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KATA PENGANTAR

‘ . Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT
L& atas segala berkat dan karunia-Nya, yang telah

| Smm—

memungkinkan Laporan Kinerja Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan Tahun 2024

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Laporan Kinerja ini disusun mengacu pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, serta Keputusan Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Badan POM.

Laporan Kinerja Tahun 2024 ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas atas pelaksanaan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Pusat Data
dan Informasi Obat dan Makanan. Laporan ini bertujuan untuk menggambarkan
pencapaian misi melalui informasi kinerja yang terukur, yang mencakup sasaran dan
kinerja instansi pemerintah. Hal ini meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja,
pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, serta reviu dan evaluasi kinerja yang
selaras dengan penyelenggaraan sistem akuntabilitas pemerintah, pengendalian, dan

evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Pengukuran kinerja menjadi bagian dari tindak lanjut monitoring dan evaluasi dalam
penerapan manajemen kinerja. Proses ini melibatkan analisis capaian kinerja, efisiensi
penggunaan sumber daya dan anggaran, serta evaluasi tindak lanjut atas rekomendasi

perbaikan kinerja.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BS ST
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Pencapaian kinerja ini tidak terlepas dari dukungan dan kerja keras seluruh jajaran
pegawai Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan, serta kolaborasi yang baik dari
seluruh elemen internal dan eksternal. Kami menyadari bahwa masih terdapat beberapa
aspek yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan. Oleh karena itu, kami akan terus berupaya untuk

meningkatkan kinerja dan layanan kami di masa mendatang.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2024 ini, kami berharap dapat memberikan
manfaat serta menjadi dasar untuk perbaikan yang berkesinambungan, berdasarkan
rekomendasi perbaikan kinerja yang ada, guna meningkatkan kinerja Pusat Data dan

Informasi Obat dan Makanan pada tahun-tahun berikutnya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan
serta dalam penyusunan laporan ini. Semoga laporan ini dapat menjadi referensi yang

bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, 25 Agustus 2025
Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan

Makanan,

Abdurrochman Indrajaya Sukma, S.Kom.,M.Kom

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BS ST
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pengukuran kinerja merupakan bagian dari sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Laporan kinerja Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan (Pusdatin)
Tahun 2024 merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian
sasaran strategis pada tahun 2024 yang mengacu pada Reviu Renstra Pusdatin tahun
2020-2024 yang terdiri dari 9 (Sembilan) sasaran strategis dengan 20 (Dua Puluh)
indikator kinerja utama (IKU). Dari 20 (Dua Puluh) IKU tersebut, diperoleh 16 (Enam
Belas) IKU yang masuk dalam kategori SANGAT BAIK, 2 (Dua) IKU masuk kategori
BAIK, dan 2 (Dua) IKU masuk kategori CUKUP.

Keberhasilan pencapaian Pusdatin pada tahun 2024 di setiap sasaran strategis IKU

adalah sebagai berikut:

1. Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Obat dan Makanan yang Andal
Pada IKU Indeks SPBE, Pusdatin telah berupaya dalam peningkatan nilai Indeks
SPBE, dengan kegiatan dan perbaikan pada layanan elektronik. Hasil penilaian
Indeks SPBE yang diumumkan oleh Kementerian PAN dan RB adalah sebesar 4,53
dari target 4,10 atau dengan capaian realisasi 110,49%, sehingga masuk pada
kriteria SANGAT BAIK.

2. Meningkatnya Kepuasan Stakeholder terhadap Layanan TIK BPOM
Pusdatin telah berhasil meningkatkan kepuasan layanan TIK dengan peningkatan
Indeks Kepuasan Layanan TIK dari tahun 2022. Hasilnya diperoleh capaian realisasi
100,29% dengan nilai Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,51 melebihi dari target 3,50,
sehingga masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

3. Terlaksananya Tata Kelola Sistem TIK Badan POM yang Aman dan Andal

a. Pusdatin telah berhasil menyelesaikan keluhan layanan TIK dengan realisasi
99,48% melebihi target yang ditetapkan sebesar 98,5% dan capaian realisasi
yang diperoleh 100,99. Capaian IKU Persentase Keluhan Layanan TIK yang
ditindaklanjuti tepat waktu masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

b. Pusdatin telah berhasil melakukan backup dan uji restore aplikasi dalam
pemenuhan IKU Bussines Continuity Management dengan realisasi 89,90% dari
target 75% serta capaian 119,87%. Capaian ini masuk dalam kriteria SANGAT
BAIK.

c. Pusdatin telah berhasil memperoleh nilai Indeks CSIRT (Computer Security

Incident Response Team) tahun 2024 dengan realisasi 4,81 dari target 4,6
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dengan capaian sebesar 104,57%. Capaian ini masuk dalam kriteria SANGAT
BAIK.

d. Jumlah data berbagi pakai yang ditargetkan disusun oleh Pusdatin pada tahun
2024 telah berhasil tercapai dengan realisasi 36 dari target 30 serta capaian
120%, sehingga untuk IKU ini telah masuk ke dalam kategori SANGAT BAIK.

e. Pusdatin berhasil memutakhirkan data dan informasi dengan realisasi 30 dari
target 27 serta capaian 111%, dan IKU ini masuk ke dalam kategori SANGAT
BAIK.

4. Terintegrasinya Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
Pusdatin telah berhasil mencapai target Persentase Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan Terintegrasi dan Realtime dengan realisasi 100,88% dari target
100% serta capaian sebesar 100,88%, dengan kriteria SANGAT BAIK.

5. Terwujudnya Infrastruktur TIK yang Andal
Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK Pusdatin
memperoleh realisasi 116% dari target 100% serta capaian 116%, sehingga pada
indikator ini Pusdatin masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

6. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup Pusat Data dan Informasi yang

Optimal

a. Indeks Reformasi Birokrasi (RB) Pusat Data dan Informasi
Untuk IKU Indeks RB, Pusdatin masuk dalam kriteria SANGAT BAIK dengan
realisasi 86,31 dari target 86,1 serta nilai capaian 100,24%.

b. Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi
Pusdatin telah berupaya dalam peningkatan nilai AKIP. Namun hasil penilaian
masih belum mencapai target dengan realisasi sebesar 81,87 dari target 84,
sehingga capaian IKU Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi sebesar 97,46% atau
masuk pada kriteria CUKUP.

c. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Pemenuhan IKU Nilai Pengelolaan Kearsipan, Pusdatin memperoleh realisasi
96,54 dari target 94,5 serta capaian 102,16%, sehingga pada indikator ini
Pusdatin masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

7. Terwujudnya SDM Pusat Data dan Informasi yang Berkinerja Optimal
Pusdatin telah berupaya dalam peningkatan nilai Indeks Profesionalitas (IP) ASN.

Namun hasil penilaian masih belum mencapai target dengan realisasi sebesar 86,38
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dari target 89,63, sehingga capaian IKU IP ASN sebesar 96,37% atau masuk pada
kriteria CUKUP.

8. Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Pusat Data dan Informasi yang

Terintegrasi dan Adaptif

a. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal
Pusdatin telah berhasil mencapai nilai indeks tertinggi yaitu 3 pada indikator
kinerja ini, dikarenakan nilai maksimal dalam indeks ini adalah 3 dan realisasinya
tidak memungkinkan melebihi target maka capaiannya adalah 100% dengan
kriteria BAIK.

b. Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan
Keamanan
Pusdatin berhasil memperoleh realisasi 102,65% dari target 100% serta capaian
102,65% pada IKU ini, sehingga masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

c. Sertifikasi ISO 27001
Pusdatin telah berhasil memperoleh sertifikat ISO 27001 kembali dengan ruang
lingkup pengelolaan operasional sistem informasi e-sertifikasi dan sistem
informasi registrasi obat tradisional dan suplemen kesehatan (ASROT).
Dikarenakan nilai maksimal dalam indikator ini adalah 1 sertifikat maka reaalisasi

dan capaian pada IKU ini adalah 100% dengan kriteria BAIK.

9. Terkelolanya Keuangan Pusat Data dan Informasi secara Akuntabel

a. Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan Informasi
Pada IKU Nilai Kinerja Anggaran, Pusat Data dan Informasi mendapat realisasi
99,37 dari target 90,25 serta capaian 110,11% sehingga masuk dalam kriteria
SANGAT BAIK.

b. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Pada IKU ini, Pusdatin mendapat realisasi sebesar 90 dari target yang telah
ditentukan yaitu 81, adapun persentase capaiannya adalah 111,11% dengan
kriteria SANGAT BAIK

c. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Pemenuhan IKU Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara, Pusdatin memperoleh
realisasi 98,64 dari target 87 serta capaian 113,38%, sehingga pada indikator ini
Pusdatin masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.
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d. Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri
Pemenuhan IKU Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri,
Pusdatin memperoleh realisasi 74,78% dari target 69,22% serta capaian 108,03%,
sehingga pada indikator ini Pusdatin masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

Persentase capaian target indikator kinerja Pusdatin pada tahun 2024 antara 96,37%
sampai dengan 120%. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator “Indeks
Profesionalitas ASN” sebesar 96,37%. Sedangkan capaian indikator kinerja tertinggi pada
indikator “Jumlah Data Berbagi Pakai dan Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang

Optimal” sebesar 120%.

Pada tahun 2024, terdapat dua indikator yang tidak mencapai target yangg telah
ditetapkan yaitu Nilai AKIP dan Indeks Profesionalitas ASN. Adapun kendala yang
dihadapi atas ketidaktercapaian kedua indikator tersebut yaitu:

1. Pada IKU nilai AKIP Pusdatin, hasilnya belum memenuhi target Perjanjian Kinerja
Pusdatin tahun 2024. Pusdatin perlu melakukan diskusi secara intens terkait
rekomendasi yang telah diberikan untuk dapat ditindaklanjuti seluruhnya, sehingga
target nilai AKIP pada tahun selanjutnya dapat tercapai.

2. Pada IKU Indeks Profesionalitas ASN, Pusdatin belum berhasil mencapai target yang
ditetapkan, hal ini disebabkan karena adanya perubahan metode pengukuran IP ASN
sesuai ketentuan BKN, perubahan ketentuan pegawai yang dinilai yang semula
hanya PNS menjadi PNS dan PPPK serta penambahan komponen nilai kinerja pada
dimensi kompetensi. Tindak lanjut yang dilakukan Pusdatin untuk tahun selanjutnya
yaitu melakukan pembinaan berkala terhadap pegawai yang terkena hukuman
disiplin, menjadwalkan diklat fungsional dalam waktu dekat bagi pegawai yang belum
menempuh diklat fungsional, dan melakukan monitoring serta evaluasi terhadap

pegawai yang belum mengikuti pelatihan pada setiap akhir bulan.

Satuan Kerja (Satker) Pusdatin memperoleh alokasi anggaran TA 2024 sebesar
Rp.52.237.802.000,-- dan telah dilakukan pemusatan anggaran Tunjangan Kinerja ke
Sekretariat Utama sebesar Rp.2.779.339.000,--, serta pergeseran anggaran belanja
pegawai ke Sekretariat Utama sebesar Rp.200.000.000,-- menjadi Rp.49.258.463.000,--
sebagai bentuk optimalisasi anggaran Satker Pusdatin. Selama tahun 2024, Pusdatin
telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal
hingga tanggal 31 Desember 2024 sebanyak 5 (lima) kali dengan perincian sebagai
berikut:
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1. Revisi DIPA Pertama terkait revisi Automatic Adjustment sebesar Rp.2.246.209.000,-
-dilakukan pada 31 Januari 2024;

2. Revisi DIPA Kedua terkait revisi Pemusatan Tunjangan Kinerja ke Sekretariat Utama
sebesar Rp.2.779.339.000,-- dilakukan pada 4 Juni 2024;

3. Revisi DIPA Ketiga terkait revisi Pergeseran Antar Jenis Belanja Modal Ke Belanja
Barang dalam hal pagu anggaran tetap dilakukan pada 26 Juni 2024;

4. Revisi DIPA Keempat terkait penginputan SBKU Layanan BMN dan pergeseran
anggaran belanja pegawai sebesar Rp.200.000.000,-- ke Sekretariat Utama
dilakukan pada 5 November 2024; dan

5. Revisi DIPA Kelima terkait revisi Pemblokiran Anggaran Perjalanan Dinas sebesar
Rp.284.518.000,00 dilakukan pada 18 November 2024.

Realisasi anggaran tahun 2024 adalah Rp.46.726.707.079,00 atau sebesar 99,99%
dibandingkan dengan pagu setelah dikurangi blokir, dengan realisasi fisik kegiatan
sebesar 100%. Hal ini dapat tercapai dikarenakan adanya dukungan perencanaan
terhadap pencapaian target serta komitmen organisasi dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Pusdatin akan terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

peningkatan kinerja untuk mencapai sasaran kinerja tahun 2025 mendatang.
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HIGHLIGHT

Selama tahun 2024, Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan telah menerima
beberapa penghargaan dan catatan keberhasilan antara lain:
a. Indeks SPBE

Yoerese

ponrd

Digital Government Award
SPBE Summit 2024

Penerapan

Sistum Pumerintahan Barbads Elektroni
Terbalk pada Kategori
Lembags

Sesuai dengan Keputusan Menteri PAN RB No. 663 Tahun 2024 tentang Hasil
Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Pada Instansi Pusat dan
Daerah Tahun 2024, BPOM berada di peringkat 1 Kategori Lembaga Pemerintah
Non Kementerian (LPNK) dan termasuk peringkat 15 besar pada Kategori seluruh
Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah (IPPD), dengan nilai indeks SPBE 4,53
dengan predikat “MEMUASKAN”

b. SO 27001:2022

N

@ eSS [ e

ERTIFICAT REGISTRATI

ISO/TEC 27001:2022

Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan Badan Pengawas Obat dan
Makanan

Pusdatin berhasil meraih Standar Internasional untuk Manajemen Layanan

Teknologi Informasi 1ISO 27001:2022, sesuai Hasil Audit surveillance 1SO
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27001:2022 pada tanggal 3 — 4 Oktober 2024 dengan auditor eksternal dari PT.
CBQA.

c. 1S0O 37001:2016

2
% |DSurvey &5
Nomor: S329/SERCD-XINVP/2024
e b
DOwciare thet

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
3L Porcetakan Negara No. 23, Jakarta Pusst 10550, Indonesia

SNI ISO 37001:2016

Sistem Manajemen Anti Penyuapan

Anti-Bribery Management System
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Pengsiolaan Data dan Teknalog! irdormas Komunfas dalsm rangks Pengawasin
Obat don o s Ok indonesa
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decnt

YEAN srsiemsvemenis gomna srenbis elarand
A Sebgaimang dhetaghan wan SUCORNDO INTERNATIONAL CERTWICATION SERVICES.
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his Meetir & VN COSIT o the ety of the Sunmionce Audk oot that the
SAD 00M2 Thvn becter

ot
ICES Thus

Hepala SBU Sertiflas: & Ecoframework
PTSUCOFINDO

Pusdatin berhasil meraih Standar Internasional untuk Sistem Manajemen Anti
Penyuapan ISO 37001:2016, sesuai hasil audit surveillance ISO 37001:2016 pada
tanggal 12 November 2024 dengan auditor eksternal dari Sucofindo.

d. 1S0O 90001:2015

B
% IDSurvey i
ot
CERTIFICATE
Appendin-5  Quality System Certification - Certiticate No. QSC 01806
BUCOFINGO INTERNATIONAL CERTIFICATION BESVICES
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Pusdatin berhasil meraih Standar Internasional untuk Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2015, sesuai hasil audit surveillance ISO 9001:2015 pada tanggal 11-

12 November 2024 dengan auditor eksternal dari Sucofindo.

e. Top Inovasi Pelayanan Publik Kelompok Keberlanjutan 2024 MenPAN RB

WERTHOE PEMATALLA RN AR A
S elronast o R

%%ﬂ% e

~~~~~~~~~

Badan POM berhasil meraih Top Inovasi Pelayanan Publik Pemantauan
Keberlanjutan dan Replikasi Inovasi Pelayanan Publik (PKRI) Tahun 2024 atas
inovasi Scan dengan BPOM Mobile: Indonesia Yakin Obat dan Makanan Aman.
Hal tersebut merupakan bentuk evaluasi menyeluruh terhadap pembinaan inovasi

pelayanan publik yang dihasilkan dari Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP).

f.  Nomine Penilaian Kinerja Percepatan Pelaksanaan Berusaha Kementerian

Negara/Lembaga Tahun 2024

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
Memberikan Penghargaan Kepadsa

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Sebagy

NOMINE

|3 Kinerja Percepiatan Pelaksanaan Berusaha
A P mantortan Wegara Lembaga Tahun 2024

Mentont Tnvestasi/Kepala BKPM

Penghargaan ALl diberikan oleh Kementerian Investasi/Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) dengan menetapkan 10 instansi pemerintah yang
dinilai memiliki kinerja pelayanan perizinan yang unggul. BPOM terus berinovasi

dalam pelayanan publik, termasuk kemudahan dalam hal perizinan di sektor
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industri obat dan makanan. Langkah-langkah seperti pendampingan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) dan percepatan izin edar menjadi prioritas BPOM

dalam menciptakan iklim usaha yang sehat.

Pencapaian Assessment CSM (Cyber Security Maturity) pada level “Implementasi
Optimal”

Penilaian dilaksanakan oleh Direktorat Keamanan Siber dan Sandi Pemerintah
Pusat BSSN pada tanggal 8 s.d. 11 Juli 2024 dengan nilai Indeks Kematangan
Penanganan Insiden Siber sebesar 4.66 (nilai maksimal 5). Nilai tersebut berada
pada tingkat “Level Kematangan 5 Implementasi Optimal” yang merupakan level

tertinggi.

U e gg
SERTIFIKAT

Badan Pengawas Obat dan Makanan

Pencapaian nilai Indeks CSIRT Pada Level “Optimal’

Nilai indeks CSIRT dicapai melalui kegiatan Assessment TMPI (Tingkat Maturitas
Penanganan Insiden) yang dilaksanakan oleh Direktorat Keamanan Siber dan
Sandi Pemerintah Pusat BSSN pada tanggal 18 Oktober 2024 dengan nilai
Indeks Kematangan setelah verifikasi sebesar 4,81 (nilai maksimal 5) dengan
tingkat kesiapan penanganan insiden keamanan siber Badan POM oleh BPOM

CSIRT “Level Optimal” sebagai level tertinggi.

!'T" By

SERTIFIKAT

Badan Siber dan Sandi Negara
Deputi Bidang Keamanan Siber dan Sandi
Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sertifikat ini diberikan kepada :

BPOM-CSIRT

Atas pencapalan Tingkat Maturitas Penanganan Insiden Keamanan
Siber dengan nilai

4,81

Jakarta, 18 Dktober 2024 B
Direktur Keamanan Siber dan Sandi <4
Pemerintah Pusat

— s »
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i. Prestasi Tim BPOM CSIRT dalam Kegiatan National Cyber Exercise (NCE)
Kegiatan NCE diselenggarakan oleh Direktorat Operasi Keamanan Siber BSSN

mulai dari Surabaya, Bali, Medan dan Manado dengan tujuan untuk meningkatkan

kapasitas Tim CSIRT terkait kewaspadaan nasional terhadap kejadian insiden

siber. Seluruh peserta berkompetisi untuk mendapatkan peringkat terbaik melalui

simulasi kasus insiden siber.

Tim BPOM CSIRT berhasil mendapatkan peringkat paling tinggi “Platinum’

dengan peringkat 6 dari 609 peserta secara Nasional. Pada rangkaian kegiatan
NCE yang lain, Tim BPOM CSIRT telah mendapatkan peringkat Gold dan Silver.
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j-  TOP Digital Awards 2024 merupakan ajang pemberian penghargaan tertinggi yang
diberikan kepada Perusahaan dan Instansi Pemerintahan, yang dinilai berhasil
dalam hal implementasi dan pemanfaatan teknologi digital, untuk meningkatkan
kinerja, layanan, inovasi, dan daya saing bisnisnya serta layanan kepada
masyarakat maupun konsumennya. Penghargaan yang diperoleh yaitu:

1) Kepala BPOM, Taruna lkrar berhasil mendapatkan penghargaan TOP Leader
On Digital Implementation 2024.

PROUDLY PRESENT
CERTIFICATE OF WINNER ON TOP DIGITAL AWARDS 2024

TARUNA IKRAR

KEPALA BPOM RI
BADAN PENGAWAS OBAT DAN WAKANAN

WINNER OF AWARD IN CATEGORY

2) Pusdatin merupakan unit kerja yang memiliki tugas dan fungsi dalam
pengelolaan perencanaan, sistem informasi, data, keamanan dan infrastruktur
TIK di BPOM berhasil mempertahankan pencapaian penghargaan TOP Digital
Implementation, pada tahun 2024 penghargaan yang diperoleh adalah TOP
Digital Implementation 2024 # Stars 5.

BRO
CERTIFICATE OF WINNI AL AWARDS 2024

-

ha
THIS CER WARDED TO

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

WINNER OF AWARD IN CATEGORY
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k. Pusdatin mendapat penghargaan Juara 2 kategori Satuan Kerja Pusat Terbaik
atas Pencapaian Nilai Kualitas Pengelolaan BMN di lingkungan Badan POM
Tahun 2024. Pengumuman penghargaan ini disampaikan oleh Biro Umum pada

saat acara Bimbingan Teknis SAKIP dan Penyusunan Laporan Kinerja 2024 yang

diselenggarakan tanggal 10-12 Februari 2025.

. 1SO 20000-1:2018

Pusdatin berhasil meraih Standar Internasional untuk Sistem Manajemen
Layanan, sesuai hasil audit surveillance 1ISO 20000-1:2018 pada tanggal 30
September - 1 Oktober 2024 dengan auditor eksternal dari PT. CBQA.
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m. Nilai Kinerja Anggaran Tertinggi
Pusdatin berhasil menempati peringkat pertama dalam kategori Nilai Kinerja
Anggaran Satker TA 2024 yang disampaikan oleh Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan dalam kegiatan Evaluasi Pelaksanaan SAKIP dan Capaian Kinerja

BPOM pada tanggal 10 Februari 2025.
S E—————
‘J NILAI KINERJA ANGGARAN SATKER 2024 (per 6 Feberuari 2025)

elompok Satuan Kerja
Pusat

NK PERENCANAAN NKPELAKSANAAN NILAIKINERJA
SATUANKERL) ANGGARAN ANGGARAN ANGGARAN
. PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN 99,63 99,13
MAKANAN
2. SEKRETARIAT UTAMA BADAN PENGAWAS OBAT 100 98,38
DAN MAKANAN
. DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN OBAT 100 97,6
TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN, DAN
KOSMETIK
. INSPEKTORAT UTAMA BADAN POM 97,34
. DEPUTI Il BIDANG PENGAWASAN PANGAN 96,38
OLAHAN
. PUSAT ANALISIS KEBUAKAN OBAT DAN 95,95
MAKANAN
. PUSAT PENGEMBANGAN PENGUIIAN OBAT DAN 98,09
MAKANAN NASIONAL
. DEPUTI | BIDANG PENGAWASAN OBAT, 91,06
NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKURSOR, DAN
ZAT ADIKTIF
L. PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA .6 93,45

n. Peringkat Il Prestasi Istimewa
Kepala Pusdatin berhasil mendapatkan peringkat |l pada Kegiatan Pelatihan
Kepemimpinan Nasional Tingkat || Angkatan VIl Tahun 2024 yang diberikan oleh
Lembaga Administrasi Negara (LAN) tanggal 05 September 2024. Judul inovasi
yang diterapkan untuk meningkatkan pelayanan dan kinerja Badan POM adalah
“Percepatan Transformasi Digital Badan POM melalui “Kos Pak Erte” (Ekosistem

Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi) Menuju Indonesia Emas 2045”

- u'
g -‘
-
Indoness Emas 2088

LR \
PUSAT PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DAN )

PEMETAAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA "
PELATIMAN TINGKAT VIl TAHUN 2024

. = -

LANRI

PUSAT PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DAN
PEMETAAN KOMPETENSI APARATUR SIFIL NEGARA

PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL
TINGKAT Il ANGKATAN VIl TAHUN 2024

Kamis, 5 September 2024

Abdurrochman Indra Jaya Sukma, S.Kom., M.Kom
Uit e - Badan Pengamas Obat don Maksns

B
Porcapstan Tranaformas) st Radan POM Melsis on Pab [rie”
Obat Dan Morun
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A. LATAR BELAKANG
Badan POM berupaya untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam
menjaga keamanan, khasiat/manfaat, serta mutu obat dan makanan yang tentu dalam
perjalanannya menghadapi berbagai tantangan baik yang berasal dari dalam negeri
maupun global. Untuk itu Badan POM telah menetapkan visi tahun 2020-2024 yaitu “Obat
dan makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong”.
Pencapaian visi tersebut dapat terwujud apabila seluruh ASN di Badan POM menjalankan

tugas dan fungsinya secara tepat dan optimal.

Pusdatin berperan penting dalam mewujudkan visi tersebut, peran strategis Pusdatin
adalah sebagai unit kerja pemberi layanan satu pintu terhadap data dan informasi di
Badan POM. Saat ini Pusdatin terus berupaya untuk melakukan pengintegrasian data dan
informasi, agar masyarakat maupun stakeholder lebih mudah dalam mendapatkan data
dan informasi yang diperlukan. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 5
Tahun 2022 tentang Uraian Fungsi Organisasi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan
Tugas Koordinator Jabatan Fungsional di Lingkungan Badan POM, Pusdatin mempunyai
tugas Pusdatin adalah melaksanakan pengelolaan data dan informasi di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusdatin dituntut
untuk melaksanakannya dengan efektif, efisien, transparan, akuntabel, terpercaya dan
mewujudkan pelayanan yang berkualitas sesuai dengan tujuan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021

Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi
selama periode Januari-Desember Tahun 2024, Pusdatin menyusun Laporan Kinerja
Tahun 2024. Laporan Kinerja dapat digunakan sebagai upaya perbaikan untuk
peningkatan kinerja di lingkungan Pusdatin, sertsssa untuk mendapatkan masukan dari

stakeholders demi perbaikan kinerja yang berkelanjutan.

B. GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 5 Tahun 2022 tentang Uraian Fungsi
Organisasi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan Tugas Koordinator Jabatan Fungsional
di Lingkungan Badan POM, tugas Pusdatin adalah melaksanakan pengelolaan data dan

informasi di bidang pengawasan Obat dan Makanan dengan fungsi sebagai berikut:
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1. penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi
meliputi tata kelola dan pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi;

2. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang sistem informasi layanan internal meliputi
pengembangan dan pengelolaan sistem informasi layanan internal dan informasi
publik;

3. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang sistem informasi layanan eksternal meliputi
pengembangan dan pengelolaan sistem informasi layanan eksternal dan integrasi dan
interkoneksi sistem informasi;

4. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang tata kelola data dan informasi meliputi arsitektur
dan layanan berbagi pakai data dan informasi;

5. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang perencanaan teknologi informasi dan komunikasi
meliputi tata kelola standar kebijakan, penjaminan mutu, monitoring, dan evaluasi
standar teknologi informasi dan komunikasi; dan

6. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis serta pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan di bidang keamanan teknologi informasi dan komunikasi

meliputi penanganan insiden dan pemenuhan maturitas insiden keamanan siber.

Dilihat dari tugas dan fungsi Pusdatin secara garis besar, terdapat 10 (sepuluh) kegiatan

prioritas Pusdatin di tahun 2024, yaitu:

1. Implementasi Peta Rencana SPBE Badan POM,;

2. Perkuatan Keamanan Aplikasi Layanan Publik Badan POM yang Terintegrasi dengan
OSS RBA;

3. Workshop Pranata Komputer;
Monitoring dan Evaluasi Pusat Data Nasional Sementara Badan POM dan Kebijakan
terkait Pusat Data Nasional Tahun 2024;

5. Asistensi Penerapan Peraturan Bidang Keamanan Siber dan Sandi Tematik
Keamanan Jaringan Intra dan Pusat Data Nasional,

6. Perencanaan Kegiatan Dukungan Layanan Koneksi Internet Badan POM Tahun
Anggaran 2025;

7. Kegiatan Assessment TMPI dan CSM;
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8. Monitoring dan Evaluasi Tim BPOM CSIRT dan Tim Pemulihan Krisis TIK;
9. Peningkatan Koordinasi dan Sinergi dengan Lintas Sektor; serta

10. Sosialisasi Pemanfaatan Tanda Tangan Elektronik (TTE).

C. STRUKTUR ORGANISASI
Dalam menjalankan tugas dan fungsi Pusdatin, Kepala Pusdatin dibantu oleh 1 (satu)
orang pejabat struktural sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha, 6 (enam) ketua tim

selaku pelaksana dan 3 (tiga) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), dengan rincian sebagai

berikut:
PUSD y
ORGANIZATIONAL J;_ Pisaron 18 Bt swmmansi
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN FR
A. Indra Jaya Sukma.,S.Hom.,M.Kom
Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan:
Muhammad Novan Royanih, Bowo Umbardiono, Irmayanty, S.T
Satriono, S.Kom S.Kom S.Kom
KEPALA SUB BAGIAN
- & «
T, N 2
: S/ )
Anggia Sanlagatl,  Rakhman Hakim, JudhiSaraswati, Winayu Budi Wardhanl, Arlinda Wibiayu,  Firmadi Biastiko,
8.5i, Apt, MAAB S.Hom SP,MKM S.Kom, M.Eng S.8i, Apt, MAAB S.Hom

KETUA TIM SISTEM KETUA TIM TATA RETUA TIM SISTEM
KETUA TIM
mm:'s::::vl::n g B ) LAVAMAN rmzKunu‘::r‘a TiK KLAM:NAN TIK SRR INEES RN e
INTERNAL INFORMAS! EXSTERNAL

Gambar 1. Struktur Organisasi Pusdatin

D. ISU STRATEGIS ORGANISASI

Beberapa isu strategis yang dapat mempengaruhi kinerja Pusdatin antara lain:

1. Integrasi OSS RBA
Program ini merupakan penurunan dari isu strategis nasional yang telah berjalan dari
tahun 2021, pada tahun 2024 berfokus pada kegiatan integrasi sistem pelayanan
publik Badan POM terhadap OSS RBA (Online Single Submission Risk Based
Approach). Pusdatin telah berhasil mengintegrasikan 11 sistem pelayanan publik
Badan POM dengan OSS RBA, terdiri atas 66 layanan Perizinan Berusaha untuk
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Menunjang Kegiatan Usaha (PB UMKU) sesuai Peraturan Pemerintah nomor 5
Tahun 2021. Terkait dengan integrasi OSS RBA yang ada di Badan POM terdiri dari
2 mekanisme yaitu mekanisme integrasi antarmuka (API) dan mekanisme hak akses
pada portal OSS (oss.go.id).

Dalam rangka mendukung program nasional terkait monitoring dan evaluasi Sistem

Perizinan Berusaha Terintegrasi (OSS RBA) di Badan POM, Pusdatin telah

melaksanakan monitoring dan evaluasi (monev) pada Triwulan |, Il dan lll, serta

konsinyering pada Triwulan 1V berkoordinasi bersama Kementerian Investasi/BKPM.

Adapun monev yang dilaksanakan sebagai berikut:

a. Pada TW | dilaksanakan monev Integrasi Aplikasi Layanan Publik Badan POM
dengan OSS-RBA pada tanggal 14 Maret 2024 secara luring bersama
Keminvest/BKPM dan unit teknis untuk mengevaluasi terkait isu pengajuan
perijinan oleh makloon, belum terfasilitasi dual bahasa pada keluaran perijinan di
OSS-RBA dan isu koneksi gateway BPOM dengan OSS-RBA,;

b. Pada TW II dilaksanakan monev Integrasi Aplikasi Layanan Publik Badan POM
dengan OSS RBA pada tanggal 14 Juni 2024 secara luring bersama
Keminvest/BKPM terkait isu adanya perubahan judul pada PB-UMKU yang masih
mencakup dengan menghilangkan nomenklatur Obat Kuasi, perubahan
nomenklatur pada keluaran halaman 1 Sertifikat OSS-RBA, memunculkan fitur
terkait pembayaran dan upload draft PB-UMKU di akun verifikator dan
menghapus fitur upload draft PB-UMKU di akun penyetuju pada skema hak akses
dan progress pencabutan sertifikat dengan mekanisme integrasi;

c. Pada TW lll dilaksanakan monev Integrasi Aplikasi Layanan Publik Badan POM
dengan OSS RBA pada tanggal 17 September 2024 secara luring bersama
Keminvest/BKPM dan unit teknis terkait isu pemanfaatan endpoint inqueryFileDS
dan implementasi pencabutan PB-UMKU yang masih dalam proses
pengembangan pada sistem OSS-RBA; dan

d. Pada TW IV dilaksanakan konsinyering implementasi integrasi OSS RBA dengan
layanan publik Badan POM pada tanggal 12 Desember 2024 secara daring
bersama Keminvest/BKPM dan unit teknis terkait isu penggunaan method
inqueryFileDS tanpa trigger cetak dari pelaku usaha, penerapan NPWP 16 digit,
Integrasi dengan aplikasi e-Payment untuk update status pembayaran PNBP
setiap pengajuan (Skema Hak Akses), penambahan fitur hitung SLA untuk setiap
pengajuan yang berjalan (Skema Hak Akses) serta pembatalan dan pencabutan

PB UMKU terkait subsistem pengawasan OSS.
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Status integrasi dari 11 aplikasi layanan publik BPOM:

( 78 layanan PB UMKU \ UVE: TAHAP UJI COBA : TAHAP PENGEMBANGAN * Pinnmx‘muww
o £ i
Revisi PP 5 th 2021 menjadi 42 PB UMKU 1 PB UMKU 14 PB UMKU
76 PB UMKU terbagi atas Integrasi ;
* E-Sertifikasi - 12 UMKU o E-stondar-pangan—2 * Ereg Pangan RBA : 7
67 layanan PB UMKU terintegrasi « Sertifikasi CDO ) LUIMKLU 2 5
dengan 12 Aplikasi Layanan U * New Aero- 1 UMKU UMKy UMKU
. g * SIREKA - 3 UMKU * SIAP UK - 11 UMKU * Asrot : 9 UMKU
Publik BPOM : Sty
* Ereg Pangan RBA - 4 UMKU * New Aero - 3 UMKU * New Aero - 1 UMKU
* SIAPIK = 1 UMKU * Notifkos - 2 UMKU
* Notifkos UMxu
9 fayanan PB UMKU « Asrot - 6 UMKU :
elalui hak ak id) o PMR - 1 UMKU UMKU Variasi perfu
Inetant akses (0ss.go. pembahasan lebik tanjut
\ / Hak Akses dengan BKPM

9 layanan P8 UMKU

Gambar 2. Status Integrasi Aplikasi Layanan Publik BPOM dengan 0SS

2. Infrastructure as a Service
Pelaksanaan kegiatan Infrastructure as a Service sebagai dukungan bagi organisasi
dan melaksanakan amanah sesuai Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Dalam implementasinya
Pusdatin berkomitmen dalam pemanfaatan:
a. Pusat Data Nasional Sementara (PDNs)
Pemanfaatan PDNs sebagai satu-satunya Pusat Data Utama dan back up yang
mendukung terlaksananya pengelolaan layanan dan digitalisasi proses bisnis di
Badan POM dilaksanakan sejak tahun 2020 dan telah 100% layanan Badan POM
terimplementasi menggunakan PDNs pada tahun 2023. Dukungan penuh Badan
POM terhadap implementasi PDNs ini diiringi dengan kegiatan koordinasi intensif
bersama Kementerian/Lembaga lain terkait seperti pelaksanaan kegiatan:
1) Rapat koordinasi dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi PDNs
yang dilaksanakan bersama dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi;
2) Melakukan mitigasi risiko implementasi PDNs di Badan POM untuk menjamin
ketersediaan layanan Badan POM bagi seluruh stakeholder;
3) Menyusun rencana dan melaksanakan back up data dan sistem informasi
dengan memanfaatkan PDNs secara optimal; serta
4) Pusdatin telah memanfaatkan 3 PDNs yang dibagi berdasarkan fungsi
penggunaannya sebagai production server untuk aplikasi yang riil berjalan
dan back up server sebagai media penyimpanan back up layanan Badan
POM.
b. Jaringan Intra Pemerintah (JIP)
Implementasi JIP dilaksanakan sejak tahun 2023 yang dimanfaatkan untuk
pengelolaan kegiatan remote server dan back up data. Penggunaan JIP di Badan

POM yang difasilitasi oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika dengan
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fasilitas koneksi bandwidth sebesar 30Mbps, besaran koneksi bandwidth
meningkat dari sebelumnya 15Mbps.

Dalam mendukung penggunaan JIP dari sisi keamanan dilakukan instalasi
Endpoint Threats Detectiion and Response (EDR). Hingga 2024 telah dilakukan
instalasi EDR terhadap 101 Virtual Machine (VM) Bada POM.

Pusdatin secara aktif berkoordinasi dengan Kementerian/Lembaga lain
diantaranya Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam melaksanakan
implementasi JIP, yang secara berkala melakukan monitoring bersama dan
perbaikan berkelanjutan untuk mencegah kegagalan layanan dan serang siber
pada JIP.

3. Reviu Enterprise Architecture (EA) SPBE BPOM transformasi dari e-gov to i-
gov

Seiring perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik (SPBE) di Indonesia menghadapi tantangan untuk

bertransformasi dari konsep e-Government (e-Gov) yang berfokus pada digitalisasi

layanan menuju Intelligent Government (i-Gov) yang mengedepankan kecerdasan
buatan, analitik data, dan pengambilan keputusan berbasis informasi yang real-time.

Badan POM sebagai institusi strategis yang bertanggung jawab atas pengawasan

keamanan obat dan makanan memiliki urgensi untuk mereviu Enterprise Architecture

(EA) SPBE agar mampu mendukung transformasi tersebut. Arsitektur EA SPBE

Badan POM saat ini dirancang untuk mendukung digitalisasi proses (e-Gov) yang

masih bersifat reaktif dan manual pada beberapa sektor. Untuk beralih ke i-Gov, EA

yang disusun Badan POM harus mampu mengintegrasikan teknologi seperti
kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (loT), dan analitik big data secara mulus.

Hal ini memerlukan desain EA yang lebih fleksibel, modular, dan berbasis layanan

(service-oriented architecture). Dalam implementasinya Pusdatin sebagai lead dalam

penyusunan EA telah berkomitmen dengan melaksanakan kegiatan diantaranya:

a. Pelaksanaan survei dan assessment serta penyusunan reviu Arsitektur dan Peta
Rencana SPBE atas Kepka Badan POM Nomor 217 Tahun 2024 bersama Tim
Teknis Reviu EA perwakilan setiap unit pusat di Badan POM,;

b. Pelaksanaan kolaborasi bersama lintas sektor dan pakar SPBE Nasional
melibatkan Kementerian PANRB, LAN (Lembaga Administrasi Negara),
Kementerian Kominfo, BRIN, BPS dan akademisi dari Universitas Telkom,

Universitas Islam Indonesia, dan Institut Teknologi Surabaya; serta
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c. Penyampaian hasil akhir reviu EA kepada seluruh unit kerja pusat dan UPT Badan
POM.

Reviu EA SPBE Badan POM menjadi langkah strategis yang tidak hanya mendukung

misi institusi, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan

pelayanan publik, efisiensi operasional, dan pengawasan yang lebih cerdas dan

terpercaya.

4. Pemanfaatan Data Analitik

Dalam era transformasi digital, pemanfaatan data analitik menjadi elemen kunci
dalam mendukung pengambilan keputusan strategis. Data analitik memungkinkan
Badan POM untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam, mengidentifikasi
peluang, mengatasi tantangan, dan meningkatkan efisiensi operasional.
Pemanfaatan Data Analitik Tahun 2024 merupakan kegiatan lanjutan dari kegiatan
pembangunan Data Analitik yang dilakukan pada tahun 2023, yang dimulai dari
integrasi data, penambahan integrasi aplikasi, optimalisasi pengelolaan data melalui
sistem hingga visualisasi data pada Badan POM Command Center. Aplikasi dari unit
kedeputian I, II, 1ll, IV, dan unit kerja pendukung lainnya serta API data dari
Kementerian/Lembaga seperti Kementerian Kesehatan dan Kementerian Keuangan
diintegrasikan ke dalam sistem big data Badan POM.

Platform big data yang telah dilakukan rearsitektur menyediakan drag-and-drop
graphical user interface (GUI) untuk mendesain aliran data dalam penarikan data

sehingga mudah untuk membuat, mengelola, dan memodifikasi aliran data.

5. Penguatan Keamanan Cyber Mengawal Implementasi SPBE Nasional
Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam cara
pemerintah menyelenggarakan pelayanan publik. Transformasi menuju Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) menjadi langkah strategis bagi Indonesia
untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam administrasi
pemerintahan. Namun, seiring dengan transformasi tersebut, ancaman terhadap
keamanan siber menjadi tantangan signifikan. Pemerintah harus menghadapi risiko
kebocoran data, serangan siber yang semakin kompleks, dan potensi gangguan
terhadap infrastruktur digital kritis. Selain itu, peningkatan ketergantungan pada
teknologi digital tanpa pengamanan yang memadai dapat memperbesar peluang
terjadinya insiden siber yang merugikan reputasi dan kepercayaan publik terhadap
layanan pemerintah.

Keberadaan tim tanggap insiden keamanan siber (CSIRT) dan Pusat Operasi

Keamanan Siber (SOC) menjadi elemen kunci dalam mengawal implementasi SPBE
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secara aman. CSIRT bertanggung jawab untuk menangani insiden keamanan siber
secara profesional, sedangkan SOC berfungsi sebagai pusat pemantauan, deteksi,
dan respon terhadap ancaman siber yang terjadi. Kolaborasi dan sinergi antara kedua
entitas ini sangat penting untuk memastikan implementasi SPBE berjalan tanpa
gangguan dan ancaman yang signifikan. Dalam konteks nasional, penguatan
keamanan siber bukan hanya untuk melindungi data dan sistem pemerintahan, tetapi
juga menjadi prasyarat untuk mendukung transformasi digital yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan pengelolaan keamanan siber yang andal, SPBE dapat
berfungsi sebagai fondasi untuk meningkatkan.

Beberapa hal yang telah dilakukan untuk mendukung dalam Penguatan Keamanan
Cyber untuk mengawal implementasi SPBE Nasional diantaranya Peningkatan
Pengelolaan Maturitas CSIRT Badan POM melalui Assessment CSM dan TMPI,
Penguatan Penyelenggaraan Deteksi, Monitoring, Pengujian, Proteksi dan
Penanganan Insiden Siber yang Andal dan Profesional melalui Pelaksanaan SIT dan
UAT, Kegiatan Information Technology Security Assessment (ITSA) bekerja sama
dengan Kementerian/Lembaga lain serta Kegiatan Monitoring Keamanan terhadap

Aplikasi dan Jaringan Badan POM.

ISU STRATEGIS 2024 J
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Gambar 3. Isu Strategis 2024

E. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS
Pusdatin dalam melaksanakan tugas—tugas sesuai dengan peran dan fungsinya,

didukung dengan ketersediaan sumber daya, antara lain sumber daya manusia (SDM),

sarana dan prasarana, serta anggaran.
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1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari organisasi. Kunci dalam perkembangan dan produktivitas dalam
suatu organisasi yaitu memiliki SDM yang kompeten dan profesional. Pada
hakekatnya keberadaan SDM adalah sebagai penggerak, pemikir, dan perencana
dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk melakukan pemenuhan tanggungjawab
dan fungsi dari Pusdatin diperlukan pengetahuan dan keterampilan profesional yang
memadai. Seiring dengan berjalannya waktu dan meningkatnya beban kerja dan
tugas Pusdatin, maka dibutuhkan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(P3K) dan Pegawai Pemerintah Non PNS (PPNPN) yang membantu dalam
melaksanakan tugas Pusdatin.

Sampai dengan 31 Desember 2024, jumlah pegawai Pusdatin sebanyak 82 orang.
Rincian distribusi pegawai berdasarkan golongan, tingkat pendidikan, jenis kelamin,

dan umur sebagai berikut :

Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Golongan

m Golongan Il = Golongan Il = Golongan [V K (P3K) wVI(P3K) = PPNPN

Gambar 4. Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Golongan

Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Jenis Kelamin

u Laki laki = Perempuan

Gambar 5. Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Jenis Kelamin
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Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Tingkat Pendidikan

m Strata 2 = Profesi = Strata 1 dan sederajat Diploma3 = SLTA

Gambar 6. Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Profil SDM Berdasarkan Umur

1

® 21sd 25 tahun = 26sd 30 tahun = 31sd 35 tshun ® 36 sd 40 tahun

® 471 5d 45 tahun ® 46 sd 50 tahun ® 51 sd 55 tahun

Gambar 7. Profil SDM Berdasarkan Umur

Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pusdatin terdiri atas jabatan struktural dan
fungsional. Jabatan Struktural yang ada di Pusdatin, terdiri dari 1 (satu) Kepala Pusat
(Eselon 1), dan 1 (satu) Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Jabatan fungsional yang
ada di Pusdatin terdiri dari 6 (enam) Ketua Tim, Pranata Komputer, Pengawas
Farmasi dan Makanan, Perencana, Arsiparis, Analis Pengelola Keuangan APBN,
Pranata Keuangan APBN, Statistisi, Penata Laksana Barang, dan Penata Layanan
Operasional.

Komposisi jabatan struktural dan fungsional dapat dilihat pada gambar berikut:
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Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Jabatan

= Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan = Kepala Sub Bagian Tata Usaha

® Pranata Komputer Ahli Madya = Pranata Komputer Ahli Muda
® Pranata Komputer Ahli Pertama ® Pranata Komputer Mahir
® Pranata Komputer Terampil PFM Terampil
u Perencana Ahli Pertama = Analis Pengelolaan APBN Ahli Pertama
= Pranata Keuangan APBN Terampil = Arsiparis Ahli Pertama
Arsiparis Terampil Penata Layanan Operasional
= Statistisi Ahli Pertama m Penata Laksana Barang Terampil
= Analis Data dan Informasi = PPNPN

Gambar 8. Profil SDM Pusdatin Berdasarkan Jabatan

No Nama Jabatan Jumlah
1 | Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 1

2 | Kepala Sub Bagian Tata Usaha 1

3 | Pranata Komputer Ahli Madya 3

4 | Pranata Komputer Ahli Muda 12

5 | Pranata Komputer Ahli Pertama 18

6 | Pranata Komputer Mahir 3

7 | Pranata Komputer Terampil 17

8 | Pengawas Farmasi dan Makanan Terampil 1
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No Nama Jabatan Jumlah
9 | Perencana Ahli Pertama 1
10 | Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Pertama 2
11 | Pranata Keuangan APBN Terampil 2
12 | Arsiparis Ahli Pertama 1
13 | Arsiparis Terampil 2
14 | Penata Layanan Operasional 1
15 | Statistisi Ahli Pertama 1
16 | Penata Laksana Barang Terampil 1
17 | Analis Data dan Informasi 1
18 | PPNPN 14

Tabel 1. Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Jabatan

Tahun 2024 pada Satker Pusdatin terdapat distribusi pegawai PNS sebanyak 5 (lima)
pegawai yaitu 1 (satu) orang Pustakawan Terampil, 1 (satu) orang Pustakawan Ahli
Pertama, dan 3 (tiga) orang Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama. Terdapat
juga 3 (tiga) orang PPNPN yang diterima sebagai PPPK di unit lain antara lain Biro
Perencanaan dan Keuangan dan Direktorat Siber. Terdapat 2 (dua) orang PPPK yaitu
PPPK Golongan lll yang mulai aktif bekerja terhitung masa tugas 1 Maret 2024 dan
tidak terdapat pegawai yang mencapai BUP (Batas Usia Pensiun), meninggal dunia,

dan pensiun/pensiun dini.

2. Jumlah Ideal Pegawai
Pada bulan Oktober tahun 2024 telah dilakukan reviu perhitungan pegawai Pusdatin
berdasarkan analisis beban kerja (ABK) 2024 dengan Biro SDM. Berdasarkan kondisi
saat ini, masih terdapat kekurangan ABK pada segi kuantitas dan diperlukan
peningkatan pada segi kualitas. Satker Pusdatin telah memetakan formasi ideal yang
dibutuhkan yaitu sebanyak 140 orang dan kebutuhan ABK di dominasi jabatan
pranata komputer. Kondisi pemenuhan pegawai Pusdatin sampai dengan 31

Desember 2024 adalah sebagai berikut :

ABK yang | Bezzeting GAP Keterangan
dibutuhkan
140 orang 68 orang | 72 orang | Bezzeting termasuk 2 (dua) orang

pegawai dengan JFU yaitu Analis SDM
Aparatur dan Analis Data dan Informasi

Tabel 2. Jumlah Ideal Pegawai

Berdasarkan tabel di atas, bezzeting pegawai sebanyak 68 orang dari kebutuhan
berdasarkan ABK sebanyak 140 orang, sehingga persentase pemenuhan pegawai di
Pusdatin per 31 Desember 2024 adalah sebesar 48,57%. Adapun kondisi detail

pemenuhan jabatan fungsional pada Satker Pusdatin sebagai berikut:
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No Nama Jabatan Jenis ABK Bezzeting GAP Peme-
Jabatan (orang) 2024 (orang) | nuhan
(orang)

1 | Kepala Pusat Data dan | Struktural 1 1 0 100%
Informasi Obat dan
Makanan

2 | Kepala Subbagian | Struktural 1 1 0 100%
Tata Usaha

3 | Analis Pengelolaan | Fungsional 2 2 0 100%
Keuangan APBN Ahli
Pertama

4 | Arsiparis Ahli Pertama | Fungsional 3 1 2 33,33%

5 | Arsiparis Terampil Fungsional 2 0 100%
Penata Laksana | Fungsional 2 1 1 50%
Barang Terampil

7 | Pengawas Farmasi | Fungsional 0 1 -1 100%
dan Makanan Terampil

8 | Perencana Ahli | Fungsional 2 1 1 50%
Pertama

9 | Pranata Keuangan | Fungsional 2 2 0 100%
APBN Terampil

10 | Pranata Komputer Ahli | Fungsional 11 3 8 27.27%
Madya

11 | Pranata Komputer Ahli | Fungsional 21 12 9 57,14%
Muda

12 | Pranata Komputer Ahli | Fungsional 31 18 14 58,06%
Pertama

13 | Pranata Komputer | Fungsional 11 3 8 27,27%
Mahir

14 | Pranata Komputer | Fungsional 19 17 2 89,47%
Terampil

15 | Statisi Ahli Pertama Fungsional 1 1 0 100%

16 | Analis Data  dan | Pelaksana 0 1 -1 100%
Informasi

17 | Penata Layanan | Pelaksana 0 1 -1 100%
Operasional

18 | Analis Pengelolaan | Fungsional 1 0 1 0%
Keuangan APBN Ahli
Madya

19 | Analis Pengelolaan | Fungsional 1 0 1 0%
Keuangan APBN Ahli
Muda

20 | Analis SDM Aparatur | Fungsional 1 0 1 0%
Ahli Muda

21 | Analis SDM Aparatur | Fungsional 1 0 1 0%
Ahli Pertama

22 | Arsiparis Mahir Fungsional 2 0 2 0%

23 | Arsiparis Penyelia Fungsional 1 0 1 0%

24 | Perencana Ahli Madya | Fungsional 1 0 1 0%

25 | Perencana Ahli Muda | Fungsional 1 0 1 0%

26 | Pranata Keuangan | Fungsional 1 0 1 0%
APBN Mahir

27 | Pranata Komputer | Fungsional 4 0 4 0%
Penyelia

30| Page




s

LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

No Nama Jabatan Jenis ABK Bezzeting GAP Peme-
Jabatan (orang) 2024 (orang) | nuhan
(orang)
28 | Pranata SDM Aparatur | Fungsional 1 0 1 0%
Mahir
29 | Pranata SDM Aparatur | Fungsional 1 0 1 0%
Terampil
30 | Sandiman Ahli Madya | Fungsional 1 0 1 0%
31 | Sandiman Ahli Muda Fungsional 5 0 5 0%
32 | Sandiman Ahli | Fungsional 8 0%
Pertama
33 | Statisi Ahli Muda Fungsional 1 0 1 0%
TOTAL 140 68 72 48,57%

Tabel 3. Jumlah ABK dan GAP Pegawai

Berdasarkan kondisi riil serta analisis beban kerja menunjukkan terdapat kekurangan

pada segi kuantitas pegawai, sedangkan dalam segi kualitas masih perlu peningkatan

untuk menunjang kinerja organisasi. Dalam rangka mengisi GAP ini maka Pusdatin

mendapatkan 2 (dua) orang pegawai dari hasil seleksi P3K dengan jabatan pranata

komputer ahli pertama. Pada tahun 2025 Pusdatin akan mendapatkan alokasi

pegawai melalui rekrutmen seleksi P3K sejumlah 8 orang pada tahap | dan tahap Il

serta melalui seleksi CPNS sejumlah 21 orang, untuk mendukung pelaksanaan tugas

dan fungsi pada Satker Pusdatin.

3. Sarana dan Prasarana

Tahun 2024 Pusdatin menempati Gedung Phinisi, dimana Gedung Phinisi merupakan

aset Barang Milik Negara yang dimiliki oleh Pusdatin. Gedung Phinisi terdiri dari 6,5

lantai dengan rincian sebagai berikut:

a.
b.

C.

e.

Lantai 1 (satu) digunakan sebagai lobi penerima tamu dan ruang podcast;

Lantai 2 (dua) digunakan sebagai ruang server, jaringan dan keamanan TIK;

Lantai 3 (tiga) — Lantai 5 (lima) digunakan sebagai ruang operasional pegawai

Pusdatin;

Lantai 6 (enam) digunakan sebagai ruang rapat, ruang arsip dan ruang laktasi;

serta

Lantai 6,5 (enam setengah) digunakan sebagai coworking space dan taman

Sampai akhir bulan Desember 2024 Gedung Phinisi sudah cukup memiliki sarana

dan prasarana yang memadai dan dapat digunakan pegawai untuk melaksanakan

tugas sehari-hari.
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4. Anggaran

Anggaran Pusdatin bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun Anggaran 2024 Nomor

DIPA-063.01.1.632458/2024 yang diterbitkan Tanggal 28 November 2024 sebesar

Rp.49.258.463.000,-- (Empat Puluh Sembilan Milyar Dua Ratus Lima Puluh Delapan

Juta Empat Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah). Selama tahun 2024 telah dilakukan

efisiensi anggaran sebanyak 5 (lima kali) yaitu sebagai berikut:

a. DIPA ke-1 terkait revisi automatic adjustment sebesar Rp.2.246.209.000,--
dilakukan pada 31 Januari 2024;

b. DIPA ke-2 terkait revisi Pemusatan Tunjangan Kinerja ke Sekretariat Utama
sebesar Rp.2.779.339.000,-- dilakukan pada 4 Juni 2024;

c. DIPA ke-3 terkait revisi Pergeseran Antar Jenis Belanja Modal ke Belanja Barang
dalam hal pagu anggaran tetap dilakukan pada 26 Juni 2024,

d. DIPA ke-4 terkait penginputan SBKU Layanan BMN dilakukan pada 5 November
2024; dan

e. DIPA ke-5 terkait revisi Pemblokiran Anggaran Perjalanan Dinas sebesar
Rp.284.518.000,00 dilakukan pada 18 November 2024.

Sehingga anggaran sampai dengan 31 Desember 2024 menjadi Rp.46.727.736.000,-

(Empat Puluh Enam Milyar Tujuh Ratus Dua Puluh Tujuh Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh

Enam Ribu Rupiah). Capaian realisasi Pusdatin sebesar 99,99% atau setara dengan

nilai anggaran Rp.46.726.707.079,-- (Empat Puluh Enam Milyar Tujuh Ratus Dua

Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Tujuh Ribu Tujuh Puluh Sembilan Rupiah)

Rp59.955.894.000

Rp49.107.869.000
p46.727.736.000
7.659.353 26.707.079
.945.187.5
99,98% 99,98% 99,99%

2022 2023 2024

m PAGU m REALISASI = PERSENTASE

Grafik 1. Realisasi Anggaran

Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat persentase capaian realisasi pada tahun
2022 dan 2023 dibandingkan dengan persentase tahun 2024 mengalami
peningkatan. Hal ini dapat tercapai dikarenakan adanya dukungan perencanaan
terhadap pencapaian target serta komitmen organisasi dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya.
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F. KEGIATAN STRATEGIS
Beberapa kegiatan strategis yang dapat mempengaruhi kinerja Pusdatin antara lain:
1. Implementasi Peta Rencana SPBE Badan POM

Sesuai amanat dari Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), SPBE merupakan awal tata kelola atau
manajemen dalam penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada pengguna. Perpres
tersebut mengharuskan instansi pemerintah untuk menerapkan e-government secara
terintegrasi sehingga pelayanan publik dapat berjalan optimal efektif dan efisien.
SPBE ditujukan untuk untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih,
efektif, transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik yang berkualitas dan
terpercaya.

Kementerian PAN dan RB telah melakukan evaluasi kepada seluruh
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah terhadap maturitas/tingkat
kematangan dari penerapan SPBE secara Nasional, dengan menggunakan tools
penilaian yang baru yaitu sesuai PermenPANRB nomor 59 tahun 2020. Berdasarkan
hasil evaluasi instansi pusat dan daerah, diperoleh indeks SPBE instansi pusat
Nasional tahun 2021 dengan nilai rata-rata 2,55 (predikat Cukup), sedangkan indeks
SPBE pemerintah daerah Nasional tahun 2021 dengan nilai rata-rata 2,18 (predikat
Cukup). Hasil yang diperoleh untuk Indeks SPBE di Badan POM Tahun 2021 sebesar
2,91 (predikat Baik). Hasil yang diperoleh untuk Indeks SPBE di Badan POM Tahun
2022 sebesar 3,12 (predikat Baik). Hasil yang diperoleh untuk Indeks SPBE di Badan
POM Tahun 2023 sebesar 4,08 (predikat Sangat Baik), dan Hasil yang diperoleh
untuk Indeks SPBE di Badan POM Tahun 2024 sebesar 4,53 (predikat Memuaskan).
Dalam upaya peningkatan nilai indeks SPBE di tahun 2024, Pusdatin bersama
dengan Tim koordinasi dan Tim Asesor SPBE Badan POM telah melakukan
koordinasi terkait pelaksanaan SPBE oleh Kementrian/Lembaga lain seperti
KemenPANRB, Badan Pusat Statistik, Kementrian Komunikasi dan Informasi, Badan
Siber dan Sandi Negara, BRIN, serta dengan Narasumber SPBE Nasional dari
akademisi seperti Telkom University, Universitas Islam Indonesia, Universitas
Indonesia, dan Institut Teknologi Surabaya. Diharapkan dengan melakukan diskusi
intensif dan koordinasi yang baik, Badan POM dapat menerima banyak masukan

untuk dapat meningkatkan nilai indeks ditahun mendatang.
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2. Perkuatan Keamanan Aplikasi Layanan Publik Badan POM yang Terintegrasi
dengan OSS RBA
Peningkatan aspek keamanan pada aplikasi Gateway OSS selaku jembatan integrasi
aplikasi layanan publik di lingkungan Badan POM dengan OSS RBA (Online Single
Submission Risk Based Approach) dilakukan pada tahun 2024 dengan penerapan
secure-code, pelaksanaan vulnerability assessment sebagai evaluasi kerentanan
keamanan aplikasi Gateway OSS dengan hasil tidak ditemukan kerentanan.
Sebagai salah satu bentuk preventif atas kemungkinan adanya serangan siber
terhadap aplikasi, maka dibutuhkan proses backup terhadap data secara berkala.
Proses backup dilakukan setiap hari pada PDNS 1 (Pusat Data Nasional Sementara)

yang disediakan oleh Kominfo.

Name Size Type Modified v
oss_2024_12_31.sql.gz 37.6 GB File 12/31/2024 03:31 AM
oss_2024_12_30.sql.9z 37.6 GB File 12/30/2024 03:18 AM
oss_2024_12_29.sql.gz 37.6 GB File 12/29/2024 03:23 AM

Gambar 9. Backup Database

Salah satu aplikasi layanan publik yang terintegrasi dengan aplikasi Gateway OSS
adalah aplikasi Notifikasi Kosmetik (Notifkos), dengan memanfaatkan teknologi
terbaru yaitu Node JS dengan framework React JS selain menghasilkan user
experiences yang lebih baik juga meningkatkan keamanan sistem. Dibuktikan dengan
telah dilakukannya System Integration Test (SIT) pada 18 Juli 2024 dan User
Acceptance Test (UAT) pada 22 Juli 2024 dinyatakan lulus uji. Dalam
implementasinya, Notifkos memanfaatkan teknologi docker container pada server
untuk mendukung kontrol versi aplikasi yang digunakan oleh publik, hal ini dapat

mendukung kinerja aplikasi.

3. Workshop Pranata Komputer
Pranata Komputer (Prakom) merupakan kunci utama dalam menjalankan roadmap
dan arsitektur teknologi informasi dan komunikasi di Badan POM, sehingga pejabat
fungsional Prakom diharapkan dapat memastikan transformasi digital berjalan lancar,
selaras dengan visi dan misi Badan POM. Selain itu, salah satu tantangan dalam
implementasi SPBE di Badan POM adalah keterbatasan jumlah pegawai Aparatur
Sipil Negara (ASN) yang memiliki kompetensi teknis TIK berupa hard-skill maupun
soft-skill. Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi jabatan fungsional (JF)
Prakom di Badan POM, Pusdatin selaku Pembina JF Prakom di Badan POM

menyelenggarakan Workshop JF Prakom Tahun 2024 dengan tema “Percepatan
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Transformasi Digital dan Keterpaduan Layanan Digital Nasional dengan Perkuatan
JF Prakom BPOM”

Workshop JF Prakom Badan POM dilaksanakan pada tanggal 4-6 Maret 2024 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan workshop JF Prakom dihadiri oleh 115 orang Prakom
dari unit pusat dan balai serta undangan lintas sektor di wilayah Yogyakarta, yang
bertujuan untuk:

a. Inventarisasi kebutuhan dan harapan JF Prakom di Badan POM; dan

b. Update informasi mengenai perkembangan TIK oleh narasumber eksternal,

akademisi serta professional yang hadir secara luring maupun daring.

Adapun hasil inventarisasi dari kebutuhan dan harapan dari para peserta workshop

adalah sebagai berikut:

a. Jumlah JF Prakom menempati urutan ke-2 Jabatan Fungsional terbesar di Badan
POM setelah JF PFM. Jumlah JF Prakom existing sebanyak 214 orang yang
terdiri dari 190 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 24 Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK);

b. Jumlah JF Prakom saat ini setara 47,45% dari 451 orang kebutuhan total sesuai
dengan Analisis Beban Kerja (ABK) JF Prakom. Pemenuhan ABK Prakom berada
pada peringkat ke 6 (enam) dari 22 (dua puluh dua) JF di Badan POM;

c. Arahan PIt. Kepala Badan POM terkait kolaborasi JF Prakom untuk menghasilkan
data-data analisis yang bermanfaat bagi Badan POM. SIPT menjadi bagian dari
keterpaduan pelaporan untuk analisa data yang dibutuhkan oleh Badan POM,;

d. Belum ada mekanisme khusus terkait pengelolaan SDM JF Prakom di Badan
POM. Untuk saat ini keterlibatan Pusdatin sebagai Pembina JF Prakom di Badan
POM masih sebatas dengan penyediaan indikator untuk memfasilitasi
keterlibatan Prakom dalam menunjang IKU Indeks Pengelolaan Data dan
Informasi yang Optimal, yang selanjutnya dituangkan dalam MPH pada
penyusunan SKP 2024 sebagai tolak ukur kinerja Prakom di Badan POM.

e. Pengusulan kepada BPS selaku Pembina JF Prakom di Indonesia terkait
kenaikan kelas jabatan dalam rangka peningkatan karir JF Prakom di Badan
POM,;

f. Peran JF Prakom di seluruh unit kerja wajib menggerakkan e-goverment juga
menjadi duta literasi digital bagi lingkungan Badan POM,;

g. Dalam rangka percepatan transformasi digital yang terpadu terkait Gov-Tech,
Badan POM dapat melakukan benchmarking ke instansi/perusahaan lain maupun

luar negeri yang berhasil melakukan transformasi digital;
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h. Sebagian besar peserta workshop menyampaikan kebutuhan bimbingan teknis
atau peningkatan kompetensi di seluruh Unit Pusat, Balai Besar/Balai, dan Loka.
Selain itu kegiatan sejenis workshop dijadikan agenda pertemuan rutin JF Prakom
dan menjadi agenda kegiatan terpadu Pusat dan UPT;

i. Dalam pemenuhan fasilitas TIK dibutuhkan dukungan Pusdatin terhadap alokasi
anggaran alat pengolah data untuk Unit Pusat, Balai Besar/Balai dan Loka;

j-  Usulan peninjauan ulang ABK JF Prakom di Badan POM kepada Biro SDM, juga
peluang kenaikan pangkat serta standar formasi jabatan pada setiap UPT; dan

k. Terkait dengan implementasi Artificial Intelligence (Al), faktor utama mencapai Al
Driven Organization penetapan tujuan dan roadmap yang jelas dan realistis,

alokasi anggaran yang memadai, use cases yang terarah, sosialisasi dan edukasi

pada organisasi, serta komitmen top level manajemen.

Gambar 10 dan 11. Workp Fungsional Pranata Komput dan PO
Monitoring dan Evaluasi PDNs Badan POM dan Kebijakan terkait PDN Tahun
2024

Pemanfaatan PDNs sesuai amanat dalam Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018
tentang SPBE telah dilaksanakan Pusdatin sejak tahun 2020. Implementasi terhadap
pemanfaatan PDNs telah mencapai 100% pada tahun 2023. Layanan Badan POM
yang seluruhnya telah berjalan dan memanfaatkan PDNs ini membutuhkan dukungan
sumber daya dan monitoring evaluasi berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak
terkait. Monitoring mandiri yang dilakukan Badan POM dilaksanakan melalui Aplikasi
Observium yang memantau penggunaan setiap Virtual Machine (VM) di PDNs.
Koordinasi teknis dan non teknis, monitoring dan evaluasi serta penanganan keluhan
terhadap implementasi PDNs dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan
antara Badan POM dan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) untuk
menjamin keberlangsungan layanan serta perbaikan berkelanjutan.

Pusdatin melaksanakan rapat koordinasi secara berkala bersama dengan Kominfo
dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi PDNs serta pembaharuan informasi
kebijakan yang berlaku dalam implementasi PDNs. Pada 18 Januari 2024 dilakukan

rapat koordinasi dengan Kominfo untuk membahas monitoring dan evaluasi
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implementasi PDNs yang dilaksanakan pada tahun 2023. Pertemuan ini dihadiri oleh
Narasumber dari Kominfo yaitu Ronald, S.Kom., M.SC dan Wukir Nur Seto Kuncoro
Adi, S.Kom., MM.

Diskusi rapat koordinasi ini diantaranya membahas evaluasi penggunaan PDNs dan
JIP yang dilaksanakan di Badan POM dan melakukan peningkatan pengelolaan
keamanan agar layanan serta data dan informasi di PDNs terlindungi dari serangan
siber. Kedepan, rapat koordinasi bersama Kementerian/Lembaga terkait akan terus
dilakukan dengan tujuan melakukan perbaikan berkelanjutan bagi terciptanya
transformasi digital yang efektif dan efisien serta mampu memenuhi kebutuhan

organisasi dan stakeholder Badan POM.

5. Asistensi Penerapan Peraturan Bidang Keamanan Siber dan Sandi Tematik
Keamanan Jaringan Intra dan Pusat Data Nasional
Dalam mendukung penerapan implementasi PDN dan JIP, Pusdatin terus melakukan
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Keterlibatan Badan POM dalam menjalankan
Amanat Peraturan Presiden Nomor 95 tahun 2018 untuk mendukung
terselenggaranya i-Government yang terintegrasi dan terdigitalisai. Berbagai aspek
TIK merupakan komponen penting terselenggaranya layanan SPBE Badan POM
termasuk aspek infrastruktur dan keamanan.
Salah satu bentuk komitmen Pusdatin dalam menerapkan amanat Perpres tersebut
adalah dengan melakukan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan bersama dengan Kementerian/Lembaga terkait. Pusdatin melaksanakan
pertemuan koordinasi dengan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) dalam
melakukan Asistensi Penerapan Peraturan Bidang Keamanan Siber dan Sandi
Tematik Keamanan JIP dan PDN yang diselenggarakan pada 20 Februari 2024.
Dalam kegiatan ini hadir Narasumber dari BSSN vyaitu Esa Egistian Hartadi, Yudi
Kurnia dan Fathia Mustikan.
Dalam kegiatan tersebut dilakukan pembahasan dan diskusi tentang pentingnya
Kebijakan Keamanan Siber yang saat ini merupakan isu nasional dan risiko yang
dihadapi dalam era transformasi digital. Setiap organisasi perlu memahami dan
menerapkan sandi tematik dalam keamanan JIP dan PDN. Seain itu memahami
strategi dan praktik penerapan keamanan siber merupakan tugas dan tanggungjawab
semua pengguna layanan digital. Faktor keamanan siber dalam penerapan
transformasi digital ini merupakan tanggungjwab semua pihak dan Pusdatin terus
melakukan koordinasi dan kerjasama serta dukungan sumber daya dalam

meningkatkan keamanan siber bersama Kementerian/Lembaga terkait.
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6. Perencanaan Kegiatan Dukungan Layanan Koneksi Internet Badan POM Tahun
Anggaran 2025
Pusdatin merupakan unit kerja yang memiliki tugas dan fungsi dalam mengelola TIK
di Badan POM. Salah satu pemenuhan TIK yang saat ini juga merupakan kebutuhan
krusial dalam organisasi adalah penyediaan layanan internet. Jaringan internet
merupakan hal pokok yang wajib terpenuhi di era digitalisasi layanan.
Oleh karena hal tersebut dan sebagai tindaklanjut hasil survei layanan TIK yang
dilaksanakan pada tahun 2023, Pusdatin melakukan pemisahan jaringan internet
yaitu antara Local Access Network (LAN) dan WiFi. Pemisahan penyediaan layanan
koneksi internet ini diharapkan mampu menjawab berbagai keluhan dan kendala
dalam penggunaan jaringan internet di Badan POM. Namun, ketersediaan layanan
koneksi internet yang telah berjalan perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan layanan
untuk mengoptimalkan layanan koneksi internet. Oleh karena itu, Pusdatin bersama
dengan beberapa Internet Service Provider (ISP) melakukan rapat koordinasi
bersama untuk mencari solusi terbaik dalam penerapan layanan koneksi internet di
tahun-tahun mendatang.
Kegiatan ini dilaksanakan pada 16 Mei 2024 dengan mengundang beberapa ISP.
Tujuan dari pembahasan perencanaan kegiatan dukungan layanan koneksi internet
Badan POM tahun anggaran 2025 ini adalah untuk mengetahui berbagai program
dan produk yang mampu ditawarkan oleh ISP dalam memenuhi kebutuhan
optimalisasi bandwidth terhadap layanan koneksi internet di Badan POM. Selain itu,
penambahan kebutuhan Access Point untuk WiFi juga merupakan hal vital yang

harus dipernuhi untuk menghindari berbagai titik buta di internet di Badan POM.

7. Kegiatan Assessment TMPI dan CSM
Kegiatan assessment TMPI dan CSM dilaksanakan berkala sekali dalam setahun
oleh Direktorat Keamanan Siber dan Sandi Pemerintah Daerah BSSN dengan target
instansi pemerintahan, sektor swasta, institusi pendidikan dan BUMN yang telah
memiliki Tim Tanggap Insiden Siber (Tim CSIRT/TTIS). Kegiatan assessment TMPI
Badan POM dilaksanakan pada tanggal tanggal 8-11 Juli 2024 dan kegiatan
assessment CSM pada tanggal 18 Oktober 2024. Kegiatan bertujuan untuk
mengevaluasi kesiapan dan penyelenggaran penanganan Tim CSIRT dalam
menghadapi insiden siber. Rekomendasi yang dihasilkan dari proses assessment
dapat membantu Pusdatin dalam merancang roadmap/strategi dalam keamanan
siber dan penanganan insiden. Tindak lanjut dari rekomendasi menjadi kunci penting

peningkatan nilai assessment TMPI dan CSM setiap tahunnya.
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8. Monitoring dan Evaluasi Tim BPOM CSIRT dan Tim Pemulihan Krisis TIK
Dalam mendukung kegiatan yang berkontribusi terhadap capaian target Indeks
CSIRT sebagai indikator kinerja Pusdatin, maka setiap tahun dibentuk Tim CSIRT
dan Tim Pemulihan Krisis. Selanjutnya dalam memastikan bahwa setiap program dan
kegiatan berjalan sesuai dengan rencana kerja, target, serta tujuan yang telah
ditetapkan, dilaksanakan kegiatan monev untuk membantu mengidentifikasi potensi
deviasi atau hambatan sejak dini, sehingga langkah korektif dapat segera diambil.
Selain monev melalui kegiatan pertemuan dan koordinasi yang dilaksanakan pada
bulan April dan Mei 2024, dilakukan pula monev berkala triwulan terhadap target
kinerja Indeks CSIRT.

Monitoring dan evaluasi menjadi tools penting dalam manajemen kegiatan untuk
memantau keberhasilan pelaksanaan, pembelajaran berkelanjutan, dan
keberlanjutan program. Hasil monev dapat dilihat dari capaian pelaksanaan kegiatan
antara lain peningkatan nilai assessment TMPI dan CSM, penurunan jumlah
serangan insiden siber, peningkatan koordinasi terkait pengamanan keamanan aset

data dan informasi Badan POM.

9. Peningkatan Koordinasi dan Sinergi dengan Lintas Sektor
Dalam rangka mendukung terwujudnya ruang siber Nasional yang aman, maka

Pusdatin sebagai koordinator Tim BPOM CSIRT, terus melakukan upaya untuk

memperkuat kolaborasi, komunikasi, dan sinergi antara berbagai sektor. Selain

koordinasi dengan BSSN sebagai koordinator Gov CSIRT, Pusdatin telah
memperluas jejaring kerja sama dengan:

1) Badan Intelijen Nasional (BIN) melalui monitoring jaringan dan credential leak
Badan POM;

2) Kementerian Kesehatan sebagai koordinator kegiatan CSIRT Sektoral
Kesehatan melalui Health CSIRT. Tim BPOM CSIRT telah mengikuti kegiatan
Diskusi Pembentukan Tim CSIRT Sektor Kesehatan pada tanggal 05 Juli 2024,
kegiatan Briefing awal Tim CSIRT Kesehatan pada tanggal 4 November 2024;
dan

3) BPOM CSIRT juga secara resmi telah bergabung dengan TTIS Nasional yang
dikoordinir oleh Direktorat Operasi Keamanan Siber BSSN bersama KPK, PLN,
SKK Migas dan BIG.
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10. Sosialisasi Pemanfaatan TTE
Pelaksanaan sosialisasi pemanfaatan TTE (Tanda Tangan Elektronik) dilakukan
pada 2 Oktober 2024 secara daring dan dihadiri oleh perwakilan seluruh Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai tata cara penggunaan TTE pada dokumen kerja,

maupun pendataan atas pegawai yang belum memanfaatkan TTE.
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A. RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis (Renstra) Pusdatin Tahun 2020-2024 disusun berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 yang
telah ditetapkan melalui Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tanggal 20 Januari
2020 dan Renstra Badan POM Nomor 9 Tahun 2020 yang ditetapkan pada tanggal
30 April 2020. Renstra Pusdatin telah ditetapkan melalui Surat Keputusan (SK) Kepala
Pusdatin Badan POM Nomor HK.02.02.81.814.08.20.543 tentang Renstra Pusdatin
Tahun 2020-2024 dan dikarenakan adanya perubahan susunan organisasi dan tata kerja
(SOTK) pada tahun 2021, maka Renstra Pusdatin mengalami perubahan pada tanggal
13 Desember 2021 melalui SK Kepala Pusdatin Badan POM Nomor PR.01.8.85.12.21.67
tentang Reviu Renstra Pusdatin Tahun 2020-2024. Reviu Renstra ini disusun
berpedoman pada SK Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.12.21.467 Tahun 2021
tentang Reviu Renstra Badan POM Tahun 2020-2024 yang ditetapkan pada tanggal
10 Desember 2021.

Reviu Renstra Pusdatin mencantumkan visi dan misi yang sesuai dengan visi dan misi
Badan POM Tahun 2020-2024, tidak terdapat perubahan pada visi dan misi Badan POM
dikarenakan masih sesuai dengan tugas dan fungsi Badan POM serta amanah Badan
POM yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024. Adapun visi dan misi Badan POM adalah
sebagai berikut:

1. Visi

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong

Visi Badan POM merupakan komitmen Pusdatin dalam perannya sebagai unit

pendukung Badan POM dalam pengawasan obat dan makanan.

2. Misi
Selama periode 2020-2024 Pusdatin berkomitmen dalam mendukung 4 (empat) misi

Badan POM yang dengan rincian sebagai berikut:
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MISI 1
Membangun SDM unggul terkait Obat dan
Makanan dengan mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

MISI 2
Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia
usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka membangun
struktur ekonomi yang produktif dan berdaya
saing untuk kemandirian bangsa

MISI 3
Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan
Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan
daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga

MiSI 4

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif,
dan terpercaya untuk memberikan pelayanan
publik yang prima di bidang Obat dan Makanan
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Dalam rangka mendukung pencapaian Misi Badan POM 2020-2024, Pusdatin
menjabarkan misinya dengan mempertimbangkan capaian kinerja, potensi dan
permasalahan, serta memperhatikan kebutuhan para pemangku, sebagai berikut:

1) Misi 1 Mewujudkan TIK terintegrasi untuk mendukung pengawasan obat dan

makanan;

2) Misi 2 Menstandarisasi teknologi informasi dan komunikasi di Badan POM,;

3) Misi 3 Meningkatkan keamanan data dan informasi obat dan makanan; serta

4) Misi 4 Melaksanakan manajemen kelembagaan Pusat Data dan Informasi Obat

dan Makanan yang professional.

3. Tujuan

Dalam rangka pencapaian Visi dan pelaksanaan Misi pengawasan Obat dan Makanan

serta sesuai dengan tugas Pusdatin untuk melaksanakan penyusunan kebijakan

teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan

data dan informasi Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. Maka tujuan Pusdatin adalah:

1) Terwujudnya pemenuhan standar data, sistem informasi, infrastruktur dan
keamanan TIK Badan POM,;

2) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan teknologi informasi di lingkungan
Badan POM;

3) Terwujudnya Sistem TIK dalam pengawasan Obat dan Makanan yang andal,

4) Meningkatnya kepuasan stakeholder terhadap layanan TIK Badan POM.

4. Sasaran Strategis

Sasaran strategis adalah salah satu bagian perjanjian kinerja yang merupakan salah
satu alat ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan kegiatan dan
dapat digunakan sebagai fokus perbaikan kinerja dimasa depan.

Sasaran strategis yang telah ditentukan dalam Reviu Renstra Pusdatin Tahun 2020-
2024, merupakan kondisi yang diinginkan untuk dicapai oleh Pusdatin pada tahun
2024. Berdasarkan pertimbangan dari 3 (tiga) perspective dalam pendekatan Balance
Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, dan Stakeholder serta
dalam rangka mendukung 4 (empat) tujuan sebagaimana disebutkan di atas, maka
berikut peta strategi level 0 BPOM Tahun 2020-2024:
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PETA STRATEGI LEVEL 0 BPOM 2020-2024
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Gambar 12. Peta Strategis BPOM

Dalam rangka mewujudkan visi Badan POM, misi dan tujuan Pusdatin, maka Pusdatin
menggunakan 9 (sembilan) sasaran strategis dan 20 (Dua Puluh) indikator kinerja
utama (IKU) yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan 16 (enam belas) IKU
yang tertuang dalam dokumen Reviu Renstra Pusdatin Tahun 2020-2024 dan berlaku
mulai 13 Desember 2021 serta berdasarkan surat dari Kepala Biro Sumber Daya
Manusia tanggal 22 Januari 2024 perihal Direktif Penugasan bagi Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama di Lingkungan Kesektamaan dan Kedeputian untuk 4 (empat) IKU
lainnya.

Beberapa perubahan yang dicantumkan dalam Reviu Renstra Pusdatin Tahun 2020-
2024 meliputi:

1) Perubahan nomenklatur dan penambahan tujuan;

2) Matriks pemetaan misi, tujuan, sasaran strategis dan kebijakan;
3) Perubahan nomenklatur sasaran kegiatan;
4) Pengurangan indikator kinerja utama yang sudah tidak relevan dengan tupoksi

Pusdatin;
5) Perubahan target kinerja indikator kinerja utama; dan
6) Penambahan indikator kinerja utama sesuai dengan SOTK Baru Pusdatin.
Sedangkan tidak ada perubahan pada visi, misi, arah kebijakan, strategi, kerangka
regulasi dan kerangka kelembagaan. Berikut peta strategi Pusdatin sebelum dan

sesudah Reviu Renstra serta peta strategis setelah penambahan direktif penugasan:

ge
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PETASTRATEGI BSC LEVEL 2 PUSDATIN 2020-2024
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Gambar 14. Peta Strategis Pusdatin sesudah Reviu Renstra Pusdatin
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B. RENCANA KERJA TAHUNAN

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Reviu Renstra Pusdatin 2020-2024

dengan penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran di susunlah
Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2024 pada tanggal 14 Juli 2023, sebagai dasar

penyusunan anggaran tahun 2024.

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Sistem TIK | Indeks SPBE Badan POM 3,50
dalam Pengawasan Obat
dan Makanan yang Andal
2 | Meningkatnya Kepuasan | Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,50
Stakeholder terhadap
Layanan TIK Badan POM
3 | Terlaksananya Tata Kelola | Persentase Keluhan Layanan TIK yang 97%
Sistem TIK Badan POM | ditindaklanjuti Tepat Waktu
yang Aman dan Andal Persentase Pemenuhan Business 75%
Continuity Management
Indeks CSIRT (Computer Security Incident 4,6
Response Team)
Persentase Pemanfaatan Layanan 100%
Perpustakaan
Jumlah Data Berbagi Pakai 30
Persentase Data dan Informasi yang 100%
Mutakhir
4 | Terintegrasinya Sistem | Persentase Sistem Informasi Pengawasan 100%
Informasi Pengawasan | Obat dan Makanan Terintegrasi dan
Obat dan Makanan Realtime
5 | Terwujudnya Infrastruktur | Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK 100%
TIK yang Andal sesuai dengan Roadmap TIK
6 | Terwujudnya Tata Kelola | Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat 82,2
Pemerintahan di Lingkup | dan Makanan
Pusat Data dan Informasi N5 AKIP Pusat Data dan Informasi Obat 89,4
yang Optimal dan Makanan
7 | Terwujudnya SDM Pusat | Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data 80
Data dan Informasi Obat | dan Informasi Obat dan Makanan
dan Makanan yang
Berkinerja Optimal
8 | Terbangunnya Sistem | Indeks Pengelolaan Data dan Informasi 3
Operasional dan TIK Pusat | yang Optimal
gata da& Lnforma5| Obat Persentase Pemenuhan Standar Sistem 100%
Tan_ t a :nar}\d t)_(fang Informasi, Infrastruktur, Data dan
erintegrasi dan Adapti T S——
Sertifikasi 1ISO 27001 1 sertifikat
9 | Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan 96%
Pusat Data dan Informasi | Informasi Obat dan Makanan
Obat dan Makanan secara
Akuntabel
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C. PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja berisi penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada
pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai
dengan indikator kinerja. Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun
2014, maka Pusdatin sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja
sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah (Kepala Pusdatin) dengan
pemberi amanah (Kepala Badan POM RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas,
transparansi dan kinerja aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi
output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya
organisasi yang akuntabel.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Pusdatin menandatangani Perjanjian
Kinerja untuk mencapai target kinerja mengacu pada dokumen Evaluasi Paruh Waktu
Renstra Pusdatin Tahun 2020-2024 yang telah ditetapkan dan DIPA Pusdatin Tahun
Anggaran 2024 dengan jumlah anggaran sebesar Rp.52.237.802.000,-- (Lima Puluh Dua
Milyar Dua Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Dua Ribu Rupiah). Perjanjian
kinerja memuat sasaran kegiatan yang seharusnya terwujud pada tahun 2024 dengan

indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta

target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh Pusdatin.

Sasaran Strategis Indikator Kinerja
1 Terwujudnya Sistem TIK dalam | Indeks SPBE Badan POM 4,10
Pengawasan Obat dan Makanan
yang Andal
2 | Meningkatnya Kepuasan | Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,50

Stakeholder terhadap Layanan
TIK Badan POM

3 | Terlaksananya Tata Kelola | Persentase Keluhan Layanan TIK 98,5%
Sistem TIK Badan POM yang | yang ditindaklanjuti Tepat Waktu
Aman dan Andal Persentase Pemenuhan Business 75%
Continuity Management
Indeks CSIRT (Computer Security 4,6
Incident Response Team)
Jumlah Data Berbagi Pakai 30
Persentase Data dan Informasi yang 100%
Mutakhir
4 | Terintegrasinya Sistem | Persentase Sistem Informasi 100%
Informasi Pengawasan Obat | Pengawasan Obat dan Makanan
dan Makanan Terintegrasi dan Realtime
5 | Terwujudnya Infrastruktur TIK | Persentase Pemenuhan Infrastruktur 100%
yang Andal TIK sesuai dengan Roadmap TIK
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No \ Sasaran Strategis Indikator Kinerja
6 | Terwujudnya Tata Kelola | Indeks RB Pusat Data dan Informasi 86,1
Pemerintahan di Lingkup Pusat | Obat dan Makanan
Data dan Informasi yang "\ AKIP Pusat Data dan Informasi 84
Optimal Obat dan Makanan
Nilai Pengelolaan Kearsipan 94,5
7 | Terwujudnya SDM Pusat Data | Indeks Profesionalitas ASN Pusat 89,63
dan Informasi Obat dan | Data dan Informasi Obat dan
Makanan yang Berkinerja | Makanan
Optimal
8 | Terbangunnya Sistem | Indeks Pengelolaan Data dan 3
Operasional dan TIK Pusat Data | Informasi yang Optimal
:na?( Informas_ll .?bat _gan Persentase Pemenuhan Standar 100%
A: a??n yang Terintegrasl dan | gistem Informasi, Infrastruktur, Data
apti dan Keamanan
Sertifikasi ISO 27001 1 sertifikat
9 | Terkelolanya Keuangan Pusat | Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data 90,25
Data dan Informasi Obat dan | dan Informasi Obat dan Makanan
Makanan secara Akuntabel Nilai Kualitas Pengelolaan Barang 81
dan Jasa
Nilai Pengelolaan Barang Milik 87
Negara
Persentase Realisasi Penggunaan 69,22%
Produk Dalam Negeri
Tabel 5. Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Selain mengacu pada dokumen Evaluasi Paruh Waktu Renstra Pusdatin Tahun 2020-

2024 dan DIPA Pusdatin Tahun Anggaran 2024 yang telah ditetapkan, dalam penyusunan

Perjanjian Kinerja (PK) 2024 tetap perlu memperhatikan dokumen perencaanaan lain

yang telah disusun seperti Renstra 2020-2024, Reviu Renstra, dan Rencana Kinerja
Tahunan (RKT).

Tabel
masing-masing indikator yang dituangkan dalam dokumen Renstra, Reviu Renstra,
Evaluasi Paruh Waktu, RKT dan PK.

di bawah ini menjelaskan mengenai perbedaan penentuan target 2024 pada

Indikator Kinerja Target
Renstra Reviu Evaluasi RKT
Renstra Paruh
Waktu
1 | Indeks SPBE Badan 4.4 ‘ 3,5 ‘ 3,5 ‘ 3,5 ‘ 4,10
POM
Justifikasi:

Kementerian PANRB telah menerbitkan Peraturan Nomor 59 Tahun 2020 Tentang
Pemantauan dan Evaluasi SPBE. Peraturan ini merupakan pengganti Peraturan No. 5
tahun 2018 tentang pedoman Evaluasi SPBE dan mulai berlaku pada 1 Januari 2021.
Pada peraturan tersebut terdapat penambahan 1 (satu) domain SPBE yaitu Manajemen
SPBE, penambahan 12 indikator tingkat kematangan SPBE dan perubahan bobot
penilaian SPBE. Domain SPBE baru terdiri dari 4 domain (kebijakan internal SPBE, Tata
Kelola SPBE, Layanan SPBE dan manajemen SPBE). Berdasarkan tools penilaian sesuai
Permenpan RB No.59/2020, maka Pusdatin mengajukan perubahan target penilaian yang
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Indikator Kinerja Target
Renstra Reviu Evaluasi RKT

Renstra Paruh

Waktu
semula 4,4 menjadi 3,5 dan dituangkan pada dokumen reviu renstra, evaluasi paruh
waktu dan RKT. Namun berdasarkan dengan realisasi capaian tahun 2023 sebesar 4,08
dan sesuai dengan hasil reviu roren tanggal 12 Februari 2024 maka Pusdatin
memutuskan untuk merubah target Indeks SPBE 2024 menjadi 4,10.

2 Indeks Kepuasan 3,2 3,5 3,5 3,5 3,50
Layanan TIK
Justifikasi:
Tahun | Target | Realisasi | Persentase Capaian Kategori
2020 2,80 3,01 103,79% Sangat Memuaskan
2021 2,90 3,32 114,48% Sangat Memuaskan
2022 3,40 3,40 100% Memenuhi Ekspektasi
2023 3,45 3,46 100,29% Memenuhi Ekspektasi

Jika dibandingkan dengan target tahun 2024 (akhir periode Renstra) sebesar 3,2, capaian
indikator ini pada tahun 2023 adalah 108,125%, sehingga sudah melebihi target akhir
periode renstra. Dikarenakan target tahun 2024 sudah tercapai, maka Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan perlu melakukan penyesuaian target kinerja, agar
persentase capaian pada tahun selanjutnya tidak melebihi 120%. Apabila suatu indikator
kinerja persentase capaian kinerjanya melebihi 120%, maka masuk ke dalam kriteria
“Tidak dapat disimpulkan” artinya perencanaan target pada indikator ini dinilai kurang
baik, sehingga dapat mempengaruhi penilaian AKIP pada tahun berjalan.

3 | Persentase Keluhan 100% 97% 97% 97% 98,5%
Layanan TIK yang
ditindaklanjuti Tepat

Waktu
Justifikasi:

Tahun | Target | Realisasi | Persentase Capaian Kategori
2020 80% 92,95% 116,18% Sangat Memuaskan
2021 94% 97,87% 104,11% Sangat Memuaskan
2022 95% 98,83% 104,03% Memenuhi Ekspektasi
2023 96% 98,42% 102,52% Memenuhi Ekspektasi

Dilihat dari tfrend capaian realisasi tahun 2020-2023, indikator ini belum dapat mencapai
100% dikarenakan belum semua keluhan yang masuk dapat ditangani oleh Pusdatin hal
ini disebabkan untuk menangani keluhan tersebut Pusdatin memerlukan koordinasi
dengan Kementerin/Lembaga lain yang membutuhkan waktu cukup lama (lewat tahun).
Sehingga Pusdatin melakukan penyesuaian target kinerja, agar persentase capaian
kinerja pada tahun selanjutnya dapat sesuai dengan target yang ditentukan (100%).
Apabila suatu indikator kinerja persentase capaian kinerjanya tidak sesuai dengan target
yang ditentukan, maka masuk ke dalam kriteria “Kurang” artinya perencanaan target pada
indikator ini dinilai kurang baik, sehingga dapat mempengaruhi penilaian AKIP pada tahun
berjalan. Namun dikarenakan pada tahun 2023 capaiannya sudah melewati target 2024
yang ditentukan pada dokumen Reviu Renstra, Evaluasi Paruh Waktu, dan RKT maka
Pusdatin melakukan usulan perubahan kenaikan target menjadi 98,5%.
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Indikator Kinerja

Target
Renstra Reviu Evaluasi RKT

Renstra Paruh
Waktu
47% ‘ 47% ‘ 47% ‘ 75% ‘ 75%

Persentase Pemenuhan
Business Continuity
Management

Justifikasi:

Pada tahun 2024 Pusdatin merencanakan kenaikan target sebesar 75% (41 aplikasi yang
terbackup di DRC) dengan dasar kenaikan target sebagai berikut:

a) Pusdatin melakukan penambahan infrastruktur DRC di lokasi lain dengan kapasitas
lebih besar selain DRC di PDNs Kominfo, sehingga jika terjadi disaster/bencana
dapat diantisipasi dan dapat segera memulihkan data menggunakan cadangan data
di DRC;

Perubahan metode backup yang sebelumnya menggunakan metode hot backup
menjadi menggunakan metode soft backup sehingga mengurangi kapasitas
penyimpanan di DRC untuk satu aplikasi (backup terhadap database dan aplikasi
secara pasif otomatis/manual); dan

Dalam mengantisipasi kondisi disaster/bencana yang dapat berdampak terhadap
proses bisnis Badan POM khususnya layanan publik, maka perlu dilakukan re
orientasi aplikasi layanan publik yang akan di backup di DRC.

Selain itu realisasi tahun 2023 sudah mencapai 45,50% (14 aplikasi yang terbackup di
DRC) dari total 63 aplikasi pada tahun 2025.

c)

CSIRT -
Security
Response

Indeks 5
(Computer
Incident
Team)
Justifikasi:
Terdapat beberapa kendala yang masih memerlukan waktu dalam proses tindaklanjut
pada tahun 2024 sebagai berikut:

a) Adanya peningkatan trend data breach website pemerintah yang ditempatkan di
PDNs;

Belum ada kebijakan yang komprehensif terkait penangananan dan pencegahan
insiden web defacement judi online di website pemerintahan oleh Kominfo sehingga
membuka peluang masih maraknya insiden siber; dan
Terbatasnya otorisasi pengelolaan monitoring keamanan oleh Badan POM di PDNs
sehingga berpotensi kenaikan nilai komponen penilaian CSIRT pada Fase
Tindaklanjut mengalami kesulitan.

Oleh sebab itu Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan mengajukan perubahan
target Indeks CSIRT tahun 2024 menjadi 4,6 dengan tabel perolehan capaian indeks
CSIRT secara rinci (sesuai Fase) sebagai berikut:

4,6 4,6

b)

c)

No. Fase 2021

2022

2023

Rata-Rata Trend Kenaikan

Estimasi Hasil 2024

Persiapan 4,58

4,86

4,99

0,205

5 (nilai maksimal)

IAlcsi 4,39

4,71

4,96

0,285

S (nilai maksimal)

L k| =

2,25

2,54

3,33

0,342

3,67

Tindaklanjut

3,74 | 4,04 | 4,43 4,58

Pembulatan menjadi 4,60

Persentase - 100% 100% 100% -

Pemanfaatan Layanan
Perpustakaan

Justifikasi:

Berdasarkan rapat Koordinasi Pimpinan terkait Transformasi Digital BPOM yang
diselenggarakan pada tanggal 27 November 2023 dan diikuti oleh Ibu Sestama, Kepala
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan Makanan
(PPSDM), Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan, Kepala Biro
Perencanaan dan Keuangan, serta Kepala Biro Sumber Daya Manusia telah menyepakati
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Indikator Kinerja Target
Renstra Reviu Evaluasi RKT

Renstra Paruh

Waktu
bahwa pada tahun 2024 layanan perpustakaan berpindah ke PPSDM dengan
pertimbangan layanan perpustakaan akan melengkapi knowledge management yang
telah dikoordinasikan oleh PPSDM.

7 | Jumlah Data Berbagi - 5 5 30 30
Pakai
Justifikasi:
Telah adanya Surat Edaran Sekretaris Utama Nomor T.03.01.2.22.01.23.01 Tahun 2023
tentang Pemanfaatan Portal Satu Data Badan Pengawas Obat dan Makanan di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan maka pertukaran data baik antar
aplikasi di unit kerja ataupun antar Kementerian/Lembaga di arahkan untuk menggunakan
Portal Satu Data BPOM. Karena hal tersebut maka penyiapan data (baik berupa dataset
ataupun API) yang siap dibagipakai akan semakin meningkat. Dari hasil proses reviu
pencapaian target sepanjang tahun 2022-2023 ini maka dapat diusulkan peningkatan
target pada tahun 2024 yang semula 5 data menjadi 30 data.

8 Persentase Data dan 100% 100% 100% 100% 100%
Informasi yang Mutakhir

Justifikasi:
Tidak ada perubahan

9 Persentase Sistem 100% 100% 100% 100% 100%
Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan
Terintegrasi dan
Realtime

Justifikasi:

Tidak ada perubahan

10 | Persentase Pemenuhan 100% 100% 100% 100% 100%
Infrastruktur TIK sesuai
dengan Roadmap TIK
Justifikasi:

Tidak ada perubahan

11 | Indeks RB Pusat Data 95 82,2 82,2 82,2 86,1
dan Informasi Obat dan
Makanan

Justifikasi:

Berdasarkan surat dinas Nomor: B-PR.01.02.2.21.08.21.438 dari Sekretaris Utama pada
tanggal 31 Agustus 2021 perihal Penyampaian Cascading Target Kinerja Tahun 2021-
2024 dalam rangka Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun 2020-2024 disampaikan
bahwa telah dilakukan reviu ulang terhadap cascading target kinerja Unit
Organisasi/Satker Pusat di Lingkungan BPOM Tahun 2021-2024 untuk digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan dokumen Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun
2020-2024, sehingga berdasarkan surat dinas diatas Pusdatin mengubah target Indeks
RB pada dokumen Renstra 2020-2024 dari 95 menjadi 82,2 dan di tuangkan ke dalam
dokumen Reviu Renstra, Evaluasi Paruh Waktu dan RKT. Namun sehubungan dengan
adanya hasil pengukuran Indeks RB oleh Inspektorat Tahun 2023 sebesar 83,76 dan
berdasarkan nota dinas nomor PR.04.01.7.72.10.23.677 tanggal 27 Oktober 2023 perihal
Penyampaian Target Indikator Unit Organisasi di Lingkungan Badan POM, maka target
Indeks RB Pusdatin pada tahun 2024 menjadi 86,1.
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Indikator Kinerja

Target
Renstra Reviu Evaluasi RKT

Renstra Paruh

Waktu

TARGET
2024
92.60

Realisast
2021 2022
B6.64 891.64

Mama Unit Kerja 5090 JUSTIFIKAS]

82.35

2023
91.34

10 | DIT. PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN PELAKL USAHA
PANGAN OLAHAN

Nilal  disesualkan  dengan targel  pada  surat
Sestama 31  Agustus 2021 penyampaian
cascading target kinerja dalam Rangka Revisi
Renstra Linit Qrganisasi/Satker Tahun 2020-2024

PUSAT PENGEMBANGAN
PENGLUIIAN DBAT DAN MAKANAN
MASIONAL

88.93 89.19 o0.89 91.89 | Nilai 2023 ielah diatas 90, siehlngga target

dinaikkan 1 poin

12 | PUSAT DATA DAN INFORMAS| OBAT | 78.23 B2.69 7147 B3.76 86,10 | Target 2023 dikalikan rata raw perbandingan
DAN MAKANAN realisasi seluruh unit kerja tahun 2023 dengan
2022 yang mengalanln_kg;lalknn (|Jé!’l|l]llhf‘ll1(jal'l
karena peningkatan nilal diperoleh dari nilai yang
meningkal saja
12 | Nilai AKIP Pusat Data 92 89,4 89,4 89,4 84
dan Informasi Obat dan
Makanan
Justifikasi:
Berdasarkan surat dinas Nomor: B-PR.01.02.2.21.08.21.438 dari Sekretaris Utama pada
tanggal 31 Agustus 2021 perihal Penyampaian Cascading Target Kinerja Tahun 2021-
2024 dalam rangka Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun 2020-2024 disampaikan
bahwa telah dilakukan reviu ulang terhadap cascading target kinerja Unit
Organisasi/Satker Pusat di Lingkungan BPOM Tahun 2021-2024 untuk digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan dokumen Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun
2020-2024, sehingga berdasarkan surat dinas diatas Pusdatin mengubah target Nilai
AKIP pada dokumen Renstra 2020-2024 dari 92 menjadi 89,4 dan di tuangkan ke dalam
dokumen Reviu Renstra, Evaluasi Paruh Waktu dan RKT. Namun sehubungan dengan
adanya hasil pengukuran Nilai AKIP oleh Inspektorat Tahun 2023 sebesar 83,80 maka
pada tahun 2024 Pusdatin mengusulkan penurunan target menjadi 84 dengan
mempertimbangkan kemampuan Pusdatin dalam menindaklanjuti temuan dari evaluator.
13 | Nilai Pengelolaan - - - - 94,5
Kearsipan
Justifikasi:
Sesuai dengan surat dinas nomor B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 pada
tahun 2024 terdapat direktif penugasan yang masuk ke dalam PK lingkup Satuan Kerja
salah satunya adalah Nilai Pengelolaan Kearsipan.
14 | Indeks Profesionalitas 85 80 80 80 89,63
ASN Pusat Data dan
Informasi Obat dan
Makanan
Justifikasi:

Berdasarkan surat dinas Nomor: B-PR.01.02.2.21.08.21.438 dari Sekretaris Utama pada
tanggal 31 Agustus 2021 perihal Penyampaian Cascading Target Kinerja Tahun 2021-
2024 dalam rangka Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun 2020-2024 disampaikan
bahwa telah dilakukan reviu ulang terhadap cascading target kinerja Unit
Organisasi/Satker Pusat di Lingkungan BPOM Tahun 2021-2024 untuk digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan dokumen Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun
2020-2024, sehingga berdasarkan surat dinas diatas Pusdatin mengubah target Indeks
Profesionalitas ASN pada dokumen Renstra 2020-2024 dari 85 menjadi 80 dan di
tuangkan ke dalam dokumen Reviu Renstra, Evaluasi Paruh Waktu dan RKT. Namun
sehubungan dengan adanya hasil pengukuran Indeks Profesionalitas ASN oleh Biro SDM
2023 sebesar 88,83 dan berdasarkan nota dinas nomor KP.17.24.24.01.24.01 tanggal
02 Januari 2024 perihal Perhitungan Indeks Profesionalitas ASN pada Unit Kerja di
Lingkungan Badan POM, maka target Indeks Profesionalitas ASN pada tahun 2024
menjadi 89,63 dengan mempertimbangkan penyesuaian instrumen dan hasil pengukuran
Indeks Profesionalitas ASN pada tahun-tahun sebelumnya.
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Indikator Kinerja

. Target

Renstra Reviu Evaluasi RKT
Renstra Paruh
Waktu
15 | Indeks Pengelolaan 3 3 3 3 3
Data dan Informasi yang
Optimal
Justifikasi:
Tidak ada perubahan
16 | Persentase Pemenuhan 100% 100% 100% 100% 100%
Standar Sistem
Informasi, Infrastruktur,
Data dan Keamanan
Justifikasi:
Tidak ada perubahan
17 | Sertifikasi ISO 27001 1 1 1 1 1
Sertifikat | Sertifikat | Sertifikat | Sertifikat | Sertifikat
Justifikasi:
Tidak ada perubahan
18 | Nilai Kinerja Anggaran 97 96 96 96 90,25
Pusat Data dan
Informasi  Obat dan
Makanan
Justifikasi:
Berdasarkan surat dinas Nomor: B-PR.01.02.2.21.08.21.438 dari Sekretaris Utama pada
tanggal 31 Agustus 2021 perihal Penyampaian Cascading Target Kinerja Tahun 2021-
2024 dalam rangka Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun 2020-2024 disampaikan
bahwa telah dilakukan reviu ulang terhadap cascading target kinerja Unit
Organisasi/Satker Pusat di Lingkungan BPOM Tahun 2021-2024 untuk digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan dokumen Revisi Renstra Unit Organisasi/Satker Tahun
2020-2024, sehingga berdasarkan surat dinas diatas Pusdatin mengubah target Nilai
Kinerja Anggaran pada dokumen Renstra 2020-2024 dari 97 menjadi 96 dan di tuangkan
ke dalam dokumen Reviu Renstra, Evaluasi Paruh Waktu dan RKT. Namun sehubungan
dengan adanya hasil pengukuran Nilai Kinerja Anggaran yang merupakan akumulasi dari
Nilai IKPA dan Nilai EKA pada tahun 2023 Pusdatin mendapatkan nilai kinerja anggaran
sebesar 89,40. Maka Biro Perencanaan dan Keuangan selaku Unit Pengampu
memutuskan untuk melakukan perubahan target Nilai Kinerja Anggaran Pusdatin pada
tahun 2024 menjadi 90,25 dengan mempertimbangkan hasil pengukuran Nilai Kinerja
Anggaran pada tahun-tahun sebelumnya.
19 | Nilai Kualitas - - - - 81
Pengelolaan Barang dan
Jasa
Justifikasi:
Sesuai dengan surat dinas nomor B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 pada
tahun 2024 terdapat direktif penugasan yang masuk ke dalam PK lingkup Satuan Kerja
salah satunya adalah Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.
20 | Nilai Pengelolaan - - - - 87
Barang Milik Negara
Justifikasi:
Sesuai dengan surat dinas nomor B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 pada
tahun 2024 terdapat direktif penugasan yang masuk ke dalam PK lingkup Satuan Kerja
salah satunya adalah Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara.
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Indikator Kinerja

Target

Renstra Reviu Evaluasi RKT
Renstra Paruh
Waktu
21 | Persentase Realisasi - - - - 69,22%
Penggunaan Produk ‘ | | ‘
Dalam Negeri
Justifikasi:
Sesuai dengan surat dinas nomor B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 pada
tahun 2024 terdapat direktif penugasan yang masuk ke dalam PK lingkup Satuan Kerja
salah satunya adalah Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri.
Matriks Perbedaan Target Renstra, Reviu Renstra, Evaluasi Paruh Wakti, RKT dan PK
Tahun 2024 Badan POM mengalami pergantian Kepala (pemimpin tertinggi) dari yang

semula dijabat oleh PIt. Kepala Badan POM — Ibu Dr. Dra. L. Riska Andalusia, Apt.,
M.Pharm., MARS menjadi Kepala Badan POM — Bapak Taruna lkrar yang dilantik pada

tanggal 19 Agustus 2024. Dengan adanya perubahan pejabat Kepala Badan POM

tersebut, maka mengakibatkan adanya revisi pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Revisi

perjanjian kinerja hanya merevisi pejabat penandatangan perjanjian kinerja tidak merubah

sasaran strategis, indikator kinerja dan target. Revisi perjanjian kinerja berlaku per

12 September 2024 dan telah disusun menggunakan aplikasi e-planning.

Perubahan Perjanjian Kinerja dapat dilihat sebagai berikut:

BADAN POM

A TAMUN 2024
51 OUAT DAN MAKANAN
5 OBAT DAN MAKANAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BAD,

AN FENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

o
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D. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan satuan kerja untuk memantau, mengendalikan dan melaporkan pencapaian kinerja

organisasi secara berkala (bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan); sebagai acuan dalam penetapan target n+1; serta sebagai dasar

penilaian keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Pusdatin selalu dimonitoring dan dievaluasi secara

berkala melalu aplikasi e-performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan berikutnya. Dasar pemantauan secara berkala pada

tahun 2024 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Target

Indikator Kinerja

Anggaran

B01

B02

B03

B04

B05

B06

B07

B08

B09

B10

B11

B12

(Rupiah)

1 Indeks SPBE BPOM 41 1.053.634.000
2 Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,5 666.971.000
8 Saer:ze;tt?nsfakgf}}‘d{‘ia{‘ep'{fﬁ:ﬁz TK 940 94% | 95% | 95% | 95% | 96% | 96% | 97% | 97% | 98% | 98% | 98,5% 1.751.835.000
4 Persentase Pemenuhan Business

Continuity Management 45,5% 45,5% 50% 50% 55% 55% 60% 60% 65% 70% 70% 75% 418.060.000
5 Indeks CSIRT (Computer Security

Incident Response Team) 4,6 1.754.535.000
6 | Jumlah Data Berbagi Pakai 2 4 6 8 10 15 17 20 22 25 27 30 1.330.986.000
4 ,'\Dﬂeu';‘f(ﬂtlfse DELE Gl [TOTIER JENE | gy 16% | 28% | 36% | 44% | 52% | 60% | 68% | 80% | 88% | 96% | 100% 600.095.000
8 Persentase Sistem Informasi

Pengawasan Obat dan Makanan 85% 85% 86% 86% 87% 87% 89% 91% 93% 95% 97% 100% 14.044.086.000

Terintegrasi dan Realtime
9 | Persentase deprfg";inggzzni’;zaﬁt&“kt”r 10% | 35% | 35% | 50% | 50% | 50% | 65% | 65% | 80% | 100% | 1.072.936.000
10 | Indeks RB Pusat Data dan Informasi

Obat dan Makanan 86,1 IO
11 Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi

Obat dan Makanan 84 715.726.000
12 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 945 62.000.000
13 Indeks Profesionalitas ASN Pusat

Data dan Informasi Obat dan 89,63 1.139.310.000

Makanan
5 ndeks 5:n“§‘§)'g't?:12| DEEI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.154.011.000
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Indikator Kinerja Anggaran

(Rupiah)
15 | Persentase Pemenuhan Standar

Sistem Informasi, Infrastruktur, Data | 750, 75% | 80% | 80% | 80% | 85% | 85% | 85% | 90% | 90% | 90% | 100% 421.000.000
dan Keamanan

16 | Sertifikasi ISO 27001 1 374.390.000
17 | Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data
dan Informasi Obat dan Makanan 52 52 60 62 64 66 68 70 72 74 80 90,25 14.970.338.000

18 | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan
Jasa 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 77 81 1.200.000.000

19 | Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara 87 221.222.000

20 | Persentase Realisasi Penggunaan
Produk Dalam Negeri 69,22 7.637.643.000

Tabel 6. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Semula

Seiring dengan adanya perubahan cara perhitungan pada indikator Nilai Kinerja Anggaran, yang semula dapat dimonitoring setiap bulan berubah
menjadi tidak bisa dilakukan monitoring dan realisasi capaian kinerja dapat diketahui pada akhir tahun, sehingga pada tanggal 21 Mei 2024 Pusdatin
menyampaikan perubahan target pada indikator Nilai Kinerja Anggaran. Selain itu dikarenakan adanya pergantian Kepala Badan POM pada tanggal
19 Agustus 2024, maka Pusdatin menyampaikan perubahan anggaran pada beberapa indikator menyesuaikan dengan kondisi terkini dan kebijakan
Kepala Pusdatin untuk menunjang kinerja Pusdatin. Perubahan anggaran pada beberapa indikator tersebut dituangkan ke dalam Rencana Aksi

Perjanjian Kinerja Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan Tahun 2024 tanggal 12 September 2024 sebagai berikut:

No Indikator Kinerja LELEED BugeaEn
! B01 B02 B03 B04 BO05 B06 BO07 B08 B09 B10 B11 B12 (Rupiah)
1 Indeks SPBE BPOM 41 1.224.590.000
Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,5 352.911.000
3 Persentase Keluhan Layanan TIK yang
ditindaklanjuti Tepat Waktu 94%  94%  95% 95%  95% 96% 96% 97% 97%  98%  98% @ 98,5% 1.248.103.000
4 Persentase ~ Pemenuhan  Business 455 495 g40. 500, 55%  55%  60%  60%  65%  70%  70%  75% 351.330.000
Continuity Management % %
5 Indeks CSIRT (Computer Security Incident
Response Team) 4,6 1.862.692.000
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11
12

13
14

15

16
17

18
19

20
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PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Jumlah Data Berbagi Pakai
Persentase Data dan Informasi
Mutakhir

Persentase Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan Terintegrasi dan
Realtime

Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK
sesuai dengan Roadmap TIK

Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan

Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan

Nilai Pengelolaan Kearsipan

yang

Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data
dan Informasi Obat dan Makanan

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
yang Optimal

Persentase Pemenuhan Standar Sistem
Informasi, Infrastruktur, Data dan
Keamanan

Sertifikasi ISO 27001

Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan
Jasa

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Persentase Realisasi Penggunaan Produk
Dalam Negeri

2

8%

85%

75%

52

30

4 6 8 10 15 17
16%  28% 36%  44% 52%  60%
85% 86% 86% 87% 87%  89%

10% 35% 35% 50%  50%

3 3 3 3 3 3

75% 80% 80% 80% 85%  85%

52 60 62 64 66 68

35 40 45 50 55 60

Tabel 7. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Menjadi

20

68%

91%

50%

85%

70

65

22

80%

93%

65%

90%

72

70

25

88%

95%

65%

90%

74

75

27

96%

97%

80%

90%

80

77

30

100%

100%

100%
86,1
84

94,5

89,63

100%

90,25
81

87

69,22

831.706.000

592.675.000

14.936.090.000

886.498.000

892.164.000

689.243.000

69.828.000

708.674.000

2.153.886.000

568.088.000

386.550.000
11.677.096.000

1.200.000.000

385.248.000

8.441.091.000
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E. METODE PENGUKURAN

Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap

indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan

capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Angka maksimum 120
Angka minimum 0
Untuk indikator kinerja yang realisasinya tidak memungkinkan melebihi target, maka
capaian indikator kinerja tersebut dapat dikonversi menjadi 120, dengan ketentuan:
a. Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu atau biaya;
b. Realisasi indikator kinerja sama dengan target, Dimana target yang ditetapkan
merupakan target maksimal yang dapat dicapai; dan
c. Jumlah indikator kinerja yang dapat dikonversi maksimal 20% dari total indikator
kinerja dalam Perjanjian Kinerja.
Pusdatin memiliki 2 (dua) indikator kinerja utama yang realisasinya tidak
memungkinkan melebihi target indikatornya, dengan rincian sebagai berikut:
a. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
Indikator ini dinilai dengan cara perhitungan
1) Pemanfaatan Dashboard BOC
a) Persentase Capaian Bulanan
Persentase Capaian per Bulan = 40% (Jumlah Login (maksimal yang
dihitung 4) / 4 x 40%) + 60% (Jumlah Akses Dashboard (maksimal 4 yang
dihitung) / 4 x 60%)

b) Persentase Capaian Total

. umlah % Capaian per Bulan Berjalan
% capaian total = 2 -2paiZnp )

Jumlah Bulan Berjalan

c) Dashboard BOC Aspek Pembobotan: Login 40% + Pemanfaatan 60%
d) Ketentuan:
i. Log Login dan Akses yang dihitung hanya log dari akun pimpinan
unit
ii. Jumlah login dihitung dalam 1 (satu) bulan (minimal 4 kali dalam
sebulan)
iii. Jumlah mengakses dashboard dihitung dari aktivitas akses atau
melihat dashboard (Klik Tombol Lihat Dashboard)
iv. Aspek pemanfaatan sistem BOC dilihat dari dua jenis kegiatan, yaitu
Login dan View Dashboard, di mana penilaiannya dilakukan
pembobotan, yaitu 40% Login, dan 60% View Dashboard.
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e) Kriteria
Kriteria Jumlah akses per bulan Indeks
Tidak Dimanfaatkan <55% 0
Kurang dimanfaatkan 55-69% 1
Dimanfaatkan 70-85% 2
Sangat Dimanfaatkan 86-100% 3

Tabel 8. Kriteria Pemanfaatan Dashboard BOC

2) Pemanfaatan Email
a) Cara Perhitungan
Jumlah akun email unit atau jumlah akun balai dan individu yang aktif/
jumlah total akun email unit atau jumlah akun email individu
b) Ketentuan

Akun email dianggap aktif minimal melakukan aktifitas Login 1x dalam

sebulan.
c) Kriteria
Kriteria Jumlah akses per bulan Indeks
Tidak Dimanfaatkan <30% 0
Kurang dimanfaatkan 30-69% 1
Dimanfaatkan 70-85% 2
Sangat Dimanfaatkan 86-100% 3

3) Pemutakhiran BOC

Tabel 9. Kriteria Pemanfaatan Email

a) Cara Perhitungan Persentase Bulanan

Verifikasi yang dilakukan tepat waktu (minimal 1x dalam sebulan)

b) Cara Perhitungan Persentase Total

(Jumlah verifikasi yang dilakukan tepat waktu / jumlah bulan)x100%

c) Ketentuan

i. Data yang tersedia di BOC diupdate setiap bulan oleh unit yang memiliki
data dan diverifikasi secara manual melalui aplikasi BOC.

ii. Jumlah frekuensi verifikasi data adalah verifikasi data oleh unit minimal
1x dalam 1 bulan

iii. Verifikasi dilakukan selambat lambatnya pada hari terakhir bulan
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d) Kriteria
Kriteria Jumlah akses per bulan Indeks
Tidak Dimanfaatkan 0% 0
Kurang dimanfaatkan <70% 1
Dimanfaatkan 70-89% 2
Sangat Dimanfaatkan 90-100% 3

Tabel 10. Kriteria Pemuthakiran Dashboard BOC

T el
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Dikarenakan target maksimal indeks pengelolaan data dan informasi obat dan
makanan adalah 3 dan tidak memungkinkan untuk mendapatkan nilai lebih dari 3.

Maka untuk indikator ini realisasinya dapat dikonversi menjadi 120%.

b. Sertifikasi ISO 27001
Resertifikasi 1SO 27001 dilakukan 1 (satu) tahun sekali, dengan penilaian
dilakukan oleh pihak ketiga. Dikarenakan target maskimal resertifikasi ISO 27001
hanya 1 sertifikat dan tidak memungkinkan untuk mendapatkan lebih dari 1
sertifikat ISO 27001. Maka untuk indikator ini realisasinya dapat dikonversi menjadi
120%.

Perhitungan capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara

target dan realisasi sebagaimana rumus dibawah ini:

Realisasi
% Capaian = (—) X 100%

Target

Gambar 18. Persentase Capaian

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini mengacu pada
Surat Keputusan Kepala Badan POM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan
POM.

KESIMPULAN

KRITERIA CAPAIAN EFEKTIVITAS

Tidak dapat disimpulkan >120%

Sangat Baik 100% < X £120% Efektif
Baik =100% Efektif
Cukup 70% < X <100% Kurang Efektif
Kurang <70% Tidak Efektif

Tabel 11. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

Setelah data diinput oleh penanggung jawab data, pimpinan satuan kerja melakukan

validasi data untuk memastikan bahwa data yang diinput:

1. Valid, yakni diukur menggunakan alat ukur tepat, sesuai dengan manual indikator
kinerja;

2. Reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten; dan

3. Obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan
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Selanjutnya apabila data yang diinput sudah valid, reliable dan obyektif, dilanjutkan
dengan melakukan penilaian Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS). NPSS
merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil konsolidasi dari seluruh nilai
perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS
digunakan untuk menilai kinerja satuan kerja yang memiliki peta strategi. Berikut ini ada

rumus perhitungan NPSS:

{ NPSS = ) Nilai Perspektif (NP)/ > Perspektif (P) }

Ketentuan dalam menghitung NPSS dijelaskan sebagai berikut:

1. Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator kinerja, nilai perspektif ditentukan dengan
menghitung persentase capaian indikator;

2. Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator kinerja, nilai perspektif
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh indikator;

3. Indikator dengan capaian >120%, penghitungan nilai perspektif menggunakan nilai
maks 120%; dan

4. Total NPSS ditentukan dengan menghitung rata-rata nilai perspektif seperti contoh

dibawah ini.
Perspektif/SS Nilai Perspektif/NSS
Stakeholder 20
S51 90
Internal Process (100+90+85+90)/4 = 91,25
SS 2 100
SS 3 90
S5 4 85
S5S 5 90
Learning and Growth (75+80+60)/3 = 71,67
SS 6 75
S5 7 80
SS 8 60
NPSS | (90+91,25+71,67)/3 = 84,30

Gambar 19. Contoh Total NPSS

Kinerja yang telah dicapai Pusdatin diberikan predikat kinerja sebagai acuan dalam
penetapan sebaran predikat kinerja pegawai. Penetapan predikat kinerja organisasi
berdasarkan pada capaian kinerja organisasi yaitu NPSS dan mengikuti ketentuan
sebagai berikut:

PREDIKAT NOTIFIKASI WARNA
Istimewa > 100
Baik 90 < NPSS <100
Butuh Perbaikan 70 < NPSS <90

Kurang 50 <= NPSS <70 Kuning
Sangat Kurang <50

Tabel 12. Kritria Pencapaian NPSS
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NPSS yang digunakan untuk evaluasi kinerja pegawai terdiri atas:

1. NPSS periodik yang digunakan untuk menetapkan predikat kinerja periodik pegawai;
dan

2. NPSS tahunan yang digunakan untuk menetapkan predikat kinerja tahunan pegawai.

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang

digunakan sebagai pertimbangan bagi pimpinan satuan kerja dalam menentukan predikat

kinerja pegawai di bawahnya.

Pengukuran efisiensi dari kinerja diperoleh dengan membagi persentase capaian output

dengan persentase capaian input:

_ % Capaian Output
" % Rencana Capaian Input

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi
(SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila IE < SE maka kegiatan
dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien
diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau

ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan persamaan:

_IE—SE
~  SE

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

TINGKAT EFISIENSI CAPAIAN
<0 Tidak Efisien
0-0,2 100% (efisien)
0,21-0,4 95% (efisien)
0,41-0,6 92% (efisien)
0,61-0,8 90% (efisien)
0,81-1,0 88% (efisien)
1,01 -1,2 86% (tidak efisien)
1,21-1,4 84% (tidak efisien)
1,41-1,6 80% (tidak efisien)
1,61-1,8 78% (tidak efisien)
> 1,81 75% (tidak efisien)

Tabel 13. Tingkat Efisiensi
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Pengukuran kinerja dilakukan secara berkala setiap bulan untuk menilai keberhasilan dan

kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam 1 (satu) bulan tersebut dalam rangka mencapai

target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2024. Selain itu pengukuran kinerja

secara berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana target

akhir tahun sudah tercapai. Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan

di Pusdatin adalah sebagai berikut:

1.

Adanya SOP Pengumpulan Data Kinerja Pusdatin yang telah disahkan oleh Kepala
Pusdatin pada tanggal 05 Juni 2020 dan dilakukan revisi ketiga pada tanggal
20 Januari 2023;

2. Adanya penunjukan 1 (satu) orang petugas penanggungjawab data di Pusdatin yang
disahkan oleh SK Kepala Badan POM,;

3. Kepala Pusdatin menunjuk perwakilan penanggungjawab data disetiap fungsi dengan
menerbitkan SK Kepala Pusdatin;

4. Penanggungjawab data di setiap fungsi menginput data kinerja pada data base online
secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Pusdatin; dan;

5. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput data
setiap bulan pada aplikasi SAKTI, SMART DJA, matriks RKP
(bit.ly/capaianpusattahun2024), e-perfomance, monev Bappenas, dan aplikasi
https://simetris.pom.go.id/rhpk/ yang diinput pada setiap triwulan.
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A. Capaian Kinerja Organisasi

Tahun 2024 Pusdatin memiliki 9 (sembilan) sasaran strategis dan 20 (dua puluh) indikator
kinerja, masing-masing sasaran strategis dan indikator kinerja akan diukur capaian
kinerjanya. Capaian kinerja berguna untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang
efisiensi dan efektivitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian
kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja tahun 2024 terhadap
target yang telah ditetapkan pada awal tahun 2024, membandingkan target kinerja dan
realisasi per triwulanan, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun
2024 dengan tahun-tahun sebelumnya, membandingkan realisasi kinerja 2024 dengan
Kementerian/Lembaga lain baik secara nasional maupun internasional, melakukan
analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan, analisis program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan pencapaian kinerja, selain itu juga dilakukan analisis atas efisiensi

penggunaan sumber daya.

Anckang,: o fRUMED s 104,54 %
ag Pp. 0.00
Resisas Anpgaran Rp 000

Marma Pajabiat : A

Jabiatan Iepala Pusat Cata

Fmshsas Anpgaran (%) nan %
Stakeholder
(105,30 %)

Internal Process

(109,39 %)

Learning & Growth
(106,05 %)

Data dan Informas yang Sptimal
99.96 %

Gambar 20. Pencapaian Sasaran Startegis per Perspektif pada aplikasi e-performance

Berdasarkan aplikasi e-performance didalam aplikasi Simetris yang merupakan aplikasi
perencanaan dan kinerja yang diimplementasikan di Pusdatin, diperoleh nilai NPSS
sebesar 106,94% dengan predikat ISTIMEWA, terdiri dari:
1. NP stakeholder sebesar 105,39% dengan predikat SANGAT BAIK
Terdapat 2 (dua) Sasaran Kegiatan dengan nilai per sasaran strategis 110,49% dan
100,29%;
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NP internal process sebesar 109,39% dengan predikat SANGAT BAIK

Terdapat 3 (tiga) Sasaran Kegiatan dengan nilai per sasaran strategis 111,29%, 116%

dan 100,88%.

NP learning and growth sebesar 106,05% dengan predikat SANGAT BAIK

Terdapat 4 (empat) Sasaran Kegiatan dalam level perspektif kinerja ini, namun

1 (satu) sasaran strategis yaitu “Terwujudnya SDM Pusat Data dan Informasi Obat

dan Makanan yang Berkinerja Optimal” dikecualikan dalam perhitungan NP

dikarenakan terdapat perubahan tools perhitungan capaian kinerja menyesuaikan

dengan peraturan BKN terbaru. Berikut 3 (tiga) Sasaran Kegiatan lainnya dengan nilai

per sasaran strategis 107,55%, 99,96%, dan 110,66%.

Sesuai dengan Pedoman SAKIP di Lingkungan Badan POM Nomor 311 Tahun 2023

dan berdasarkan Nota Dinas Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025

perihal Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024, Pusdatin memiliki 1 (satu)

indikator kinerja yang realisasinya tidak memungkinkan melebihi target, yaitu Indeks

Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal, maka realisasi capaian indikator

kinerja tersebut dapat dikonversi menjadi 120%, dengan ketentuan:

1) Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu atau biaya;

2) Realisasi indikator kinerja sama dengan target, dimana target yang ditetapkan
merupakan target maksimal yang dapat dicapai; dan

3) Jumlah indikator kinerja yang dapat dikonversi maksimal 20% dari total indikator

kinerja dalam Perjanjian Kinerja.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar target sasaran strategis

Pusdatin dari semua level perspektif telah berhasil mencapai.

Pada tahun 2024, 7 (tujuh) sasaran strategis Pusdatin telah berhasil mencapai target
dengan predikat SANGAT BAIK, 1 (satu) sasaran strategis TIDAK DAPAT DIHITUNG,
dan masih terdapat 1 (satu) sasaran strategis yang belum mencapai target dengan
predikat CUKUP dengan NPS sebagai berikut:

NO SASARAN STRATEGIS CAPAIAN KRITERIA
(NPS)

Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Obat
dan Makanan yang Andal

110,49% ESEUEIN-EIN

Meningkatnya Kepuasan Stakeholder terhadap | 100,29% RESEQEEINEETS
Layanan TIK Badan POM

Terlaksananya Tata Kelola Sistem TIK BPOM yang | 111,29% EESERFEINEENS
Aman dan Andal

Terintegrasinya Sistem Informasi Pengawasan | 100,88% RESELQCEINEELLS
Obat dan Makanan
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5 | Terwujudnya Infrastruktur TIK yang Andal 116,00% angat Ba

6 | Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup | 99,96% Cukup
Pusat Data dan Informasi yang Optimal

7 | Terwujudnya SDM Pusat Data dan Informasi Obat 0,00% Tidak
dan Makanan yang Berkinerja Optimal dihitung

8 | Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Pusat | 107,55% RESERFEINEENS
Data dan Informasi Obat dan Makanan yang
Terintegrasi

9 | Terkelolanya Keuangan Pusat Data dan Informasi | 110,66% RESEREINETS
Obat dan Makanan secara Akuntabel

Tabel 14. Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2024

Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja pada tahun 2023 dengan beban kerja yang

hampir sama, maka diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah ini:

NO SASARAN STRATEGIS CAPAIAN | CAPAIAN | KETERANGAN
NPS 2023 = NPS 2024

1 | Terwujudnya Sistem TIK dalam 120% 110,49% Terdapat
Pengawasan Obat dan Makanan Penurunan
yang Andal

2 | Meningkatnya Kepuasan | 100,29% 100,29% Tidak ada
Stakeholder terhadap Layanan TIK Kenaikan/
Badan POM Penurunan

3 | Terlaksananya Tata Kelola Sistem | 106,61% 111,29% Ada Kenaikan
TIK BPOM yang Aman dan Andal

4 | Terintegrasinya Sistem Informasi| 102,04% 100,88% Terdapat
Pengawasan Obat dan Makanan Penurunan

5 | Terwujudnya Infrastruktur TIK yang | 108,00% 116,00% Ada Kenaikan
Andal

6 | Terwujudnya Tata Kelola | 99,79% 99,96% Ada Kenaikan
Pemerintahan di Lingkup Pusat
Data dan Informasi yang Optimal

7 | Terwujudnya SDM Pusat Data dan | 112,44% 0,00% Tidak dapat
Informasi Obat dan Makanan yang dibandingkan
Berkinerja Optimal

8 | Terbangunnya Sistem Operasional | 114,39% 107,55% Terdapat
dan TIK Pusat Data dan Informasi Penurunan
Obat dan Makanan yang
Terintegrasi

9 | Terkelolanya Keuangan Pusat Data | 94,31% 110,66% Ada Kenaikan
dan Informasi Obat dan Makanan
secara Akuntabel

Tabel 15. Perbandingan Pencapaian Sasaran Strategis

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 3 (tiga) sasaran strategis Pusdatin

yang mengalami penurunan capaian NPS pada tahun 2024. Hal ini disebabkan oleh

beberapa hal yaitu;
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1. Penurunan NP sasaran strategis Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan
Obat dan Makanan
Sasaran strategis ini didukung oleh 1 (satu) indikator kinerja yaitu Indeks SPBE.
Capaian indikator pada tahun 2023 melebihi target sebesar 23,63% atau maksimal
nilai pengkategorian menjadi 20%, sedangkan di tahun 2024 melebihi target sebesar
10,49%. Penurunan ini disebabkan oleh perencanaan penentuan target pada awal
tahun sudah sesuai dengan Pedoman SAKIP di Lingkungan Badan POM Nomor 311
Tahun 2023, dimana realisasi capaian kinerja tidak boleh lebih dari 120% agar data
realisasi masih dapat dikategorikan.

2. Penurunan NP sasaran strategis Terintegrasinya Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan
Sasaran strategis ini didukung oleh 1 (satu) indikator kinerja yaitu Persentase Sistem
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi dan Real Time. Capaian
indikator ini pada tahun 2023 melebihi target sebesar 1,73%, sedangkan di tahun
2024 melebihi target sebesar 0,88%. Penurunan ini disebabkan karena 113 modul
aplikasi sudah semua terintegrasi dari tahun 2020 — November 2024. Pada bulan
Desember 2024 terdapat penambahan 1 modul aplikasi yang diintegrasikan sehingga
dari target 113 modul aplikasi terintegrasi, terealisasi menjadi 114 modul aplikasi
yang terintegrasi selama periode 2020-2024.

3. Penurunan NP sasaran strategis Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan yang terintegrasi dan adaptif
Sasaran strategis ini didukung oleh 3 (tiga) indikator kinerja yaitu Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi yang Optimal, Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi,
Data, Keamanan dan Infrastruktur, serta Sertifikasi 1ISO 27001. Penurunan ini
disebabkan karena sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama Nomor
PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 perihal Ketentuan Pengukuran Kinerja
Tahun 2024 hanya indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal
yang realisasi kinerjanya dapat dikonversi menjadi 120%. Sedangkan pada tahun
2023 terdapat 2 (dua) indikator yang realisasi kinerjanya dapat dikonversi menjadi
120% yaitu Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal, dan Sertifikasi ISO
27001.

B. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dikarenakan perubahan Pimpinan di
Lembaga Pemerintahan Badan POM, telah diperjanjikan 9 (Sembilan) sasaran strategis

dan 20 (dua puluh) indikator kinerja utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut:
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NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI CAPAIAN
STRATEGIS

1 Terwujudnya Indeks SPBE Badan 4,10 4,53 110,49%
Sistem TIK dalam | POM
Pengawasan Obat
dan Makanan yang
Andal

2 | Meningkatnya Indeks Kepuasan 3,50 3,51 100,29%
Kepuasan Layanan TIK
Stakeholder
terhadap Layanan
TIK BPOM

3 | Terlaksananya Tata | Persentase Keluhan 98,5% 99,48% 100,99%
Kelola Sistem TIK | Layanan TIK yang
Badan POM vyang | ditindaklanjuti Tepat
Aman dan Andal Waktu

Persentase 75% 89,90% 119,87%
Pemenuhan Business
Continuity
Management

Indeks CSIRT 4,6 4,81 104,57%
(Computer Security
Incident Response
Team)

Jumlah Data Berbagi 30 36
Pakai

Persentase Data dan 100% 111%
Informasi yang
Mutakhir

4 | Terintegrasinya Persentase Sistem 100% 100,88% 100,88%
Sistem  Informasi | Informasi Pengawasan
Pengawasan Obat | Obat dan Makanan

dan Makanan Terintegrasi dan Real
Time
5 | Terwujudnya Persentase 100% 116%
Infrastruktur TIK | Pemenuhan
yang Andal Infrastruktur TIK
sesuai dengan
Roadmap TIK
6 | Terwujudnya Tata | Indeks RB Pusat Data 86,1 86,31 100,24%
Kelola dan Informasi
Pemerintahan  di | Nilai AKIP Pusat Data 84 81,87
Lingkup Pusat Data | dan Informasi
dan Informasi yang |"Njjaj Pengelolaan 94,5 96,54 102,16%
Optimal Kearsipan
7 | Terwujudnya SDM | Indeks Profesionalitas 89,63 86,38 96,37%

Pusat Data dan | ASN Pusat Data dan
Informasi Obat dan | Informasi

Makanan yang
Berkinerja Optimal
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NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET  REALISASI CAPAIAN
SYVANIE]IS

8 | Terbangunnya Indeks Pengelolaan 3 3* 100%*

Sistem Operasional | Data dan Informasi

dan TIK Pusat Data | yang Optimal

dan Informasi Obat | Persentase 100% 102,65% 102,65%
dan Makanan yang | Pemenuhan Standar
terintegrasi dan | Sistem Informasi,
adaptif Data, Keamanan dan
Infrastruktur
Sertifikasi ISO 27001 1 1* 100%*
9 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran 90,25 99,37 110,11%

Keuangan  Pusat | Pusat Data dan
Data dan Informasi | Informasi
secara Akuntabel  |"Njjaj Kualitas 81 90 111,11%
Pengelolaan Barang
dan Jasa

Nilai Pengelolaan 87 98,64 113,38%
Barang Milik Negara
Persentase Realisasi 69,22% 74,78% 108,03%
Penggunaan Produk
dalam Negeri

Tabel 16. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)

*realisasi tidak memungkinkan melebihi target

Dari 20 (dua puluh) indikator kinerja utama, terdapat 2 (dua) indikator kinerja dengan
kriteria “CUKUP”, 2 (dua) indikator kinerja dengan kriteria “BAIK” dan 16 (enam belas)
indikator dengan kriteria “SANGAT BAIK”.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar target 2024 sudah tercapai sehingga perlu
dilakukan peningkatan berupa monitoring dan evaluasi secara berkala, serta perbaikan
kinerja terhadap indikator yang realisasinya belum mencapai target.

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis yang

telah ditetapkan oleh Pusdatin, sebagai berikut:
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Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Obat dan Makanan yang Andal

SASARAN KEGIATAN 1

dalam Pengawasan Obat dan Makanan dengan NPS 110,49% dengan

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil mewujudkan sistem TIK

kriteria SANGAT BAIK

1.
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Indikator Kinerja Kegiatan Indeks SPBE Badan POM

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Kesimpulan

Kriterla | Ero Ltivitas

Indikator Kinerja |Target | Realisasi |Capaian (%)

Indeks SPBE 4.10 4,53 110,49% [EENCCH:EI®  Efektf

BPOM

Tabel 17. Perbandingan Target dan Realisasi Indeks SPBE BPOM Tahun 2024

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 663 Tahun 2024 Tentang Hasil
Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Pada Instansi Pusat dan
Pemerintah Daerah Tahun 2024, Badan POM memperoleh nilai Indeks SPBE
tahun 2024 sebesar 4,53 dengan predikat “MEMUASKAN”, sehingga dari
realisasi tersebut indikator ini mencapai kriteria “SANGAT BAIK”. Target dan
realisasi Indeks SPBE pada tahun 2024 adalah target akhir RENSTRA 2020-
2024.

. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator ini tidak dapat dihitung setiap triwulan karena pengukuran capaian

kinerjanya dilakukan di akhir tahun.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun |Target | Realisasi Capaian (%) Kriteria

2020 3,8 3,68 96,84

2021 2,57 2,91 113,23
2022 3,10 3,12 100,64

2023 3,30 4,08 123,64 Tidak Dapat Disimpulkan
2024 4,10 4,53 110,48 Sangat Baik

Tabel 18. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks SPBE BPOM Tahun 2020-2024

Penilaian tahun 2020 menggunakan tools sesuai dengan PermenPAN RB
Nomor 5 Tahun 2018, pada tahun 2020 dilakukan penilaian indeks SPBE

kepada 130 Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah terpilih sesuai kriteria
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range indeks 2,2-2,8. Namun, Badan POM tidak dievaluasi terhadap
maturitas/tingkat kematangan dari penerapan SPBE oleh Kementerian PAN RB
karena pada tahun 2019 Badan POM sudah mencapai nilai 3,68 (sangat baik).
Oleh karenanya sebagai langkah monitoring terhadap capaian indeks tahun
sebelumnya, Badan POM melakukan penilaian mandiri berdasarkan data
dukung dari setiap indikator penilaian tingkat kematangan yang disampaikan
oleh unit-unit teknis terkait. Dari hasil penilaian mandiri yang dilakukan pada
semester 1 tahun 2020, didapatkan indeks nilai SPBE Badan POM sebesar
4,14 (sangat baik). Namun, sesuai arahan Pimpinan, hasil capaian indeks
SPBE yang dilaporkan untuk tahun 2020 adalah nilai yang diakui oleh eksternal
yaitu 3,68 sesuai hasil penilaian KemenPAN RB tahun 2019.

Kemudian untuk penilaian tahun 2021-2023 penilaian Indeks SPBE
menggunakan fools PermenPAN RB Nomor 59 Tahun 2020 tentang
Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, indikator
penilaian SPBE mengalami perubahan dari yang sebelumnya terdiri dari 35
indikator berubah menjadi 47 indikator. Adanya perubahan indikator ini
menyebabkan adanya penyesuaian target nilai Indeks SPBE tahun 2021-2023
untuk setiap kementerian/lembaga termasuk Badan POM. Nilai Indeks SPBE
tahun 2021 dengan aturan baru tersebut menjadi 2,91 dan capaian 113,23%
dari target 2,57.

Pada tahun 2022 capaian Indeks SPBE mengalami penurunan pada domain
kebijakan dan tata kelola dibandingkan dari capaian tahun 2021. Hal ini terjadi
karena Badan POM masih membutuhkan waktu untuk proses penyesuaian
terhadap peraturan yang baru tersebut. Dalam upaya peningkatan Indeks
SPBE untuk tahun berikutnya Badan POM telah melakukan perbaikan yang
cukup signifikan, pada tahun 2023 Badan POM telah melakukan upaya
perbaikan tata kelola TIK, dan dilanjutkan pada tahun 2024 melalui upaya
penyusunan dan penetapan Kebijakan SPBE termasuk kebijakan terkait
manajemen, dan pada tahun 2024 upaya perbaikan yang dilakukan oleh Badan
POM mencakup keseluruhan domain yaitu pada tata kelola TIK, Kebijakan
SPBE, dan Manajemen SPBE. Hal ini berdampak pada peningkatan Indeks
SPBE Badan POM yang terus meningkat dari 2022 hingga tahun 2024.
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Kementerian/Lembaga Tahun | Realisasi Kriteria
Badan POM 2024 4,53 Memuaskan
Kementerian Komunikasi dan Informatika 2024 4,75 Memuaskan
Badan Pusat Statistik 2024 4,53 Memuaskan
Kementerian  Pendayagunaan  Aparatur | 2024 4,33 Sangat Baik
Negara dan Reformasi Birokrasi
Kementerian Kesehatan 2024 3,73 Sangat Baik

Tabel 19. Perbandingan Realisasi Kinerja Indeks SPBE Badan POM Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja
Kementerian/Lembaga lain

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Indeks SPBE Badan POM
masih di bawah Kementerian Komunikasi dan Informatika dan Badan Pusat
Statistik. Namun, nilai Indeks SPBE Badan POM lebih tinggi dari KemenPAN
RB dan Kementerian Kesehatan. Meskipun demikian, masih diperlukan upaya
untuk meningkatkan nilai Indeks SPBE Badan POM tahun 2025 khususnya

untuk domain manajemen SPBE.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang SPBE ditujukan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan
akuntabel serta pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya. SPBE
adalah penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada pengguna SPBE.
Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 59 Tahun 2020 tentang
Pemantauan dan Evaluasi SPBE, penilaian Pemantauan dan Evaluasi SPBE
dilakukan terhadap 47 Indikator Kematangan. Pemantauan dan Evaluasi SPBE
bertujuan untuk mengukur capaian kemajuan penerapan SPBE pada Instansi
Pusat dan Pemerintah Daerah; meningkatkan kualitas penerapan SPBE pada
Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah; dan meningkatkan kualitas pelayanan
publik pada Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah.
Berdasarkan predikat penilaian SPBE sesuai PermenPAN RB Nomor 59 Tahun
2020, Nilai Indeks SPBE Badan POM tahun 2024 adalah 4,53 yang telah
mencapai kriteria SANGAT BAIK. Beberapa upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan Indeks SPBE Badan POM pada tahun 2024 diantaranya:

73| Page i '




' LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

1) Domain kebijakan SPBE

a)

b)

d)

g)

h)

Reviu Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.
Peraturan ini disusun agar sejalan dengan Peraturan perundang —
undangan yang berlaku.

Revisi Keputusan Kepala BPOM Nomor 97 Tahun 2023 tentang
Arsitektur SPBE menjadi Keputusan Kepala BPOM Nomor 217 Tahun
2024 tentang Arsitektur SPBE.

Reviu terhadap kebijakan yang saat ini sudah ada (Kebijakan Tata
Kelola Data, Kebijakan Standar Sistem Informasi dan Kebijakan
Sistem Manajemen Sistem Keamanan Informasi, Kebijakan
Manajemen Aset, kebijakan Jaringan Intra Pemerintah, Sistem
Penghubung Layanan dan Pusat Data).

Revisi Keputusan Kepala BPOM Nomor 96 tahun 2022 tentang standar
Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi di Lingkungan Badan
POM menjadi Keputusan Kepala BPOM Nomor 211 tahun 2024
tentang standar Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi di
Lingkungan Badan POM

Penyusunan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 185 Tahun 2024
Tentang Manajemen SDM SPBE di lingkungan BPOM

Penyusunan Rancangan Keputusan Kepala Badan POM tentang
Tentang Manajemen Pengetahuan SPBE di lingkungan BPOM
Penyusunan Rancangan Keputusan Kepala Badan POM tentang
Tentang Manajemen Perubahan SPBE di lingkungan BPOM
Penyusunan Rancangan Keputusan Kepala Badan POM tentang

Tentang Manajemen Layanan SPBE di lingkungan BPOM

2) Domain tata kelola SPBE

a)

b)
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Melakukan reviu arsitektur dan peta rencana SPBE tahun 2023 dan
penyusunan arsitektur SPBE BPOM yang saat ini telah diunggah
dalam aplikasi arsitektur Kementerian PAN dan RB yang dikenal
dengan SIA SPBE (arsitektur.spbe.go.id) dan penyusunan peta
rencana SPBE

Pembentukan Tim Koordinasi SPBE Badan POM tahun 2024 dengan
menyesuaikan SOTK BPOM.
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c) Pelaksanaan kolaborasi pertemuan Tim Koordinasi SPBE Badan POM
untuk melakukan evaluasi hasil pemantauan SPBE tahun 2023
bersama kemenPANRB.

3) Domain manajemen SPBE

a) Telah disusun Arsitektur SPE dan Peta Rencana BPOM, saat ini
proses pengesahan menjadi Keputusan Kepala Badan POM.

b) pelatihan tools audit aplikasi SPBE yaitu audit infrastruktur, audit
aplikasi dan audit keamanan, dengan menggunakan tools dari Badan
Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dengan mengundang Narasumber
dari BRIN, dan dihadiri oleh Inspektorat sebagai auditor, unit teknis
pemilik aplikasi dan Pusdatin sebagai Auditee.

¢) Penyusunan pedoman manajemen SDM SPBE BPOM dan ditetapkan
sebagai Keputusan Kepala Badan POM Nomor 185 Tahun 2024
Tentang Manajemen SDM SPBE di lingkungan BPOM

d) Penyusunan Kebijakan Manajemen Pengetahuan, Manajemen
Perubahan, dan Manajemen Layanan SPBE BPOM.

4) Domain layanan SPBE
Evaluasi dan peningkatan dan atau pengembangan sistem informasi di
area pelayanan internal administrasi pemerintahan dan layanan publik.
Selain itu dilakukan penjadwalan pentest pada aplikasi khususnya aplikasi
layanan publik serta monitoring dan evaluasi terhadap aplikasi
pemerintahan berbagi pakai.Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan
indeks SPBE BPOM tahun 2024 maka akan dilaksanakan koordinasi
dengan KemenPAN RB terkait semua kekurangan data dukung BPOM
sehingga persiapan BPOM untuk audit SPBE 2024 akan menjadi lebih baik

Akan dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja sebagai tindak

lanjut tahun 2025 dengan kegiatan sebagai berikut :

1) Rapat Koordinasi bersama Tim Koordinasi SPBE Badan POM,;

2) Melakukan awareness yang berkelanjutan terkait implementasi SPBE di

Lingkungan Badan POM,;

3) Reviu, penyusunan dan revisi peraturan - peraturan terkait SPBE;

4) Penetapan rancangan kebijakan SPBE yang sudah difinalisasi; serta

5) Implementasi dan Reviu Enterprise Arsitektur dan Peta Rencana SPBE
Badan POM.
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f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja

Terkait pencapaian tersebut, terdapat beberapa program/kegiatan yang

mempengaruhi antara lain:

1) Melakukan sosialisasi secara konsisten kepada seluruh unit teknis untuk
meningkatkan awareness SPBE Badan POM;

2) Melakukan evaluasi dan pembahasan terhadap hasil penilaian indeks
SPBE Tahun 2023 di masing-masing indikator bersama tim koordinasi
SPBE Badan POM, KemenPAN RB, Kementerian lain yang terkait dan
konsultan ahli SPBE;

3) Melakukan pemetaan terhadap dokumen yang dibutuhkan sesuai dengan
tools assessment KemenPAN RB;

4) Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan unit teknis dalam rangka
meningkatkan Indeks SPBE Badan POM melalui pembentukan Tim SPBE
Badan POM; dan

5) Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan konsultan dalam rangka

penyusunan Enterprise Arsitektur SPBE dan Peta Rencana SPBE.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

%

%

Indikator Target Realisasi . . Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran el (CEfETEn Efisiensi
Anggaran | Indikator
Indeks 100%
SPBE 1.202.238.000 | 1.202.235.536 100 110,49 (Efisien)

Tabel 20. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks SPBE

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya

anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 110,49% dan realisasi

anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian

indikator melalui beberapa kegiatan sebagai berikut:

1) Pembentukan Tim Koordinasi, Tim Assesor dan Tim Reviu Arsitektur SPBE
Badan POM tahun 2024;

2) Melakukan awareness / sosialisasi yang berkelanjutan terkait implementasi
SPBE di Lingkungan Badan POM;

3) Rapat Koordinasi bersama Tim Koordinasi SPBE Badan POM,;

4) Reviu kebijakan terkait implementasi SPBE;

T el
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5)

6)

7)

8)

Melakukan reviu arsitektur dan peta rencana SPBE tahun 2023 dan
penyusunan arsitektur SPBE Badan POM yang saat ini telah diunggah
dalam aplikasi arsitektur Kementerian PAN dan RB yang dikenal dengan
SIA SPBE (arsitektur.spbe.go.id) dan penyusunan peta rencana SPBE;
Pelaksanaan kolaborasi pertemuan Tim Koordinasi SPBE Badan POM
untuk melakukan evaluasi hasil pemantauan SPBE tahun 2023 bersama
Kementerian PAN dan RB;

Pelatihan fools audit aplikasi SPBE yaitu audit infrastruktur, audit aplikasi
dan audit keamanan, dengan menggunakan tools dari Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN); dan

Pelaksanaan evaluasi dan peningkatan dan atau pengembangan sistem
informasi di area pelayanan internal administrasi pemerintahan dan layanan
publik.

. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja membantu mengukur tingkat kematangan penerapan SPBE di

seluruh Badan POM. Termasuk penerapannya pada Unit Pusat dan Unit
Pelaksana Teknis di Badan POM. Dari adanya nilai Indeks SPBE ini diketahui

bahwa penerapan SPBE yang masih dinilai belum sempurna dan yang perlu

peningkatan lebih lagi.

1)
2)

3)
4)
5)

i. Upaya peningkatan kinerja

Rapat Koordinasi bersama Tim Koordinasi SPBE Badan POM,;

Melakukan awareness yang berkelanjutan terkait implementasi SPBE di
Lingkungan Badan POM,;

Reviu, penyusunan dan revisi peraturan - peraturan terkait SPBE;
Penetapan rancangan kebijakan SPBE yang sudah difinalisasi; serta
Implementasi dan Reviu Enterprise Arsitektur dan Peta Rencana SPBE
Badan POM.
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SASARAN KEGIATAN 2
Meningkatnya Kepuasan Stakeholder terhadap Layanan TIK Badan POM

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil meningkatkan kepuasan
Stakeholder terhadap Layanan TIK dengan NPS 100,29% dengan kriteria
SANGAT BAIK

1. Indikator Kinerja Kegiatan Indeks Kepuasan Layanan TIK

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

: S . __. [Capaian o Kesimpulan
Indikator Kinerja |Target [Realisasi (%) Kriteria Efektivitas
Indeks Kepuasan | 359 | 351 [10020 [k Efektif
Layanan TIK B2

Tabel 21. Perbandingan Target dan Realisasi Indeks Kepuasan Layanan TIK Tahun 2024

Indeks kepuasan layanan TIK bertujuan untuk mengetahui kepuasan
pelanggan internal Badan POM terhadap layanan yang telah diberikan
Pusdatin. Selain itu juga akan menjadi masukan terhadap pengelolaan,
pemanfaatan dan perbaikan layanan TIK di lingkungan Badan POM. Periode
pengisian Survei Kepuasan Layanan TIK Tahun 2024 dimulai tanggal
01 Agustus 2024 sampai dengan 1 Oktober 2024, yang kemudian diperpanjang
sampai dengan tanggal 25 November 2024.

Tingkat kepuasan pengguna layanan TIK diukur menggunakan survei dalam
satu periode pengukuran yaitu pada tanggal 01 Agustus 2024 sampai dengan
25 November 2024 dengan responden seluruh pegawai Badan POM baik di
unit Pusat maupun di UPT. Indeks menggunakan skala 4 (empat) dan
ditargetkan mendapatkan nilai Indeks Kepuasan Layanan TIK sebesar 3,50
pada Tahun 2024.

Indeks menggunakan skala 4 (empat) dengan jumlah responden sebanyak
2.981 orang (57,07% dari total pegawai di Lingkungan Badan POM) yang terdiri
dari dari 42 Balai/ Balai Besar POM, 34 Loka POM dan 31 Unit Kerja Pusat.
Pada tahun 2024, berdasarkan hasil survei diperoleh data bahwa hasil Indeks
Kepuasan Layanan TIK adalah 3,51. Realisasi tersebut sesuai dengan target
yang ditetapkan yaitu sebesar 3,50 dengan kriteria “SANGAT BAIK”. Target
dan realisasi Indeks Kepuasan Layanan TIK pada tahun 2024 adalah target
akhir RENSTRA 2020-2024.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Indikator ini tidak dapat dihitung setiap triwulan karena capaian kinerjanya

hanya diperoleh dalam satu pengukuran di akhir tahun.
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c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target | Realisasi | Capaian (%) Kriteria

2020 2,8 3,01 107,50

2021 2,9 3,32 114,48
2022 3,40 3,40 100

2023 3,45 3,46 100,29 SENEETS

2024 3,50 3,51 100,29 Sangat Baik

Tabel 22. Perbandingan target dan realisasi indeks kepuasan layanan TIK Tahun 2020-2024

Persentase capaian realisasi kinerja nilai indeks kepuasan layanan TIK tahun
2020-2024 sangat fluktuatif, pada tahun 2020 persentase capaian kinerja
sebesar 107,50%, tahun 2021 mencapai 114,48%, tahun 2022 mencapai
100%, pada tahun 2023 dan 2024 masing-masing mencapai 100,29%.
Walaupun terjadi kenaikan dan penurunan dalam persentase capaian, namun
realisasi capaian kinerja Indeks Kepuasan Layanan TIK dari tahun 2020 - 2024

selalu memenuhi target yang ditentukan.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Kementerian/Lembaga Tahun Realisasi
Badan POM 2024 3,51
Pusintek Kementerian Keuangan 2024 4,64

Tabel 23. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Kementerian/Lembaga lain

Nilai indeks kepuasan layanan TIK Badan POM yang sudah diidentifikasi dan

dianalisa selanjutnya direpresentasikan melalui skala kepuasan sebagai

berikut:
Kriteria Persentase Nilai
Sangat Memuaskan 76% - 100% 3,1-<4
Memuaskan 51% -<75% 2,1-<3
Cukup Memuaskan 26% - < 50% 1,1-<2
Kurang Memuaskan <25% <1

Tabel 24. Kriteria Persentase Indeks Kepuasan Layanan TIK

Pada Tahun 2024, hasil indeks kepuasan layanan TIK sebesar 3,51 atau jika
dikonversikan ke persentase sebesar 87,75% dan berada pada kriteria
SANGAT MEMUASKAN. Apabila dibandingkan dengan Lembaga lain yaitu
Pusintek Kementerian Keuangan, pada Tahun 2024 Pusintek Kementerian
Keuangan telah melaksanakan survei kepuasan layanan TIK. Berdasarkan

hasil survei tersebut, Pusintek Kementerian Keuangan memperoleh hasil
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sebesar 4,64 dari skala 5 atau apabila dikonversikan menjadi persentase
adalah sebesar 92,8%. Dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh Pusintek
Kementerian Keuangan, Pusdatin memperoleh hasil yang lebih rendah
walaupun sudah pada kriteria yang sama yaitu SANGAT MEMUASKAN.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

Nilai Indeks Layanan TIK pada tahun 2024 melebihi target yang telah ditetapkan

yaitu sebesar 3,51. Beberapa hal yang mempengaruhi kenaikan tersebut:

1) Petugas semakin responsif dan komunikatif dalam memberikan layanan
serta mampu menyelesaikan pertanyaan/keluhan/perbaikan dengan baik;

2) Perbaikan kualitas area pelayanan yang dinilai, baik sistem informasi
maupun dukungan infrastruktur berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
unit kerja dalam rangka tercapainya tujuan dan sasaran strategis; dan

3) Tersedianya Help Pusdatin yaitu media satu pintu untuk layanan TIK bagi
unit teknis dan UPT yang menambah kemudahan untuk layanan TIK di
Badan POM.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja.

Tercapainya target survei layanan TIK didukung oleh beberapa program terkait

yang dilakukan diantaranya:

1) Penyusunan dan reviu Kebijakan terkait dengan TIK;

2) Tersedianya layanan TIK satu pintu di Pusdatin melalui Help Pusdatin
(itsm.pom.go.id);

3) Pengembangan aplikasi secara terus menerus untuk mendukung
pengawasan Obat dan Makanan terhadap aplikasi di Badan POM
khususnya yang dikelola Pusdatin;

4) Evaluasi terhadap pemanfaatan antivirus yang legal, bila antivirus yang
diberikan oleh Pusdatin tidak dimanfaatkan oleh unit teknis maupun UPT
akan dialihkan ke unit teknis dan UPT lainnya yang akan memanfaatkan
antivirus tersebut;

5) Pelaksanaan pengujian SIT dan UAT telah dilakukan satu pintu layanan
oleh Fungsi Perencanaan, sehingga penjadwalan pengujian dapat
direncanakan dengan optimal. Selain itu juga dalam pelaksanaan pengujian
tidak hanya pengujian keamanan tetapi juga dilakukan pengujian fungsi

terhadap aplikasi yang di uji;
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6) Peningkatan infrastruktur di Badan POM, yaitu:
a) Penambahan kapasita Wifi Bandwidth dan jumlah Akses Point;
b) Terkait LAN adalah perubahan IP Transit ke Internet Dedicated;
¢) Penambahan akun Zoom meeting; dan

d) Penambahan kapasitas storage dan pemindahan server.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

o o
Indikator Target Realisasi Real?sasi Ca /; ian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Anggaran In d?kator Efisiensi
Indeks 100%
Kepuasan 343.524.000| 343.516.218 100 100,29 (Efisie;)
Layanan TIK

Tabel 25. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Layanan TIK

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 100,29% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator melalui kegiatan sebagai berikut:
1) Melakukan penyusunan dan reviu Kebijakan terkait dengan TIK;
2) Menyediakan layanan TIK satu pintu di Pusdatin melalui Help Pusdatin
(itsm.pom.go.id);
3) Melakukan pengembangan aplikasi untuk mendukung pengawasan Obat
dan Makanan khususnya aplikasi yang dikelola Pusdatin;
4) Melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan antivirus yang legal
5) Pelaksanaan pengujian SIT dan UAT telah dilakukan satu pintu untuk
penjadwalan pengujian dan pelaksanaannya. Pengujian yang dilakukan
berupa pengujian keamanan dan pengujian fungsi aplikasi yang di uji;
6) Melakukan peningkatan infrastruktur di Badan POM, sebagai berikiut:
a) Penambahan kapasitas Wifi Bandwidth dan jumlah Access Point;
b) Terkait LAN adalah perubahan IP Transit ke Internet Dedicated;
c) Penambahan akun Zoom meeting; dan

d) Penambahan kapasitas storage dan pemindahan server.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Laporan kinerja kegiatan Indeks kepuasan layanan TIK dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan agar dapat mencapai hasil

yang maksimal. Selain itu, laporan ini dapat digunakan sebagai gambaran yang
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tepat dalam melihat sejauh mana kepuasan unit kerja/UPT terhadap layanan
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TIK yang telah diberikan oleh Pusdatin. Sehingga hal ini akan menjadi salah

satu dasar perbaikan layanan Pusdatin untuk memberikan layanan TIK yang
lebih baik kepada Unit teknis dan UPT.

Upaya peningkatan kinerja

1) Melakukan penyempurnaan pada aplikasi yang sering digunakan, yaitu:

2)

3)

a)
b)
c)
d)

e-presensi;

SIPT;

Srikandi; dan

Aplikasi ITSM/ Help Pusdatin

Penyusunan fools atau pedoman survey layanan TIK untuk tahun 2025-

2029 berdasarkan reviu tools atau pedoman survey layanan TIK tahun

2020-2024, dengan mempertimbangkan :

a)

b)

Jenis layanan TIK yang menjadi target survei, disarankan layanan TIK
yang menjadi target adalah layanan yang banyak digunakan oleh
pelanggan Pusdatin di Badan POM.

Peningkatan jumlah responden yang berkontribusi terhadap pengisian
kuisioner survey, target responden adalah seluruh Pegawai Badan
POM.

Dalam penyusunan tools/pedoman survei perlu dilakukan bersama
dengan konsultan yang paham dengan metode survei kepuasan

pelanggan.

Menindaklanjuti masukan dari responden:

a)

b)

Melakukan pemetaan secara berkala terhadap kondisi infrastruktur di
setiap unit dan UPT, sehingga dapat melihat ketimpangan atau
ketidaksesuaian standar yang dimiliki setiap unit;

Menyediakan fasilitas backup yang memadai guna mengkomodir
aplikasi yang ada di unit teknis;

Melakukan evaluasi dan meningkatkan keamanan informasi mengingat
sering terjadi gangguan terhadap sistem informasi yang ada di Badan
POM (slot gacor dan deface aplikasi);

Meningkatkan kecepatan internet di lingkungan Badan POM;
Monitoring intens terhadap website Badan POM dikarenakan sering

terjadi down pada waktu dibutuhkan informasi yang dapat memberikan

T el

informasi kepada masyarakat;
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f) Pembinaan terhadap funngsional Pranata Komputer (Prakom) di Badan
POM tidak hanya dilakukan pada unit pusat tetapi dilakukan secara
berkala dan berkelanjutan juga kepada Prakom di UPT;

g) Tersedianya fasilitas software office yang legal dan antivrirus yang legal;
dan

h) Melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan email pom.go.id yang

seringkali tidak dapat mengirim pesan ke alamat email tujuan.
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SASARAN KEGIATAN 3
Terlaksananya Tata Kelola Sistem TIK BPOM yang Aman dan Andal

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil melaksanakan Tata Kelola
Sistem TIK BPOM dengan NPS 111,29% dengan kriteria SANGAT BAIK

1. Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Keluhan Layanan TIK yang
ditindaklanjuti Tepat Waktu

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Kriteria | Kesimpulan

(%) Efektivitas
Persentase 98,5% | 99,48% 100,99 Efektif
Keluhan Layanan
TIK yang
ditindaklanjuti
Tepat Waktu

Tabel 26. Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat
Waktu Tahun 2024

Penanganan keluhan layanan TIK adalah penanganan terhadap permasalahan
sistem informasi, infrastruktur dan atau database yang dialami pengguna, yang
dapat mengganggu keberlangsungan operasional kerja. Respon time adalah
waktu yang dibutuhkan untuk merespon penanganan layanan keluhan TIK.
Kriteria tepat waktu adalah sesuai dengan Service Level Agreement (SLA)
respon time untuk keluhan yang dapat segera ditangani (1 HK) dan maksimal
15 HK apabila memerlukan sparepart atau koordinasi dengan pihak eksternal.
Indikator ini diperoleh dengan mengukur jumlah keluhan yang dilaporkan

dibanding dengan jumlah keluhan yang dapat ditindaklanjuti tepat waktu.

Jumlah keluhan ditindaklan juti tepat waktu
Jumlah Keluhan

X 100%

% Capaian =

Keluhan yang dilaporkan berupa keluhan infrastruktur, aplikasi layanan public
(e-BPOM) dan aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Terpadu (SIPT). Pada
tahun 2024, jumlah keluhan yang masuk ke Pusdatin sebanyak 6.885 dan
jumlah keluhan yang dapat diselesaikan tepat waktu sebanyak 6.849. Meskipun
belum semua keluhan dapat diselesaikan tepat waktu, indikator kinerja ini
sudah melebihi target yang ditentukan, yaitu 99,48% dengan persentase
capaian 100,99% dengan kriteria SANGAT BAIK.
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Adapun capaian tahun 2024 telah mencapai target reviu renstra tahun 2024.
Capaian penanganan keluhan akan tetap dipertahankan baik secara waktu
maupun kualitas serta akan dilakukan upaya peningkatan untuk pencapaian
yang lebih baik dengan upaya perbaikan aplikasi dan memberikan sosialisasi
terkait pemenuhan layanan TIK di lingkungan Badan POM. Diharapkan dengan
upaya tersebut dapat meningkatkan kepuasan terhadap layanan yang

diberikan Pusdatin.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
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Indikator Kinerja TW I TW II TW Il TW IV
Persentase Keluhan Target 95% 96% 97% 98,5%
Layanan TIK yang
Ditindaklanjuti Tepat Waktu | Realisasi | 98,46 | 98,59% | 99,15% [ 99,48%
Tabel 27. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024
Realisasi sepanjang triwulan 1, Il, Ill, dan IV mencapai target yang telah

ditetapkan. Dari trend capaian, dapat dilihat bahwa realisasi mengalami
kenaikan untuk setiap triwulan, hal ini menunjukkan bahwa perbaikan terus
dilaksanakan secara menyeluruh untuk mempertahankan dan memperbaiki

layanan keluhan TIK.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun | Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2020 80% 92,95% 116,19 Sangat Baik
2021 94% 97,87% 103,02

2022 95% 99,83% 104,61

2023 96% 98,42% 102,52 Sangat Baik
2024 98,5% 99,48% 100,99 Sangat Baik

Tabel 28. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti
Tepat Waktu Tahun 2020-2024

Tercapainya target pada tahun 2024 dengan kriteria Sangat Baik yaitu
100,99%. Capaian indikator ini sangat fluktuatif, hal ini berkaitan dengan
banyaknya keluhan dari pengguna yang membutuhkan konfirmasi ulang
melalui aplikasi dan respon dari pengguna menjadi lama sehingga berpengaruh

pada tingkat kecepatan dalam pelaksanaan pemenuhan layanan TIK di Badan
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POM, ditambah dengan meningkatnya jumlah keluhan dari pengguna.
Berkaitan dengan hal tersebut maka akan dilakukan pemerataan pembagian
kerja pegawai dalam pengerjaan tiket pada aplikasi Help Pusdatin, sehingga
monitoring keluhan dari pelanggan lebih terkontrol dan meningkatkan tingkat

kepuasan terhadap layanan penanganan keluhan TIK di Pusdatin.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain
Indikator ini tidak dapat dibandingkan dengan indikator dari unit kerja ataupun
Kementerian/Lembaga lain, karena tidak adanya indikator yang sama dengan
indikator tersebut. Terdapat indikator yang mirip, tetapi perbandingan tidak
dapat dilakukan apple to apple, seperti indikator Sekretaris Utama Badan POM
yaitu persentase layanan pengaduan dan informasi yang selesai ditindaklanjuti.
Hal ini karena indikator tersebut tidak mencantumkan SLA penyelesaian
pengaduan, serta pengaduan yang diajukan terkait pengawasan Obat dan

Makanan.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan
Peningkatan kinerja pada indikator dapat dicapai karena beberapa hal, antara
lain:
1) Optimalisasi Aplikasi Help Pusdatin
Evaluasi dan peningkatan fitur aplikasi terus dilakukan untuk memastikan
pelaporan dan penangan keluhan menjadi lebih mudah dan cepat
2) Peningkatan Kompetensi Petugas
Pelatihan teknis dan pelayanan prima dilakukan secara rutin untuk
memastikan kualitas pelayanan tetap optimal.
3) Peningkatan Koordinasi
Memperkuat komunikasi dan alur koordinasi antar tim/unit kerja dan
lembaga terkait untuk memastikan percepatan penanganan keluhan
4) Sosialisasi Help Pusdatin
Melaksanakan kegiatan sosialisasi Help Pusdatin bagi UPT dan unit
pengampu terkait prosedur maupun tata cara penggunaan Help Pusdatin
5) Monitoring dan Evaluasi secara Berkala
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kendala dan
masukan pengguna serta melakukan perbaikan dan penyempurnaan

secara bertahap
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Terdapat keluhan yang belum dapat ditindaklanjuti tepat waktu dikarenakan

beberapa hal, antara lain:

1) Terdapat beberapa kendala SIPT yang dilaporkan UPT namun memerlukan
konfirmasi lebih lanjut dengan unit teknis pengampu perihal ketentuan
maupun kebijakan yang berlaku.

Usulan perbaikan ke depan adalah penyampaian kepada UPT apabila
kendala berkaitan dengan kebijakan, maka UPT dapat melakukan
koordinasi terlebih dahulu kepada Unit terkait, selanjutnya hasil koordinasi
dapat disampaikan kepada Pusdatin untuk dilakukan reviu atau tindak lanjut

2) Terdapat hambatan dalam proses realisasi impor melalui aplikasi e-BPOM

yang membutuhkan perhatian khusus dan koordinasi intensif dengan
Lembaga National Single Window (LNSW) serta Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai. Hal ini berdampak pada proses pertukaran data antara e-BPOM
dengan LNSW menjadi kurang optimal, contoh perbedaan dan
kelengkapan elemen data.
Untuk mengatasi permasalahan ini, langkah-langkah tindak lanjut dilakukan
guna meningkatkan keandalan integrasi sistem. Upaya tersebut mencakup
evaluasi teknis, penguatan mekanisme komunikasi antar pihak terkait, serta
optimalisasi infrastruktur teknologi agar aliran data berjalan lebih lancar,
tepat waktu, dan akurat sesuai kebutuhan semua pihak.

3) Keterbatasan penyediaan perangkat jaringan serta waktu tindak lanjut yang
dilaksanakan di luar jam dan hari kerja menyebabkan proses penanganan
permohonan dan penanganan keluhan terhambat. Hal ini menyebabkan
waktu penyelesaian yang bisa lebih lama dari kebutuhan pemohon
Usulan perbaikan untuk peningkatan layanan adalah dengan melakukan
sosialisasi kepada seluruh pelanggan Pusdatin perihal beberapa layanan
yang membutuhkan tindak lanjut khusus dan memberikan jadwal pasti
perihal pelaksanaan tindak lanjut layanan. Hal ini perlu didukung dengan
SOP layanan untuk memastikan ketepatan waktu pelaksanaan layanan

sehingga dapat di monitor dan dilakukan evaluasi perbaikan.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja
Keberhasilan pencapaian kinerja dapat tercapai akibat beberapa kegiatan,

antara lain:
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1) Sentralisasi permohonan dan pengaduan layanan TIK Pusdatin terpusat
pada aplikasi help pusdatin serta monitoring dan evaluasi secara rutin
Dengan implementasi aplikasi Help Pusdatin menjadikan layanan keluhan
TIK menjadi transparan, akuntabel, serta mempermudah pengguna dalam
melakukan track dan ftrace permohonan/pengaduan yang dilaporkan.
Selain itu, layanan dapat terkelola dengan lebih terstruktur, terpusat, dan
terselesaikan dengan lebih baik sesuai dengan prioritas dan tingkat
kesulitan penanganan, serta pengguna dapat memberikan feedback
terhadap solusi yang diberikan oleh petugas. Melalui feedback tersebut
akan menjadi masukan perbaikan Layanan TIK Pusdatin.

2) Kegiatan helpdesk yang dilakukan secara rutin baik secara luring maupun
daring oleh petugas kompeten
Pada hakekatnya perbaikan sistem dan prosedur pelayanan publik yang
menuju pelayanan publik yang prima yang diberikan oleh aparatur/birokrat
kepada masyarakat sebaiknya dilakukan petugas yang kompeten, solutif
dan penuh perhatian sehingga diharapkan akan menimbulkan pandangan
positif baik dari kalangan pelanggan, maupun aparatur yang memberikan
pelayanan. Oleh karena itu, kompetensi petugas helpdesk selalu
ditingkatkan baik terkait teknis, regulasi maupun kompetensi soft skill
seperti ilmu komunikasi, negosiasi, kontrol emosi, dan penanganan
keluhan.

3) Melakukan intensifikasi penanganan keluhan dalam bentuk bimbingan
teknis dan diseminasi informasi terkait layanan Pusdatin
Dalam hal ditemukan keluhan dengan intensitas yang cukup tinggi serta
adanya pengembangan baru terhadap layanan digital maka diperlukan
bimbingan teknis/sosialisasi sebagai bentuk diseminasi informasi kepada
pengguna agar informasi dapat tersebar. Selain itu informasi juga
didiseminasikan berupa infografis baik di sosial media, subsite layanan
digital maupun berupa hardcopy seperti leaflet dan booklet.

4) Sharing knowledge antar petugas layanan dalam penanganan keluhan
Sharing knowledge antar petugas sangat dibutuhkan guna mencegah jika
ditemukan keluhan yang sama dan intensitas yang cukup sering maka
dapat ditangani dengan cepat. Selain itu, sharing knowledge dilakukan
setelah pengembangan aplikasi selesai dilaksanakan guna meningkatkan

wawasan petugas perihal fitur baru yang telah dikembangkan.
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5) Penanganan keluhan TIK dilakukan secara efektif berdasarkan skala
prioritas
Dalam help pusdatin saat ini disertai dengan skala prioritas keluhan. Skala
prioritas terbagi menjadi tinggi, sedang dan rendah, sehingga untuk skala
prioritas tinggi dan dibutuhkan dalam waktu lebih cepat akan ditangani lebih
dahulu. Penetapan skala prioritas dari pengguna disertai data dukung
seperti arahan, surat pengumuman dan lain-lain.

6) Peningkatan koordinasi dengan unit teknis dan atau Kementerian/Lembaga
terkait guna percepatan penanganan keluhan
Dalam beberapa kasus perbaikan dibutuhkan koordinasi dengan unit kerja,
Kementerian/Lembaga lain, dikarenakan Pusdatin hanya sebagai unit yang
melakukan maintenance sistem sedangkan terkait proses bisnis dan
kebijakan, kembali kepada unit kerja pemangku kebijakan ataupun
Kementerian/Lembaga terkait. Dalam hal ini, keluhan yang membutuhkan
koordinasi akan dilakukan baik melalui grup diskusi atau melalui
pertemuan/rapat koordinasi guna percepatan respon kepada pengguna
layanan. Selain itu, dibentuk Tim Koordinasi guna percepatan solusi
keluhan tertentu. Koordinasi ini juga akan mendukung sinergitas layanan
yang disampaikan, serta menjadi masukan dalam kebijakan yang saling
berkaitan untuk masukan/saran perbaikan.

7) Monitoring dan evaluasi seluruh permohonan dan pengaduan secara rutin
(per bulan) yang selaras dengan monitoring evaluasi anggaran untuk
pemenuhan kebutuhan penanganan keluhan
Monitoring dan Evaluasi merupakan dua kegiatan terpadu dalam rangka
pengendalian suatu program. Kegiatan monitoring lebih terfokus pada
kegiatan yang sedang dilaksanakan. Monitoring dilakukan sementara
kegiatan sedang berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan
capaian sesuai rencana atau tidak, sedangkan evaluasi dilakukan pada
akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari kegiatan atau
program. Monitoring dan evaluasi dilakukan per bulan oleh setiap petugas
terhadap setiap layanan, akan diidentifikasi keluhan terbanyak selanjutnya
dalam hal keluhan yang sering ditanyakan akan dimasukkan ke FAQ dan

juga ditetapkan matriks perbaikan jangka panjang aplikasi jika ada.
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g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

0, 0,
Indikator Target Realisasi /° . /°. Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Rl CalpelE] Efisiensi
Anggaran | Indikator

Persentase
Keluhan
Layanan TIK- | 4 453 567.000 | 1.423.564.050 100 100,09 | 00%
yang (Efisien)
ditindaklanjuti
Tepat Waktu

Tabel 29. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 100,99% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator.

Pusdatin dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja indikator persentase
keluhan layanan TIK yang ditindaklanjuti tepat waktu. Upaya-upaya tersebut
dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa kinerja
Pusdatin dalam menangani keluhan layanan TIK tetap terjaga antara lain dapat
mengadakan pelatihan dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia
yang terkait dengan penanganan keluhan layanan TIK secara berkala serta
membagi tugas dan tanggung jawab penanganan keluhan layanan TIK secara

jelas dan terstruktur.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Dari laporan kerja memberikan informasi bahwa anggaran telah digunakan
efektif, efisien dan tepat guna mendukung indikator Persentase Keluhan
Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu Tahun 2024 dimana terlihat dari
realisasi anggaran mencapai 100%. Selain itu, laporan kerja ini membantu
dalam pemantauan kinerja SDM/tim helpdesk dalam menindaklanjuti keluhan
yang termonitor semakin baik, hal ini terlihat dalam capaian kinerja tahun 2024
melebihi target dan ke depan Pusdatin akan terus melakukan peningkatan
kompetensi guna meningkatkan pelayanan prima di lingkungan Pusdatin.

Laporan kinerja ini juga dimanfaatkan dalam bentuk pertanggungjawaban
kepada Stakeholder dalam hal informasi tindak lanjut keluhan yang
disampaikan kepada Pusdatin sudah melebihi target sehingga menunjukkan

bahwa Pusdatin merupakan unit kerja yang kredibel.
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Upaya Peningkatan Kinerja
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Rencana tindak lanjut tahun 2025 yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

1) Penyempurnaan aplikasi Help Pusdatin sebagai portal layanan pengaduan

TIK Pusdatin yang dapat digunakan oleh seluruh pegawai BPOM dengan

memanfaatkan SSO (Single Sign On) berdasarkan akun kepegawaian;

Perbaikan maupun penambahan fitur pada aplikasi SIPT antara lain:

a)

Perbaikan format penarikan data dan laporan sesuai kebutuhan unit
teknis;

Perbaikan penarikan data produk yang telah terdaftar pada aplikasi
cekbpom;

Penyempurnaan master data untuk sarana yang tidak berizin;
Penyempurnaan form Pemeriksaan Sarana; dan

otomatisasi penentuan hasil pengujian dan penandaan berdasarkan

formula yang sudah ada untuk meminimalisir kesalahan pengisian data.

Penyempurnaan aplikasi e-BPOM dengan memanfaatkan teknologi

arsitektur terbaru seperti micro-services, serta peremajaan framework

bahasa pemrograman;

Dalam rangka pelayanan keluhan terkait infrastruktur TIK, dilakukan

perbaikan dalam upaya mendukung peningkatan kinerja dan layanan

keluhan Infrastruktur TIK diantaranya:

a)
b)

c)

d)

Penambahan bandwidth internet jaringan domestik dan internasional;
Pemisahan jalur antara jaringan internet (LAN) dan WiFi;

Penambahan perangkat Access Point dan untuk peningkatan
konektivitas internet melalui WiFi;

Melakukan sosialisasi layanan email kepada seluruh pengguna meliputi
penggunaan, layanan terkait, dan evaluasi pemanfaatan untuk
meningkatkan awareness pengguna; dan

Sentralisasi permohonan terhadap layanan infrastruktur melalui Help

Pusdatin dengan SLA yang terukur.

T el
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2. Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pemenuhan Business Continuity
Management

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

. N . _ . |Capaian .. . |Kesimpulan
Indikator Kinerja Target | Realisasi (%) Kriteria Efektivitas
Persentase
Pemenuhan Business 75% 89,90% 119,87 Efektif
Continuity Management

Tabel 30. Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Pemenuhan Business Continuity Management
Tahun 2024

Persentase Pemenuhan Business Continuity Management (BCM) diperoleh

dengan rumus:

% Capaian = (Realisasi / Target) X 100%

Realisasi Persentase Pemenuhan BCM tahun 2024 telah melampaui target
yang ditetapkan, yaitu sebesar 75%, dengan capaian sebesar 89,90%
(119,87%). Capaian ini telah memenuhi target Reviu Rencana Strategis
(Renstra) Pusdatin tahun 2020-2024. Oleh karena itu, keberhasilan ini
menunjukkan komitmen Pusdatin dalam menerapkan strategi pengelolaan
keberlanjutan layanan yang handal dan efektif. Pencapaian tersebut tidak
hanya mencerminkan efektifitas perencanaan dan realisasi pelaksanaan
kegiatan tetapi juga menunjukkan tingkat kesiapan dalam mendukung
kelangsungan layanan. Selanjutnya, Pusdatin dapat fokus pada evaluasi serta
penyempurnaan strategi untuk memastikan keberlanjutan capaian tersebut
dalam periode berikutnya dan meningkatkan performa secara berkelanjutan.
Persentase Pemenuhan BCM yang dimaksud adalah banyaknya aplikasi yang
telah memanfaatkan fasilitas back up. Pada tahun 2024 yang merupakan target
terakhir Renstra 2020 - 2024, realisasi kinerja indikator Persentase Pemenuhan
BCM telah melebihi target atau masuk dalam kriteria SANGAT BAIK dengan
hasil sebanyak 51 aplikasi telah memiliki fasilitas backup, diantaranya:

No Aplikasi No Aplikasi
1 Asrot 27 | SIPAMAN

2 Standar Pangan 28 | SIAPSAPA

3 e-reg 29 | Klub Pompi

4 e-reg RBA 30 | Istana UMKM

5 | SIASN 31 | Subsite PMPU

6 Sireka 32 | Pramuka SAPA

92| Page i '




S

LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

7 Siap UK 33 | Evortala
8 ITSM 34 | Simpel LPK
9 Portal Satu Data 35 | ULPK BPOM
10 | BCC 36 | ECD
11 | Perpustakaan 37 | e-mesot
12 | New-Aero 38 | e-publicwarningotsk
13 | SmartPOM 39 | Simetris
14 | Spimker 40 | Asesmen (SiPenaTemanku)
15 | Evortala 41 | E-Atensi
16 | Crawler 42 | SiApik
17 | JDIH 43 | e-standarpangan
18 | PPID 44 | Sipanda
19 | Subsite 45 | E-Napza
20 | Tableau Server untuk 46 | Kusapa
Dashboard
21 | Gateway Vaksin 47 | e-maill
22 | e-was 48 | Simpan
23 | Data Lake 49 | Wazuh
24 | SPPIRT 50 | QMS
25 | CSIRT 51 | Sikumbang

Tabel 31. Aplikasi yang telah memiliki fasilitas backup

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kinerja TW I TW Il TW Il TW IV
Persentase Pemenuhan Target 58,30 63,10 73,10 89,90
Business Continuity
Management Realisasi | 77,73 | 84,13 97,47 | 119,87

Tabel 32. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024

Realisasi sepanjang triwulan |, Il, Ill, dan IV mencapai target yang telah
ditetapkan, dengan tren capaian sesuai tabel diatas terdapat kenaikan pada
setiap triwulan. Hal ini dikarenakan adanya penerapan strategi monitoring yang
lebih efektif oleh tim pelaksana, koordinasi dengan Kementerian Komunikasi
dan Informatika sebagai pengelola PDNs, peningkatan efisiensi dalam
pelaksanaan kegiatan, dan optimalisasi alokasi sumber daya.

Perbaikan akan terus dilaksanakan untuk mempercepat proses backup pada

seluruh aplikasi Badan POM yang telah direncanakan. Langkah-langkah
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strategis, seperti pembaruan dan penambahan infrastruktur IT, penambahan
kapasitas server, serta peningkatan kapasitas teknis sumber daya manusia,
akan terus dilakukan untuk memastikan keberlanjutan peningkatan kualitas

layanan.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2020 15% 12% 80 Cukup
2021 23% 23% 100
2022 31% 32,7% 105,48
2023 39% 45,50% 116,67 Sangat Baik
2024 75% 89,90% 119,87 Sangat Baik

Tabel 33. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Pemenuhan Business Continuity Management
Tahun 2020-2024

Melihat tren di atas, terdapat kenaikan persentase capaian pada setiap tahun.
Hal ini dikarenakan pada tahun 2020-2021, Pusdatin masih berfokus pada
penyusunan dokumen Business Continuity Plan (BCP), dokumen BCM,
pembentukan SK Tim BCM, serta peningkatan kesadaran (awareness) terkait
BCM. Oleh sebab itu, target pelaksanaan backup aplikasi ke Data Recovery
Center (DRC) ditetapkan dilakukan mulai tahun 2022-2024.

Pada tahun 2022, proses pembackupan aplikasi masih dalam tahap adaptasi,
sehingga jumlah aplikasi yang berhasil terbackup belum terlalu banyak. Namun,
realisasi tetap memenuhi target yang telah ditentukan. Pada tahun 2023, seiring
dengan penyempurnaan proses dan strategi pembackupan, capaian meningkat
signifikan hingga melampaui target. Peningkatan ini berlanjut pada tahun 2024,
dengan persentase capaian sebesar 119,87%, menunjukkan kemajuan luar
biasa dalam penerapan strategi dan implementasi backup aplikasi ke DRC.
Langkah-langkah strategis yang telah dilakukan, seperti peningkatan
infrastruktur teknis, koordinasi dengan PDNs Kementerian Komunikasi dan
Informatika, penyesuaian prosedur operasional, serta pelatihan bagi sumber
daya manusia, menjadi faktor utama yang mendukung tren peningkatan ini.
Keberhasilan ini menjadi landasan penting untuk pengelolaan sistem informasi

yang lebih handal dan berkelanjutan di masa depan.
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain
Untuk indikator Persentase Pemenuhan BCM tidak dapat dibandingkan dengan
indikator dari Kementerian/Lembaga ataupun unit kerja lain, karena tidak

adanya indikator yang sama dengan indikator tersebut.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

Di tahun 2024, telah dilakukan backup aplikasi sesuai dengan target yang telah

ditentukan pada awal perencanaan tahun ini. Berikut ini adalah faktor-faktor

yang menyebabkan keberhasilan indikator ini terpenuhi diantaranya:

1) Komitmen pimpinan organisasi sesuai dengan perencanaan kinerja yang
sudah ditetapkan;

2) Koordinasi antar unit dan lintas sektor secara berkesinambungan melalui
kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan dan target capaian; dan

3) Perancangan strategi pelaksanaan kegiatan secara detail dan jelas.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja

Capaian indikator Pemenuhan BCM Pusdatin telah melebihi target yang

ditetapkan. Beberapa faktor yang mendukung tercapainya pemenuhan nilai

indeks, antara lain:

1) Monev Pemanfaatan DRC dengan melakukan evaluasi rutin melibatkan
PIC aplikasi untuk memastikan data dari Data Center digunakan, dikelola,
dan dikembangkan secara efektif;

2) Awareness keamanan yang semakin baik terhadap kebutuhan
pencadangan file seiring dengan terjadinya insiden siber yang
menyebabkan kerusakan data aplikasi. Insiden seperti kerusakan data
aplikasi dapat memiliki dampak yang sangat merugikan bagi organisasi,
termasuk kerugian finansial, reputasi yang tercemar, dan gangguan dalam
operasi;

3) Reviu pedoman BCP menyesuaikan kebutuhan dan kondisi terkini. Melalui
update pedoman BCP, maka pelaksanaan pemanfaatan DRC dapat
terlaksana secara sistematis, efektif dan efisien. Tersedianya identifikasi
BIA dan DRP pada pedoman BCP membantu kemudahan proses dan

justifikasi permohonan penyediaan fasilitas backup di PDNs;
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4) Kegiatan pengujian/simulasi pedoman DRC menjadi kunci penting menguiji
kesiapan fasilitas DRC dalam menjamin kelangsungan layanan publik
Badan POM, serta reviu dari pelaksanaan pengujian/simulasi pedoman
DRC menjadi masukan dalam proses monev serta reviu pedoman BCP;

5) Koordinasi dan kerja sama yang baik antara Pusdatin dengan Kementerian
Komunikasi dan Informatika untuk meningkatkan keamanan dan
pengelolaan data; dan

6) Telah dilakukan alternatif pencadangan data di PDNs dan Badan POM
dilakukan dengan prioritas pada aplikasi real-time, serta pengembangan

infrastruktur cold site secara bertahap.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

o o

Indikator Target Realisasi Real/iosasi Ca /zlian Tingkat

Kinerja Anggaran Anggaran Anggaran Ind?kator Efisiensi
Persentase
Pemenuhan

. 0,

Business 285.279.000| 285.279.000 100 11987 | J00%
Continuity (Efisien)
Management

Tabel 34. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase BCM

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dengan sumber daya anggaran yang

mendukung terealisasinya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pemenuhan

Business Continuity Management sebesar Rp.285.279.000,-- atau 100% dari

target anggaran sebesar Rp.285.279.000,--. Anggaran ini dipergunakan untuk

pelaksanaan kegiatan yang mendukung pemenuhan nilai Pemenuhan

Business Continuity Management di Pusdatin berupa:

1) Rapat Penyusunan Perencanaan Pemanfaatan DRC PDNSs 2 Tahun
2024;

2) Rapat Koordinasi Tim Pemulihan Krisis Badan POM;

3) Rapat Monitoring dan Evaluasi Business Continuity Plan;

4) Rapat Penyampaian Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan

Network Security FireEye;

a

) Rapat Monitoring dan Evaluasi Sensor Monitoring Mandiri Suricata; serta
) Rapat Reviu Dokumen Incident Response Plan (IRP) Badan POM.

~N O

) Pelaksanaan kegiatan Pengujian BCP.
8) Rapat Reviu Pedoman BCP.
Selain itu dapat diketahui juga bahwa penggunaan sumber daya anggaran

efisien karena capaian indikator mencapai 119,87% dan realisasi anggaran
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mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Laporan kinerja pemenuhan BCM dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian
aktivitas/ kegiatan untuk mencapai target kinerja diantaranya adalah sebagai
monitoring sejauh mana tujuan dan target yang telah ditetapkan tercapai
sehingga dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan untuk
mencapai target yang diinginkan. Dengan menggunakan laporan kinerja BCM
sebagai panduan, organisasi dapat secara sistematis meningkatkan
kesiapannya dalam menghadapi insiden dan kejadian yang tidak terduga, serta
memastikan bahwa proses pemulihan dapat dilakukan dengan lancar dan

efisien dalam menghadapi berbagai tantangan.

i. Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 akan dilaksanakan dengan :

1) Pusdatin akan memperluas jumlah aplikasi yang di backup ke Data
Recovery Center, dengan prioritas pada aplikasi yang bersifat kritikal dan
real-time;

2) Melakukan reviu dan update Business Continuity Plan (BCP), Business
Impact Analysis (BIA), Disaster Recovery Plan (DRP), serta Incident
Response Plan (IRP) agar tetap relevan dengan kondisi terkini;

3) Menyelenggarakan uji coba dan simulasi pemulihan sistem secara terjadwal
untuk mengukur kesiapan fasilitas DRC serta mengidentifikasi potensi
perbaikan prosedur;

4) Mempererat kerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika
(PDNs) serta unit kerja internal Badan POM guna memastikan kelancaran
pemanfaatan DRC dan penanganan insiden secara terpadu; serta

5) Melaksanakan kegiatan monev rutin terkait pemanfaatan DRC,
penggunaan pedoman BCM, serta efektivitas koordinasi tim pemulihan

krisis untuk memastikan peningkatan kinerja dari tahun sebelumnya.
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3.
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Indikator Kinerja Kegiatan Indeks CSIRT (Computer Security Incident
Response Team)

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Capaian Kriteria Kesimpulan

Indikator Kinerja | Target | Realisasi (%) Efektivitas

Indeks CSIRT 4,6 4,81 104,57 [ESEWLEINEETS Efektif

Tabel 35. Perbandingan Target dan Realisasi Indeks CSIRT Tahun 2024

Pada tahun 2024, Indeks CSIRT di Pusdatin Badan POM menetapkan target
Renstra sebesar 4,6 sebagai tolak ukur untuk menilai kesiapan dan efektivitas
tim dalam menanggapi kejadian keamanan siber. Realisasi Indeks CSIRT
tahun 2024 sudah memenuhi target Reviu Renstra Pusdatin tahun 2024
sebesar 4,81. Target ini mencerminkan komitmen Badan POM untuk menjaga
keamanan dan integritas data terkait Obat dan Makanan dalam lingkungan
yang semakin kompleks secara siber. Output nilai indikator indeks CSIRT
diperoleh dari hasil assessment Tingkat Maturitas Penanganan Insiden (TMPI)
yang dilaksanakan oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Adapun kematangan yang diukur terbagi menjadi 3 (tiga) fase pengukuran
mulai dari Fase Persiapan, Fase Aksi, dan Fase Tindak Lanjut. Pada setiap
fase diminta mengisi setiap pertanyaan dengan skala 1-4 yang nantinya akan
dikonversi dengan tingkat maturitas pengelolaan CSIRT. Indeks TMPI Tim
Badan POM CSIRT tahun 2024 memperoleh nilai sebesar 4,81 (skala 5) atau
berada pada indeks kinerja (IK) TMPI Level 5 kategori yang merupakan IK
tertinggi.

PREDIKAT INDEKS CSIRT
mm PREDIKAT

0.00-1.50  Tingkat 1. Foundation
1.51-2.50 Tingkat 2. Emerging
2.51-350  Tingkat 3. Established
3.51-450 Tingkat 4. Dynamic

4.51 - 5.00 Tingkat 5. Optimised
Gambar 21. Predikat Nilai Indeks CSIRT

L B W oM

Dalam evaluasi realisasi tahun 2024, Indeks CSIRT berhasil mencapai skor
sebesar 4,81 dengan kriteria SANGAT BAIK. Realisasi ini di atas target yang
ditetapkan, pencapaian tersebut menunjukkan dedikasi dan upaya yang

signifikan dalam mengatasi ancaman keamanan siber di Badan POM.
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b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Penilaian Indeks CSIRT pada tahun 2024 dilakukan pada tanggal 18 Oktober
2024 oleh BSSN, sehingga belum bisa dibandingkan per triwulan. Hasil
penilaian pada tahun 2024 sebesar 4,81 melebihi target yang ditetapkan

dengan nilai 4,6.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2019 - 0,91 -
2021 - 3,79 -
2022 3,8 4,04 106,31 Memenuhi Ekspektasi
2023 4 4,43 110,75 Sangat Baik
2024 4,6 4,81 104,57 Sangat Baik

Tabel 36. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks CSIRT Tahun 2022-2024

Indeks CSIRT merupakan salah satu indikator baru, yang muncul pada saat
pembahasan reviu dokumen renstra 2020-2024. Indikator ini ditambahkan
menjadi indikator kinerja utama pada tahun 2022, namun pada tahun 2019 dan
tahun 2021 dilakukan penilaian sebagai baseline penetapan target tahun 2022-
2024. Sehubungan dengan hal tersebut, capaian indikator indeks CSIRT tahun
2024 belum dapat dibandingkan dengan indeks CSIRT Tahun 2021. Namun
dapat dibandingkan dengan hasil penilaian indeks CSIRT Tahun 2023, dengan
hasil penilaian sebesar 4,43. Capaian indeks CSIRT tahun 2024 meningkat
0,38 poin jika dibandingkan dengan indeks CSIRT tahun 2023 sebesar 4,43

dengan indeks kinerja (IK) Tingkat 5/ dengan level kematangan “Optimal”.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Kementerian/Lembaga Tahun | Realisasi Kriteria
Badan POM 2024 4,81 Sangat Baik
TNI AL 2024 4,95 Sangat Baik

Tabel 37. Perbandingan Realisasi Kinerja Indeks CSIRT Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja
Kementerian/Lembaga lain

Pada assessment TMPI tahun 2024 oleh BSSN, indeks CSIRT tertinggi dicapai
oleh TNI AL dengan nilai 4,95. Selisih realisasi indeks CSIRT Badan POM
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dengan TNI AL tersebut sebesar 0,14. Kelebihan dari pengelolaan CSIRT di
TNI AL adalah pengelolaan CSIRT di TNI AL didukung oleh infrastruktur CSIRT
TNI AL yang lebih kompleks, mencakup jaringan yang terintegrasi dengan
sistem pertahanan nasional, termasuk radar maritim, komunikasi taktis, dan
pusat komando militer. Prioritasnya adalah keamanan berlapis untuk
melindungi infrastruktur strategis dengan toleransi rendah terhadap risiko
gangguan. Hal tersebut berbeda dengan Badan POM dimana fokus pada
penyediaan infrastruktur backup seperti DRC dan cold site untuk menjamin
keberlanjutan layanan aplikasi penting. Infrastrukturnya cenderung
dioptimalkan untuk mendukung layanan publik yang terkait dengan Obat dan

Makanan.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan

Pencapaian indeks CSIRT yang sukses oleh Badan POM selama tahun 2020

hingga 2024 mencerminkan upaya yang sistematis dan komprehensif dalam

peningkatan kapasitas dan efektivitas tim CSIRT serta penerapan kebijakan
keamanan siber yang mendukung.

Berikut adalah analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja yang

telah diterapkan:

1) Kapabilitas tim Badan POM CSIRT yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai telah dapat melaksanakan tugas dengan baik
dalam mengawasi dan merespon insiden keamanan siber;

2) Sertifikasi internasional 1SO 27001:2022 untuk Sistem Manajemen
Keamanan Informasi (SMKI) mengenai pengelolaan keamanan informasi
menunjang peningkatan sistem manajemen keamanan dan menciptakan
infrastruktur yang lebih terstruktur dan aman di Badan POM,;

3) Keputusan Kepala Badan POM Nomor 444 Tahun 2024 tentang Pedoman
Manajemen Keamanan Informasi di Lingkungan Badan POM memberikan
landasan kebijakan yang kuat bagi upaya perlindungan data dan sistem
informasi Badan POM;

4) Penetapan SOP yang jelas terkait keamanan siber memungkinkan tim
Badan POM CSIRT untuk beroperasi dengan dasar pengelolaan insiden
siber yang terstandarisasi dan memungkinkan respon yang cepat, terarah,
dan efektif;
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f.
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5)

6)

Selain melakukan monitoring terhadap keamanan siber, Tim Badan POM
CSIRT juga melakukan kegiatan preventif terhadap ketahanan sistem
informasi dengan melakukan uji kerentanan melalui pelaksanaan
vulnerability assessment (VA), pengujian aplikasi SIT (System Integration
Testing) dan UAT (User Acceptance Testing) sebelum aplikasi
diimplementasikan; serta

Pelaksanaan program nasional Badan POM CSIRT melalui kegiatan
perkuatan siber nasional secara bertahap telah dilaksanakan kepada
seluruh pegawai Badan POM melalui awareness keamanan informasi,
pelaksanaan kegiatan Cyber Drill, maupun awareness melalui media

sosial.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja

Berbagai program dan kegiatan yang dilakukan oleh Tim Badan POM CSIRT

antara tahun 2020 hingga 2024 telah memberikan kontribusi signifikan

terhadap keberhasilan dalam pencapaian Indeks CSIRT.

Faktor-faktor utama yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Tim Badan POM CSIRT secara berkala melakukan penilaian terhadap
Indeks Cyber Security Maturity (CSM), dan TMPI yang dilakukan oleh
BSSN untuk memantau dan mengevaluasi tingkat kesiapan sistem
keamanan siber serta efektivitas penanganan insiden di Badan POM;
Pelatihan secara berkala mengenai simulasi penanganan insiden siber,
melalui Cyber Dirill, yang melibatkan seluruh pegawai Badan POM untuk
meningkatkan kesiapan pegawai dalam menangani serangan siber melalui
skenario yang realistis;

Pelaksanaan VA, pentest, pengujian SIT, dan UAT untuk mengidentifikasi
potensi kerentanannya pada sistem informasi dan aplikasi yang akan
digunakan oleh Badan POM sebelum implementasi aplikasi; dan
Sosialisasi dan pelatihan mengenai keamanan informasi dan pentingnya

kesadaran terhadap ancaman siber kepada seluruh pegawai Badan POM.

T el
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g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian Efisiensi
Anggaran | Indikator
Indeks 1.638.135.000 | 1.638.132.071 100 104,57 100%
CSIRT (Efisien)

Tabel 38. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks CSIRT

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dengan sumber daya anggaran yang

mendukung terealisasinya Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pemenuhan

Business Continuity Management sebesar Rp 1.638.135.000,-- atau 100% dari

target anggaran sebesar Rp 1.638.135.000,--. Anggaran ini dipergunakan

untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung pemenuhan nilai Indeks CSIRT

di Pusdatin berupa:

1) Rapat Pembahasan Pekerjaan Jasa Konsultan Red Team dan Blue Team
TA 2024;

2) Rapat Pembahasan Persiapan Pengadaan APD Tahun Anggaran 2024;

3) Rapat Pembahasan Renlak Vulnerability Assessment (VA) dan Pentest
Tahun 2024;

4) Rapat Koordinasi dan Kolaborasi antara Government CSIRT Daerah dan
Pusat dan Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi TIK;

5) Rapat Koordinasi Keamanan Siber BPOM CSIRT - Tim Banjarmasin-
CSIRT di Banjarmasin;

6) Rapat Koordinasi Pelaksanaan Pentest Aplikasi JDIH Bersama BSSN,;
7) Rapat Konsultasi Kelengkapan Dokumen Registrasi Ulang BPOM CSIRT;
8) Rapat Pembahasan Persiapan Assessment TMPI;

9) Kegiatan Bimbingan Teknis Penanganan Insiden Tingkat Lanjut; serta

10) Rapat Koordinasi Tim CSIRT Tahun 2024.

Selain itu dapat diketahui juga bahwa penggunaan sumber daya anggaran
efisien karena capaian indikator mencapai 104,57% dan realisasi anggaran
mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Laporan kinerja CSIRT akan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana
informasi yang terkandung di dalamnya telah memberikan kontribusi berharga

dalam perbaikan dan peningkatan keamanan siber organisasi. Selain itu,
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laporan CSIRT menjadi bahan untuk laporan kepada BSSN sebagai
koordinator Gov CSIRT.

i. Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 akan dilaksanakan dengan :

1) Melaksanakan perencanaan pelaksanaan ITSA di awal tahun anggaran
2025;

2) Penyampaian permintaan Nama Calon Anggota Tim TTIS kepada seluruh
Unit Kerja dan UPT di lingkungan Pusdatin;

3) Meningkatkan koordinasi dan kerja sama berkelanjutan dengan BSSN dan
BIN dalam rangka penguatan Keamanan Siber Nasional;

4) Peningkatan upaya hardening keamanan Server Aplikasi Badan POM di
BAdan POM sebagai tindak lanjut pengamanan dari resiko Web
Defacement Judi Online;

5) Melaksanakan reviu Keputusan Kepala Badan POM Nomor 444 Tahun
2024 tentang Pedoman Manajemen Keamanan Informasi di Lingkungan
Badan POM menyesuaikan dengan referensi peraturan perundangan
undangan terkini terkait keamanan siber Nasional;

6) Peningkatan awareness Keamanan Informasi baik melalui kegiatan
Sosialisasi maupun melalui inforgrafis; dan

7) Peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan terjadwal yang

diselenggarakan oleh BSSN serta pengusulan pelatihan kepada PPSDM.

4. Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Data Berbagi Pakai

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator . . Capaian o Kesimpulan
Kinerja Target Realisasi (%) Kriteria Efektivitas
Jumlah Data Sangat :
Berbagi Pakai =~ °° 36 120 Baik Efektit

Tabel 39. Perbandingan Target dan Realisasi Jumlah Data Berbagi Pakai Tahun 2024

Jumlah Data Berbagi Pakai diperoleh dengan rumus:

Realisasi Jumlah Data Berbagai Pakai

Target Jumlah Data Berbagi Pakai

Data berbagi pakai adalah layanan informasi yang memberikan

gambaran/dokumentasi dari penyelenggaraan kegiatan pengawasan Obat dan
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Makanan yang dapat dibagi pakaikan melalui Portal Satu Data Badan POM.
Pusdatin hanya sebagai pengguna, pembuat konsep validasi, dan mengatur
transaksi data, sedangkan kepemilikan data tetap berada di unit lain. Indikator
ini realisasi kinerjanya sudah mencapai target akhir reviu renstra yang
ditentukan yaitu 30, dengan realisasi sebesar 36 data yang dibagi pakaikan
(120%) dengan kriteria SANGAT BAIK.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kinerja TWI | TWII | TWIII | TWIV
Jumlah Data Berbagi Pakai Target 6 15 22 30
Realisasi 6 15 26 36

Tabel 40. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024

Jumlah Data Berbagi Pakai pada Tahun 2024 memiliki target 30 data yang
dibagi pakaikan. Capaian pada triwulan | dan Il sudah sesuai dengan target
yang ditentukan dan capaian pada triwulan Il dan IV melebihi target triwulanan

yang ditentukan.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria

2022 15 15 100 MemenuhiEkspekiasi
2023 25 25 100 [EEK
204 30 3 120

Tabel 41. Perbandingan Realisasi dan Capaian Jumlah Data Berbagi Pakai Tahun 2022-2024

Perbandingan realisasi dan capaian pada jumlah data berbagi pakai meningkat
dari tahun sebelumnya. Salah satu faktor utama meningkatnya capaian pada
data berbagi pakai ini yaitu meningkatnya kebutuhan integrasi data antara

aplikasi internal Badan POM maupun aplikasi antar Kementerian/Lembaga.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Kementerian/Lembaga Realiasi
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 120%
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah DI Yogyakarta 100%

Tabel 42. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Kementerian/Lembaga lain
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah data berbagai pakai
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan Tahun 2024 diantara
Kementerian/Lembaga lainnya lebih tinggi dengan persentase 120% dengan
kriteria SANGAT BAIK.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan
Salah satu faktor utama meningkatnya capaian pada jumlah data berbagi pakai
ini yaitu meningkatnya kebutuhan integrasi data antara aplikasi internal Badan
POM maupun aplikasi antar Kementerian/Lembaga.
Selanjutnya adanya Surat Keputusan Tim Koordinasi Satu Data Badan POM
tahun 2024 merupakan salah satu bentuk komitmen tiap unit kerja untuk
mendukung implementasi Satu Data Badan POM yang dikorelasikan dengan
kinerja ini. Bentuk komitmen ini dilanjutkan dengan pertemuan/koordinasi.
Pertemuan dengan unit terkait selaku produsen data dilakukan untuk
mendapatkan konfirmasi terkait elemen data dan sifat kerahasiaan elemen data
tersebut. Kerjasama dan masukan yang baik dari unit terkait menjadi salah satu
faktor pendukung keberhasilan indikator ini. Selain dengan unit terkait,
dilakukan juga pertemuan dengan Kementerian/Lembaga lain yang
mengajukan permohonan data Badan POM melalui Portal Satu Data Indonesia
untuk mendapatkan konfirmasi kebutuhan data tersebut. Adanya pertemuan
dan diskusi yang menghasilkan kerjasama dan masukan yang baik dan efektif
dengan unit produsen data dan Kementerian/Lembaga lain mendukung

tercapainya target indikator ini.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja
Kebijakan eksternal khususnya terkait Satu Data Indonesia (SDI) merupakan
salah satu pendorong kegiatan berbagi pakai data antar
Kementerian/Lembaga. Sejak tahun 2021 Sekretariat SDI di Kementerian
PPN/Bappenas melakukan pemantauan terhadap implementasi Satu Data di
tiap Kementerian/Lembaga sehingga hal tersebut menunjang implementasi
Satu Data di Badan POM, yang salah satunya adalah diwujudkan dalam
pengolahan dalam berbagi pakai dataset. Selain itu adanya dukungan dari
Sekretariat Utama melalui Surat Edaran Nomor T1.03.01.2.22.01.23.01 Tahun
2023 tentang Pemanfaatan Portal Satu Data Badan POM di Lingkungan Badan

POM serta pertemuan dengan unit kerja di Badan POM untuk koordinasi
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terhadap data berbagi pakai menjadi penunjang keberhasilan pencapaian

kinerja.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

0, o
Indikator Target Realisasi A’ . /°. Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran eElEE (CEEIER Efisiensi
Anggaran | Indikator
Jumlah Data 100%
Berbagi Pakai 859.797.000| 859.788.412 100 120 (Efisien)

Tabel 43. Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah Data Berbagi Pakai

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 120% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang
mendukung jumlah data berbagi pakai berupa:

1) Koordinasi Tim Satu Data Badan POM 2024;

2) Integrasi Data dengan eksternal dan internal BPOM,;

3) Kegiatan Gotong Royong Data Prioritas BPOM,;

4) Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan Portal Satu Data BPOM; dan
5) Sharing Knowledge Pemanfaatan Social Media Analytics.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan laporan kinerja pada Satker Pusdatin dilakukan dan berguna
sebagai pengukuran realisasi Jumlah Data Berbagi Pakai pada tahun 2024
terhadap target yang telah dicantumkan pada Reviu Renstra Pusdatin Tahun
2024 Selain itu melalui laporan kinerja ini dapat diketahui bahwa prinsip
Interoperabilitas Data pada Satu Data Indonesia telah terpenuhi di Lingkungan

Badan POM dengan realiasai Jumlah Data Berbagi Pakai.

i. Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

1) Data dan informasi yang sudah dibagi pakaikan akan dilakukan monitoring
dan evaluasi pemanfaatannya pada Portal Satu Data BPOM;

2) Pengembangan Portal Satu Data BPOM untuk mengakomodir kebutuhan
pengguna; dan

3) Penetapan Data Prioritas BPOM diselaraskan dengan Rencana Strategis
(Renstra) BPOM 2025 - 2029.
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5. Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

. N . . Capaian o Kesimpulan
Indikator Kinerja Target Realisasi (%) Kriteria Efektivitas
Persentase Data dan P —
Informasi yang = 100% 111% 111 9 Efektif

Baik

Mutakhir
Tabel 44. Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir Tahun 2024

Data dan informasi yang mutakhir adalah data dan informasi yang disajikan
dalam bentuk dashboard (analitik) Command Center, dan atau yang dapat
diakses setiap saat, sesuai dengan sumber data dan dipelihara/ dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan unit teknis. Data mutakhir yang dimaksud adalah
data terkini. Analitik yang dimaksud adalah deskripsi data, analitikal, dan
forecasting. Tidak termasuk memberikan usulan kebijakan. Pada tahun 2024
realisasi kinerja indikator ini melebihi target yaitu sebesar 111% atau masuk
dalam kriteria SANGAT BAIK. Indikator ini realisasi kinerjanya sudah mencapai

target akhir reviu renstra yang ditentukan.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kinerja TWI TWII TWIII | TWIV

Persentase Data dan Target 28% 52% 80% 100%
Informasi yang Mutakhir

Realisasi | 30% | 55,56% | 81,48% | 111%

Tabel 45. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024

Indikator kinerja persentase data dan informasi yang mutakhir pada tahun 2024
memiliki target sebesar 100%, dengan capaian pada setiap triwulan sudah
memenuhi target, sehingga persentase data dan informasi yang mutakhir pada
tahun 2024 sudah melebihi target yang ditentukan dengan kriteria SANGAT
BAIK.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian Kriteria
2020 100% 74,43% 74,43% Cukup
2021 100% 87,43% 87,43% Cukup
2022 100% 108,70% 108,70%
2023 100% 104% 104% Sangat Baik
2024 100% 111% 111% Sangat Baik
Tabel 46. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir Tahun
2020-2024
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Tahun 2020-2021 perhitungan data dan informasi yang mutakhir terdiri dari
2 (dua) komponen yang berbeda yaitu capaian dashboard Badan POM
Command Center (BCC) dan capaian layanan perpustakaan, sehingga
realisasi capaian pada indikator tersebut belum dapat memenuhi target yang
ditentukan. Sehubungan dengan adanya Reviu Renstra 2020-2024, maka
2 (dua) komponen tersebut dipisahkan menjadi indikator kinerja utama yang
berbeda vyaitu “Persentase Pemanfaatan Layanan Perpustakaan” dan
“Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir” (hanya menghitung dashboard
BCC yang dimutakhirkan).

Sehingga tahun 2022 Pusdatin berhasil melakukan pemutakhiran dashboard
BCC sebanyak 25 dashboard dari target 23 dashboard (108,70%). Tahun 2023
terdapat peningkatan target jumlah dashboard yang dimutakhirkan yaitu 25
dashboard, dan Pusdatin berhasil memutakhirkan 26 dashboard BCC (104%).
Tahun 2024 terdapat peningkatan target jumlah dashboard menjadi 27 dan
Pusdatin berhasil memutakhirkan sebanyak 30 dashboard BCC (111%).
Sehingga realisasi capaian kinerja pada indikator persentase data dan

informasi yang mutakhir tahun 2024 melebihi target yang ditentukan.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain
Untuk indikator Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir tidak dapat
dibandingkan dengan indikator dari unit kerja lain, karena tidak adanya indikator

yang sama dengan indikator tersebut.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan
Pengembangan data dan informasi BCC merupakan kegiatan pengembangan
muatan data dan informasi strategis dan penyempurnaan data-data eksisting
yang ditayangkan dari seluruh unit teknis. Penyempurnaan data dan informasi
akan bersumber dari datalake dan menggunakan Tableau sebagai Bl tools
dalam visualisasi dashboard di BCC. Kegiatan penyempurnaan dan
pengembangan data strategis akan melibatkan tim koordinasi BCC yang terdiri
dari seluruh unit teknis pusat di Badan POM. Pada tahun 2024, BCC telah
menyelesaikan pengembangan dashboard data dan informasi strategis
sebanyak 30 dashboard, dimana dashboard existing telah selesai di-redesign
menggunakan business intelligence tools tableau. Jumlah dashboard yang

dikembangkan dan dipelihara pada tahun 2024 sudah melewati target, dengan
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capaian sebesar 111%. Dalam proses pengembangan saat ini sumber data
dashboard akan menggunakan teknologi Big Data, salah satunya
menggunakan teknologi terbaru yang menghasilkan aliran data yang lebih

cepat.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja

Adanya penambahan informasi yang ditayangkan sebagai dashboard informasi
pada BCC dan telah dilaksanakan Pengembangan Dashboard BCC, dimana
dashboard existing telah selesai di-redesign menggunakan business

intelligence tools tableau.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian | Efisiensi
Anggaran | Indikator
Persentase
0,
Data - 9an | 560.506.000| 560.504.152 100 111 100%
nformasi yang (Efisien)
Mutakhir
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Tabel 47. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 111% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang
mendukung pemenuhan Data dan Informasi yang Mutakhir di Badan POM
Command Center berupa:

1) Sosialisasi Tugas dan Fungsi Tim Koordinasi Badan POM Command
Center (BCC) untuk Meningkatkan Awareness Tim terkait Pemutakhiran
Data pada Dashboard BCC;

2) Perpanjangan Lisensi Tableau Server untuk Mendukung Pemutakhiran
Data dengan Visualisasi pada Aplikasi Tableau;

3) Sosialisasi Pemanfaatan Generative Al pada Tools business intelligence
Tableau; dan

4) Pengembangan Aplikasi BPOM Command Center agar Meningkatkan
Keamanan dan Penambahan Fitur Embed dari Berbagai Website.
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Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan laporan kinerja pada Satker Pusdatin dilakukan dan berguna
sebagai pengukuran realisasi Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir
2024 terhadap target yang telah dicantumkan pada Reviu Renstra Pusdatin
Tahun 2024 dan sebagai tools monitoring penambahan atau pemutakhiran

terhadap dashboard pada Badan POM Command Center.

Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

1) Dashboard atau data dan informasi yang mutakhir yang sudah dibuat akan
tetap dilakukan reviu kembali dengan unit produsen untuk memastikan
setiap dashboard datanya tetap termutakhirkan;

2) Seluruh dashboard yang ada akan dilakukan simplifikasi dengan
menyatukan setiap dashboard berdasarkan proses bisnis Badan POM; dan

3) Data yang digunakan pada dashboard akan dimanfaatkan lebih lanjut untuk

pemanfaatan teknologi Otomasi Analitik Artificial Intelegence.
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SASARAN KEGIATAN 4
Terintegrasinya Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil mengintegrasikan Sistem
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan dengan NPS 100,88% dengan
kriteria SANGAT BAIK

1. Indikator Kinerja Kegiatan Presentase Sistem Informasi Pengawasan Obat
dan Makanan Terintegrasi dan Real Time

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Kerja Target | Realisasi Ca(;zz)lan Kriteria ITEefZIkTi\F:iL;Lasn
Persentase Sistem
Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan 100% 100,88% | 100,88% Efektif
Terintegrasi dan
Realtime

Tabel 48. Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan
Makanan Terintegrasi dan Real Time Tahun 2024

Pengukuran indikator dilakukan dengan menghitung jumlah modul aplikasi
yang melakukan aktivitas integrasi (baik keseluruhan atau sebagian)
dibandingkan dengan target modul aplikasi yang akan diintegrasikan. Integrasi
yang dimaksud adalah interaksi antar sistem internal maupun suprasistem,
sehingga kebutuhan data internal Badan POM maupun kebutuhan Satu Data
Indonesia dapat terpenuhi. Cakupan integrasi diantaranya vyaitu integrasi
dengan gateway Tanda Tangan Elektronik (TTE BSre), e-Payment, Data Lake
(sebagai source Satu Data Badan POM), Gateway Covid, SIASN, BoC (Badan
POM Operational Centre), dan Online Single Submission (OSS).

Target 2024 adalah target akhir Reviu Renstra 2024, dengan pencapaian
indikator tersebut sudah melebihi target yang ditentukan yaitu 100,88% dengan
kriteria SANGAT BAIK. Capaian realisasi indikator akan terus dipertahankan
dan dijaga kualitasnya mengingat integrasi ini telah menjadi kebutuhan di

Badan POM, sebagai pemenuhan efisiensi bisnis proses di Badan POM.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kerja TWI TW I TW I TW IV
Persentase Sistem Target 86% 87% 93% 100%
Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan Realisa | 88,50% | 97,35% | 98,23% | 100,88%
Terintegrasi dan Realtime si

Tabel 49. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024
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Realisasi sepanjang triwulan 1, Il, Ill, dan IV mencapai target yang telah
ditetapkan. Dari trend capaian, dapat dilihat mengalami kenaikan untuk setiap
triwulan. Peningkatan ini didukung dengan inventarisasi integrasi sistem
informasi. Hal ini juga sejalan dengan arah transformasi yaitu dari era
e-Government menuju i-Government (integrated Government). Perbaikan akan

terus dilaksanakan untuk mempercepat proses integrasi sistem.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2020 25% 25% 100
2021 48% 48% 100
2022 70% 73,45% 104,93
2023 85% 86,73% 102,03 Sangat Baik
2024 100% 100,88% 100,88% Sangat Baik

Tabel 50. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan
Makanan Terintegrasi dan Realtime Tahun 2020-2024

Seperti halnya pada tahun 2023, realisasi tahun 2024 juga melebihi target. Hal
ini dikarenakan sebagai dampak peningkatan kebutuhan integrasi di luar target
awal yaitu integrasi Gateway TTE dengan SIMAKIN/SIASN yang dapat
digunakan oleh setiap pegawai Badan POM dalam melakukan TTE dokumen
SKP. Pencapaian target ini meningkatkan komitmen Pusdatin dalam
melakukan integrasi sistem informasi sesuai perencanaan yang tercantum
pada dokumen Rencana Strategis dan Reviu Rencana Strategis serta terus

melakukan evaluasi terhadap kebutuhan strategis di lingkungan Badan POM.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain

Indikator kinerja ini tidak dapat dibandingkan dengan indikator dari
Kementerian/Lembaga dan Unit Kerja lain, karena indikator tersebut hanya
dikerjakan oleh Pusdatin selaku unit pendukung TIK di Badan POM. Indikator
kinerja ini juga tidak dapat dibandingkan dengan unit kerja yang memiliki tugas
dan fungsi yang sama di Kementerian/Lembaga lain karena indikator kinerja

yang ditetapkan oleh masing-masing Kementerian/Lembaga berbeda.
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e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
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solusi yang telah dilakukan

Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja pada indikator ini dapat

dicapai melalui:

1)

2)

3)

Komitmen pimpinan organisasi sesuai dengan perencanaan kinerja yang
sudah ditetapkan

Komitmen pimpinan memberikan efek positif baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap perencanaan dan realisasi kinerja capaian Sistem
Informasi Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi dan Real Time.
Komitmen dalam kepemimpinan menciptakan pondasi kuat bagi budaya
kerja yang positif, memotivasi anggota tim, dan membawa perubahan yang
berkelanjutan untuk melakukan integrasi tanpa membuat sistem informasi
baru. Dukungan pimpinan dalam integrasi akan menentukan peningkatan
kualitas SDM, sarana prasarana, dan penganggaran terkait sistem
informasi terintegrasi sehingga dapat terealisasi sesuai target.

Koordinasi antar unit dan lintas sektor secara berkesinambungan agar
integrasi dapat terwujud

Dalam implementasi integrasi sistem informasi dilaksanakan koordinasi
dan kerjasama yang berkesinambungan agar semua kebutuhan dapat
diidentifikasi dan dipersiapkan secara baik dan matang serta dapat
diidentifikasi hambatan yang mungkin terjadi dan menyiapkan segala
alternatif. Dengan persiapan yang baik diharapkan integrasi sistem dapat
diimplementasi dengan efektif, efisien, cepat sehingga dapat memberikan
manfaat maksimal serta output sesuai kebutuhan bagi masyarakat maupun
pemerintah.

Perancangan pelaksanaan kegiatan secara detail dan jelas

Dalam proses integrasi, perencanaan dilaksanakan dengan 4 (empat)
kegiatan meliputi pertama, penetapan target atau tujuan. Tanpa rumusan
target atau tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya
secara tidak efektif untuk mendukung program integrasi. Kedua,
perumusan keadaan saat ini, pemahaman akan posisi atau keadaan
organisasi sekarang ini dari pada tujuan yang hendak dicapai atau sumber
daya-sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan merupakan hal
sangat penting, karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan
datang. Hanya setelah keadaan organisasi saat ini dianalisa, rencana

dapat dirumuskan untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut.
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4)

5)

6)

Ketiga, identifikasi segala kemudahan dan hambatan, segala kekuatan dan
kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu diidentifikasikan untuk
mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu
dengan diketahui faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal yang
dapat membantu organisasi mencapai tujuannya, atau yang mungkin
menimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan,
masalah, dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi di waktu
mendatang adalah dilaksanakan yang menjadi bagian esensi dari proses
perencanaan. Keempat, mengembangkan rencana atau serangkaian
kegiatan untuk pencapaian tujuan. Tahap terakhir dalam proses
perencanaan meliputi pengembangaan berbagai alternatif kegiatan untuk
pencapaian tujuan, penilaian alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan
alternatif terbaik (paling memuaskan) diantara berbagai alternatif yang ada
guna mewujudkan integrasi sistem yang realtime dan mendukung SPBE.
Tersedianya rancangan Pedoman Manajemen Data dalam integrasi sistem
informasi dalam proses penyusunan bersama dengan Biro Hukum dan
Organisasi

Pedoman Manajemen Data akan menjadi petunjuk teknis pelaksanaan
pengelolaan data dan informasi, saat ini masih dalam tahap penyusunan
bersama Biro Hukum dan Organisasi. Diharapkan pedoman segera
rampung untuk mempermudah integrasi.

Analisa mitigasi risiko yang detail terhadap kebutuhan integrasi, sehingga
risiko-risiko ketidakberhasilan dapat dieliminasi

Identifikasi segala kemudahan, risiko, dan hambatan, segala kekuatan dan
kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu diidentifikasikan untuk
mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan integrasi sistem.
Oleh karena itu, dengan diketahui faktor-faktor lingkungan internal dan
eksternal yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya, atau yang
mungkin menimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi
keadaan, masalah, dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi
di waktu mendatang adalah dilaksanakan yang menjadi bagian esensi dari
proses perencanaan.

Telah dilaksanakan awareness kepada stakeholder (baik internal dan

eksternal) terkait pentingnya persiapan integrasi, perubahan dokumen

T el

integrasi, dan Satu Data Indonesia




' LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

f.

115|Page

Awareness dilakukan baik melalui bimbingan teknis, pertemuan, sosialisasi
hingga diseminasi via sosial media, subsite, email serta jaringan informasi
melalui grup whatsapp agar semua stakeholder mengetahui pentingnya
persiapan integrasi, perubahan dokumen integrasi, dan Satu Data
Indonesia.

7) Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala terhadap aplikasi yang
sudah dilakukan integrasi
Monitoring dan Evaluasi merupakan dua kegiatan terpadu dalam rangka
pengendalian suatu program. Kegiatan monitoring lebih terfokus pada
kegiatan yang sedang dilaksanakan. Monitoring dilakukan sementara
kegiatan sedang berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan
capaian sesuai rencana atau tidak, sedangkan evaluasi dilakukan pada
akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari kegiatan
atau program. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala per
triwulan agar melihat kebermanfaatan serta perbaikan agar integrasi sistem
dapat dilaksanakan mendukung integrated governance serta dengan data
yang terintegrasi maka akan mempermudah pimpinan dalam pengambilan

keputusan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja

ini, antara lain:

1) Sosialisasi terkait pelaksanaan integrasi sistem informasi
Dengan sosialisasi maka dapat dilakukan awareness tentang integrated
governance, tahapan integrasi, proses persiapan integrasi, pentingnya
manajemen data dan informasi dalam integrasi serta tentang Satu Data
Badan POM. Awareness berulang dan berkesinambungan diperlukan agar
budaya data dapat menjadi jati diri pegawai Badan POM serta
meningkatkan kompetensi pegawai tentang nilai-nilai integrasi sistem
informasi dan menekankan bahwa integrasi sistem akan membawa
manfaat tidak hanya untuk organisasi tapi tentunya mempermudah
pekerjaan pegawai Badan POM ke depan dalam melihat trend
pengawasan Obat dan Makanan dengan data yang akurat dan real time

yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun.
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2) Melakukan pendampingan dalam proses integrasi sistem informasi.
Pendampingan akan dilakukan oleh pegawai Pusdatin guna mempercepat
implementasi integrasi sistem informasi serta juga melakukan sharing
knowledge kepada unit agar aware dengan persiapan dan pelaksanaan

integrasi sistem guna mendukung perwujudan visi misi Badan POM.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

. % % Tingkat

Indikator Kinerja A:;;g?';n E:s;:?:; Realisasi Capaian | Efisien-
Anggaran | Indikator si

Persentase Sistem
Informasi
Pengawasan Obat | 15.270.293 | 15.270.280 100 100.88 100%
dan Makanan .000 .391 ' (Efisien)
Terintegrasi dan
Realtime

Tabel 51. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
Terintegrasi dan Realtime

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 100,88% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator dengan pelaksanaan kegiatan yang berupa:

1) Pengembangan pada sistem informasi dalam implementasi integrasi data
untuk keterbukaan informasi dan ketersediaan pertukaran data yang dapat
dimanfaatkan pada aplikasi lainnya;

2) Rapat koordinasi dalam rangka mengumpulkan kebutuhan informasi,
maupun pendampingan dengan unit kerja terkait di lingkungan BPOM;

3) Rapat koordinasi pertukaran data dan informasi dengan Kementerian/
Lembaga terkait;

4) Rapat Pelaksanaan System Integration Test (SIT) dan User Acceptance
Test (UAT) sebagai uji kelayakan sebelum pembaharuan sistem informasi
dapat diimplementasikan secara publik; dan

5) Sosialisasi sistem informasi kepada pengguna akhir di internal BPOM

maupun stakeholder.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan laporan kinerja pada Satker Pusdatin dilakukan dan berguna
sebagai monitoring capaian target kinerja indikator Persentase Sistem

Informasi Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi dan Real time tahun
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2024 sehingga dapat mengidentifikasi kendala, dan menyusun rekomendasi
perbaikan untuk penyelesaian kendala.

Terlihat dari realisasi pada tahun 2024 telah melebihi target yang ditentukan
yaitu 100,88%, Dari laporan kinerja memberikan informasi bahwa anggaran
telah digunakan efektif, efisien dan tepat guna mendukung indikator Persentase
Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan Terintegrasi dan Realtime
dimana terlihat dari realisasi anggaran mencapai 100%. Laporan kinerja ini juga
dimanfaatkan dalam bentuk dokumentasi sinergitas dan kontribusi yang
semakin signifikan dari Pusdatin dalam mendukung SPBE terutama integrated
governance melalui integrasi Sistem Informasi Pengawasan Obat dan

Makanan.

Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 akan dilaksanakan antara lain:

1) Integrasi aplikasi Help Pusdatin sebagai portal layanan pengaduan TIK
Pusdatin yang dapat digunakan oleh seluruh pegawai BPOM dengan
memanfaatkan SSO (Single Sign On) terintegrasi menggunakan akun
aplikasi kepegawaian / SIASN; dan

2) Integrasi aplikasi BPOM Command Center (BCC) yang digunakan sebagai
dashboard pimpinan dengan memanfaatkan SSO (Single Sign On)

terintegrasi menggunakan akun aplikasi kepegawaian / SIASN.
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SASARAN KEGIATAN 5
Terwujudnya Infrastruktur TIK yang Andal

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil mewujudkan infrastruktur
TIK yang Andal dengan NPS 116% dengan kriteria SANGAT BAIK

1. Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai
dengan Roadmap TIK

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Target Realisasi Capaian Kategori | Kesimpulan
Kinerja (%) Efektivitas
Persentase
Pemenuhan
Infrastruktur
TIK sesuai
dengan
Roadmap TIK
Tabel 52. Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai Roadmap
TIK Tahun 2024

Sangat

100% 116% 116 Efektif

Baik

Pusdatin melakukan pengukuran terhadap pemenuhan infrastruktur sesuai
roadmap TIK untuk mewujudkan infrastruktur TIK yang andal di lingkungan
Badan POM. Pada tahun 2024, untuk indikator ini memperoleh Persentase
Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK sebesar 116% yang
memperoleh kategori SANGAT BAIK dengan kesimpulan efektivitas Efektif.
Target awal yang diusulkan untuk kegiatan pemenuhan infrastruktur TIK ini
yaitu sebanyak 25 kegiatan pemenuhan infrastruktur TIK, kemudian seiring
berjalannya waktu di pertengahan tahun 2024, ada beberapa permintaan dari
unit-unit kerja di lingkungan Badan POM untuk mendukung berjalannya
pelayanan publik di Badan POM, sehingga menambah 4 kegiatan pemenuhan
infrastruktur TIK sehingga realisasinya menjadi 29 kegiatan pemenuhan
infrastruktur TIK dan melebihi dari target yang telah diusulkan pada awal tahun
2024. Indikator ini realisasi kinerjanya sudah mencapai target akhir reviu

renstra yang ditentukan.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kinerja TW I TW II TW I TW IV
Persentase Pemenuhan Target 10% 50% 65% 100%
Infrastruktur TIK sesuai
dengan Roadmap TIK Realisasi | 19,8% [ 51,8% | 65,6 % 116%

Tabel 53. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024
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Pada triwulan | tahun 2024, untuk kegiatan pemenuhan infrastruktur TIK sesuai
Roadmap TIK realisasi yang diperoleh 19,8% melebihi target yang diusulkan
pada awal tahun 2024 yaitu sebesar 10%. Hal ini menyebabkan capaian untuk
indikator ini melebihi dari 120%, sehingga untuk triwulan selanjutnya harus
dilakukan perhitungan kembali agar capaian indikator ini tidak lebih dari 120%.
Kemudian untuk triwulan Il - IV tahun 2024, setelah dilakukan perhitungan
kembali targetnya, realisasi capaian tidak melebihi dari 120%. Tetapi pada
tahun berjalan selama 2024, ada beberapa tambahan kegiatan pemenuhan
infrastruktur TIK, dari target awal 25 kegiatan menjadi 29 kegiatan. Tetapi
penambahan kegiatan tersebut tidak menyebabkan capaian indikatornya lebih
dari 120%.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2020 100% 100% 100

2021 100% 100% 100

2022 100% 100% 100

2023 100% 108% 108 Sangat Baik
2024 100% 116% 116 Sangat Baik

Tabel 54. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai Roadmap
TIK Tahun 2020-2024

Indikator ini pada tahun 2020-2022 selalu mencapai target yang telah
ditentukan. Namun pada tahun 2023, persentase pemenuhan infrastruktur TIK
sesuai dengan roadmap TIK memiliki target 25 pengadaan, dengan adanya
optimalisasi anggaran pada tahun berjalan selama tahun 2023 dan 2024, pada
akhir tahun realisasi menjadi 27 pengadaan dan pada tahun 2024 realisasi
menjadi 29 pengadaan. Pengadaan tersebut dibagi menjadi 2 kategori,
pelaksanaan dan pembayaran yaitu dilakukan secara termin serta pengadaan
yang pembayaran dan laporan pekerjaannya langsung dibayarkan setelah
pekerjaan selesai. Biasanya untuk pengadaan termin, masa pekerjaannya
sampai akhir tahun sehingga dibagi beberapa termin pembayaran sesuai

kemajuan pekerjaan.
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain
Indikator kinerja ini tidak dapat dibandingkan dengan indikator dari
Kementerian/Lembaga dan Unit Kerja lain, karena indikator tersebut hanya
dikerjakan oleh Pusdatin selaku unit pendukung TIK di Badan POM. Indikator
kinerja ini juga tidak dapat dibandingkan dengan unit kerja yang memiliki tugas
dan fungsi yang sama di Kementerian/Lembaga lain karena indikator kinerja

yang ditetapkan oleh masing-masing Kementerian/Lembaga berbeda.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan

Indikator kinerja kegiatan Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan

Roadmap TIK dihitung berdasarkan jumlah kegiatan pengadaan yang terkait

dengan infrastruktur TIK yang sudah selesai masa pekerjaannya yang

dibuktikan dengan output laporan pekerjaan. Mengikuti tahun sebelumnya yaitu
tahun 2023, pada tahun 2024, kegiatan ini dibagi menjadi pengadaan termin
dan pengadaan non termin. Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil
mewujudkan infrastruktur TIK yang Andal dengan NPS 116% dengan kriteria

Sangat Baik. Adapun peningkatan kinerja yang telah dilakukan oleh Pusdatin

untuk mencapai keberhasilan diantaranya:

1) Monitoring intensif oleh petugas terhadap jenis dan ketersediaan paket
pengadaan baik yang tayang di LKPP maupun penunjukkan langsung di
luar e-purchasing;

2) Ketepatan perencanaan pemenuhan infrastruktur sesuai roadmap TIK;

3) Dukungan SDM vyang kompeten melaksanakan proses pemenuhan
kebutuhan infrastruktur di lingkungan Badan POM,;

4) Adanya dukungan dari pimpinan untuk pemenuhan infrastruktur TIK sesuai
dengan roadmap TIK; dan

5) Koordinasi dengan unit teknis, penyedia dan Kementerian/Lembaga terkait
dalam penyelenggaraan pemenuhan infrastruktur TIK di Badan POM.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja
Memastikan target pemenuhan infrastruktur tahun 2024 dapat tercapai dengan
melakukan:
1) Optimalisasi anggaran didasarkan permintaan tambahan kebutuhan yang

disampaikan melalui aplikasi Help Pusdatin; dan
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2) Melakukan koordinasi dengan pihak ketiga agar penyelesaian pekerjaan
sesuai dengan masa pekerjaan terdapat di kontrak yang dibuktikan dengan

laporan pekerjaan pengadaan.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

.. % % Tingkat
Indikator Kinerja A:arga?;n ::a":?:r" Realisasi Capaian | Efisien-
99 99 Anggaran | Indikator si
Persentase
Pemenuhan 100%
Infrastruktur TIK | 878.482.000| 878.477.951 100 116 -
. (Efisien)
sesuai  dengan
Roadmap TIK
Tabel 55. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan

Roadmap TIK

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 116% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator, untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung pemenuhan
Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK berupa:
1) Langganan Koneksi Internet Utama;
2) Layanan Koneksi Internet (High Availability);
3) Sewa Wifi Manage Service;
4) Pemeliharaan Perangkat Server Fisik di DC BPOM;
5) Pemeliharaan Perangkat Jaringan BPOM;
6) Pemeliharaan Paket Kabel LAN/ UTP dan FO BPOM,;
7) Pemeliharaan PC/ Notebook;
8) Pemeliharaan Suku Cadang;
9) Pemeliharaan UPS;
10) Pemeliharaan Printer;
11) Keamanan Jaringan BPOM,;
12) Sewa Access Switch (1 Unit);
13) Sewa Notebook (20 unit);
14) Sewa Desktop PC Dit. KMEI (1 unit);
5) Sewa wifi manage service;
) Sewa Desktop PC Dit. Reg OT (18 unit);
) Sewa Desktop PC Deputi | (1 Unit);
) Sewa Access Switch Pusdatin (2 Unit);
)

1
1
1
1
19) Sewa Notebook Biro KSH (3 unit);

6
7
8
9
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20) Sewa HVAC (1 unit);

21) Sewa Desktop PC JF Utama (1 Unit);
22) Lisensi Ms. Office;

23) Perangkat Firewall;

24
25

26) Sewa Laptop Sysadmin dan Programer;

Lisensi Zoom Meeting;

Lisensi Add On Large Zoom Meeting;

27) Sewa Video Display NOC It2;
28) Sewa Router; dan

)
)
)
)
)
)
)
)
)
)

29) Pemeliharaan dan Pengaktifan Fire Suppression.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian aktivitas/kegiatan

untuk mencapai target kinerja diantaranya:

1) Keterpenuhan persentase pemenuhan infrastruktur TIK sesuai dengan
roadmap TIK didukung oleh kegiatan monitoring dan evaluasi yang
dilakukan secara berkala; dan

2) Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja di tahun

selanjutnya.

i. Upaya peningkatan kinerja
Rencana tindak lanjut tahun 2025 akan dilaksanakan dengan :

1) Langganan ISP Koneksi utama 800 Mbps;

N

Langganan ISP Koneksi high availibility 800 Mbps;

w

Lisensi Zoom Meeting;

N

Lisensi Add On Large Zoom Meeting;

D O

Lisensi microsoft office;

~

Sewa Desktop PC Deputi | (1 Unit);

Sewa Access Switch (13 Unit);

Sewa Notebook Pusdatin (10 unit);

10) Sewa Notebook Protokol (2 unit);

11) Sewa Notebook Dit. Pengawasan Produksi ONPP (7 unit);
12) Sewa Notebook Biro SDM (1 unit);
)
)

(o)

)
)
)
)
) Renewal Antispam;
)
)
)
)

©

13) Sewa Desktop PC Dit. KMEI (1 unit);
14) Sewa Router (2 Unit);
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15) Sewa Notebook Kepala Badan (1 Unit);

16) Sewa Notebook PIt Ka Pusakom (1 Unit);

17) Sewa Desktop JF Utama (1 Unit);

18) Sewa wifi manage service;

19) Sewa Desktop PC Dit. Reg OT (18 unit);

20) Sewa Notebook Biro KSH (3 unit);

21) Sewa Videotron SOC;

22) Sewa HVAC (1 unit);

23) Sewa Laptop Sysadmin (15 Unit);

24) Sewa PC Desain (4 Unit);

25) Pemeliharaan Perangkat Server Fisik di Data Center BPOM;
26) Pemeliharaan Perangkat Jaringan BPOM;

27) Pemeliharaan paket kabel LAN/UTP dan FO BPOM,;
28) Pemeliharaan Suku Cadang Infrastruktur TIK; dan
29) Pemeliharaan PC/notebook.
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SASARAN KEGIATAN 6
Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup Pusat Data dan
Informasi yang Optimal

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil mewujudkan Tata Kelola
Pemerintahan di Lingkup Pusat Data dan Informasi dengan NPS 99,96%
dengan kriteria CUKUP

1. Indikator Kinerja Kegiatan Indeks Reformasi Birokrasi (RB) Pusdatin

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

. . . . | Capaian . Kesimpulan
Indikator Kinerja | Target | Realisasi (%) Kriteria Efektivitas
Indeks RB 86,1 86,31 100,24 Sangat Baik Efektif

Tabel 56. Perbandingan Target dan Realisasi Indeks RB Tahun 2024

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim
Penilai Internal (TPIl) melakukan penilaian pembangunan ZI menuju
WBK/WBBM pada seluruh Satuan Kerja/Unit Kerja Pusat dan Balai/Balai Besar
POM. Nilai indeks RB Pusdatin telah diperoleh pada triwulan Ill tahun 2024,
sesuai penilaian dari TPl atau APIP yaitu 86,31 dan nilai tersebut telah
melampaui dari target capaian sehingga memperoleh kriteria SANGAT BAIK
dengan persentase capaian sebesar 100,24%. Indikator ini realisasi kinerjanya
sudah mencapai target akhir Reviu Renstra 2020-2024 yang ditentukan dan
akan dilanjutkan kembali pada Renstra 2025-2029.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Indikator ini tidak dapat dihitung setiap triwulan karena pengukuran capaian

kinerjanya dilakukan di akhir tahun.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun | Target | Realisasi | Capaian (%) Kriteria
2020 90 73,46 81,62 Cukup
2021 79,2 78,18 98,71
2022 80,2 71,47 89,11 Belum Memenuhi Ekspektasi
2023 81,2 83,76 103,15 Sangat Baik
2024 86,1 86,31 100,24 Sangat Baik

Tabel 57. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks RB Tahun 2020-2024

124 |Page i '




' LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Pada tahun 2020 sampai dengan 2022 Pusdatin belum mampu mencapai
target yang telah direncanakan. Belum tercapainya nilai RB pada tahun 2020 -
2022 dikarenakan kurangnya awareness pegawai Pusdatin terhadap RB dan
budaya kerja serta belum optimalnya inovasi, ide dan kreatifitas yang dapat
menunjang kinerja Pusdatin. Pada tahun 2023-2024 Pusdatin berupaya untuk
melakukan perbaikan secara menyeluruh serta mengoptimalisasi inovasi, ide
dan kreatifitas dengan berbagai kegiatan yang mendukung pembangunan
Zona Integritas (ZI) dalam rangka WBK dan WBBM. Perbaikan dilakukan mulai
dari transformasi digital dengan mengurangi tatap muka sampai dengan
pelayanan terhadap masyarakat serta internalisasi terkait RB dan budaya kerja
serta sosialisasi terkait kegiatan-kegiatan lainnya yang berdampak sehingga

terdapat peningkatan pada target dan realisasi indeks RB Pusdatin.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Indeks Indeks RB
RB Badan POM
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 86,31

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 88,22 | Nilai RB Badan

POM Tahun
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan 91,27 2024 belum
Makanan Nasional terbit
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 86,29
Tabel 58. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks RB dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain Tahun
2024

Capaian realisasi kinerja tahun 2024 untuk Pusdatin jika dibandingkan dengan
satuan kerja Pusat-Pusat lainnya, posisi Pusdatin masih di urutan ke 3, namun
demikian untuk tahun 2024 ini Pusdatin mencapai target yang ditetapkan
sedangkan satuan kerja Pusat-pusat yang lain tidak mencapai target sesuai
hasil evaluasi dari Inspektorat sebagai TPIl. Capaian realisasi Pusdatin belum
dapat dibandingkan dengan capaian realisasi nilai RB Badan POM, karena
hingga laporan ini disusun nilai RB Badan POM belum diumumkan oleh
KemenPAN RB. Pusdatin masih harus melakukan perbaikan agar capaian bisa
lebih baik lagi.
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e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
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solusi yang telah dilakukan

1) Telah membangun sistem manajemen keamanan informasi melalui
sertifikasi ISO 27001 dimulai pada tahun 2022 dan resertifikasi setiap tahun;

2) Telah membangun pengendalian dalam rangka upaya penegakan integritas
dan antikorupsi melalui sertifikasi dan implementasi Sistem Manajemen
Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016;

3) Beberapa upaya peningkatan pelayanan yang dibangun telah menjadi
bagian dari sistem manajemen dan telah terintegrasi dengan manajemen
risiko;

4) Telah melakukan pembangunan ZI secara konsisten dan berhasil
mendapatkan predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dari Kementerian
PAN dan RB pada tahun 2017.

5) Telah melakukan berbagai upaya peningkatan pelayanan antara lain:

b) Perpustakaan Pusdatin (perpustakaan.pom.go.id) merupakan subsite
yang menyediakan layanan dan kebutuhan bahan bacaan mengenai
Obat dan Makanan yang dapat diakses oleh pegawai dan Masyarakat;

c) Portal Satu Data BPOM (satudata.pom.go.id) yang bertujuan
menyediakan data berkualitas, mudah diakses, dan dapat
dibagipakaikan untuk penyelenggaraan Satu Data BPOM;

d) Help Pusdatin (itsm.pom.go.id) merupakan aplikasi manajemen
pengaduan atau permohonan layanan informasi dan komunikasi di
lingkup Badan POM, dirancang untuk meningkatkan kualitas layanan
teknologi informasi Pusdatin;

e) BPOM Command Center (boc.pom.go.id) menyediakan informasi
strategis terintegrasi di Badan POM, di mana Pimpinan Badan POM
dapat melakukan pemantauan terhadap seluruh proses bisnis Badan
POM secara rutin, antara lain:

i. Help Pusdatin (itsm.pom.go.id) merupakan aktivitas
pengendalian pada risiko O-1, “Penanganan keluhan tidak
sesuai timeline”

i. Telah dilakukan identifikasi risiko atas implementasi BPOM
Command Center, yaitu pada risiko O-6.

f) Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) tahun 2023 sebesar 88% (15
dari 17) IKU tercapai dan 62% (11 dari 17) IKU memiliki capaian lebih

baik dibandingkan tahun sebelumnya.
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f.
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja

Terkait pelaksanaan pembangunan ZI, terdapat beberapa saran yang

disampaikan oleh tim penilai, atas saran tersebut Pusdatin telah melakukan

beberapa perbaikan diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menetapkan prosedur pemilihan anggota Tim Pembangunan ZI secara
jelas;

Menetapkan target prioritas pada seluruh area perubahan yang relevan
dengan tujuan pembangunan WBK/WBBM,;

Melakukan monitoring dan evaluasi rencana aksi Pembangunan ZI secara
berkelanjutan yang dilengkapi capaian, kendala/hambatan, dan RATL per
area perubahan serta menindaklanjuti hasil monitoring dan evaluasi
sehingga mampu memberikan perbaikan secara berkelanjutan;
Melaksanakan pengembangan kompetensi berupa pelatihan/sosialisasi
pelayanan prima dan kompetensi lainnya terhadap seluruh
petugas/pelaksana layanan sesuai kebutuhan jenis layanan;

Menerapkan kebijakan pemberian reward and punishment bagi petugas
pemberi pelayanan secara rutin/berkala serta mendokumentasikan
prosesnya secara memadai;

Memanfaatkan seluruh capaian perjanjian kinerja sebagai dasar
pemberian reward and punishment,

Terus berupaya mendorong penciptaan inovasi pada seluruh area
perubahan berdasarkan hasil manajemen risiko unit kerja. Inovasi tersebut
diharapkan sesuai dengan karakteristik unit serta dapat meningkatkan
efisiensi suatu proses, memenuhi kebutuhan stakeholder, memiliki target
keberhasilan dan pengukuran tingkat keberhasilan serta dapat direplikasi
oleh unit kerja/instansi lain;

Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil audit BPK sesuai dengan saran
yang diberikan; dan

Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembangunan ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola
pemerintah yang bersih, akuntabel serta menciptakan pelayanan publik

yang prima.

T el




S

LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

o 0,
Indikator Target Realisasi A’ . % . Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran REElE] CalpelE] Efisiensi
Anggaran | Indikator
Indeks 100%
RB 1.187.000.000 | 1.186.838.337 99,99 100,24 -
(Efisien)

Tabel 59. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks RB

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan sumber daya

anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 100,24% dan realisasi

anggaran mencapai 99,99% pada tahun anggaran 2024. Telah dilakukan

beberapa revisi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan yang dapat menunjang

peningkatan kinerja seperti:

1) Rapat evaluasi awal tahun;

2) Rapat pengisian LKE;

3) Rapat monitoring pengisian LKE;

4) Pengembangan aplikasi;

5) Rapat pembahasan pengembangan aplikasi; dan

6) Honor narasumber pembahasan penggunaan teknologi Al untuk livechat
BPOM.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Laporan kinerja dimanfaatkan untuk menentukan kegiatan dalam mencapai
target kinerja diantaranya:

1) Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi PMPZI dalam pelaksanaan
kegiatan pembangunan Zona Integritas dalam rangka WBK dan WBBM.
Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi PMPZ yang dilakukan monitoring
dan evaluasi secara berkala; dan

2) Pelaksanaan kegiatan Pusdatin dalam mencapai

target kinerja

pembangunan Zona Integritas dalam rangka WBK dan WBBM

i. Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 untuk meningkatkan Indeks RB yaitu:

1) Melaksanakan penentuan Tim Kerja Pembangunan ZI mengacu kriteria
pada pedoman yang telah ditetapkan dan mendokumentasikan secara
memadai kertas kerja penentuan tim tersebut;

2) Melakukan sosialisasi atas pembangunan ZI menuju WBK/WBBM melalui
berbagai media interaktif secara berkala;

T el
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3)

9)

Meningkatkan keterlibatan pimpinan dalam monitoring dan evaluasi
pembangunan ZI dan penyusunan perencanaan kinerja serta
mendokumentasikannya secara memadai;

Menetapkan kebijakan internal mengenai pola mutasi pegawai di

lingkungan unit kerja;

Menyusun perencanaan pengembangan kompetensi kepada seluruh

pegawai dengan mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai

serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengembangan
kompetensi dalam kaitannya dengan perbaikan kinerja pegawai maupun
unit kerja;

Menetapkan kebijakan internal dan mengimplementasikan mekanisme

pemberian reward and punishment bagi individu pegawai berdasarkan

penilaian kinerja;

Melakukan peningkatan kompetensi seluruh SDM yang mengelola

akuntabilitas kinerja serta mendokumentasikan bukti peningkatan tersebut

secara memadai;

Mendorong pembangunan dan penerapan inovasi pada seluruh area

perubahan dengan memperhatikan:

a) Latar belakang berdasarkan kebutuhan unit kerja/stakeholder, isu
strategis, maupun risiko yang dihadapi unit kerja sesuai dengan
karakteristik unit kerja;

b) Melakukan monitoring dan evaluasi implementasi inovasi secara
berkala serta menyusun analisis dampak (before-after) penerapan
inovasi; dan

c) Inovasi yang dibangun dapat menularkan praktik baik, meningkatkan
efisiensi suatu proses, memenuhi kebutuhan stakeholder, dan dapat
direplikasi oleh Unit Kerja/instansi lain.

Melakukan monitoring dan evaluasi atas penanganan pengaduan

masyarakat secara berkala dan terdokumentasi;

10) Melakukan reviu dan perbaikan atas standar pelayanan dengan melibatkan

stakeholder serta memanfaatkan masukan hasil SKM dan pengaduan

Masyarakat;

11) Mengimplementasikan kebijakan pemberian reward and punishment bagi

petugas pelaksanan layanan serta mendokumentasikan bukti implementasi

secara memadai;

12) Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil pemeriksaan BPK sesuai saran;
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13) Menjaga kualitas dalam pemberian pelayanan publik dan kualitas
penerapan budaya antikorupsi dengan melaksanakan survei secara berkala
serta menindaklanjuti hasil survey; dan

14) Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam
membangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang

bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

2. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Kerja | Target | Realisasi | Capaian (%) | Kriteria Kesimpulan
Efektivitas

Nilai AKIP 84 81,87 97,46 Cukup Kurang Efektif
Tabel 10. Perbandingan Target dan Realisasi Nilai AKIP Tahun 2024

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pusdatin adalah nilai dari
penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama Badan POM atas
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang

dilakukan oleh Pusdatin dengan rentang nilai sebagai berikut:

No | Nilai Pemenuhan Terhadap Kinerja | Kategori Keterangan
1 >90 AA Sangat Memuaskan
2 >80 s.d 90 A Memuaskan
3 >70s.d 80 BB Sangat Baik
4 >60s.d 70 B Baik
5 >50 s.d 60 CC Cukup Baik
6 >30 s.d 50 C Agak Kurang
7 <30 D Kurang

Tabel 11. Kategori Penilaian SAKIP

Realisasi Nilai AKIP Pusdatin tahun 2024 berdasarkan hasil penilaian oleh
APIP adalah 81,87. Capaian nilai AKIP Pusdatin tahun 2024 belum berhasil
mencapai target yang ditetapkan yaitu 84 (97,46%) dan mendapat kriteria
CUKUP. Indikator ini realisasi kinerjanya belum mencapai target akhir Reviu
Renstra 2020-2024 yang ditentukan dan akan dilanjutkan kembali pada
Renstra 2025-2029.
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b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
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Indikator ini tidak dapat dihitung setiap triwulan karena pengukuran capaian

kinerjanya dilakukan di akhir tahun.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun | Target | Realisasi | Capaian (%) Kriteria
2020 80 79,35 99,18
2021 81,9 79,42 96,97
2022 84,4 81,00 95,97 Belum Memenuhi Ekspektasi
2023 86,9 83,80 96,43 Cukup
2024 84 81,87 97,46 Cukup

Tabel 62. Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai AKIP Tahun 2020-2024

Pada Tahun 2020-223 Pusdatin selalu mengalami kenaikan realisasi nilai AKIP,
namun pada tahun 2024 terdapat penurunan realisasi nilai AKIP Pusdatin. Hal
ini disebabkan karena terdapat penurunan nilai pada 4 komponen penilaian
yaitu Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal serta hanya terdapat 1 komponen yang mengalami kenaikan nilai yaitu
Capaian Kinerja.

Tindak lanjut yang akan dilakukan pada tahun 2025 adalah Pusdatin akan
menindaklanjuti seluruh rekomendasi yang diberikan oleh Inspektorat selaku
auditor dan mendiskusikan hasil tindak lanjut tersebut bersama Inspektorat,

agar pada tahun 2025, target nilai AKIP Pusdatin dapat tercapai.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Nilai Nilai AKIP
AKIP | Badan POM
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 81,87
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 79,35
Pengawasan Obat dan Makanan
82,04

Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan 84,52
Nasional
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 81,58

Tabel 63. Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai AKIP Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Unit Lain




' LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai AKIP tahun 2024
yang tertinggi adalah Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional dan yang terendah adalah Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Dari 4 (empat) unit pusat diatas hanya Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional yang berhasil melebihi realisasi nilai
AKIP di level Badan POM, sedangkan 3 (tiga) unit kerja lain belum mencapai
realisasi di level Badan POM.

Nilai AKIP Pusdatin berada diposisi ke-2 dari 4 unit kerja pusat lain, Nilai AKIP
unit kerja Pusdatin masih berada dibawah Pusat Pengembangan Pengujian

Obat dan Makanan Nasional.

e. Analisis penyebab penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan, adalah:
1) Perencanaan Kinerja

a) Melaksanakan seluruh tahapan penyesuaian perencanaan kinerja
pada periode selanjutnya sesuai pedoman implementasi SAKIP di
BPOM dan melengkapi seluruh dokumen pendukung terkait
perubahan RAPK periode selanjutnya (jika ada), antara lain:

i. Dokumen usulan perubahan RAPK kepada Biro Perencanaan
dan Keuangan;
ii. Dokumen persetujuan Biro Perencanaan dan Keuangan
terhadap usulan perubahan RAPK tersebut; dan
iii.  Bukti perubahan RAPK pada aplikasi SIMETRIS

b) Melaksanakan reviu/kajian kesesuaian antara dokumen perencanaan
kinerja dalam rapat perencanaan atau evaluasi kinerja internal
triwulanan untuk memastikan keselarasan data antar dokumen
perencanaan kinerja.

c) Menetapkan target kinerja dengan baik dan berdasarkan basis data
yang memadai, tidak sebatas mempertimbangkan hasil capaian kinerja
tahun-tahun sebelumnya, namun juga memanfaatkan hasil kajian atas
kendala/hambatan serta data lain yang relevan sebagai data dukung
penetapan target kinerja.

d) Melengkapi dokumen apabila terdapat perubahan target dengan
menyertakan justifikasi hasil analisa komprehensif termasuk dokumen
kertas kerja dasar perhitungannya, sebagai bukti bahwa perubahan

target telah melalui pemahaman dengan pimpinan unit.
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2)

Pengukuran Kinerja

a) Menyempurnakan pedoman teknis pengukuran dan pengumpulan data

b)

kinerja yang sudah dimiliki oleh Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan sesuai pedoman implementasi SAKIP di BPOM, antara lain
untuk dokumen:

i.  Revisi Manual IKU agar menyajikan informasi terkait:

e Kode Indikator Kinerja;

e Tabel Data (Baseline dan Target); dan

e Penjelasan yang memadai terkait tata cara perhitungan
sesuai karakteristik pada masing-masing IKU.

i. Revisi SOP Pengumpulan Data Kinerja dengan menambahkan:
Tahapan perbaikan jika terjadi kesalahan/perubahan data
kinerja berikut:

e Tahap usulan perubahan data ke Biro Perencanaan dan
Keuangan;
e Tahap persetujuan data dari Biro Perencanaan dan
Keuangan; dan
e Tahap perbaikan pelaporan data.
Mendokumentasikan keterlibatan dan peran aktif Pimpinan seperti
pada rapat monitoring dan evaluasi internal untuk menunjukkan peran
sebagai pengambil keputusan (decision maker) dalam mengukur
capaian kinerja, terutama terkait arahan pimpinan secara khusus
terhadap upaya yang akan dilaksanakan untuk mendukung upaya
pemenuhan target kinerja yang belum tercapai.
Menyusun, mengesahkan dan menyampaikan LE| sesuai ketentuan
dan timeline yang telah ditetapkan dalam pedoman SAKIP BPOM.
Mendokumentasikan seluruh bukti implementasi terhadap kebijakan
pemberian Reward dan Punishment di Lingkungan Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan.
Memastikan seluruh pengisian data kinerja pada aplikasi simetris telah
lengkap termasuk penyajian informasi terkait kendala/hambatan dan
Rencana Tindak Lanjut yang akan dan telah dilaksanakan secara

berkala sesuai dengan periode pelaporan yang telah ditetapkan.
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3) Pelaporan Kinerja

a) Mengoptimalkan pelaksanaan reviu berjenjang agar dapat
meminimalkan adanya kesalahan penyajian data target dan realisasi
capaian kinerja dalam dokumen pelaporan kinerja.

b) Melengkapi hasil perhitungan efisiensi Sasaran Strategis maupun IKU
dengan analisa yang komprehensif menyajikan upaya efisiensi yang
telah dilaksanakan atau penyebab adanya inefisiensi dalam proses
pencapaian target kinerja pada masing-masing Sasaran dan atau IKU
dalam Laporan Kinerja Interim dan atau Tahunan, dengan harapan
hasil analisis tersebut dapat menggambarkan upaya pengendalian
kinerja yang telah dilaksanakan dan dapat dijadikan referensi oleh
Satker lain untuk mengupayakan efisiensi penggunaan anggaran/SDM

secara lebih optimal.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

a) Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara berkala
melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling berkesinambungan
dan selaras antar periode pelaporan yang dilengkapi dengan
penyajian:

i. Permasalahan /kendala/ hambatan dan rekomendasi perbaikan/
rencana tindak lanjut serta pelaksanaan rekomendasi/RTL
periode sebelumnya untuk IKU yang belum memenuhi target.

i. Upaya keberhasilan pelaksanaan program/kegiatan untuk IKU
yang berhasil mencapai target kinerja.

iii.  Pemanfaatan hasil evaluasi kinerja untuk menilai keberhasilan
program/kegiatan dan perbaikan pelaksanaan program/kegiatan
di masa yang akan datang.

b) Mendokumentasikan data awal atau data sumber dan kertas kerja
yang digunakan untuk perhitungan data kinerja sebagai pendukung
pelaporan kinerja pada aplikasi SIMETRIS dan pelaporan kinerja
lainnya untuk dapat menunjukkan tahapan perhitungan dan
kesimpulan hasil akhir capaian kinerja yang disajikan dalam dokumen
laporan kinerja dan aplikasi pelaporan kinerja;

¢) Mengoptimalkan peran Tim Pengelola SAKIP di Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makan dengan melaksanakan pengembangan

kompetensi terkait implementasi SAKIP melalui
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f.
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sosialisasi/bimtek/pelatihan terkait SAKIP dengan harapan tim SAKIP
dapat mendukung implementasi SAKIP Satker secara menyeluruh;

d) Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil evaluasi SAKIP Inspektorat
Utama, agar dapat mendukung upaya perbaikan kinerja dan

implementasi SAKIP pada periode selanjutnya.

Analisis program/kegiatan untuk mencapai kinerja

Berdasarkan hasil assessment nilai SAKIP oleh Inspektorat I, pada tahun 2024

capaian realisasi nilai AKIP Pusdatin mengalami penurunan yang cukup

signifikan. Namun dalam proses untuk mencapai nilai tersebut Pusdatin telah

melaksanakan beberapa kegiatan agar mencapai target yang telah ditentukan

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

Menyusun perjanjian kinerja, rencana kinerja tahunan, dan rencana aksi
perjanjian kinerja Satker Pusdatin;

Menyusun perubahan atas perjanjian kinerja, dan rencana aksi perjanjian
kinerja satker Pusdatin karena adanya pergantian Pimpinan organisasi;
Menyusun kertas kerja, manual IKU dan penetapan IKU Pusdatin melalui
surat Keputusan Kepala Pusdatin;

Melengkapi monitoring dan evaluasi rencana aksi pada laporan evaluasi
internal;

Melakukan penyusunan SKP berdasarkan Permenpan 8 tahun 2020
melalui aplikasi SIMAKIN yang sudah menunjukkan cascading kinerja dari
eselon Il dalam hal ini Kepala Pusdatin ke ketua tim hingga ke anggota tim
kerja;

Benchmarking mengenai pengimplementasian SAKIP pada Kementerian
Keuangan,;

Benchmarking kepada Inspektorat | selaku auditor SAKIP Pusdatin
terhadap tindak lanjut rekomendasi hasil penilaian SAKIP Tahun 2023;
Menindaklanjuti seluruh hasil rekomendasi audit SAKIP Tahun 2023;
Melakukan monitoring kinerja terkait capaian kinerja dan realisasi anggaran
setiap bulan; dan

Mengikuti bimbingan teknis yang diselenggarakan untuk mengupdate
informasi terkait SAKIP di lingkungan Badan POM.
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. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

o 0,
Indikator Target Realisasi /° . A’. Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran RCEllEERt (CEEIER Efisiensi
Anggaran | Indikator
Nilai 75%
AK|P 531.264.000| 531.265.000 100 97,46 (Tidak Efisien)

Tabel 64. Efisiensi Anggaran pada Indikator Nilai AKIP
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dengan sumber daya anggaran yang

mendukung terealisasinya indikator Nilai AKIP sebesar

Rp.531.265.000,-- atau 100% dari target anggaran sebesar Rp.531.264.000,--

Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung

pemenuhan nilai AKIP di Pusdatin berupa:

1) Rapat Penyusunan Evaluasi Akhir Renstra;

2) Rapat Penyusunan Laporan Kinerja dan Laporan Tahunan TA 2023;

3) Rapat Monitoring dan Evaluasi Triwulan I-IV TA 2024;

4) Rapat Penyusunan Bahan Paparan Pimpinan (REN, Rakernas, dan RDP);

5) Bimbingan Teknis Implementasi SAKIP dengan Inspektorat dan
Kementrian Keuangan; serta

6) Rapat Penyusunan Dokumen Perencanaan (Perjanjian Kinerja 2024,
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2024 dan Rencana Kinerja Tahunan 2025)

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran

untuk mencapai indikator kinerja adalah tidak efisien karena realisasi capaian

kinerja yang dihasilkan lebih kecil dari realisasi anggaran yang dikeluarkan

sehingga dibutuhkan anggaran untuk melakukan pelatihan AKIP agar nilai

AKIP Pusdatin dapat mencapai target yang telah ditentukan.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024 diperoleh informasi bahwa terdapat
penurunan nilai AKIP yang cukup signifikan dari tahun 2023 ke tahun 2024.
Sehingga Pusdatin perlu menindaklanjuti seluruh hasil rekomendasi SAKIP
2024, agar dapat meningkatkan nilai AKIP pada Tahun 2025.

i. Upaya peningkatan kinerja
Rencana tindak lanjut tahun 2025 akan dilaksanakan dengan :
1) Pusdatin akan melengkapi dokumen pendukung perencanaan kinerja dan
dokumen lainnya apabila terdapat perubahan target serta akan
menetapkan target kinerja dengan memanfaatkan hasil kajian atas

kendala/hambatan yang dihadapi;
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2) Pada komponen pengukuran kinerja Pusdatin akan mendokumentasikan
implementasi reward and punishment, dan perlu adanya revisi pada
manual IKU dan SOP pengumpulan data kinerja;

3) Pada komponen pelaporan kinerja Pusdatin akan melengkapi hasil
perhitungan efisiensi sasaran strategis maupun IKU; serta

4) Pusdatin akan mendokumentasikan data awal atau data sumber dan
kertas kerja yang digunakan untuk perhitungan data kinerja sebagai
pendukung pelaporan kinerja pada aplikasi SIMETRIS dan pelaporan
kinerja lainnya untuk dapat menunjukkan tahapan perhitungan dan
kesimpulan hasil akhir capaian kinerja yang disajikan dalam dokumen

laporan kinerja dan aplikasi pelaporan kinerja.

3. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Pengelolaan Kearsipan Pusdatin

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Target | Realisasi | Capaian (%) | Kriteria Kesimpulan
Kinerja Efektivitas
Nilai 94,5 96,54 102,16 Efektif
Pengelolaan
Kearsipan

Tabel 65. Perbandingan Target dan Realisasi Nilai Arsip Tahun 2024

Pada tahun 2024 Pusdatin menetapkan target nilai pengelolaan kearsipan
sebesar 94,50 dan dari hasil pengawasan kearsipan yang telah
diselenggarakan oleh Biro Umum, hasil akhir pengawasan kearsipan Pusdatin
memperoleh nilai sebesar 96,54 dengan predikat AA (Sangat Memuaskan).
Nilai tersebut merupakan hasil dari penilaian terhadap beberapa kegiatan
kearsipan yang meliputi kepatuhan terhadap implementasi kebijakan
kearsipan, pembinaan kearsipan yang dilaksanakan, penyelenggaraan
kearsipan, penyelamatan arsip bernilai guna permanen, dan sumber daya
kearsipan. Indikator ini tidak tercantum pada dokumen renstra, karena sesuai
dengan surat Kepala Biro Sumber Daya Manusia  nomor
B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 perihal Direktif Penugasan
bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama pada Lingkungan Kesektamaan dan
Kedeputian, indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan wajib masuk ke dalam
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan akan dicantumkan kembali pada SKP

Pimpinan Unit Kerja sebagai direktif penugasan tahun 2025.
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b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Indikator ini tidak dapat dihitung setiap triwulan karena pengukuran capaian

kinerjanya dilakukan di akhir tahun.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2021 75,49 89,51 118,57
2022 89,51 97,09 108,46
2023 97,09 93,94 96,75
2024 94,5 95,54 102,16 Sangat Baik

Tabel 66. Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai Arsip Tahun 2021-2024

Realisasi nilai pengelolaan arsip mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
dibandingkan dengan tahun 2023 terjadi peningkatan nilai dari 93,94 menjadi
96,54. Adapun penurunan nilai di tahun 2023 dikarenakan adanya SDM
arsiparis yang belum memiliki sertifikasi Pengelolaan Arsip Dinamis serta
dikarenakan belum optimalnya pengelolaan arsip aktif, di tahun 2024 terjadi
peningkatan nilai dikarenakan seluruh SDM arsiparis Pusdatin telah

tersertifikasi dan pengelolaan arsip aktif telah berjalan.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi Kkinerja

Kementerian/Lembaga lain

A Nilai
bIIEL Pengelolaan
Unit Kerja Pengelolaan Kegrsipan
Kearsipan g 4an POM
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 96,54
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
99,10
Pengawasan Obat dan Makanan
P 98,93
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan 98.75

Makanan Nasional
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 95,40

Tabel 67. Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai Arsip Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Unit Lain

Dari data tabel diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa realisasi Nilai
Pengelolaan Kearsipan Pusdatin pada tahun 2024 berada diposisi ke 3 (tiga)
dari 4 (empat) unit pusat lainnya, dimana posisi tertinggi diraih oleh Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia, sementara Pusdatin berada dibawah
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan. Adapun nilai yang
diperoleh Pusdatin adalah 96,54 dengan kategori SANGAT MEMUASKAN dan

telah mencapai target yang telah ditetapkan, meskipun demikian perbaikan
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masih perlu dilaksanakan dikarenakan nilai yang diperoleh Pusdatin belum

e.

f.

mencapai realisasi dilevel Badan POM.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

1)

2)
3)
4)
5)

Penyeragaman implementasi Peraturan BPOM No 6 Tahun 2022 dalam
kegiatan tata persuratan;

Kontrol arsiparis terhadap proses alur surat keluar;

Pemberkasan terhadap arsip elektronik 2023 pada aplikasi SRIKANDI;
Pemberkasan, pendataan, dan pelaporan arsip aktif dan inaktif; serta

Pendaftaran dan pelaksanaan sertifikasi SDM Kearsipan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja

1)

2)

3)

4)

5)

Sosialisasi secara berkala terkait Implementasi Peraturan Badan POM
Nomor 6 Tahun 2022 kepada seluruh pegawai Pusdatin untuk
meningkatkan kesadaran kepada seluruh pegawai terkait pentingnya
kesesuaian format surat dengan tata naskah dinas (TND) atau Peraturan
Badan POM Nomor 6 Tahun 2022;

Adanya penyesuaian proses alur surat keluar, dimana untuk seluruh draft
surat keluar di lingkungan Pusdatin akan melalui proses koreksi format
terlebih dahulu oleh arsiparis, sebelum surat tersebut diinputkan melalui
aplikasi SRIKANDI/SIKD untuk memastikan kesesuaian format surat
dengan TND;

Telah dilakukan pemberkasan terhadap arsip elektronik 2023 pada aplikasi
SRIKANDI;

Telah dilaksanakan pemberkasan, pendataan, dan pelaporan arsip aktif
dan inaktif untuk mempercepat penyerahan daftar arsip; serta
Pendaftaran dan pelaksanaan sertifikasi pengelolaan arsip dinamis bagi

arsiparis Pusdatin yang belum tersertifikasi.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

0, 0,
Indikator Target Realisasi A’ . A’. Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran REEIEEE] ezl Efisiensi
Anggaran | Indikator

Nilai 100%

Pengelolaan 82.327.000 82.324.350 100 102,16 e
. (Efisien)

Kearsipan
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 102,16% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator. Anggaran ini dipergunakan guna pemenuhan nilai Pengelolaan
Kearsipan di Pusdatin khususnya untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
Penataan dan Pengamanan Arsip PUSDATIN berupa:

1) Jasa Penataan Arsip

2) Pembelian Box Arsip

3) Pembelian Label Arsip

4) Pembelian Map Gantung
5) Pembelian Rak Arsip

6) Pembelian Filling Cabinet

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pada laporan kinerja tahun 2023, belum terdapat IKU Nilai Pengelolaan
Kearsipan dikarenakan sesuai dengan surat Kepala Biro Sumber Daya
Manusia nomor B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 perihal
Direktif Penugasan bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama pada Lingkungan
Kesektamaan dan Kedeputian, indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan wajib
masuk ke dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan secara langsung menjadi
IKU Pusdatin pada tahun 2024.

Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengoptimalkan kegiatan pengelolaan
kearsipan demi mencapai target yang telah ditetapkan berupa:

1) Tindak lanjut rekomendasi hasil audit kearsipan meliputi: Peningkatan

kualitas SDM dan optimalisasi pengelolaan arsip aktif dan inaktif.

2) Pelaksanaan pengelolaan arsip yang efektif dan efisien.

i. Upaya peningkatan kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 untuk meningkatkan Nilai Pengelolaan

Kearsipan yaitu:

1) Pelaporan Arsip Aktif secara rutin disetiap akhir semester;

2) Melakukan registrasi rutin terhadap surat masuk dan surat keluar di aplikasi
SRIKANDI;

3) Peningkatan kompetensi SDM arsiparis;

4) Melakukan penyeleksian arsip sesuai JRA; dan

5) Melakukan penataan arsip aktif dan inaktif.
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SASARAN KEGIATAN 7
Terwujudnya SDM Pusat Data dan Informasi yang Berkinerja Optimal

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil mewujudkan SDM yang
berkinerja Optimal di Lingkup Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
dengan NPS 96,37% dengan kriteria CUKUP

1. Indikator Kinerja Kegiatan Indeks Profesionalitas ASN

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Target | Realisasi | Capaian | Kriteria | Kesimpulan
Kerja (%) Efektivitas
Indeks Kuran
Profesionalitas | 89,63 86,38 96,37 Cukup Ef 9
ASN ektif

Tabel 69. Perbandingan Target dan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2024

Berdasarkan Surat dari Kepala Biro Sumber Daya Manusia Nomor
B-KP.17.24.01.25.52 tanggal 10 Januari 2025 perihal Hasil Pengukuran Indeks
Profesionalitas Aparatur Sipil Negara Badan POM Tahun 2024, Indeks
Profesionalitas ASN Pusdatin tidak mencapai target yang ditentukan karena
adanya perubahan penilaian Indeks Profesionalitas ASN 2024 seperti terlampir

dalam tabel di bawah ini.

No Dimensi Poin Sebelum Sesudah
1 | Pegawai yang - PNS PNS + PPPK
diukur

2 | Kualifikasi 25 | bobot e Bobot 25 (pendidikan
maksimum lebih tinggi dari
didapatkan persyaratan  kualifikasi
oleh pegawai jabatan).
yang telah S3 | ® Bobot 20 (pendidikan
= 25 sesuai persyaratan

kualifikasi jabatan).

e Bobot 10 (pendidikan di
bawah persyaratan
kualifikasi jabatan)

3 | Kompetensi 40 | Riwayat Kinerja + Riwayat Diklat
Diklat

4 | Kinerja 30 | Tidak ada | Tidak ada Perubahan
Perubahan

5 | Disiplin 5 | Tidak ada | Tidak ada Perubahan
Perubahan

Tabel 70. Perubahan Komponen yang dihitung
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Selain itu berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Utama Nomor
PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 perihal Ketentuan Pengukuran
Kinerja Tahun 2024 bahwa penilaian Indeks Profesionalitas ASN 2024
dikecualikan dari penghitungan NPSS (Nilai Pencapaian Sasaran Strategis),
sehingga pada laporan kinerja Pusdatin Tahun 2024 mengacu pada Surat dari
Kepala Biro Sumber Daya Manusia Nomor B-KP.17.24.01.25.52 tanggal
10 Januari 2025 perihal Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara Badan POM Tahun 2024 sebagai capaian kinerja Indeks
Profesionalitas ASN Tahun 2024.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Pada triwulan I, Il, dan Il tahun 2024 belum diperoleh hasil pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN yang dilaksanakan oleh Biro SDM, sehingga tidak dapat
dibandingkan hasilnya. Hasil Indeks Profesionalitas ASN baru dapat diperoleh
pada bulan Desember 2024 (triwulan IV Tahun 2024), dikarenakan assessment
penilaian dilaksanakan sampai dengan bulan Desember 2024. Realisasi Indeks
Profesionalitas ASN Tahun 2024 86,38 dengan target 89,63.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun - tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi | Capaian (%) Kriteria
2020 75 76,91 102,55
2021 77 78,72 102,23
2022 78 82,6 105,90
2023 79 88,83 112,44 Sangat Baik
2024 89,63 86,38 96,37 Cukup

Tabel 71. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2020-2024

Selama tahun 2020 sampai dengan 2023, target dan realisasi Indeks
Profesionalitas ASN cenderung mengalami kenaikan sehingga Indeks
Profesionalitas ASN selalu memenuhi target yang ditentukan dan masuk dalam
kriteria Baik, Memenuhi Ekspektasi, serta Sangat Baik. Untuk tahun 2024
terdapat perbedaan penilaian yang didasarkan pada Surat dari Kepala Biro
Sumber Daya Manusia Nomor B-KP.17.24.01.25.52 tanggal 10 Januari 2025
perihal Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara Badan
POM Tahun 2024, bahwa tahun 2024 Indeks Profesionalitas ASN Pusdatin
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tidak mencapai target yang ditentukan dan masuk dalam kriteria Cukup karena

terdapat perubahan penilaian Indeks Profesionalitas ASN 2024,

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Nilai IP Nilai IP ASN
ASN Badan POM
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 86,38

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengawasan Obat dan Makanan 85,19
86,98
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan
87,65
Makanan
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 87,27

Tabel 72. Perbandingan Realisasi Kinerja Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja
Unit Lain

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai IP ASN tahun 2024
yang tertinggi adalah Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan dan
yang terendah adalah Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Obat dan
Makanan. Dari 4 (empat) unit pusat di atas Pusat Analisis Kebijakan Obat dan
Makanan serta Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
memperoleh nilai diatas 87, sedangkan 2 (dua) unit kerja lain yaitu Pusdatin
dan Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki nilai dibawah 87.
Nilai IP ASN Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan dan Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional sudah melebihi nilai IP
ASN Badan POM, namun nilai IP ASN Pusdatin dan Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia Obat belum mampu melebihi nilai IP ASN Badan POM.

e. Analisis penyebab penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
Realisasi indeks profesionalitas ASN belum tercapai dikarenakan adanya

perubahan komponen penilaian sebagai berikut:

No Dimensi Poin Sebelum Sesudah
1 | Pegawai yang - PNS PNS + PPPK
diukur
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2 | Kualifikasi 25 | bobot e Bobot 25 (pendidikan
maksimum lebih tinggi dari
didapatkan persyaratan  kualifikasi
oleh pegawai jabatan).
yang telah S3 |® Bobot 20 (pendidikan
= 25 sesuai persyaratan

kualifikasi jabatan).

e Bobot 10 (pendidikan di
bawah persyaratan
kualifikasi jabatan)

3 | Kompetensi 40 | Riwayat Diklat | Kinerja + Riwayat Diklat
(kepemimpinan,
fungsional,
maupun teknis)
4 | Kinerja 30 | Tidak ada | Tidak ada Perubahan
Perubahan
5 | Disiplin 5 | Tidak ada | Tidak ada Perubahan
Perubahan

Tabel 73. Perubahan Komponen yang dihitung

Beberapa hal yang telah dilakukan dalam mendukung pencapaian indikator

antara lain:

1) Pelaporan disiplin pegawai yang tidak mengikuti apel 3 (tiga) kali berturut
turut;

2) Pemanggilan pegawai yang melakukan pelanggaran kedisiplinan kehadiran
jam kerja tanpa alasan yang sah (alpa);

3) Pemanggilan pegawai yang melakukan pemalsuan data surat keterangan
sakit dari klinik/puskesmas;

4) Pemotongan tunjangan kinerja bagi pegawai yang tidak masuk dengan
alasan yang tidak dapat diterima, terlambat masuk kerja, dan pulang
sebelum waktunya dari ketentuan jam kerja yang telah ditetapkan (telah
diakomodasi dengan aplikasi SIMOD di aplikasi SIASN);

5) Penilaian SKP setiap triwulan. Pada Triwulan IV Tahun 2024 terdapat 1
(satu) orang pegawai dengan nilai SKP “Kurang”, hal ini dapat mengurangi
perolehan bobot kinerja dan mempengaruhi Indeks Profesionalitas ASN.
Oleh karena itu, setiap pegawai didorong agar dapat memaksimalkan
pengembangan kompetensinya dan mematuhi peraturan kode etik dan
kedisiplinan pegawai;

6) Target peningkatan kompetensi pada akhir tahun untuk seluruh pegawai
sebanyak 20 JP harus dicapai oleh masing masing pegawai dengan cara

melakukan pengembangan kompetensi yang berupa program
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7)

8)

diklat/bimtek/sosialisasi/seminar yang diselenggarakan oleh Pusat

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Dalam hal ini pegawai dengan

jabatan fungsional pranata komputer sudah mengikuti pelatihan teknis yang

sudah direncanakan sebelumnya dalam perencanaan pengembangan

kompetensi 2024;

Usaha yang dilakukan untuk menegakkan disiplin pegawai antara lain:

a) Melakukan apel setiap hari Senin dan apel untuk peringatan hari besar
nasional serta internalisasi via online zoom setiap Senin untuk
mensosialisasikan informasi penting kepada seluruh pegawai; dan

b) Diseminasi mengenai gratifikasi, whistleblowing system dan benturan
kepentingan dengan sosial media milik Pusdatin yang semakin
ditingkatkan dan dilakukan minimal 1 (satu) kali tiap triwulan.

Untuk mendorong kinerja pegawai, telah dilaksanakan penerapan:

a) Reward dan punishment yang dilakukan oleh Agent of Change (AoC)
dan tim yang ditunjuk. Pada tahun 2024 Pusdatin telah menerapkan
hukuman disiplin ringan berupa pernyataan tidak puas secara tertulis
dikarenakan salah satu pegawai Pusdatin melakukan pelanggaran
terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 pasal 3 huruf (f)
“‘Menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku,
ucapan, dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar
kedinasan” dan pasal 4 huruf (f) “Masuk kerja dan menaati ketentuan
jam kerja” dengan Nomor Surat Keputusan HK.02.02.8.11.24.53 tanggal
18 November 2024 tentang Hukuman Disiplin Pernyataan Tidak Puas
Secara Tertulis. Surat Keputusan tersebut sudah diserahkan dan
diterima oleh pegawai yang bersangkutan tanggal 19 November 2024;
serta

b) Employee of the Month (EOTM) dengan tujuan untuk pegawai yang

berkinerja terbaik dan berdisiplin tinggi diberi penghargaan.

Analisis program/kegiatan untuk mencapai kinerja

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung pencapaian target indikator di

triwulan IV tahun 2024 adalah pengembangan kompetensi pegawai dalam

bidang pelayanan, teknis, dan administrasi. Selain itu juga dilakukan kegiatan

internalisasi secara rutin tiap bulan untuk mensosialisasikan semua komponen

penilaian indeks seperti kompetensi, capaian jam pelajaran, kinerja
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individu/sasaran kinerja pegawai, disiplin pegawai, capaian IKU serta kendala

dan rekomendasi yang harus dilakukan tindaklanjutnya.

1) Kegiatan pengembangan kompetensi yang dilakukan selama tahun 2024

No Nama Kegiatan Bulan Peserta Keterangan
1 | Sharing Knowledge | Juli 2024 Seluruh Pengembangan
Awareness 1SO 27001 Pegawai Kompetensi
2022 Pelayanan
2 | Internalisasi Tata Naskah Agustus Seluruh Pengembangan
Dinas Terbaru 2024 Pegawai Kompetensi
Administrasi
3 | Pelatihan Secure Coding | September Pranata Pengembangan
2024 Komputer di | Kompetensi
Pusdatin Teknis
4 | Pelatihan Project | September Pranata Pengembangan
Management Officer 2024 Komputer Kompetensi
Madya di Teknis
Pusdatin
5 | Pelatihan Linux | September Pranata Pengembangan
Administrator 2024 Komputer di | Kompetensi
Pusdatin Teknis
6 | Pelatihan Data Science | September Pranata Pengembangan
Analyst 2024 Komputer di | Kompetensi
Pusdatin Teknis
7 | Pelatihan Rencana Oktober Analis Pengembangan
Kinerja Anggaran 2024 Pengelola Kompetensi
Keuangan | Administrasi
APBN di
Pusdatin
8 | Pelatihan PostgreSQL | November Pranata Pengembangan
Advance 2024 Komputer di | Kompetensi
Pusdatin Teknis
9 | Pelatihan Flutter Desember Pranata Pengembangan
2024 Komputer di | Kompetensi
Pusdatin Teknis

Tabel 74. Pengembangan Kompetensi Tahun 2024

Selain pengembangan kompetensi diatas, pada tahun 2024 Pusdatin

sudah melaksanakan pengembangan kompetensi sesuai dengan

perencanaan pengembangan kompetensi yang sudah disusun pada akhir
telah

tahun 2023. Seluruh kegiatan pengembangan kompetensi

dilaksanakan dan memenubhi target yang sudah ditetapkan.
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No Nama Kegiatan Status
Pengembangan Kompetensi
1 | ISO 27001:2022 Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
2 | IT Infrastructure Library (ITIL) Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
3 | Linux Administrator Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
4 | Data Science and Analyst Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
5 | Secure Coding Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
6 | Manajemen Risiko Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
7 | Project Management Office | Terlaksana sesuai target yang telah
(PMO) ditetapkan
8 | Agile Scrum Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan
9 | Bimbingan Teknis Pelayanan | Terlaksana sesuai target yang telah
Prima ditetapkan
10 | Docker Terlaksana sesuai target yang telah
ditetapkan

Tabel 75. Perencanaan Pengembangan Kompetensi

2) Terdapat 5 (lima) orang pegawai yang mengikuti tugas belajar pada tahun

2024 antara lain:

No Nama Status Tugas | Perkiraan Universitas
Belajar Waktu
Selesai
1 Niken Setyorini, Tidak Lepas Februari Bina Nusantara
A. Md Jabatan 2025
2 | Habib Akmal Tidak Lepas Juli 2025 | Perbanas Institute
Nasution, A. Md Jabatan
3 | N-Noormandiyanti, | Lepas Jabatan | Mei 2025 | Universitas
A.Md Terbuka
4 | Arif Widakdo, Tidak Lepas Februari Bina Nusantara
A. Md Jabatan 2025
5 | Artomo, A. Md Tidak Lepas Februari Bina Nusantara
Jabatan 2025

Tabel 76. Daftar Pegawai Tugas Belajar

3) Mengikuti kegiatan sosialisasi dan evaluasi calon peserta tugas belajar
(CPTB) tahun 2024

No Desk Tugas Belajar Tanggal Kegiatan Media
1 Sosialisasi Pembekalan Calon 30 Januari 2024 daring dan
Peserta Tugas Belajar 2024 luring
2 | Evaluasi Calon Peserta Tugas 28 Juni 2024 daring dan
Belajar Periode 1 2024 luring
3 | Evaluasi Calon Peserta Tugas 9 September 2024 daring dan
Belajar Periode 2 2024 luring
4 | Evaluasi Calon Peserta Tugas 15 November 2024 daring dan
Belajar Periode 3 2024 luring

Tabel 77. Desk Tugas Belajar
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4) Pada tahun 2024 beberapa pegawai yang telah lulus uji kompetensi telah
diangkat dalam jabatan lebih tinggi, baik melalui mekanisme kenaikan

jenjang jabatan dan perpindahan jabatan, antara lain:

No Nama Jabatan Jabatan Mekanisme Terhitung
Sebelum Sesudah Masa Tugas
(TMT)
1 | Judhi Pranata Pranata Kenaikan 25 Juni 2024
Sarasawati, | Komputer | Komputer Jenjang
SP, MKM Ahli Muda | Ahli Madya Jabatan
2 | Nugroho Pranata Pranata Kenaikan 15 Oktober
Susanto, SE | Komputer | Komputer Jenjang 2024
Ahli Ahli Muda Jabatan
Pertama
3 | Rakhman Analis Pranata Perpindahan | 1 Mei 2024
Hakim, S. Data dan Komputer Jabatan
Kom Informasi | Ahli Pertama
4 | Dewi Arun Analis Analis Perpindahan | 1 Mei 2024
Sari, S. Ak Anggaran | Pengelola Jabatan
Keuangan
APBN Ahli
Pertama

Tabel 78. Daftar Pegawai Naik Jenjang Jabatan

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

0, 0,
Indikator Target Realisasi /° . /°. Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran el (CETFETET Efisiensi
Anggaran | Indikator
Indeks 75%
Profesionalitas | 854.249.000| 854.247.582 100 96,37 (Tidak
ASN Efisien)

Tabel 79. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Profesionalitas ASN

Anggaran yang mendukung terealisasinya indikator Indeks Profesionalitas ASN
sebesar Rp.854.247.582,-- atau 100% dari target anggaran sebesar
Rp.854.249.000,--. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan
yang mendukung peningkatan Indeks Profesionalitas ASN di Pusdatin.
Indikator kinerja ini belum mencapai target yang telah ditentukan. Berdasarkan
hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai indikator kinerja adalah tidak efisien karena realisasi capaian kinerja
yang dihasilkan lebih kecil dari realisasi anggaran yang dikeluarkan.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran tidak efisien karena capaian indikator lebih kecil dari 100% dan
realisasi anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Anggaran ini
dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung pemenuhan
Indeks Profesionalitas ASN di Pusdatin berupa:

1) Kegiatan Pembinaan Jabatan Fungsional Pranata Komputer yang
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mengikutsertakan seluruh pegawai Badan POM RI baik di satuan kerja
pusat maupun UPT yang menduduki Jabatan Fungsional Pranata
Komputer namun belum semuanya bisa diikutsertakan karena
keterbatasan anggaran yang ada. Diharapkan ke depannya agar seluruh
Pranata Komputer dapat mengambil bagian dalam kegiatan ini guna
mendukung pemenuhan pengembangan kompetensi JF Pranata
Komputer; dan

2) Kegiatan Peningkatan Kompetensi SDM TIK yang juga belum optimal
dalam pelaksanaannya dikarenakan keterbatasan anggaran yang dapat

digunakan sehingga secara keseluruhan tidak efisien.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target
tahun 2024 belum tercapai, dikarenakan adanya perubahan komponen
penilaian Indeks Profesionalitas ASN. Dalam laporan kinerja ini dapat diketahui
juga bahwa terdapat beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan guna untuk

mendukung tercapainya indikator Indeks Profesionalitas ASN.

Upaya Peningkatan Kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

1) Pemanfaatan aplikasi ideas dari Pusat Pengembangan SDM Badan POM
RI dalam pelaksanaan kegiatan Pembinaan JF Pranata Komputer
dikarenakan adanya efisiensi anggaran tahun 2025; dan

2) Pemanfaatan aplikasi ideas dari Pusat Pengembangan SDM Badan POM
Rl dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi SDM TIK

dikarenakan adanya efisiensi anggaran tahun 2025.
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SASARAN KEGIATAN 8
Terbangunnya Sistem Operasional dan TIK Pusat Data dan Informasi yang
Terintgrasi dan Adaptif

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil membangun sistem
operasional dan TIK yang terintegrasi dan adaptif dengan NPS 107,55%
dengan kriteria SANGAT BAIK

1. Indikator Kinerja Kegiatan Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang
Optimal

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Kerja Target | Realisasi | Capaian | Kriteria | Kesimpulan
(%) Efektivitas
Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi 3 3 100 Efektif
yang Optimal

Tabel 80. Perbandingan Target dan Realisasi Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal
Tahun 2024

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal bertujuan untuk
menjamin data dan informasi yang tersedia selalu update pada saat digunakan
sehingga pengambilan keputusan yang diambil tepat sasaran. Selain itu, tujuan
dari indeks ini adalah menilai implementasi sistem informasi dalam
pelaksanaan proses bisnis di masing- masing unit kerja. Setiap komponen
penilaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal memiliki
ketentuan yang berbeda-beda, tergantung pada aspek yang dinilai.

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal diperoleh dari komponen
Indeks Data dan Informasi yang Telah Dimutakhirkan di BCC (Pemutakhiran)

dan Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi BPOM (Pemanfaatan Sistem).

Indeks Pemutakhiran + Indeks Pemanfaatan
2

Komponen pengelolaan data dan informasi yang optimal mencakup 2 (dua)
komponen yaitu:
1) Indeks data dan informasi yang telah dimutakhirkan di BCC
Pemutakhiran yang dimaksud adalah verifikasi terhadap data yang
dialirkan ke BCC secara manual melalui aplikasi BCC
2) Indeks pemanfaatan sistem informasi Badan POM
Pemanfaatan sistem mencakup sistem informasi yang digunakan/

diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di masing-masing
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unit kerja mencakup dashboard di BCC dan pemanfaatan email.
Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja dan
individu.
Pada tahun 2024, telah diperoleh nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
yang optimal sebesar 3. Nilai indeks berhasil mencapai target yang ditetapkan,
sehingga capaian tahun 2024 sebesar 100%.
Berdasarkan nota dinas Sekretaris Utama Nomor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal
15 Januari 2025 perihal Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024, konversi
capaian indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal
mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM. Dimana realisasi
indikator ini dapat dikonversi menjadi 120% dan diinput pada aplikasi Simetris.
Selain itu indikator ini realisasi kinerjanya sudah mencapai target akhir reviu

renstra yang ditentukan.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kerja TW I TW II TW Il TW IV
Indeks Pengelolaan Data Target 3 3 3 3
dan Informasi yang
Optimal Realisasi 3 3 3 3

Tabel 81. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024

Realisasi Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal pada setiap
Triwulan pada tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan. Pusdatin
terus berusaha untuk mempertahankan nilai indeks setiap triwulan melalui
verifikasi secara rutin dan tepat waktu terhadap data di BCC serta
meningkatkan aktivitas monitoring data di BCC oleh pimpinan Pusdatin. Selain
itu, pimpinan Pusdatin selalu mengingatkan kepada seluruh pegawai untuk
menggunakan email Badan POM dalam persuratan kantor dan menghimbau

untuk tidak menggunakan email pribadi untuk keperluan kedinasan.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun
sebelumnya

Tahun | Target | Realisasi | Capaian (%) Kriteria
2020 1,51 1,25 82,78 Cukup
2021 2,00 2,25 112,5 Sangat Baik
2022 3,00 3,00 100
2023 3,00 3,00 100
2024 3,00 3,00 100

Tabel 12. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal
Tahun 2020-2024
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Pada tahun 2020 realisasi belum mencapai target, dikarenakan masih
kurangnya awareness pegawai dalam memanfaatkan email Badan POM,
sehingga realisasi capaian menjadi tidak tercapai. Kemudian tahun 2021
dikarenakan sudah adanya sosialisasi penggunaan dan pemanfaatan email di
Pusdatin, sehingga capaian realisasi meningkat dan melebihi target yang
ditentukan. Selanjutnya pada tahun 2022 target awal ditetapkan sebesar 2,
namun target pada tahun 2022 diubah menjadi 3 sesuai dengan Perjanjian
Kinerja Pusdatin tanggal 1 April 2022 sehingga untuk 2022 capaian Pusdatin
menjadi 100%. Capaian tahun 2023 sudah mencapai target yang ditentukan
(100%), begitu pula pada tahun 2024 sudah mencapai target yang ditentukan
yaitu 3 (100%).

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Indeks Pengelolaan Data
dan Informasi yang Optimal

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 3

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 3

Pengawasan Obat dan Makanan

Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan 3

Makanan

Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 3

Tabel 83. Perbandingan Realisasi Kinerja Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal Tahun
2024 dengan Realisasi Kinerja Unit Lain

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks
Pengelolaan Data dan Informasi yang optimal tahun 2024 diantara seluruh unit
Pusat-Pusat yang ada di Badan POM, seluruhnya mendapatkan nilai yang
sama yaitu 3 sehingga capaiannya sama yaitu 100% atau BAIK. Tidak ada

indikator kinerja utama ini pada Level Badan POM dan instansi lain.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan
Capaian indikator Pusdatin telah mencapai target yang ditetapkan dan
mendapatkan nilai maksimal Indeks Pengelolaan Data dan Informasi. Rincian
terhadap masing-masing nilai pada kriteria pemutakhiran data dan informasi

serta pemanfaatan sistem informasi sebagai berikut:

Pemanfaatan Email Pemanfaatan Verifikasi Dashboard
Dashboard BCC BCC
3 3 3

Tabel 84. Rincian nilai per komponen
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Beberapa faktor yang mendukung tercapainya kenaikan nilai indeks, antara

lain:

1) Tercapainya target Verifikasi Dashboard BCC didukung dengan metode
pengingat rutin yang dilakukan di setiap awal bulan kepada PIC atau
petugas verifikasi dashboard BCC;

2) Adapun Pemanfaatan Dashboard BCC yang mencapai target disebabkan
karena aktivitas Kepala Pusdatin yang secara rutin melakukan monitoring
pada data-data yang tersedia di BCC, serta penggunaan email Badan POM
oleh Unit dan pegawai Pusdatin; dan

3) Data pemanfaatan email dilakukan sebanyak 2 (dua) kali sebulan yaitu
pada tanggal 20 dan akhir bulan. Data tanggal 20 pada bulan tersebut
digunakan unit untuk melakukan kontrol terhadap pemanfaatan email di

unit.

f. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja
Salah satu kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator indeks
pengelolaan data dan informasi, di antaranya adalah metode pengingat rutin
yang dilakukan di setiap awal bulan kepada PIC atau petugas verifikasi
dashboard BCC dan adanya penugasan tim untuk melakukan verifikasi
sehingga tidak dibebankan kepada satu petugas saja. Kemudian penambahan
fitur monitoring capaian indikator indeks pengelolaan data dan informasi pada
aplikasi BCC sehingga pengguna tertarik untuk sering memanfaatkan sistem
tersebut.
Sedangkan pemanfaatan email, tim Pusdatin secara aktif meningkatkan
awareness seluruh pegawai melalui Tim Teknologi Informasi di Unit Pusat dan
UPT untuk menggunakan email serta melakukan perhitungan sebanyak 2 (dua)
kali setiap bulan sebagai early warning system pada bulan berjalan dan
perhitungan pemanfaatan email setiap bulan. Selain itu, adanya penambahan
fitur status email aktif dan tidak aktif pada dashboard BCC memudahkan
pemilik akun untuk melakukan pengecekan pemanfaatan penggunaan email
sehingga nilai indeks pengelolaan data dan informasi, khususnya dalam

pemanfaatan email Badan POM dapat dimanfaatkan secara optimal.
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g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian | Efisien
Anggaran | Indikator si
Indeks
Pengelolaan 100%
Data dan | 138.756.000| 138.755.850 100 100 -
Informasi yan (Efisien)
yang
Optimal

Tabel 85. Efisiensi Anggaran pada Indikator Nilai Arsip

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator mencapai 100% dan realisasi
anggaran mencapai 100% pada tahun anggaran 2024. Anggaran ini
dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung pemenuhan

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi di Pusdatin dan Unit Pelaksana Teknis

di BPOM berupa:

1) Bimbingan teknis kepada Unit Kerja yang Nilai Indeksnya masih dibawah
target tahun 2024 agar lebih aware dan meningkatkan nilai yang belum
sesuai target tahun 2024

2) Rapat Monitoring dan Evaluasi Nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
yang Optimal Setiap Triwulan untuk Setiap Unit Kerja yang Masih dibawah
Target yang ditetapkan.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan laporan kinerja pada Satker Pusdatin dilakukan dan berguna
sebagai pengukuran realisasi Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang
Optimal Tahun 2024 terhadap target yang telah dicantumkan pada Renstra
Pusdatin Tahun 2024. Selain itu Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang
Optimal juga dapat menilai seberapa besar implementasi sistem informasi

dalam pelaksanaan proses bisnis di Lingkungan Badan POM.

i. Upaya Peningkatan Kinerja

Rencana tindak lanjut tahun 2025 yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

1) Pemanfaatan Akun pada Aplikasi BPOM Command Center akan Dipantau
Lebih Lanjut dengan Pembuatan Dashboard Monitoring Pemanfaatan Akun
BPOM Command Center; dan

2) Permanfaatan Email Coorporate dan Aplikasi BPOM Command Center
Ditingkatkan dengan Dilakukan Penjajakan Kedua Aplikasi tersebut
Menggunakan Single Sing On (SSO) dari Peruri yaitu INAPas.
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2. Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi,

Standar Data, Standar Keamanan dan Standar Infrastruktur

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024
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Indikator Kerja | Target | Realisasi | Capaian | Kriteria Kesimpulan
(%) Efektivitas

Persentase
Pemenuhan
Standar Sistem
Informasi,
Standar Data, 100% 102,65% 102,65
Standar
Keamanan dan
Standar
Infrastruktur

Efektif

Tabel 86. Realisasi Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Data, Keamanan dan Infrastruktur
Tahun 2024

Persentase capaian Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Standar Data,
Standar Keamanan dan Standar Infrastruktur diperoleh dengan rumus:
Realisasi

% Capaian = Tget X 100%

1) Implementasi pemenuhan standar data tahun 2024 terdiri dari 40 standar
data statistik. Sehingga realisasi capaian tahun 2024 adalah 100%, dari
target 100%;

2) Implementasi pemenuhan standar sistem informasi tahun 2024 terdiri dari
87 pengajuan pembangunan/pengembangan aplikasi yang terdiri dari 51
aplikasi yang disetujui, 7 aplikasi yang disetujui dengan syarat, 8 aplikasi
yang ditolak, 10 aplikasi yang tidak diberikan rekomendasi, dan 11 aplikasi
yang masih diproses di unit teknis. Berdasarkan implementasi tersebut,
realisasi capaian tahun 2024 adalah 105%, dari target 100%;

3) Implementasi pemenuhan infrastruktur TIK pada tahun 2024 telah tercapai
100% dengan terpenuhinya topologi jaringan seluruh unit kerja dan Unit
Pelaksana Teknis (UPT), pada tahun 2024 sebanyak 25 UPT telah
memenuhi standar topologi jaringan sesuai Kepka BPOM Nomor 211
Tahun 2024 tentang Standar Infrastruktur TIK di Lingkungan Badan POM,;
dan

4) Implementasi pemenuhan standar keamanan berupa 21 aplikasi dari target
20 aplikasi milik Badan POM vyang telah diuji terhadap kerentanan
keamanan (vulnerability assessment). Sehingga realisasi capaian tahun
2024 adalah 100,5% dari target 100%.

T el
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Target tahun 2024 merupakan capaian akumulatif pemenuhan menyeluruh
terhadap kegiatan Standar Sistem Informasi, Data, Keamanan dan Infrastruktur
dengan target sebesar 100%. Guna melaksanakan pemenuhan keseluruhan
kegiatan Standar Sistem Informasi, Data, Keamanan dan Infrastruktur perlu
dilakukan upaya dalam pemenuhan realisasi agar mencapai target 100% pada
tahun 2024 sesuai reviu renstra Pusdatin. Salah satu kegiatan yang
dilaksanakan adalah melakukan perencanaan pemetaan data yang akan
terstandar di tahun 2024. Indikator ini realisasi kinerjanya sudah mencapai

target akhir reviu renstra yang ditentukan.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kinerja TWI TWII TWIII | TWIV

Persentase
Pemenuhan Standar
Sistem Informasi,
Standar Data, Standar
Keamanan dan
Standar Infrastruktur

Target 80 85 90 100

Realisasi | 81,17 85,92 95 102,65

Tabel 87. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024

Indikator kinerja persentase pemenuhan standar sistem informasi, data,
keamanan dan infrastruktur pada tahun 2024 memiliki target sebesar 100%,
dengan capaian pada setiap triwulan sudah memenuhi target yaitu, Triwulan 1
= 81,17%, Triwulan 2 = 85,92%, Triwulan 3 = 95%, dan Triwulan 4 = 102,65%
sehingga persentase pemenuhan standar sistem informasi, data, keamanan
dan infrastruktur pada tahun 2024 sudah melebihi target yang ditentukan
dengan kriteria SANGAT BAIK.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya
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Tahun | Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2020 Baseline 60,98% 100
2021 25% 26,37% 105,48
2022 50% 53,16% 106,32
2023 75% 77,38% 103,17 Sangat Baik
2024 100% 102,65% 102,65 Sangat Baik

Tabel 88. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Data,

Keamanan dan Infrastruktur Tahun 2020-2024
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Capaian tahun 2020 merupakan capaian baseline untuk menentukan target di
tahun 2021-2024, sehingga persentase capaian sudah mencapai 100%
walaupun realisasinya masih 60,98%. Sehingga sesuai dengan dokumen reviu
renstra 2020-2024 target 2021 = 25%; 2022 = 50%; 2023 = 75% dan 2024 =
100%. Dibandingkan dengan tahun 2023, terdapat penurunan persentase

capaian tahun 2024 yaitu sebanyak 0,52%.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain
Indikator Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Standar Data, Standar
Keamanan dan Standar Infrastruktur tidak dapat dibandingkan realisasinya

dengan Kementerian/Lembaga lain karena tidak ada indikator serupa.

e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

1) Sistem Informasi
Pusdatin menetapkan standar sistem informasi sebagai acuan bagi seluruh
unit di Badan POM dalam pelaksanaan pembangunan atau
pengembangan aplikasi di lingkungan Badan POM. Standar sistem
informasi, ditetapkan untuk meminimalisir terjadinya duplikasi aplikasi yang
memiliki proses bisnis serupa dengan data yang sudah sesuai dengan
standar. Selain itu, standar sistem informasi diterapkan untuk mendukung
mewujudkan SPBE dengan adanya integrasi sistem. Dengan adanya
implementasi SPBE yang terpadu, akan mencapai birokrasi dan pelayanan
publik yang berkinerja tinggi. Upaya pemenuhan terhadap standardisasi ini
tidak lepas dari telah ditetapkannya payung hukum terhadap standarisasi
sistem informasi pada tahun 2023.

2) Data
Penyusunan Standar Data Statistik Nasional (SDSN) yang merupakan
salah satu prinsip Satu Data Indonesia pada Data Prioritas dan salah satu
indikator Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Nasional dilaksanakan
dengan berkolaborasi dengan unit produsen data. Dalam Penyusunan
SDSN Pusdatin didampingi oleh Unit Kerja pemilik data. Kemudian direviu
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) selaku Instansi Pembina Statistik.
Finalisasi Standar Data Statistik Nasional Tahun 2024 dilakukan dengan
proses pengisian dan mengirimkan usulan pada aplikasi Indonesia Data
Hub milik BPS.
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f.
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3) Keamanan

Keberhasilan pencapaian realisasi vulnerability assessment (VA) aplikasi

dari target 20 aplikasi dan realisasi 21 aplikasi pada tahun 2024 didukung

oleh komitmen Pimpinan terhadap penerapan keamanan informasi di

lingkungan Badan POM. Komitmen tersebut diimplementasikan pada

pencapaian sertifikasi internasional ISO 27001:2022 sebagai standar
internasional untuk Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI)
dengan ruang lingkup aplikasi e-Sertifikasi dan aplikasi Asrot di Pusdatin.

Keamanan informasi menjadi titik berat pemenuhan sertifikasi 1SO

27001:2022, sehingga mendorong berbagai upaya strategis yang sekaligus

meningkatkan realisasi pelaksanaan VA.

Meningkatnya awareness keamanan informasi pemilik aplikasi sehingga

meningkatkan jumlah permintaan pengujian aplikasi. Selain melalui

pengujian VA, juga telah dilaksanakan pengujian melalui penetration testing

(pentest).

4) Infrastruktur

a) Telah dilakukan reviu terhadap Keputusan Kepala Badan POM tentang
Standar Infrastruktur TIK yang dilaksanakan sejak 2023 dan hasil reviu
tersebut telah disahkan pada 2 Juli 2024 menjadi Keputusan Kepala
Badan POM Nomor 211 Tahun 2024 tentang Standar Infrastruktur TIK
di Lingkungan Badan POM,;

b) Dalam implementasi Kepka tersebut, telah dilakukan sosialisasi pada
Juli 2024 kepada seluruh Unit Kerja dan UPT di Badan POM, yang
menjelaskan perubahan terhadap Kepka sebelumnya dengan hasil
reviu untuk memberikan pemahaman bagi seluruh tim pranata komputer
atau pengelola infrastruktur di Unit Kerja dan UPT; dan

c) Melaksanakan desk kepada seluruh UPT terhadap implementasi
topologi jaringan sesuai kebijakan, desk dilaksanakan pada Oktober
2024.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja
Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam mencapai indikator ini

antara lain:

T el
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pendampingan Pusdatin kepada UPT yang dilakukan secara offline dan
online dalam pengelolaan infrastruktur sesuai Standar Infrastruktur TIK
yang berlaku;

Melakukan reviu dokumen kebijakan, pedoman dan dokumen lainnya yang
terkait dengan pengelolaan infrastruktur TIK di Badan POM secara berkala
dan mengikuti arah kebijakan dan ketentuan yang berlaku;

Adanya workshop pendampingan prinsip Satu Data Indonesia oleh
Bappenas, yaitu penyusunan standar data statistik nasional,

Dukungan pimpinan akan pelaksanaan Standar Keamanan di Lingkungan
Badan POM;

Meningkatnya awareness unit kerja dan UPT terhadap Standar Sistem

Keamanan, hal ini terlihat dari:

a) Awareness keamanan kepada 23 unit kerja pusat melalui paparan
hasil VA dan rekomendasi perbaikan hasil VA; dan
b) Penerapan dan sosialisasi secara intensif tentang Kebijakan

Keamanan Informasi di Lingkungan Badan POM sejak awal tahun
2022 dan telah diperbaharui dengan Pedoman Manajemen Keamanan
Informasi Nomor 444 tahun 2023.
Optimalisasi pemanfaatan lisensi fools khusus pelaksanaan VA yaitu Burp
Suite yang mempermudah SDM keamanan dalam menganalisis dan
mengklasifikasikan temuan kerentanan;
Peningkatan kompetensi SDM keamanan siber melalui pelatihan, bimtek,
dan workshop/seminar; serta
Penyusunan perencanaan serta kegiatan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan VA secara berkala setiap triwulan bersama dengan pemilik

aplikasi di lingkungan Badan POM.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Kinerja Target Realisasi % % Tingkat

Anggaran Anggaran Realisasi Capaian | Efisien
Anggaran | Indikator si

Persentase

Pemenuhan

Standar Sistem

Informasi, Standar 100%

Data, Standar 546.465.000| 546.465.000 100 102,65 (Efisien)

Keamanan dan

Standar

Infrastruktur

Tabel 89. Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Standar Data,
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator 102,65%, lebih tinggi daripada
realisasi anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024
telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. Anggaran ini
dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung persentase
pemenuhan standar sistem informasi, standar data, standar keamanan dan
standar infrastruktur berupa:
1) Implementasi Satu Data pada Kegiatan Statistik Sektoral - Standar Data;
2) Pemutakhiran Usulan Standar Data Statistik Nasional (SDSN) BPOM 2024;
3) Kegiatan Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPPS) BPOM
Tahun 2024; dan
4) Penyusunan Metadata BPOM Tahun 2024.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

1) Sebagai monitoring implementasi standar keamanan TIK, laporan kinerja
dimanfaatkan untuk memastikan penerapan kebijakan keamanan informasi
sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi di
Badan POM. Laporan ini membantu dalam mengidentifikasi potensi risiko
keamanan, mengukur efektivitas langkah mitigasi, dan mengarahkan
pembaharuan sistem keamanan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
evaluasi dan pembaharuan dapat dilakukan secara berkesinambungan
guna menghadapi ancaman keamanan siber yang terus berkembang;

2) Dari laporan kinerja dapat menunjukan upaya-upaya yang telah dilakukan
untuk memberikan pemahaman terkait Standar Infrastruktur TIK yang ada
di Badan POM bagi seluruh pelaksana di unit kerja dan UPT. Selain itu,
tersedianya kertas kerja pengukuran kepatuhan unit kerja dan UPT dalam
pemenuhan Standar Infrastruktur TIK menjadi alat ukur standar
implementasi infrastruktur; dan

3) Laporan kinerja yang menyajikan hasil capaian pemenuhan standar ini
dapat menjadi dasar evaluasi untuk selalu melakukan peningkatan dan
pembaharuan dalam menjamin ketersediaan infrastruktur yang mumpuni

dalam mendukung kegiatan pelayanan dan kinerja di organisasi.

i. Upaya Peningkatan Kinerja
1) Peningkatan pelaksanaan monitoring terhadap tindak lanjut hasil ITSA
secara berkala;

2) Penyusunan Metadata terhadap Data Prioritas BPOM,;
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3) Penyusunan dan pemutakhiran Standar Data Statistik Nasional BPOM,;

4) Mengidentifikasi kegiatan statistik yang akan diajukan pada penilaian
EPSS;

5) Telah dilaksanakan reviu Kebijakan yang menghasilkan Keputusan Kepala
BPOM Nomor 211 Tahun 2024 tentang Standar Infrastruktur TIK di
Lingkungan BPOM. Kebijakan tersebut disahkan pada 2 Juli 2024;

6) Sosialisasi pada Juli 2024 kepada seluruh Unit Kerja dan UPT di Badan
POM tentang Keputusan Kepala BPOM Nomor 211 Tahun 2024 tentang
Standar Infrastruktur TIK di Lingkungan BPOM; dan

7) Desk kepada seluruh UPT yang belum mampu memenuhi standar topologi
sesuai Keputusan Kepala BPOM Nomor 211 Tahun 2024 tentang Standar
Infrastruktur TIK di Lingkungan BPOM.

3. Indikator Kinerja Kegiatan Sertifikasi ISO 27001

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator . . | Capaian . Kesimpulan

Kiricra Target Realisasi (%) Kategori Efektivitas
Sertifikasi 1 - .
1SO 27001 Sertifikat 1 Sertifikat 100 Efektif

Tabel 90. Realisasi Sertifikasi ISO 27001 Tahun 2024

Pada tahun 2024, Pusdatin berhasil mendapatkan sertifikasi ISO 27001:2022.
Jumlah sertifikasi berhasil mencapai target yang ditetapkan, sehingga capaian
tahun 2024 sebesar 100%. Capaian tahun 2024 sudah mencapai target yang
ditentukan (100%) dengan adanya transisi dari 1ISO 27001:2013 ke 1SO
27001:2022. Indikator ini realisasi kinerjanya sudah mencapai target akhir reviu

renstra yang ditentukan.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Indikator ini tidak dapat dihitung tiap triwulan karena capaiannya hanya
diperoleh di akhir tahun.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun | Target | Realisasi | Capaian (%) Kriteria
2020 1 1 100
2021 1 1 100
2022 1 1 100
2023 1 1 100
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Tabel 91. Perbandingan Realisasi dan Capaian Sertifikasi ISO 27001 Tahun 2020-2024

Indikator ini pada tahun 2020-2024 selalu mencapai target yang telah

ditentukan. Meskipun tahun 2020-2021 terjadi pandemi COVID 19, namun

proses sertifikasi ISO tetap berjalan melalui daring. Adapun output dari indikator
ini yaitu sertifikat ISO 27001.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Kementerian/Lembaga Tahun | Realisasi
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 2024 1
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) —| 2024 100%
Kementerian Hukum dan HAM RI
Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa | 2024 100%
Yogyakarta (Diskominfo DIY)

Tabel 92. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Kementerian/Lembaga lain

Realisasi indikator yang terlihat mirip dengan Kementerian/ Lembaga lain dapat
ditunjukkan dengan realisasi oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual -
Kementerian Hukum dan HAM RI serta Dinas Komunikasi dan Informatika
Daerah Istimewa Yogyakarta (Diskominfo DIY). Hasil perbandingan ini

menunjukkan bahwa kedua lembaga negara tersebut telah dapat menaikkan

versi ISO 27001:2022. Sama halnya dengan Pusdatin Badan POM yang juga
telah upgrade standar ISO dari ISO 27001:2013 menjadi ISO 27001:2022.

Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

Keberhasilan pencapaian kinerja dapat tercapai akibat beberapa kegiatan,

antara lain:

1) Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan pemahaman pegawai
Pusdatin dalam implementasi ISO, maka dilakukan awareness secara
berkala kepada seluruh pegawai Pusdatin;

2) Awareness ISO 37001:2016 telah dilaksanakan di 19 Februari 2024
kepada seluruh pegawai Pusdatin melalui media online Zoom Meeting;

3) Awareness ISO 9001:2015 telah dilaksanakan di 26 Februari 2024 kepada
seluruh pegawai Pusdatin melalui media online Zoom Meeting;

4) Awareness ISO 20000-1:2018 telah dilaksanakan pada tanggal 06 Mei

2024 kepada seluruh pegawai Pusdatin melalui media online Zoom

T el

Meeting;
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5) Awareness ISO 27001:2022 telah dilaksanakan di 8 Juli 2024 kepada
seluruh pegawai Pusdatin melalui media online Zoom Meeting;

6) Pelaksanaan peningkatan kompetensi SDM Pusdatin dalam rangka
penerapan ISO 27001:2022 melalui pelatihan 1ISO 27001:2022 telah
dilaksanakan pada 24 - 25 Juni 2024;

7) Reviu dan revisi dokumen ISO Series sebagai dokumen kelengkapan
dalam pelaksanaan audit ISO mendatang;

8) Audit Internal ISO 27001:2022 telah dilaksanakan pada 9 - 10 September
2024; dan

9) Audit Eksternal ISO 27001:2022 telah dilaksanakan pada 3 - 4 Oktober
2024.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam mencapai indikator ini

antara lain:

1) Melakukan awareness ISO 27001 kepada seluruh pegawai Pusdatin;

2) Melakukan penetapan tim ISO 27001 melalui Keputusan Kepala Pusdatin
Nomor HK.02.02.8.05.24.33 Tahun 2024 tentang Tim Pengelola Sistem
Manajemen Terintegrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2024;

3) Melakukan reviu semua dokumen SMKI sesuai dengan standar yang
dipersyaratkan pada ISO 27001 termasuk reviu dan penetapan Keputusan
Kepala Badan POM Nomor 444 tahun 2023 tentang Kebijakan Keamanan
Informasi di lingkungan Badan POM,;

4) Melaksanakan audit internal ISO 27001 dengan auditor yang berasal dari
internal Pusdatin; dan

5) Melakukan tinjauan manajemen secara berkala melalui Rapat Tinjauan

Manajemen.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian | Efisien
Anggaran | Indikator Si
Sertifikasi ISO 100%
27001 398.984.000| 398.984.000 100 100 (Efisien)

Tabel 93. Efisiensi Anggaran pada Indikator Sertifikasi ISO 27001
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran efisien karena capaian indikator 100%, sama dengan realisasi
anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator melalui kegiatan sebagai
berikut:

1) Awareness ISO 37001:2016 , ISO 9001:2015, ISO 20000-1:2018 , dan ISO
27001:2022 secara berkala kepada seluruh pegawai Pusdatin;

2) Melakukan penetapan Tim Pengelola Sistem Manajemen Terintegrasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi Badan Pengawas Obat dan Makanan
Tahun 2024;

3) Pelaksanaan peningkatan kompetensi SDM Pusdatin dalam rangka
penerapan ISO 27001:2022 melalui pelatihan ISO 27001:2022;

4) Reviu dan revisi dokumen ISO Series sebagai dokumen kelengkapan
dalam pelaksanaan audit ISO mendatang;

5) Audit Internal ISO 37001:2016 , ISO 9001:2015 , ISO 20000-1:2018 , dan
ISO 27001:2022

6) Melakukan tinjauan manajemen secara berkala melalui Rapat Tinjauan
Manajemen

7) Audit Eksternal ISO 37001:2016 , ISO 9001:2015, ISO 20000-1:2018 , dan
ISO 27001:2022

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja membantu mengukur atau menilai sejauh mana target nilai
kinerja anggaran dapat tercapai. Dengan adanya proses monitoring setiap
bulan membantu untuk memastikan tercapainya pengukuran kinerja ini dan
langkah-langkah yang perlu disiapkan apabila target tidak tercapai.

Laporan kinerja dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian aktivitas/kegiatan
untuk mencapai target kinerja, dalam hal ini Pusdatin melakukan update
terhadap ISO 27001:2022 dari ISO 27001:2013. Oleh karena itu, Pusdatin perlu
mempertahankan Sertifikat ISO 27001 pada Audit Surveillance tahun 2024.

i. Upaya Peningkatan Kinerja
Perbaikan dan penyempurnaan kinerja tahun 2025 yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:

1) Melakukan update kelengkapan data dukung sesuai standar 1SO
27001:2022 dalam rangka resertifikasi; dan

2) Melakukan perbaikan terhadap temuan hasil dari audit eksternal tahun
2024.
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SASARAN KEGIATAN 9
Terkelolanya Keuangan Pusat Data dan Informasi secara Akuntabel

Pada Tahun 2024, Pusdatin telah berhasil mengelola keuangan secara
akuntabel dengan NPS 110,66 dengan kriteria SANGAT BAIK

1. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran Pusdatin

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Target Realisasi | Capaian | Kriteria | Kesimpulan
Kerja (%) Efektivitas

Nilai Kinerja | 90,25% 99,37% 110,11 Efektif

Anggaran

Tabel 94. Perbandingan Target dan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2024

Nilai Kinerja Anggaran diperoleh dengan rumus:

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Terdapat perubahan cara
perhitungan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang
merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang awalnya
memuat 13 (tiga belas) indikator berubah menjadi 7 (tujuh) indikator dan
mencerminkan aspek Kualitas Perencanaan Anggaran, aspek Kualitas
Pelaksanaan Anggaran, serta aspek Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran.

7 (tujuh) IKPA, antara lain Revisi DIPA, Deviasi Halaman Il DIPA, Penyerapan
Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP dan
TUP, serta Capaian Output. Nilai IKPA dapat diperoleh dari aplikasi OM SPAN.
EKA terdiri dari aspek implementasi, aspek manfaat, dan aspek konteks sesuai
PMK No. 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga. Nilai EKA dapat diperoleh dari aplikasi SMART.

Realisasi nilai kinerja anggaran Pusdatin pada tahun 2024 adalah 99,37
diperoleh dari nilai IKPA 99,13 dan nilai EKA sebesar 99,63. Capaian nilai
kinerja anggaran Pusdatin berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu
90,25 dan masuk kedalam kriteria SANGAT BAIK. Indikator ini realisasi

kinerjanya sudah mencapai target akhir reviu renstra yang ditentukan.
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b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Realisasi dan capaian per triwulan tahun 2024 tidak dapat dibandingkan,
sehubungan dengan adanya Surat dari Biro Perencanaan dan Keuangan
tanggal 14 Mei 2024 perihal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan Badan
POM Tahun 2024 yang menginstruksikan bahwa Nilai Kinerja Anggaran akan
dinilai pada akhir tahun.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun | Target | Realisasi | Capaian Kriteria
(%)
2020 93 90,40 97,20
2021 93 87,07 93,62
2022 93,6 91,83 98,11 Belum Memenuhi Ekspektasi
2023 94,8 89,41 94,31 Cukup
2024 90,25 99,38 110,11 Sangat Baik

Tabel 95. Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2020-2024

Terjadi peningkatan signifikan pada Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2024 bila
dibandingkan dengan tahun 2023. Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan
pengukuran Nilai EKA serta pemanfaatan Standar Biaya Keluaran Umum
(SBKU) pada rincian output (RO) Layanan barang milik negara (BMN) sehingga
memaksimalkan capaian Nilai EKA yang pada tahun 2023 memperoleh nilai
85,54 menjadi 99,63 pada tahun 2024.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi Kkinerja

Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Nilai Nilai Kinerja
Kinerja Anggaran
Anggaran | Badan POM

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 99,38

Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 97,98
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan 95,84
92,53
Makanan
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 94,54

Pengawasan Obat dan Makanan

Tabel 96. Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja
Unit Lain
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai Kinerja
Anggaran tahun 2024 yang tertinggi adalah Pusdatin serta yang terendah
adalah Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan
Makanan. Realisasi 4 (empat) Unit Pusat yang diperbandingkan berada di atas

capaian Badan POM.

Analisis penyebab peningkatan kinerja serta alternatif solusi yang telah

dilakukan

Pada TA 2024 capaian nilai NKA mengalami peningkatan yang cukup

signifikan. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pada Nilai IKPA yang

sebelumnya 95,21 menjadi 99,13, serta peningkatan pada Nilai EKA yang

sebelumnya 85,54 menjadi 99,63.

Alternatif yang telah dilakukan Pusdatin sehingga capaian Nilai NKA meningkat

adalah sebagai berikut:

1) Berkomitmen dalam melakukan revisi DIPA maksimal 2 (dua) kali dalam 1
(satu) semester;

2) Melakukan monitoring dan evaluasi anggaran setiap bulan sehingga
pencairan anggaran kegiatan sesuai dengan rencana penarikan dana
dengan deviasi -/+ 5%;

3) Kontrak Pra DIPA 2024 dilakukan untuk menambah nilai akselerasi pada
komponen penilaian pelaksanaan kontraktual;

4) Memaksimalkan UP dan TUP tunai sehingga tidak ada pengembalian sisa
TUP ke negara serta pelaporan LPJ GUP/GUP Nihil dilakukan tepat waktu;

5) Penyampaian SPM dilakukan tepat waktu;

6) Tercapaianya realisasi kegiatan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan pada awal tahun anggaran;

7) Pemanfaatan efisiensi anggaran terhadap RO SBKU Layanan BMN,
sehingga meningkatkan nilai pada indikator penggunaan; dan

8) Pelaporan capaian output secara tepat waktu.

Indikator Pelaksanaan Anggaran x| 1] T

\\\\\\\

......

Gambar 22. Hasil Penilaian IKPA Tahun 2024

T el
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Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran

100 100 97.5

® CRO(75%) @ Penggunaan SBK(10%5) @ Efisiensi SBK (15%)

“Nilai Kinerja saat ini baru dihitung berdasarkan Aspek Elextivitas (Capatan RO} samb!
menunggu penyeiesalan Pemetaan SBK untuk menlial Fiislens’

Gambar 23. Hasil Penilaian EKA Tahun 2024

Pada tahun 2024 indikator nilai IKPA yang masih rendah adalah penyerapan

anggaran dan belanja kontraktual, sehingga diperlukan beberapa langkah

tindak lanjut sebagai berikut:

1) Melakukan proses pra-DIPA pada kegiatan kontraktual TA 2025;

2) Mendaftarkan karwas sebesar 75% sampai dengan triwulan Il dari total
kontrak selama TA 2025; dan

3) Membuat rencana penarikan dana beserta pencairan anggaran sesuai
dengan target realisasi nasional yang telah ditetapkan oleh Kementerian

Keuangan.

f. Analisis program/kegiatan penyebab keberhasilan dalam pencapaian
kinerja
Kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun 2024 untuk menunjang keberhasilan
pencapaian indikator nilai kinerja anggaran adalah pengelolaan keuangan,
penyusunan laporan keuangan, dan koordinasi serta konsultasi secara internal
maupun eksternal (KPPN Jakarta VI dan Kanwil Dirjen Perbendaharaan
Provinsi DKI). Selain itu untuk menghadapi permasalahan pengelolaan
keuangan unit kerja, Pusdatin melakukan revisi DIPA sebanyak 5 (lima) kali,
3 (tiga) diantaranya revisi dalam hal pagu anggaran berubah dimana hanya
2 (dua) revisi DIPA yang diperhitungkan pada nilai IKPA sehingga telah sesuai
dengan target revisi DIPA selama 1 (satu) tahun.
Selain itu pada tahun 2024 Pusdatin mengundang Biro Perencanaan dan
Keuangan untuk membahas mengenai langkah-langkah meningkatkan nilai
EKA. Pada pertemuan tersebut dapat diketahui bahwa Pusdatin belum memiliki
RO SBKU sehingga nilai EKA pada tahun 2023 tidak mendapat nilai maksimal.
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Setelah adanya pertemuan tersebut Pusdatin mengusulkan adanya RO SBKU

yaitu layanan BMN untuk meningkatkan nilai EKA tahun 2024.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian | Efisien-
Anggaran | Indikator si
Nilai 100%
Kinerja 10.509.308.000| 10.509.263.426 100 110,11 i
A (Efisien)
nggaran

Tabel 97. Efisiensi Anggaran pada Nilai Kinerja Anggaran

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dengan sumber daya anggaran yang

mendukung terealisasinya Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kinerja Anggaran

sebesar Rp.10.509.263.426,-- atau 100% dari target anggaran sebesar

Rp.10.509.308.000,--. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan

yang mendukung pemenuhan Nilai Kinerja Anggaran di Pusdatin berupa:

1) Sosialisasi Reformasi IKPA dan Persiapan Pelaksanaan Anggaran TW Il
PUSDATIN;

2) Rapat Pembahasan Monitoring dan Evaluasi Rencana Penarikan Dana
(RPD);

3) Kegiatan Pembahasan Penerapan PMK 62 Tahun 2023;

4) Rapat Monitoring dan Evaluasi Internal Pusdatin Dalam Rangka
Percepatan Realisasi Anggaran Per Triwulan ;

5) Rapat Pembahasan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran pada Kinerja
Anggaran Pusdatin;

6) Kegiatan Pembahasan dan Penyusunan POA TA 2024 Terkait Monev
Anggaran satker PUSDATIN; dan

7) Pemenuhan kegiatan dan pencairan dana pada SBKU Layanan BMN untuk
memaksimalkan indikator efisiensi capaian Nilai EKA.

Selain itu dapat diketahui juga bahwa penggunaan sumber daya anggaran

efisien karena capaian indikator 110,11%, lebih tinggi daripada realisasi

anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan laporan kinerja dilakukan dan berguna sebagai pengukuran nilai
kinerja anggaran terhadap target yang telah dicantumkan pada reviu renstra

Pusdatin Tahun 2024. Selain itu nilai kinerja anggaran juga dapat
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merepresentasikan pengelolaan anggaran secara efektif, efisien, dan capaian

yang optimal di lingkungan Pusdatin.

i. Upaya Peningkatan Kinerja

Perbaikan yang akan dilakukan di TA 2025 adalah :

1) Menyusun rencana penarikan dana sesuai dengan target penyerapan
nasional yang telah ditetapkan sebelumnya oleh Kementerian Keuangan.
Sehingga capaian pada Indikator Deviasi Hal Ill DIPA dengan Penyerapan
Anggaran di Nilai IKPA maksimal secara beriringan; dan

2) Melakukan efisiensi penyerapan anggaran pada RO SBKU Pusdatin di
tahun 2025 agar realisasinya tidak lebih dari 80%, sehingga dapat

meningkatkan capaian nilai EKA.

2. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Kerja Target | Reali | Capaian | Kriteria | Kesimpulan
sasi (%) Efektivitas

Nilai Kualitas Pengelolaan 81 90 111,11 Efektif

Barang dan Jasa

Tabel 98. Perbandingan Target dan Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Tahun 2024

Nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa merupakan IKU direktif baru yang
diturunkan dari Biro Umum pada Tahun 2024. Komponen perhitungan realisasi
capaian dihitung oleh Biro Umum melalui aplikasi SIROUM. Nilai pengelolaan
pengadaan barang dan jasa Unit Kerja dihitung berdasarkan jumlah pengadaan
barang/jasa yang diselesaikan dibandingkan dengan perencanaan
berdasarkan Rencana Umum Pengadaan (RUP) yang terumumkan 100%
persentase RUP dalam aplikasi SIRUP pada tahun anggaran. Persentase
penerapan proses E-Tendering pada pengadaan barang/jasa, Persentase
penyelesaian paket hingga status paket selesai 100% pada aplikasi katalog
elektronik (E-Purchasing), Persentase penerapan proses non E-Tendering dan
non e-Purchasing pada aplikasi SPSE, serta Persentase E-Kontrak pada
aplikasi SPSE.

Realisasi nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa Pusdatin pada tahun 2024
adalah 90. Capaian nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa Pusdatin

berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 81 dan masuk kedalam kriteria
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SANGAT BAIK. Indikator ini tidak tercantum pada dokumen renstra, karena

sesuai dengan surat
B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 perihal Direktif Penugasan

bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama pada Lingkungan Kesektamaan dan

Kepala Biro Sumber Daya Manusia nomor

Kedeputian, indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa wajib masuk
ke dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan akan dicantumkan kembali pada

SKP Pimpinan Unit Kerja sebagai direktif penugasan tahun 2025.

b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024

Indikator Kinerja TWI TWII TW I TW IV
Nilai Kualitas Target 40 55 70 81
Pengelolaan Barang dan
Jasa Realisasi 75 80 80 90

Tabel 99. Perbandingan Target dan Realisasi per Triwulan Tahun 2024

Pada Tahun 2023 nilai kualitas pengadaan barang dan jasa diperoleh pada
akhir tahun dan tidak dapat di monitoring realisasinya per bulan, sehingga
dalam menentukan target kinerja tahun 2024 per bulan belum ada baseline
yang dapat diacu. Terdapat peningkatan capaian kinerja pada TW IV
dibandingkan dengan TW I, Il, dan Ill. Realisasi dan capaian nilai kualitas
pengelolaan barang dan jasa tercapai pada TW IV yaitu sebesar 90 dengan
target 81, hal ini dikarenakan indikator penilaian pada beberapa pengadaan
barang dan jasa melalui e-katalog selesai pada akhir tahun 2024 sehingga baru

bisa diselesaikan pada akhir tahun 2024.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2022 - 73,63 -
2023 - 95 -
2024 81 90 111,11

Tabel 100. Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Tahun 2022-
2024

Terjadi penurunan pada realisasi dan capaian tahun 2024 bila dibandingkan
dengan tahun 2023. Hal tersebut dikarenakan terdapatnya pengadaan melalui

e-katalog yang baru bisa diselesaikan pada akhir tahun 2024.
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Nilai Kinerja Nilai Kinerja
Pengelolaan Pengelolaan
Barang dan Barang dan Jasa
Jasa Badan POM
Pusat Data dan Informasi Obat dan 90
Makanan
Pusat Pengembangan Sumber Daya 95
Manusia Pengawasan Obat dan Makanan
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan 85 92,20
Makanan
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan 80
Makanan

Tabel 101. Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 2024 dengan
Realisasi Kinerja Unit Lain

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai Kualitas Pengadaan
Barang dan Jasa tahun 2024 yang tertinggi adalah Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia Obat dan Makanan dan yang terendah adalah Pusat
Analisis Kebijakan Obat dan Makanan, sedangkan Pusdatin menempati posisi
ke 2 (dua). Dari 4 (empat) Unit Pusat diatas hanya Pusat Pengembangan
Sumber Daya Manusia Obat dan Makanan yang realisasi capaiannya sudah
melebihi capaian Nilai Kualitas Pengadaan Barang dan Jasa Badan POM,
sedangkan 3 (tiga) Unit Pusat lainnya capaian realisasinya masih dibawah dari

capaian Badan POM.

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Analisis penyebab keberhasilan:

1) Melakukan penginputan dan monitoring paket pengadaan baik yang
dilakukan ke penyedia maupun swakelola pada aplikasi SIRUP;

2) Melakukan penginputan pengadaan dan monitoring intensif oleh petugas
terhadap paket pengadaan baik yang melalui e-tender, e-purchasing,
e-kontrak, mapun non e-tender dan non e-purchasing; serta

3) Koordinasi dengan unit teknis dan penyedia terkait dalam

penyelenggaraan pemenuhan barang dan jasa.
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f. Analisis program/kegiatan penyebab keberhasilan dalam pencapaian
kinerja
Kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun 2024 untuk menunjang keberhasilan
pencapaian indikator nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa adalah
melakukan penginputan dan monitoring paket pengadaan baik yang dilakukan
ke penyedia maupun swakelola pada aplikasi SIRUP dan melakukan
penginputan pengadaan dan monitoring intensif oleh petugas terhadap paket
pengadaan baik yang melalui e-tender, e-purchasing, e-kontrak, mapun non

e-tender dan non e-purchasing sampai ke penilaian penyedia.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggarab Anggaran Realisasi Capaian | Efisien-
Anggaran | Indikator si
Nilai Kualitas
pengelolaan | 4 445 807,000 | 1.116.807.000 100 111,11 | 190%
Barang dan (Efisien)
Jasa

Tabel 102. Efisiensi Anggaran pada Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/

anggaran terealisasinya indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

sebesar Rp.1.116.807.000,-- atau 100% dari target anggaran sebesar

Rp.1.116.807.000,-- Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan

yang mendukung pemenuhan nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa di

Pusdatin berupa:

1) Rapat koordinasi penginputan dan monitoring Aplikasi SIRUP

2) Rapat koordinasi percepatan pengadaan barang dan jasa baik melalui E-
Catalog, LPSE, dan Pengadaan langsung

3) Rapat Pembahasan Perencanaan Pengadaan dengan Realisasi pada
Aplikasi SIRUP Tahun Anggaran 2024

4) Rapat Pembahasan Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa TA 2024

5) Rapat Pembahasan Definisi Operasional dan Perhitungan Indika tor Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

6) Melakukan Pengadaan Barang dan Jasa Perangkat Pengolah Data dan
Komunikasi dan Pengadaan Sarana dan Prasarana.

Selain itu dapat diketahui juga bahwa penggunaan sumber daya anggaran

efisien karena capaian indikator 111,11%, lebih tinggi daripada realisasi

anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.
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h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pada laporan kinerja tahun 2023, belum terdapat IKU Nilai Pengelolaan Barang
dan Jasa dikarenakan Nilai Pengelolaan Barang dan Jasa baru masuk ke IKU
Pusdatin pada tahun 2024. Namun pada tahun 2023 sudah dilakukan penilaian
pengelolaan Barang dan Jasa dan hasilnya mengalami peningkatan dari tahun
2022, sehingga perlu upaya untuk terus meningkatkan nilai pengelolaan barang
dan jasa berupa monitoring paket pengadaan pada SIRUP LKPP dan paket
pengadaan pada Aplikasi LPSE dan e-catalog.

i. Upaya Peningkatan Kinerja
Perbaikan yang akan dilakukan untuk peningkatan kualitas nilai pengelolaan
barang dan jasa tahun 2025 adalah melakukan percepatan pengadaan baik
yang dilakukan dengan LPSE, non elektronik dan e-catalog serta
menyelesaikannya sampai ke penilaian penyedia sehingga bisa dilakukan
perhitungan nilai kualitasnya. Selanjutnya melakukan revisi pada paket

pengadaan SIRUP antara perencanaan pengadaan dan realisasinya.

3. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Kerja | Target | Realisasi | Capaian | Kriteria | Kesimpulan

(%) Efektivitas
Nilai Pengelolaan
Barang Milik 87 98,64 113,38 Efektif
Negara

Tabel 103. Perbandingan Target dan Realisasi Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Tahun 2024

Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) terdiri dari berbagai aspek, yaitu:
1) Perencanaan Kebutuhan dan Penganggaran;

2) Pengadaan;

3) Pemanfaatan;

4) Pengamanan dan Pemeliharaan;

5) Penilaian;

6) Pemindahtanganan;

7) Penatausahaan;

8) Penggunaan;

9) Penghapusan;

10) Pemusnahan;
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11) Pembinaan; serta

12) Pengawasan dan Pengendalian.

Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah Penatausahaan,

Penggunaan, Penghapusan dan Pemusnahan.

1) Penatausahaan BMN adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan,
inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang undangan. Penilaian terhadap kegiatan penatausahaan adalah
pelaporan yang baik. Pelaporan yang baik dinilai dari kualitas pelaporan
sesuai PMK 181/PMK.06/2016 dan waktu penyampaian laporan.

a) Kualitas pelaporan (Bobot 75%)

b) Pelaporan tepat waktu (Bobot 25%). Diukur dengan membandingkan
tanggal penyampaian Laporan BMN dengan tenggat waktu
penyampaian Laporan BMN sebagai berikut:

e Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)
e H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)
e H-3 <tanggal penerimaan < H-0 : Tepat waktu (Skor 75)

e Tanggal Penerimaan < H-3 : Sangat tepat waktu ( Skor 100)

c) Ketepatan wakiu penyampaian RKBMN. Diukur dengan
membandingkan tanggal penyampaian Laporan BMN dengan tenggat
waktu penyampaian Laporan BMN sebagai berikut:

e Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)
e H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)
e H-3 <tanggal penerimaan < H-0 : Tepat waktu (Skor 75)

e Tanggal Penerimaan < H-3 : Sangat tepat waktu ( Skor 100)

2) Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna barang dalam
mengelola dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas dan
fungsi instansi yang bersangkutan. BMN yang digunakan harus ditetapkan
status penggunaannya oleh Pengelola Barang pada instansi yang
menguasai BMN tersebut (PMK 246/ PMK.06/2014). Persentase
Penetapan Status Penggunaan (PSP) adalah: (Total Nilai Aset yang telah
diPSP (SIMAN) / Total Aset) x 100%.

3) Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar barang dengan
menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan
Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/atau Kuasa Pengguna Barang
dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam
penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase penghapusan
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adalah: nilai total penghapusan yang diusulkan disetujui / total barang rusak
berat x 100%.

4) Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan/atau kegunaan BMN
(PMK 80/PMK.06/2016). Persentase Pemusnahan adalah: Nilai total
pemusnahan yang diusulkan / total barang usang atau rusak x 100%.

Capaian Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara berhasil melewati target yang

ditetapkan dan masuk kedalam kriteria SANGAT BAIK. Indikator ini tidak

tercantum pada dokumen renstra, karena sesuai dengan surat Kepala Biro

Sumber Daya Manusia nomor B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari

2024 perihal Direktif Penugasan bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama pada

Lingkungan Kesektamaan dan Kedeputian, indikator Nilai Pengelolaan Barang

Milik Negara waijib masuk ke dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan akan

dicantumkan kembali pada SKP Pimpinan Unit Kerja sebagai direktif

penugasan tahun 2025.

Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Indikator ini tidak dapat dihitung tiap triwulan karena capaiannya hanya

diperoleh di akhir tahun.

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Kriteria
2023 98,23 98,23

2024 87 98,64 113,38 Sangat Baik

Tabel 104. Perbandingan Realisasi dan Capaian Nilai Pengelolaan BMN Tahun 2023-2024

Berdasarkan tabel diatas, terjadi kenaikan pada realisasi dan capaian tahun
2024 bila dibandingkan dengan tahun 2023. Hal tersebut dikarenakan lebih

terstrukturnya pengelolaan barang milik negara pada tahun 2024.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja

Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Nilai Nilai BMN
BMN | Badan POM
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 98,64
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia | 90,86
Pengawasan Obat dan Makanan 98,80
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan 98,43
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 93,99
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Nilai Pengelolaan BMN
Tahun 2024 yang tertinggi adalah Pusdatin dan yang terendah adalah Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia Obat dan Makanan. Dari ke 4 (empat)
Unit Kerja Pusat diatas belum ada yang mampu melebihi realisasi kinerja Nilai
Pengelolaan BMN Badan POM.

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
Analisis penyebab keberhasilan:

1) Ketepatan waktu penyampaian Laporan BMN

2) Ketepatan Waktu penyampaian Usulan RkBMN;
3) Melakukan pemusnahan barang persediaan;
4) Penghapusan barang BMN yang sudah dalam kondisi rusak berat.

f. Analisis program/kegiatan penyebab keberhasilan dalam pencapaian
kinerja
Kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun 2024 untuk menunjang keberhasilan
pencapaian indikator nilai kualitas pengelolaan barang milik negara adalah
sebagai berikut:
1) Melakukan penetapan status pengguna (PSP) pada setiap triwulan,
2) Melakukan identifikasi rutin terhadap barang BMN dan melakukan

penghapusan BMN,

3) Melakukan identifikasi barang persediaan yang sudah tidak digunakan dan

melakukan permohonan pemusnahan persediaan.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian Efisien-
Anggaran | Indikator si
Nilai
Pengelolaan 100%
Barang Milik 356.032.000| 356.029.160 100 113,38 (Efisien)
Negara

Tabel 106. Efisiensi Anggaran pada Nilai Pengelolaan BMN
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/

anggaran efisien karena capaian indikator 113,38%, lebih tinggi daripada
realisasi anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024
telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. Anggaran ini
dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan yang mendukung pemenuhan nilai

kualitas pengelolaan barang dan jasa di Pusdatin berupa:
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1) Rapat Pembahasan Pengusulan Penghapusan dan Pemusnahan Barang;
2) Rapat Penyusunan Rencana Kebutuhan BMN TA 2025;

3) Perawatan Rodent/Pest/Termite Control;

4) Pembersihan Faade Gedung;

5) Penataan Keindahan;

6) Pemeliharaan/Perbaikan Gedung/Bangunan Kantor;

7) Pemeliharaan/Service AC Split;

8) Pemeliharaan/Service AC Central,

9) Pemeliharaan Genset 350 KVA;

10) Solar untuk genset;

11) Pemeliharaan APAR dan APAB; dan

12) Pemeliharaan Listrik.

Selain itu dapat diketahui juga bahwa penggunaan sumber daya anggaran
efisien karena capaian indikator 113,38%, lebih tinggi daripada realisasi
anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pada laporan kinerja tahun 2023, belum terdapat IKU Nilai Pengelolaan Barang
Milik Negara dan baru masuk kedalam IKU Pusdatin pada tahun 2024. Namun
pada tahun 2023 sudah dilakukan penilaian pengelolaan Barang Milik Negara
dengan hasil nilai sebesar 98,23 nilai tersebut mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya 86,32 di 2023.

i. Upaya Peningkatan Kinerja

Perlu upaya untuk terus meningkatkan nilai pengelolaan Barang Milik Negara

berupa:

1) Ketepatan waktu penyampaian Laporan BMN,

2) Ketepatan Waktu penyampaian Usulan RkBMN, langsung melakukan
penetapan status pengguna (PSP) barang barang milik negara yang baru
dibeli,

3) Melakukan penghapusan dan pemusnahan barang milik negara secara
berkala.

178 |Page i '




' LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

4. Indikator Kinerja Kegiatan Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam
Negeri

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2024

Indikator Target | Realisasi | Capaian | Kriteria | Kesimpulan
Kerja (%) Efektivitas

Persentase

Realisasi

Penggunaan 69,22% | 74,78% 108,03 Efektif
Produk Dalam

Negeri

Tabel 107. Perbandingan Target dan Realisasi Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri
Tahun 2024

Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri dihitung berdasarkan:

1) Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung
berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang di tagging PDN pada SiRUP
terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan; dan

2) Realisasi pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi
Pemilihan Paket Pengadaan dibandingkan terhadap perencanaan Belanja
PDN yang diumumkan pada RUP.

Bobot penilaian Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri pada

tiap-tiap satuan kerja di lingkungan Badan POM adalah:

1) Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP (70%).

2) Realisasi Pemilihan Belanja PDN (30%).

3) Persentase Realisasi Belanja PDN pada satuan kerja di lingkungan Badan
POM pada tahun 2024 minimal 60%.

Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri Pusdatin pada tahun 2024 adalah

74,78%. Capaian realisasi penggunaan produk dalam negeri Pusdatin berhasil

mencapai target yang ditetapkan yaitu 69,22 dan masuk kedalam kriteria

SANGAT BAIK. Indikator ini tidak tercantum pada dokumen renstra, karena

sesuai dengan surat Kepala Biro Sumber Daya Manusia nomor

B-KP.09.01.24.01.24.40 tanggal 22 Januari 2024 perihal Direktif Penugasan

bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama pada Lingkungan Kesektamaan dan

Kedeputian, indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri

wajib masuk ke dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan akan dicantumkan

kembali pada SKP Pimpinan Unit Kerja sebagai direktif penugasan tahun 2025.
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b. Perbandingan target dan realisasi per triwulan tahun 2024
Realisasi dan capaian per triwulan tahun 2024 tidak dapat dibandingkan
dikarenakan sumber data dan periode pelaporan realisasi penggunaan produk

dalam negeri dilakukan tahunan.

c. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun-tahun

sebelumnya

Tahun | Target | Realisasi | Capaian (%) Kriteria
2022 - 73,63 -
2023 - 69,22 -

2024 | 69,22 74,78 108,03 Sangat Baik

Tabel 108. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri
Tahun 2022-2024

Terjadi kenaikan pada realisasi dan capaian tahun 2024 bila dibandingkan
dengan tahun 2023. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pengadaan barang

dan jasa yang menggunakan produk dalam negeri.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja
Kementerian/Lembaga lain

Unit Kerja Nilai Nilai PDN
PDN Badan POM

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 74,78

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia | 84,14
Pengawasan Obat dan Makanan

61,99
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan | 54,72
Makanan
Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan 85,60

Tabel 109. Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri
Tahun 2024 dengan Realisasi Kinerja Unit Lain

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase Penggunaan
Produk dalam Negeri tahun 2024 yang tertinggi adalah Pusat Analisis
Kebijakan Obat dan Makanan serta yang terendah adalah Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan. Dari 4 (empat) unit pusat diatas
Pusdatin menempati posisi ketiga. Realisasi Persentase Penggunaan Produk
dalam Negeri Unit Pusdatin, Pusat Analisis Kebijakan Obat dan Makanan serta

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan Makanan
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Nasional sudah melebihi realisasi Persentase Penggunaan Produk dalam
Negeri Badan POM, namun realisasi Persentase Penggunaan Produk dalam
Negeri Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan belum mampu

melebihi Persentase Penggunaan Produk dalam Negeri Badan POM.

e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
1) Monitoring intensif oleh petugas terhadap penggunaan produk dalam
negeri baik pada belanja barang dan belanja modal,
2) Melakukan input PDN dan TKDN pada realisasi SAKTI; dan
3) Koordinasi dengan unit teknis dan penyedia terkait dalam meningkatkan
produk dalam negeri serta pembelian kebutuhan menggunakan produk

dalam negeri.

f. Analisis program/kegiatan penyebab keberhasilan dalam pencapaian
kinerja
Pengadaan dan pembelian kebutuhan lainnya akan menggunakan produk
dalam negeri baik belanja barang dan modal serta melakukan koordinasi,

monitoring, dan evaluasi penggunaan produk dalam negeri.

g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % % Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Capaian | Efisien-
Anggaran | Indikator si
Persentase
Realisasi 100%
Penggunaan 8.544.722.000 | 8.544.692.128 100 108,03 g
(Efisien)
Produk Dalam
Negeri

Tabel 110. Efisiensi Anggaran pada Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya
anggaran terealisasinya indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk
Dalam Negeri sebesar Rp.8.544.692.128,-- atau 100% dari target anggaran
sebesar Rp.8.544.722.000,--. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan
kegiatan yang mendukung pemenuhan persentase realisasi penggunaan
produk dalam negeri di Pusdatin berupa:

1) Rapat Pembahasan Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam

Negeri TA 2024;
2) Melakukan pengadaan pemeliharaan peralatan dan mesin;

3) Melakukan pengadaan peralatan dan mesin;
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4) Melakukan pengadaan keamanan jaringan Badan POM; dan

5) Melakukan pengadaan belanja sewa rak peralatan, sewa roller blind,
kulkas, dan dispenser.

Selain itu dapat diketahui juga bahwa penggunaan sumber daya anggaran

efisien karena capaian indikator 108,03%, lebih tinggi daripada realisasi

anggaran 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggaran 2024 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pada laporan kinerja tahun 2023, belum terdapat IKU Persentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri dikarenakan IKU tersebut baru masuk ke
IKU Pusdatin pada tahun 2024. Sehingga perlu upaya untuk terus
meningkatkan realisasi penggunaan produk dalam negeri agar mencapai target
yang telah ditentukan berupa Penggunaan produk dalam negeri pada belanja

barang dan modal.

Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya perbaikan yang akan dilakukan Pusdatin pada tahun 2025 adalah
melakukan pengadaan barang dan jasa yang mengandung produk dalam

negeri.




C. EVALUASI TAHUN KE-3 DAN KE-5

1. Analisis Tren
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Metode untuk mengidentifikasi pola perubahan data dari waktu ke waktu

1.1. Indeks SPBE
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja
Indeks SPBE BPOM dari tahun ke tahun menunjukan bahwa :

1)

Tahun 2020 terlihat bahwa indeks SPBE masih menggunakan hasil evaluasi
pemantauan SPBE Tahun 2019, hal ini disebabkan pada tahun 2020 Kementerian
PAN RB tidak melakukan evaluasi pemantauan SPBE ke K/L, karena kemenPAN RB
akan mengeluarkan peraturan SPBE yaitu Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 59

Tahun 2020 tentang Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik. dimana dengan adanya perubahan peraturan ini terjadi perubahan

indikator dari 35 indikator menjadi 47 indikator maka penilaian SPBE Badan POM di

Tahun 2021 juga mengalami penyesuaian terlihat dengan adanya penurunan nilai

indeks SPBE tahun 2019 dan 2021.

Tahun 2021-2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat on the

track, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja melebihi 100% (194,22%).

Peningkatan ini disebabkan perbaikan dan monitoring terus menerus dalam

implementasi SPBE dari tahun ke tahun oleh tim Pusdatin sebagai Koordinator SPBE

di BPOM, selain itu juga karena adanya koordinasi intensif antara tim Koordinasi dan

tim Asesor SPBE, Pelaksanaan Benchmarking ke K/L lainnya yang memiliki indeks

SPBE lebih tinggi dari BPOM juga koordinasi dengan Tim Ahli Narasumber Nasional,

serta pelaksanaan reviu dan penyusunan Kebijakan/ pedoman SPBE baik yang

sudah ada maupun yang belum ada di BPOM telah dilakukan.

Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat cukup

signifikan, dengan kenaikan sebesar 0,45 poin (11,03 %) Kenaikan capaian ini

disebabkan oleh beberapa faktor diantara sebagai berikut:

a. Melakukan sosialisasi secara konsisten kepada seluruh unit teknis untuk
meningkatkan awareness SPBE BPOM,;

b. Melakukan evaluasi dan pembahasan terhadap hasl penilaian indeks SPBE
Tahun 2023 di masing-masing indikator bersama tim koordinasi SPBE Badan
POM, Kementerian PAN RB, Kementerian lain yang terkait dan konsultan ahli
SPBE;

c. Melakukan pemetaan terhadap dokumen yang dibutuhkan sesuai dengan tools
assessment Kemen PAN dan RB

d. Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan unit teknis dalam rangka
meningkatkan Indeks SPBE BPOM melalui pembentukan Tim SPBE BPOM; dan
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e. Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan konsultan dalam rangka

penyusunan Enterprise Arsitektur SPBE dan Peta Rencana SPBE.

1.2. Indeks Kepuasan Layanan TIK

Berdasarkan tabel diatas, bahwa analisis trend pada Indikator Kepuasan Layanan TIK

dari tahun 2020 - 2024 mengalami peningkatan dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil perhitungan, capaian Indeks Kepuasan Layanan TIK Tahun 2020
- 2023 menunjukan peningkatan (on the track), dikarenakan perkembangan kinerja
2100% (101,93). Secara umum peningkatan indeks Kepuasan Layanan TIK
disebabkan adanya perbaikan secara terus menerus pada setiap layanan salah
satunya adalah kesadaran petugas dalam merespon permintaan layanan baik
layanan aplikasi maupun Infrastruktur. selain itu juga adanya layanan satu pintu Help
Pusdatin.

2) Sedangkan pada tahun 2024, Indeks Kepuasan Layanan TIK meningkat 0,051 poin.
Peningkatan realisasi disebabkan adanya beberapa faktor yang mendukung
perbaikan tersebut antara lain:

a. Petugas semakin responsif dan komunikatif dalam memberikan layanan serta
mampu menyelesaikan pertanyaan/keluhan/perbaikan dengan baik;

b. Perbaikan kualitas area pelayanan yang dinilai, baik sistem informasi maupun
dukungan infrastruktur berkontribusi terhadap peningkatan kinerja unit kerja
dalam rangka tercapainya tujuan dan sasaran strategis; dan

c. Peningkatan respon petugas Layanan Help Pusdatin dikarenakan meningkatnya
awareness petugas untuk setiap saat melakukan pengecekan terhadap aplikasi

Help Pusdatin.

1.3. Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja

Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu dari tahun ke tahun

menunjukkan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat (on the
track), hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 117,22%. Peningkatan
realisasi kinerja ini disebabkan adanya perbaikan dan penyempurnaan secara terus
menerus mulai dari kompetensi SDM, Pedoman / SOP Penanganan keluhan TIK
serta pemanfaatan ITSM sebagai tools terpadu pelaporan keluhan TIK di lingkungan
Badan POM; dan
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2) Tahun 2024 menunjukkan bahwa realisasi capaian kinerja tetap meningkat dan
mengalami kenaikan sebesar 1,06 poin. Kenaikan capaian ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantara sebagai berikut:

a. Optimalisasi Aplikasi Help Pusdatin
Evaluasi dan peningkatan fitur aplikasi terus dilakukan untuk memastikan
pelaporan dan penanganan keluhan menjadi lebih mudah dan cepat.

b. Peningkatan Kompetensi Petugas
Pelatihan teknis dan layanan prima dilakukan secara rutin untuk memastikan
kualitas pelayanan tetap optimal.

c. Peningkatan Koordinasi
Memperkuat komunikasi dan alur koordinasi antar tim / unit kerja dan lembaga
terkait untuk memastikan percepatan penanganan keluhan.

d. Sosialisasi Help Pusdatin
Melaksanakan kegiatan sosialisasi ITSM (Help Pusdatin) bagi UPT dan unit
pengampu terkait prosedur maupun tata cara penggunaan ITSM.

e. Monitoring dan Evaluasi secara berkala
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap kendala dan
masukan pengguna serta melakukan perbaikan dan penyempurnaan secara

bertahap.

1.4. Persentase Pemenuhan Business Continuity Management (BCM)

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada indikator Kinerja

Persentase Pemenuhan Business Continuity Management (BCM) dari tahun ke tahun

menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat (on the
track), hal ini dikarenakan capaian sebesar 112,61%. Peningkatan realisasi kinerja
ini disebabkan oleh adanya koordinasi dan kerja sama yang baik antara Pusdatin
Obat dan Makanan dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam upaya
meningkatkan keamanan dan pengelolaan data. Selain itu, permintaan
penambahan infrastruktur untuk pencadangan data di PDNS 3 yang telah disetujui
oleh Kominfo turut berkontribusi signifikan dalam menunjang pencapaian kinerja
yang optimal; dan

2) Tahun 2024 menunjukkan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami peningkatan
sebesar 44,4 point. Peningkatan Persentase Pemenuhan Business Continuity
Management (BCM) di tahun 2024 disebabkan karena implementasi disaster

recovery plan yang lebih efektif, serta optimalisasi penggunaan teknologi dalam
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mendukung keberlanjutan operasional. Selain itu, adanya evaluasi berkala terhadap
kerangka pedoman BCM dan tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil audit internal

juga berperan dalam meningkatkan capaian ini.

1.5. Indeks CSIRT (Computer Security Incident Response Team)

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada indikator Kinerja

Indeks CSIRT (Computer Security Incident Response Team) dari tahun ke tahun

menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat (on the
track), hal ini dikarenakan capaian sebesar 103%. Peningkatan realisasi kinerja ini
disebabkan karena adanya komitmen bersama untuk menindaklanjuti hasil
pengukuran Assesment TMPI BPOM CSIRT sebelumnya; dan

2) Tahun 2024 menunjukkan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami peningkatan
sebesar 0,38 poin. Peningkatan Indeks CSIRT (Computer Security Incident
Response Team) di tahun 2024 disebabkan karena telah tersedianya dashboard
CTIS (Cyber Threat Intelligence System) yang memungkinkan pemantauan
ancaman secara real-time dan memberikan data yang lebih akurat untuk
pengambilan keputusan. Selain itu, adanya monitoring dan evaluasi (monev)
antivirus berkala yang memastikan perangkat dan sistem tetap terlindungi dari

potensi.

1.6. Jumlah Data Berbagi Pakai

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja

Jumlah Data Berbagi Pakai dari tahun ke tahun menunjukan bahwa :

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat on the
track, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 110,54%. Peningkatan
realisasi kinerja disebabkan adanya perbaikan terus menerus yang telah dilakukan
oleh tim Pusdatin dari tahun ke tahun; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami peningkatan
sebesar 11 poin, peningkatan data berbagi pakai pada tahun 2024 disebabkan
karena adanya sosialisasi Portal Satu Data BPOM dan kebutuhan integrasi data
antar aplikasi internal Badan POM dan aplikasi Kementerian/Lembaga.

1.7. Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja
Persentase Data dan informasi yang mutakhir dari tahun ke tahun menunjukan bahwa :

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja stagnan, hal ini
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dikarenakan perkembangan kinerja tidak mengalami peningkatan atau capaian per
tahun sama; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami peningkatan
sebesar 7 poin, peningkatan Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir pada
tahun 2024 disebabkan karena adanya pertemuan mengundang seluruh unit kerja

pusat untuk melakukan reviu dashboard BPOM Command Center (BCC).

1.8. Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan terintegrasi dan
realtime

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja

Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan terintegrasi dan realtime dari tahun

ke tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat (on the
track), hal ini dikarenakan capaian sebesar 100,75%. Peningkatan realisasi kinerja
disebabkan adanya kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala
guna memastikan kesesuaian proses dan capaian sesuai rencana; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja tetap meningkat dan
mengalami kenaikan sebesar 14,15 poin. Komitmen pimpinan organisasi sesuai
dengan perencanaan kinerja yang sudah ditetapkan menjadi salah satu aspek
penting yang efek positif baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
perencanaan dan realisasi kinerja capaian Sistem Informasi Pengawasan Obat dan

Makanan Terintegrasi dan Realtime.

1.9. Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja

Nilai AKIP Pusdatin dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja stagnan, hal ini
dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 0,00 %. Hal ini dikarenakan
perkembangan kinerja tidak mengalami peningkatan atau capaian per tahun sama.

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami penurunan
sebesar 8 poin. Peningkatan nilai AKIP tahun 2024 disebabkan karena permintaan
yang mendesak untuk pemenuhan infrastruktur TIK dari unit - unit pusat di
Lingkungan Badan POM, sehingga menyebabkan penambahan dari 25 target

pemenuhan infrastruktur TIK menjadi 29.
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1.10. Indeks Reformasi Birokrasi (RB) Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indeks RB Pusat
Data dan Informasi Obat dan Makanan Pusdatin dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:
1) Tahun 2020-2022 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami
penurunan, hal ini dikarenakan tingkat pemahaman terkait reformasi birokrasi belum
menyeluruh ke seluruh pegawai Pusdatin. Pusdatin segera melakukan perbaikan
secara berkesinambungan; dan

2) Tahun 2023 - 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami
peningkatan dengan lompatan angka yang besar di tahun 2023 sebesar 112,29 poin
dibanding capaian tahun 2022, sementara capaian dari target sebesar 2,56 poin.
Tahun 2024 target mengalami perubahan dari 81,1 menjadi 86,1 karena Pusdatin
sudah memiliki status WBK maka target harus lebih tinggi dari satuan kerja yang
belum memiliki WBK. Capaian tahun 2024 adalah 86,31, secara target hanya naik
0.21 poin dari target, namun untuk tahun 2024 Pusdatin menjadi satu-satunya yang

mencapai target di tahun 2024 dibanding Satker Kesektamaan.

1.11. Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja

Nilai AKIP Pusdatin dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat
moderat, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 79,44%. Peningkatan
realisasi kinerja disebabkan adanya perbaikan terus menerus pada komponen
pembentuk nilai AKIP yang dilakukan tim SAKIP Pusdatin dari tahun ke tahun; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami penurunan
sebesar 1,93 poin, penurunan nilai AKIP pada tahun 2024 tidak mempengaruhi
perkembangan kinerja dari tahun 2020-2024. Penurunan nilai AKIP tahun 2024
disebabkan karena belum adanya kelengkapan dokumen pendukung pada setiap

kompenen yang dinilai.

1.12. Nilai Pengelolaan Kearsipan

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada indikator Kinerja

Nilai Pengelolaan kearsipan Pusdatin dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja stagnan, hal ini
dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 102.2%. Peningkatan realisasi kinerja
disebabkan adanya perbaikan terus menerus pada komponen pembentuk nilai
Pengelolaan kearsipan yang dilakukan oleh tim Kearsipan Pusdatin dari tahun ke

tahun; dan
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2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami peningkatan
sebesar 2,6 point. Peningkatan nilai arsip di tahun 2024 disebabkan karena sudah
adanya tindak lanjut dan perbaikan terhadap rekomendasi-rekomendasi atas hasil

pengawasan kearsipan di tahun sebelumnya.

1.13. Indeks Profesionalitas ASN

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada indikator Kinerja

Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan dari tahun ke

tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami
peningkatan, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 96.4%.
Peningkatan realisasi kinerja disebabkan adanya perbaikan terus menerus pada
dimensi pembentuk nilai indeks profesionalitas ASN yang dilakukan oleh seluruh
pegawai Pusdatin dari tahun ke tahun; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami penurunan
sebesar 2,45 poin. Penurunan nilai Indeks Profesionalitas ASN di tahun 2024
disebabkan karena terdapat pegawai yang pendidikannya masih lulusan SLTA,
terdapat pegawai yang terkena hukuman disiplin ringan berupa pernyataan tidak
puas secara tertulis dari atasan dan terdapat beberapa pegawai yang belum

menempuh diklat jabatan fungsional.

1.14. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja

Persentase Data dan informasi yang mutakhir dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat on the
track, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 100%. Peningkatan
realisasi kinerja disebabkan adanya perbaikan serta monitoring terus menerus yang
telah dilakukan oleh tim Pusdatin dari tahun ke tahun; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja stagnan karena pada
tahun 2023 nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal Pusdatin
sudah maksimal pada Indeks 3.

1.15. Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan
Keamanan
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja
Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan Keamanan

dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:
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1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat on the

track, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 101,50%. Peningkatan

realisasi kinerja disebabkan adanya:

a.

Keamanan : Adanya banyak insiden gacor yang menyerang website-website
Badan POM sehingga menyebabkan banyaknya permintaan untuk dilakukan
Vulnerability Assessment maupun Pentest guna mengidentifikasi celah
keamanan, meningkatkan ketahanan terhadap potensi serangan siber, serta
memastikan perlindungan data dan informasi yang lebih baik.

Perencanaan: adanya simplifikasi aplikasi dengan penerapan standar sistem
informasi dan membatasi pembangunan serta pengembangan sistem/aplikasi
yang memiliki proses bisnis serupa, sehingga mengurangi adanya duplikasi
aplikasi guna mendukung penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
di lingkungan Badan POM. Telah dilakukan juga post implementation review
terhadap aplikasi yang telah selesai dikembangkan demi menjaga kesesuaian
proses bisnis yang diajukan dengan yang telah dikembangkan.

Data: Melakukan pembinaan standar data bersama produsen data yang
didampingi oleh Badan Pusat Statistik selaku pembina data statistik sehingga
standar data yang disusun valid dan sesuai ketentuan Standar Data Statistik
Nasional.

Infrastruktur: Melaksanakan pendampingan dan bimbingan teknis dalam
implementasi Standar Infrastruktur TIK di unit kerja dan UPT. Proses
pendampingan dan bimbingan teknis ini untuk memberikan pemahaman kepada
seluruh tim pranata komputer unit kerja untuk dapat melaksanakan penerapan

infrastruktur di unitnya sesuai kebijakan standar infrastruktur TIK.

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami kenaikan

sebesar 25,27 poin, kenaikan nilai Persentase Pemenuhan Standar Sistem

Informasi, Infrastruktur, Data dan Keamanan pada tahun 2024 mempengaruhi

perkembangan kinerja dari tahun 2020-2024. Kenaikan nilai Persentase Pemenuhan

Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan Keamanan tahun 2024 disebabkan

karena:

a.
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Keamanan: Adanya perencanaan dan realisasi yang sesuai target awal serta
pelaporan yang komprehensif dan transparan. Selain itu, hasil Vulnerability
Assessment (VA) digunakan sebagai dasar pelaksanaan monev yang dilakukan
secara berkala untuk memastikan tindak lanjut terhadap rekomendasi perbaikan

dan peningkatan sistem keamanan secara berkesinambungan.
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b. Infrastruktur: Realisasi target yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
terhadap 25 UPT. Untuk mendukung tercapainya target maka reviu Kebijakan
Standar Infrastruktur TIK dilakukan sejak tahun 2023 dan disahkan pada 2 Juli
2024 yang menghasilkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 211 Tahun 2024
tentang Standar Infrastruktur TIK di Lingkungan BPOM. Selain itu, dilakukan
pendampingan dan desk kepada UPT tersebut dalam melakukan pengukuran

terhadap pemenuhan standar infrastruktur TIK.

1.16. Sertifikasi ISO 27001
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator Kinerja
ISO 27001 Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan dari tahun ke tahun
menunjukan bahwa Tahun 2020 - 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja

mengalami stagnan, dikarenakan perkembangan kinerja 0 - 15%.

1.17. Nilai Kinerja Anggaran

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada indikator Kinerja

Nilai Kinerja Anggaran dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat on the
track, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 1.488,53%. Peningkatan
realisasi kinerja disebabkan adanya perbaikan terus menerus dalam pengelolaan
anggaran di lingkungan Satker Pusdatin; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami kenaikan
sebesar 9,96 poin, peningkatan Nilai Kinerja Anggaran pada tahun 2024 disebabkan
karena dilakukan penambahan Rincian Output SBKU Layanan BMN beserta
efisiensi penganggaran sehingga capaian nilai EKA yang merupakan komponen

pembentuk Nilai Kinerja Anggaran maksimal dan meningkat signifikan.

1.18. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada indikator Kinerja

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Pusdatin dari tahun ke tahun menunjukan

bahwa:

1) Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja meningkat on the
track, hal ini dikarenakan perkembangan kinerja mencapai 216,13%. Peningkatan
realisasi kinerja disebabkan adanya perbaikan terus menerus pada penginputan
pengadaan barang dan jasa pada aplikasi SIRUP, LPSE, dan E-Catalog; dan

2) Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami peningkatan

(on the track), peningkatan on the track nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa
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pada tahun 2024 tidak dapat dibandingkan dikarenakan pada tahun sebelumnya

belum terdapat IKU nilai pengelolaan barang dan jasa.

1.19. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

1.20.
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Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator

Realisasi Pengelolaan Barang Milik Negara dari tahun ke tahun menunjukan bahwa:

1)

2)

Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja menurun, hal ini
dikarenakan perkembangan kinerja menurun mencapai -3.65%. Penurunan ini
disebabkan pada tahun sebelumnya belum terdapat IKU nilai Realisasi Pengelolaan
Barang Milik Negara; dan

Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami penurunan,
penurunan nilai Realisasi Pengelolaan Barang Milik Negara pada tahun 2024 tidak
dapat dibandingkan dikarenakan pada tahun sebelumnya belum terdapat IKU nilai

Realisasi Pengelolaan Barang Milik Negara.

Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui hasil dari analisis trend pada Indikator

Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri dari tahun ke tahun menunjukan bahwa :

1)

2)

Tahun 2020-2023 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja menurun, hal ini
dikarenakan perkembangan kinerja menurun mencapai -25,58%. Penurunan ini
disebabkan pada tahun sebelumnya belum terdapat IKU nilai Realisasi Penggunaan
Produk Dalam Negeri; dan

Tahun 2024 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja mengalami penurunan,
penurunan nilai Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri pada tahun 2024 tidak
dapat dibandingkan dikarenakan pada tahun sebelumnya belum terdapat IKU nilai

Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri.
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2. Analisis GAP

Lampiran 4. Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2020-2024 (Gap Analysis)
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Gambar 26. Kertas Kerja Realisasi pada Evaluasi Akhir Renstra 2020-2024 (Gap Analysis)
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Gambar 27. Kertas Kerja Realisasi pada Evaluasi Akhir Renstra 2020-2024 (Gap Analysis)




S

LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Proses untuk mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini dan kondisi yang

diinginkan

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

Indeks SPBE

Nilai gap indikator Indeks SPBE yang Optimal telah berhasil tercapai dengan nilai
kinerja 110,5%. Penilaian tersebut berdasarkan pencapaian nilai indeks SPBE dari
hasil Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik yang telah
dilaksanakan oleh KemenPAN RB selama tahun 2020- 2024. Tercapainya target
Indeks SPBE yang Optimal salah satunya berkat konsistensi untuk melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap implementasi SPBE di Badan POM dan juga
penyiapan, perbaikan dan pengisian data dukung setiap domain yang menjadi
penilaian Indeks SPBE BPOM.

Indeks Kepuasan Layanan TIK

Nilai gap indikator Indeks Kepuasan Layanan TIK mampu memenubhi target yang telah
ditentukan dengan nilai kinerja 100,3%. Realisasi secara konsisten meningkat setiap
tahunnya disebabkan karena terdapat layanan satu pintu Help Pusdatin yang dimonitor
oleh petugas layanan, dari tahun ke tahun dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
pada masing-masing layanan yang di survei serta kesadaran petugas dalam

memberikan respon kepada pelanggan Pusdatin.

Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu

Nilai gap indikator Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu
telah mampu memenuhi target yang telah ditentukan dengan nilai kinerja 101,0%.
Realisasi persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu secara
konsisten meningkat setiap tahunnya disebabkan karena adanya monitoring dan
evaluasi secara berkala, serta perbaikan dan penyempurnaan secara rutin baik dari
segi kompetensi SDM, penyempurnaan aplikasi ITSM, serta peningkatan koordinasi

dengan stakeholder.

Persentase Pemenuhan Business Continuity Management (BCM)

Nilai gap indikator Persentase Pemenuhan Business Continuity Management (BCM)
telah memenuhi target yang telah ditentukan oleh Pusdatin dengan nilai kinerja 119,9
%. Nilai Persentase Pemenuhan Business Continuity Management (BCM) terus
mengalami peningkatan pada selang waktu tahun 2020-2023. Kedepan akan terus
dilakukan perbaikan pada indikator ini, guna peningkatan Persentase Pemenuhan
Business Continuity Management (BCM) di tahun-tahun kedepannya, perbaikan

kegiatan BCP yang akan dilakukan meliputi lingkup kegiatan berikut melakukan
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2.5.

2.6.

2.7.

2.8.
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evaluasi dan perbaikan terhadap dokumen Business Continuity Plan (BCP) secara
rutin, termasuk pembaruan terhadap prosedur pemulihan dan pengelolaan operasional

dalam situasi darurat terhadap kategorisasi aplikasi.

Indeks CSIRT (Computer Security Incident Response Team)

Nilai gap indikator Indeks CSIRT (Computer Security Incident Response Team) telah
memenuhi target yang telah ditentukan oleh Pusdatin dengan nilai kinerja 104,6 %.
Nilai Indeks CSIRT terus mengalami peningkatan pada selang waktu tahun 2022-2023.
Sedangkan pada tahun 2020-2021 tidak dilakukan penilaian indeks CSIRT karena
belum terbentuk CSIRT. Kedepan akan terus dilakukan perbaikan pada indikator ini,
guna peningkatan Indeks CSIRT di tahun-tahun kedepannya diantaranya Membuat
Kebijakan atau SOP Program Bug Bounty, melakukan review pada SOP Penanganan
Insiden BPOM mencakup kapan suatu insiden dapat dikategorikan ditutup (close),
serta perbaikan kegiatan CSIRT untuk peningkatan pengelolaan tim csirt yang lebih

efektif dan efisien.

Jumlah Data Berbagi Pakai

Nilai gap indikator jumlah data berbagi pakai berhasil mencapai memenuhi target
Pusdatin bahkan melebihi target yang telah ditentukan dengan persentase 120%.
Pencapaian tersebut berdasarkan data yang dibagi pakaikan pada Portal Satu Data
BPOM baik data terbuka maupun data terbatas serta mengakomodir permintaan data
dan API dalam hal integrasi data antar aplikasi internal Badan POM dan aplikasi

Kementerian/Lembaga melalui Portal Satu Data BPOM.

Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir

Nilai gap indikator Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir telah berhasil tercapai
dengan nilai kinerja 111%. Penilaian tersebut berdasarkan pembuatan Dashboard
BPOM Command Center (BCC) pada akhir 2024 sebanyak 30 dashboard dari target
yang ditetapkan 27 dashboard. Tercapainya target pembuatan dashboard BCC lebih
besar dari target yang ditetapkan karena adanya pertemuan dengan seluruh unit kerja
untuk melakukan reviu dashboard BCC pada tahun 2024.

Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan terintegrasi dan
real time

Nilai gap indikator Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
terintegrasi dan real time telah berhasil tercapai dengan nilai kinerja 100,9%. Penilaian

tersebut berdasarkan implementasi integrasi modul sistem informasi yang telah
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berhasil diintegrasikan dengan sistem informasi lainnya dari tahun 2020-2024
sebanyak 114 modul aplikasi dari target yang ditetapkan 113 modul aplikasi.
Tercapainya modul sistem informasi yang diintegrasikan lebih besar dari target yang
ditetapkan karena adanya permohonan integrasi aplikasi TTE Gateway dengan SIASN
modul SIMAKIN pada akhir tahun 2024.

Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK

Nilai gap indikator Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap
TIK telah memenuhi target yang telah ditentukan oleh Pusdatin dengan nilai kinerja
116 %. Nilai Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK mengalami
peningkatan pada selang waktu 2023 - 2024. Indikator kinerja kegiatan Pemenuhan
Infrastruktur TIK sesuai Roadmap dihitung berdasarkan jumlah kegiatan pengadaan
yang terkait dengan infrastruktur TIK yang sudah selesai masa pekerjaannya yang
dibuktikan dengan output laporan pekerjaan. Tercapai target indikator Pemenuhan
Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK dikarenakan ketepatan perencanaan

pemenuhan infrastruktur sesuai roadmap TIK.

Indeks Reformasi Birokrasi Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Nilai gap indikator Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 2 tahun
berturut-turut Pusdatin berhasil mencapai memenuhi target bahkan melampaui target.
Namun demikian Pusdatin masih harus berupaya keras untuk mencapai nilai target
yang lebih tinggi lagi, karena secara keseluruhan Pusdatin masih berada di peringkat
24 dari 30 satker pusat di BPOM dan peringkat ke 3 dari 4 satker Pusat-pusat. Pusdatin
masih harus mengejar capaian yang lebih baik lagi karena dengan status sudah WBK
perlu peningkatan yang lebih baik lagi, dikarenakan memiliki gap nilai dengan status
WBK ini yang belum lebih baik dari staker yang sudah status WBK ini dan RB
merupakan dasar dari seluruh perubahan birokrasi, sehingga indikator ini perlu menjadi
prioritas utama untuk peningkatan kinerja. Ke depan perbaikan yang akan dilakukan
oleh Pusdatin untuk meningkatkan nilai Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat dan

Makanan adalah menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi pembangunan ZI.

Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Nilai gap indikator Nilai AKIP belum mampu memenuhi target Pusdatin meskipun
demikian indikator ini sudah mengalami peningkatan nilai AKIP pada tahun 2020-2023,
dan mengalami penurunan pada tahun 2024, dikarenakan memiliki nilai gap yang
belum memenuhi target Pusdatin, sehingga indikator ini menjadi prioritas utama untuk

peningkatan kinerja ke depan perbaikan yang akan dilakukan oleh Pusdatin untuk
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meningkatkan nilai AKIP adalah melengkapi seluruh dokumen pendukung pada setiap

komponen yang dinilai.

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Nilai Gap indikator Nilai pengelolaan kearsipan telah mampu memenuhi target yang
telah ditentukan oleh Pusdatin. Nilai pengelolaan arsip terus mengalami peningkatan
pada selang waktu tahun 2020-2023. Kedepan akan terus dilakukan perbaikan pada
indikator ini, guna peningkatan nilai pengelolaan kearsipan di tahun-tahun
kedepannya, perbaikan kegiatan kearsipan yang akan dilakukan meliputi lingkup
kegiatan berikut: Penyeragaman implementasi TND, pengelolaan arsip dinamis dan

peningkatan kualitas SDM Kearsipan.

Indeks Profesionalitas ASN

Nilai Gap indikator indeks profesionalitas ASN tahun 2024 belum mampu memenubhi
target yang telah ditentukan oleh Pusdatin. Hal ini dikarenakan terdapat pegawai yang
pendidikannya masih lulusan SLTA, terdapat pegawai yang terkena hukuman disiplin
ringan berupa pernyataan tidak puas secara tertulis dari atasan dan terdapat beberapa
pegawai yang belum menempuh diklat fungsional.

Nilai indeks profesionalitas ASN terus mengalami peningkatan pada selang waktu
tahun 2020-2023. Kedepan akan terus dilakukan perbaikan pada indikator ini, guna
peningkatan nilai indeks profesionalitas ASN di tahun-tahun kedepannya, perbaikan
nilai indeks profesionalitas ASN yang akan dilakukan meliputi lingkup kegiatan berikut:
Pengembangan kompetensi melalui pendidikan lanjut baik dari Diploma 3 ke Strata 1
dan dari Strata 1 ke Strata 2, diklat fungsional yang harus ditempuh oleh pegawai yang
belum melaksanakan, dan melakukan monitoring dan evaluasi penerapan kode etk

dan disiplin pegawai.

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal

Nilai gap indikator Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal telah berhasil
tercapai dengan nilai kinerja 100%. Penilaian tersebut berdasarkan pencapaian
pemanfaatan sistem informasi serta pemutakhiran data yang telah dilaksanakan dan
monitoring selama tahun 2020- 2024. Tercapainya target Indeks Pengelolaan Data dan
Informasi yang Optimal salah satunya berkat konsistensi untuk melakukan monitoring
terhadap setiap komponen yang menjadi penilaian Indeks Pengelolaan Data dan

Informasi yang Optimal.
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2.15. Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan

Keamanan

Nilai gap indikator Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur,
Data dan Keamanan telah mampu memenuhi target yang telah ditentukan dengan nilai
kinerja 102,7%. Realisasi Persentase Pemenuhan Standar Sistem Informasi,
Infrastruktur, Data dan Keamanan secara konsisten meningkat setiap tahunnya
disebabkan karena adanya perencanaan dan monitoring terhadap capaian target per
masing-masing kebijakan sesuai perencanaan. Pendampingan dan desk dilakukan
kepada UPT yang menjadi target dan melakukan sosialisasi terhadap perubahan hasil

reviu Kebijakan Standar TIK yang dilakukan.

2.16. Sertifikasi ISO 27001
Nilai Gap indikator ISO 27001 tahun 2024 memenuhi target yang telah ditentukan
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan. Pada tanggal 3 - 4 Oktober 2024,
Pusdatin telah memperoleh sertifikat surveillance ISO 27001:2022. Hal ini disebabkan
meningkatnya kesadaran pegawai Pusdatin dalam mengimplementasikan ISO 27001:
2022.

2.17. Nilai Kinerja Anggaran
Nilai Gap indikator Nilai Kinerja Anggaran telah mampu memenuhi target yang telah
ditentukan oleh Pusdatin. Nilai Kinerja Anggaran terus mengalami peningkatan pada
selang waktu tahun 2020-2023. Kedepan akan terus dilakukan perbaikan pada
indikator ini, guna peningkatan di tahun-tahun selanjutnya, perbaikan yang akan
dilakukan adalah melakukan proses pra-DIPA pada kegiatan kontraktual,
mendaftarkan karwas sebesar 75% sampai dengan triwulan Il dari total kontrak selama
satu tahun, serta membuat Rencana Penarikan Dana beserta pencairan anggaran
sesuai dengan target realisasi nasional yang telah ditetapkan oleh Kementerian

Keuangan.

2.18. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Nilai gap indikator Nilai Kinerja Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa sudah mampu
memenuhi target Pusdatin namun tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dikarenakan penilaian belum disertai dengan target pada tahun 2022-2023 dan belum
menjadi indikator utama di Pusdatin. Kedepan perbaikan yang akan dilakukan oleh
Pusdatin untuk meningkatkan nilai Kinerja Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
adalah melakukan percepatan pengadaan barang dan jasa baik melalui e-katalog dan
LPSE.
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Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

Nilai gap indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara telah memenuhi target
Pusdatin Penilaian persentase Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara telah dilakukan
sejak tahun 2023 namun belum disertai dengan target dan belum menjadi indikator
utama di Pusdatin, sehingga belum dapat dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya. Capaian Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara tahun 2024 telah
melebihi dari target yang ditentukan. perbaikan yang akan terus dilakukan adalah
dengan melakukan penetapan status penggunaan (PSP) barang milik negara setiap
triwulan sehingga barang yang baru langsung dilakukan permohonan Penetapan

Status Penggunaan (PSP).

Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri

Nilai gap indikator Nilai Kinerja Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri sudah
mampu memenuhi target Pusdatin namun tidak dapat dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dikarenakan penilaian belum disertai dengan target pada tahun 2022-
2023 dan belum menjadi indikator utama di Pusdatin. Kedepan perbaikan yang akan
dilakukan oleh Pusdatin untuk meningkatkan nilai Kinerja Realisasi Penggunaan
Produk Dalam Negeri adalah melakukan pengadaan barang dan jasa menggunakan

produk dalam negeri.
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D. EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN RENCANA STRATEGIS

LAMPIRAN IV
MATRIKS EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN
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Terdapat 4 (empat) tujuan yang telah ditetapkan pada dokumen reviu renstra Pusdatin tahun
2020-2024 sebagai berikut:
1. Meningkatnya Kepuasan Stakeholder terhadap Layanan TIK BPOM
Tujuan pertama Pusdatin adalah “Meningkatnya Kepuasan Stakeholder terhadap
Layanan TIK BPOM?”, tujuan ini sudah tercapai dengan nilai rata-rata pencapaian
indikator per tujuan sebesar 108,50%. Tujuan pertama di dukung oleh 2 (dua) sasaran
strategis dan 4 (empat) indikator kinerja utama. Dari keempat indikator kinerja utama,
2 (dua) diantaranya sudah tidak menjadi indikator kinerja utama (IKU) di Pusdatin, IKU
Persentase Pemanfaatan Sistem Informasi BPOM sudah tidak menjadi IKU sejak
tahun 2022 dikarenakan IKU tersebut telah menjadi bagian dari IKU SPBE, IKU
pemanfaatan sistem informasi BPOM hanya dapat dihitung berdasarkan realisasi
rencana pengembangan sehingga kurang menunjukkan kinerja keberhasilan Pusdatin.
IKU Nilai RB Badan POM Penguatan Kualitas Pelayanan Publik sudah tidak menjadi
IKU sejak tahun 2021 dikarenakan perpustakaan yang menjadi satu-satunya
pelayanan publik telah dipindahkan ke PPSDM sehingga IKU ini tidak menjadi IKU di
Pusdatin.
2 (dua) IKU lainnya yang masih menjadi IKU pendukung ketercapaian tujuan pertama
tercapai adalah Indeks SPBE dan Indeks Kepuasan Layanan TIK, hal pengungkit yang
menyebabkan tujuan ini tercapai adalah:
a. Indeks SPBE :
1) Pelaksanaan sosialisasi / awareness SPBE untuk meningkatkan pemahaman
tim Koordinasi dan Tim Asesor terhadap implementasi SPBE di BPOM;
2) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi SPBE secara komprehensif yang
dilaksanakan oleh Pusdatin Bersama seluruh unit teknis dan Tim Ahli di Bidang
SPBE;
3) Koordinasi secara berkala dengan seluruh unit teknis serta pelaksanaan
benchmarking ke K/L yang memperoleh nilai indeks SPBE lebih tinggi dari
BPOM sebagai masukan dalam penyiapan, perbaikan dan pengisian data
dukung pelaksanaan pemantauan dan evaluasi SPBE untuk peningkatan nilai
indeks SPBE BPOM di tahun 2024; dan
4) Pelaksanaan Reviu dan Penyusunan arsitektur dan Peta Rencana SPBE
BPOM, serta Kebijakan terkait SPBE di lingkungan BPOM.
b. Indeks Kepuasan Layanan TIK :
Indeks Layanan TIK Pusdatin mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2023, Hal
tersebut disebabkan terdapat perbaikan kualitas layanan yang telah ditindaklanjuti

oleh Pusdatin. Faktor yang mendukung perbaikan tersebut antara lain:
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1) Petugas semakin responsif dan komunikatif dalam memberikan layanan serta
mampu menyelesaikan pertanyaan/keluhan/perbaikan dengan baik;

2) Perbaikan kualitas area pelayanan yang dinilai, baik sistem informasi maupun
dukungan infrastruktur berkontribusi terhadap peningkatan kinerja unit kerja
dalam rangka tercapainya tujuan dan sasaran strategis; dan

3) Peningkatan respon petugas Layanan Help Pusdatin dikarenakan
meningkatnya awareness petugas untuk setiap saat melakukan pengecekan

terhadap aplikasi Help Pusdatin.

Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Obat dan Makanan yang Andal

Tujuan kedua Pusdatin adalah “Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Obat dan
Makanan yang Andal”, tujuan ini sudah tercapai/on-track dengan nilai rata-rata
pencapaian indikator per tujuan sebesar 102,48%. Tujuan kedua didukung oleh 3 (tiga)
sasaran strategis dan 10 (sepuluh) indikator kinerja utama. Dari 10 (sepuluh) indikator
kinerja utama, 9 (semilan) diantaranya berhasil mendapatkan capaian diatas 100%,
namun terdapat 1 (satu) Indikator yaitu Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir
yang belum memenuhi capaian dikarenakan Indikator tersebut merupakan gabungan
antara Pemutakhiran Data pada Dashboard BCC dan juga Persentase Layanan
Perpustakaan. Persentase Layanan Perpustakaan tidak dapat lagi dilakukan
perhitungan dikarenakan perubahan penanggung jawab Perpustakaan Badan POM ke
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia, sehingga dilakukan evaluasi Indikator
Kinerja Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir hanya memperhitungkan
Pemutakhiran Data pada Dashboard BCC dan melakukan perubahan Indikator

tersebut ke SK.3 Terlaksananya Tata Kelola Sistem TIK BPOM yang Aman dan Andal.

Terwujudnya peningkatan kualitas layanan teknologi informasi di lingkungan BPOM
Tujuan ketiga Pusdatin adalah “Terwujudnya peningkatan kualitas layanan teknologi
informasi di lingkungan BPOM”, tujuan ini sudah tercapai/on track dengan nilai rata-
rata pencapaian indikator per tujuan sebesar 105,22%.Tujuan ketiga didukung oleh 3
(tiga) sasaran strategis dan 9 (sembilan) indikator kinerja utama. Dari 9 (sembilan)
indikator kinerja utama 7 (tujuh) diantaranya berhasil mendapat capaian diatas 100%,
namun terdapat 2 (dua) indikator kinerja utama yang tidak memenuhi capaian
diantaranya:
a. Persentase capaian Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
sebesar 97,46% tidak tercapainya nilai AKIP ini dikarenakan terdapat penurunan

nilai pada 4 komponen penilaian yaitu Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan dan
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Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal serta hanya terdapat 1 komponen yang
mengalami kenaikan nilai yaitu Capaian Kinerja.

b. Persentase capaian indeks profesionalitas ASN Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan sebesar 96,37% tidak tercapainya indeks profesionalitas ASN
dikarenakan:

1) Terdapat pegawai yang pendidikannya masih lulusan SLTA;

2) Terdapat pegawai yang terkena hukuman disiplin ringan berupa pernyataan
tidak puas secara tertulis dari atasan dan terdapat beberapa pegawai yang
belum menempuh diklat jabatan fungsional; dan

3) Adanya perubahan penilaian Indeks Profesionalitas ASN 2024.

4. Terwujudnya pemenuhan standar data, sistem informasi, infrastruktur dan keamanan

TIK BPOM

Tujuan keempat Pusdatin adalah “Terwujudnya pemenuhan standar data, sistem

informasi, infrastruktur dan keamanan TIK BPOM?”, tujuan ini sudah tercapai dengan

nilai rata-rata pencapaian indikator per tujuan sebesar 100,86%. Tujuan keempat di

dukung oleh 1 (satu) sasaran strategis dan 3 (tiga) indikator kinerja utama.

3 (tiga) IKU lainnya yang masih menjadi IKU pendukung ketercapaian tujuan pertama

tercapai adalah Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal, Persentase

Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan Keamanan, dan

Sertifikasi ISO 27001, hal pengungkit yang menyebabkan tujuan ini tercapai adalah:

a. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal : Untuk mendukung
tercapainya target IKU, telah dilaksanakannya monitoring untuk setiap
penggunaan email pegawai dan email unit, serta monitoring terhadap log aktivitas
akun BCC Kepala Unit kerja serta PIC Unit.

b. Keamanan : Meningkatnya permintaan dari Unit di BPOM untuk dilakukan
Vulnerability Assessment maupun Pentest guna mengidentifikasi celah
kerentanan pada aplikasi. Hasil Vulnerability Assessment (VA) digunakan untuk
melakukan tindak lanjut dan rekomendasi perbaikan dan peningkatan keamanan
siber di Badan POM.

c. Perencanaan : Adanya simplifikasi terhadap pengajuan pembangunan dan
pengembangan aplikasi pada aplikasi yang memiliki proses bisnis serupa untuk
mendukung penerapan SPBE di lingkungan Badan POM.

d. Standar Data : Dalam penyusunan/pemutakhiran standar data dilakukan

pembinaan bersama Badan Pusat Statistik selaku instansi pembina statistik dan
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produsen data. Sehingga standar data yang disusun valid dan sesuai dengan
ketentuan Standar Data Statistik Nasional.

Infrastruktur: Untuk mendukung tercapainya target maka reviu Kebijakan Standar
Infrastruktur TIK dilakukan sejak tahun 2023 dan disahkan pada 2 Juli 2024 yang
menghasilkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 211 Tahun 2024 tentang Standar
Infrastruktur TIK di Lingkungan BPOM. Selain itu, dilakukan pendampingan dan
desk kepada UPT tersebut dalam melakukan pengukuran terhadap pemenuhan

standar infrastruktur TIK.
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tersertifikasi oleh
BRIN

LATIK yang terlah
tersertifikasi oleh
BRIN

No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi yang | Timeline
selesai** belum selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Indeks Kebijakan SPBE Kebijakan SPBE Akhir Kebijakan Audit SPBE 2025- Kebijakan SPBE
SPBE Belum Berkoordinasi Tahun SPBE Belum 2026 Rancangan Kebijakan

tersedianya dengan Hukor Sudah dilaksanakan nya terkait manajemen
Kebijakan terkait dan unit teknis tersedianya audit eksternal pengetahuan sedang
manajemen terkait untuk Rancangan SPBE dengan dalam Proses
pengetahuan, proses Kebijakan Auditor  Eksternal Penetapan oleh Biro
manajemen pembahasan, terkait LATIK yang terlah hukum dan organisas,
perubahan SPBE, finalisasi dan manajemen tersertifikasi  oleh rancangan
dan manajemen penetapan pengetahuan, | BRIN dikarenakan manajemen
Layanan SPBE kebijakan manajemen belum adanya perubahan SPBE dan
Audit SPBE Audit eksternal perubahan daftra Auditor manajemen Layanan
Belum SPBE SPBE, dan | Eksternal LATIK SPBE masih dalam
dilaksanakan nya Berkoordinasi manajemen yang di Rilis oleh proses pembahasan
audit  eksternal dengan BRIN Layanan SPBE | BRIN dan finalisasi.
SPBE dengan terkait audit Audit SPBE
Auditor Eksternal eksternal SPBE Rencana Pelaksanaan
LATIK yang terlah dengan lembaga nya audit eksternal

SPBE dengan Auditor
Eksternal LATIK masih

dalam proses
koordinasi dengan
BRIN
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
2 | Indeks Terdapat layanan TIK Beberapa Akhir telah Akan dilakukan | Tahun Telah dikembangkan
Kepuasan yang diselenggarakan layanan TIK | tahun dilakukan penambahan di | 2025 beberapa aplikasi yang
Layanan TIK Pusdatin dianggap yang pengembang | Tahun 2025 masuk dalam survei
belum memenuhi diselenggarakan an pada layanan TIK
kepuasan pelanggan Pusdatin masih aplikasi yang untuk meningkatkan
Pada layanan perlu perbaikan dikelola layanan internet telah
Infrastruktur : dan Pusdatin dipisahkan  bandwidth
e Kurangnya lisensi penyempurnaan telah disusun antara LAN dan WIFI
antivirus untuk Peningkatan logbook Standar Infrastruktur
pegawai di Badan Layanan monitoring telah direvisi dan
POM Infrastruktur TIK pemeliharaa disahkan menjadi kan
e Kurangnya antara lain: n  antivirus Keputusan Kepala
Bandwidth dalam e Penambahan terhadap BPOM No 211 Tahun
mendukung kuantitas perangkat 2024 tentang Standar
pekerjaan lisensi anti Dilakukan Infrastruktur TIK
termasuk dalam virus berlisensi pemisahan dalam rangka
pelaksanaan dan terupdate; jalur pembinaan Prakom di
zoom meeting o Kebutuhan bandwidth BPOM telah disusun
e Terdapat alat bandwidth antara LAN modul pembelajaran
pengolah data Internet lebih dan WIFI bersama dengan
pada beberapa ditingkatkan pada Bulan PPSDM  dan telah
unit kerjadan UPT untuk Januari tahun disahkan Keputusan
yang  dianggap memfasilitasi 2024 Kepala BPOM No 185
sudah harus kebutuhan Telah direvisi Tahun 2024 tentang
diganti untuk meeting online dan disahkan Manajemen SDM SPBE
mendukung yang semakin Keputusan BPOM
meningkat; Kepala
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
pekerjaan « Peningkatan Badan POM
standarisasi terkait
pada Standar
perangkat TIK Infrastruktur
di BPOM TIK di Badan
untuk POM
meningkatkan e. Sosialisasi
kinerja dari Help
pegawai Pusdatin
BPOM
minimal bagi
UPT di daerah
3 | Persentase |e Ebpom eBPOM Akhir e eBPOM = = eBPOM
Keluhan Perpindahan aliran Berkoordinasi Tahun Permintaan Data SKI sudah dapat
Layanan TIK data SKI Gen-1 ke dengan LNSW dokumen dialirkan dari BPOM ke
yang Gen-2 pada LNSW dan melakukan pedoman LNSW dengan format
ditindaklan- |e SIPT penyesuaian integrasi API terbaru
juti Tepat Terdapat  beberapa aliran data aplikasi untuk SIPT
Waktu permintaan  rollback SIPT Gen-2 dan Telah dilakukan rollback
data hasil uji yang Berkoordinasi penyesuaian data ke UPT untuk
sudah dikirim ke Pusat dengan unit aliran data dilakukan perbaikan
e Infrastruktur teknis terkait o SIPT Infrastruktur
Keluhan dalam proses terhadap Unit teknis dan Dalam proses
masih dalam status ketentuan Biro melakukan
Konfirmasi User yang rollback data Perencanaan pembaharuan teknologi,
secara sistem tidak yang sudah dan Keuangan SOP dan pedoman
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
dapat ditindaklanjuti dikirim ke Pusat sepakat layanan di Pusdatin
atau dilakukan Infrastruktur bahwa BPOM. Kegiatan ini
perubahan status oleh Melakukan rollback data untuk mendukung
PIC terkait. Konfirmasi pembahasan dapat implementasi Help
User digunakan untuk kebutuhan dilakukan Pusdatin sesuai
mengetahui detail pengembangan dengan kebutuhan
informasi pengaduan aplikasi Help catatan pengembangan.
atau permohonan Pusdatin terdapat
guna penyelesaian (itsm.pom.go.id) justifikasi
pengaduan dan/atau o Infrastruktu
permohonan, namun Telah
pemohon tidak selalu dilakukan
menanggapi pengembang-
permohonan an teknologi
Konfirmasi User dalam Aplikasi Help
sistem sehingga Pusdatin pada
menyebabkan Desember
penyelesaian 2024 dan akan
pengaduan atau diimplementas
permohonan ikan pada
terhambat 2025
4 | Persentase Tidak memiliki Tim Penyusunan Akhir | Telah memiliki Penyusunan Tahun
Pemenuhan Manajemen Krisis Tim Manajemen | Tahun | Tim Manajemen SOP Backup 2025
Business tahun 2024 krisis tahun Krisis tahun
Continuity Belum adanya 2024 2024 dan telah
Dokumen Incident Dilakukan terdapat
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Management Response Plan (IRP) penyusunan dokumen
(BCM) e Pembuatan SOP dan reviu Incident
terkait Backup Dokumen Response Plan
Incident
Response Plan
(IRP)
o Dilakukan
penyusunan
SOP Backup
5 | Indeks Belum adanya dokumen | Membuat dokumen Akhir Telah dibuat dan - - Target Tercapai
CSIRT IRP (/Incident Response | IRP yang | Tahun | disahkannya
(Computer Plan) yang | menggambarkan Pedoman IRP
Security menggambarkan eskalasi | eskalasi ke ranah
Incident ke ranah hukum atau | hukum atau pihak
Response pihak ketiga lainnya ketiga lainnya, serta
Team) peran tim
manajemen  Krisis
atau unit kerja di
luar Pusdatin
BPOM saat terjadi
insiden
6 | Jumlah Data |e Belum dilakukan |e Melakukan Akhir Telah - - e Telah ditetapkan Data
Berbagi sosialisasi sosialisasi Tahun dilakukan Prioritas BPOM 2024
Pakai pemanfaatan portal pemanfaatan sosialisasi yang tertuang pada
satu data BPOM ke portal satu data pemanfaatan Kepmen PPN/Bappenas
unit teknis BPOM portal satu Nomor
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Belum dilakukan Melakukan data BPOM Kep.5/M.PPN/HK/01/20
penyusunan Data penyusunan ke unit teknis 24 Tentang Penetapan
Prioritas tahun 2024 Data  Prioritas Telah Data Prioritas Tahun
Adanya permohonan BPOM 2024 dilakukan 2024
data dan API dari unit Koordinasi penyusunan e Telah tersedianya
teknis dan/atau dengan unit Data data/APl yang siap
Kementerian/Lemba- kerja terkait Prioritas dibagi pakaikan di portal
ga (produsen data) BPOM 2024 satu data BPOM
terhadap Telah
permohonan dilakukan
data/API di koordinasi
portal satu data dengan unit
BPOM terkait
7 | Persentase Terdapat  beberapa Melakukan reviu Akhir Telah = - Dashboard yang tersedia di
Data dan dashboard yang belum dashboard Tahun dilakukan BCC telah mutakhir
Informasi termutakhirkan dengan unit reviu
yang Terdapat  beberapa kerja terkait dashboard
Mutakhir dashboard pada BCC dan/atau pemilik Telah
yang sudah tidak aplikasi dilakukan
relevan Melakukan pemutakhir-
Terdapat beberapa pemutakhiran an
dashboard yang dashboard dashboard
bersumber dari dengan Telah
database lama perubahan dilakukan
sumber monitoring
database single verifikasi
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
store (database dashboard di
baru) BCC
e Melakukan
monitoring
bulanan terkait
verifikasi
dashboard yang
ada di BCC
8 | Persentase Terdapat perbedaan | Melakukan Akhir Data sarana - - Data pemeriksaan sarana
Sistem komponen master data | mapping antara | Tahun | pada  Aplikasi distribusi pada SIPT
Informasi sarana antara Aplikasi | master data sarana Sertifikasi menggunakan master
Pengawasan | Sertifikasi CDOB dan | yang ada pada CDOB dapat sarana yang sudah
Obat dan | SIPT Aplikasi SIPT diintegrasikan terintegrasi dengan
Makanan dengan Aplikasi dengan master Sertifikasi CDOB
terintegrasi Sertifikasi CDOB sarana di
. Aplikasi SIPT.
dan real time
9 | Persentase Belum melakukan | Monitoring dan Akhir Telah - - Pemenuhan infrastruktur
Pemenuhan monitoring dan evaluasi | evaluasi kegiatan | Tahun | tercapainya TIK sesuai Roadmap telah
Infrastruktur terhadap kegiatan | pemenuhan pemenuhan memenuhi target setiap
TIK sesuai pemenuhan infrastruktur | infrastruktur infrastruktur TIK tahun
dengan sesuai roadmap TIK berdasarkan setiap tahunnya
Roadmap permintaan dari unit sesuai roadmap
TIK dan UPT
10 | Indeks RB |e Belum terdapat | Menetapkan 1tahun | 1. Sudah ada | 1. 1 tahun | target tercapai
Pusat Data penetapan prosedur | prosedur pemilihan prosedur menjadwalkan
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
dan Informasi penentuan pemilihan | anggota Tim pemilihan pengelolaan
Obat  dan anggota tim | Pembangunan ZI anggota Tim | media/aktivitas
Makanan pembangunan 2l | secara jelas; Pembangunan | interaktif untuk
secara jelas; e Menetapkan target Zl secara jelas; | melakukan
Belum terdapat | prioritas pada s
penetapan target | seluruh area 2. Menetapkan | Sosialisasi
prioritas pada seluruh | perubahan yang target  prioritas | PEMbangunan
area perubahan | relevan dengan pada  seluruh | £l secara
kecuali pada area | tujuan area perubahan | menyeluruh dan
Manajemen pembangunan yang relevan | berkala;
Perubahan; WBK/WBBM; dengan 2.
Pengelolaan e Melakukan Mendokumentas
media/aktivitas pengelolaan tujuan ikan seluruh
interaktif untuk | media/aktivitas pembangunan )
melakukan sosialisasi | interaktif untuk WBK/WBBM: k.eterlllbatan
pembangunan ZI | melakukan 3 Melakukar; pimpinan dalam
masih terbatas dan | sosialisasi e kegiatan
tidak secara berkala; pembangunan ZI Monltorlpg dan monitoring
Belum terdapat | secara menyeluruh Evaluasi dan evaluasi
dokumentasi yang | dan berkala; Rencana Aksi Pembangunan
menunjukkan e Mendokumentasika Pembangunan 71 dan
keterlibatan aktif | n seluruh Z| secara
pimpinan dalam | keterlibatan berkelanjutan penyusunan
kegiatan  monitoring | pimpinan dalam dengan perencanaan
dan evaluasi | kegiatan ) . kinerja secara
terhadap monitoring dan d|Iengkap| memadai:
Pembangunan ZI dan | evaluasi Capaian,
penyusunan Pembangunan ZI kendala/hambat

perencanaan kinerja;

dan penyusunan
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Monitoring dan | perencanaan an, dan RATL

evaluasi belum | kinerja secara per area

dilaksanakan  secara memadai; perubahan serta

memadai latas o Mela_kul_<an menindaklanjuti

beberapa kegiatan | Monitoring dan

pada area perubahan
Manajemen SDM dan

Penguatan
Pengawasan;

Telah
mengimplementasikan
seluruh kebijakan
pengaduan
masyarakat sesuai
dengan yang
ditetapkan organisasi
dan namun belum

terdapat inovasi yang

sesuai karakteristik
unit kerja;
Pelatihan/sosialisasi
pelayanan prima
telah dilakukan
namun secara
terbatas, sehingga

hanya sebagian kecil
petugas/pelaksana

layanan yang
memiliki kompetensi

Evaluasi Rencana
Aksi
Pembangunan Z|
secara
berkelanjutan
dengan dilengkapi
capaian,
kendala/hambatan,
dan RATL per area
perubahan serta
menindaklanjuti
hasil monitoring
dan evaluasi
sehingga mampu
memberikan
perbaikan secara
berkelanjutan;
Melakukan
pelatihan/sosialisas
i pelayanan prima
dan kompetensi
lainnya kepada
seluruh
petugas/pelaksana

hasil monitoring
dan evaluasi
sehingga
mampu
memberikan
perbaikan
secara
berkelanjutan;
6. Melakukan
pelatihan/sosiali
sasi pelayanan
prima dan
kompetensi
lainnya kepada
seluruh
petugas/pelaksa
na layanan
sesuai
kebutuhan jenis
layanan;
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
sesuai kebutuhan jenis | layanan sesuai 7.
layanan; kebutuhan jenis Memanfaatkan
Telah memiliki | layanan; seluruh capaian
kebijakan pemberian @ Menerapkan perjanjian
penghargaan dan | kebijakan Kineri bagai
sanksi bagi petugas | pemberian inérja sebagal
pemberi  pelayanan | penghargaan dan dasar _
namun belum terdapat | sanksi bagi pemberian
bukti penerapan | petugas pemberi reward and
secara rutin/berkala; pelayanan secara punishment;
Hasil rutin/berkala serta 8.

capaian/monitoring

perjanjian kinerja
belum seluruhnya
menjadi  dasar/unsur
untuk pemberian
reward and
punishment;

Belum menindaklanjuti
seluruh rekomendasi

hasil audit BPK sesuai
saran.

mendokumentasika
n prosesnya
dengan memadai;

e Memanfaatkan
seluruh capaian
perjanjian kinerja
sebagai dasar
pemberian reward
and punishment;

e Terus berupaya
mendorong
penciptaan inovasi
pada seluruh area
perubahan
berdasarkan hasil
manajemen risiko
unit kerja.

Inovasi tersebut

Menindaklanjuti
seluruh
rekomendasi
hasil audit BPK
sesuai saran;
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai

1 2 3 4 5 6 7 8 9

diharapkan sesuai

dengan

karakteristik unit

serta dapat

meningkatkan
efisiensi suatu
proses, memenuhi
kebutuhan
stakeholder,
memiliki target
keberhasilan dan
pengukuran tingkat
keberhasilan serta
dapat direplikasi
oleh unit
kerja/instansi lain;
Menindaklanjuti
seluruh
rekomendasi hasil
audit BPK sesuai
saran;
Melaksanakan
continuous
improvement dan
meningkatkan
kualitas dalam
membangun ZI
sehingga mampu
menciptakan tata
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2024 juga meningkat.

seluruhnya telah
diperjanjikan
dalam Perjanjian
Kinerja yang
ditandatangani
Kepala
PUSDATIN;
Melakukan
analisa
mendalam
terhadap segala
isu strategis yang

rapat evaluasi
secara rutin
setiap  bulan
membahas
semua
capaian IKU,
kendala dan
rekomendasi
yang harus
ditindaklanjuti
serta realisasi
anggaran

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai

1 2 3 4 5 6 7 8 9

kelola pemerintah
yang bersih dan
akuntabel serta
pelayanan publik
yang prima.

11 | Nilai AKIP Capaian realisasi Nilai o Memperbaharui Akhir Beberapa - Akhir Nilai AKIP Pusat Data dan
Pusat Data AKIP didapat pada akhir SK IKU selaras | Tahun | kegiatan yang tahun Informasi Obat dan
dan tahun. Pada tahun 2023, dengan dokumen dilakukan Makanan tahun 2024
Informasi Pusdatin telah berhasil Reviu Renstra sebagai upaya sebesar 81,87 (A)

Obat dan menaikkan nilai  AKIP | ataupun Evaluasi untuk

Makanan menjadi 83,80 (A), namun Paruh Waktu pencapaian
demikian perlu dilakukan Renstra, serta target Nilai AKIP
upaya untuk memastikan antara lain
meningkatkan nilai bahwa IKU yang dengan:
tersebut karena target telah disahkan e Melaksanakan
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
telah disajikan pada satker
pada dokumen Pusdatin
rencana strategis e Tim SAKIP
guna mengikuti
menghasilkan bimtek SAKIP
hasil analisis dan monev
yang online.
komprehensif, e Mengikuti
serta dapat rapat kerja
berdampak positif nasional
terhadap proses Badan
penetapan Pengawas
perencanaan Obat dan
kinerja untuk Makanan.
progress capaian e Ditingkatkan-
kinerja yang lebih nya
baik. kompetensi
Menyusun tim SAKIP

manual KU /
Kertas Kerja IKU
secara

komprehensif
untuk setiap
indikator  kinerja
utama, dan
selaras dengan
dokumen

setiap tahun
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
perencanaan

(Renstra/Reviu
Renstra/Evaluasi

Paruh Waktu
Renstra);
Mendokumenta-

sikan keterlibatan
dan peran aktif
Pimpinan sebagai
pengambil
keputusan
(decision maker)
dalam mengukur
capaian  kinerja
pada rapat
monitoring  dan
evaluasi capaian
kinerja internal.
Menyempurna-
kan penyajian

informasi dalam
laporan  kinerja
dengan
menambahkan
informasi
perbandingan
realisasi  kinerja
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
dengan realisasi

kinerja di level
nasional dan level
internasional.
Menyusun
laporan evaluasi
internal dengan
menyajikan data
perhitungan
capaian  secara
akurat, mengacu
pada breakdown
target per triwulan
pada RAPK.
Memaksimalkan
pemanfaatan
proses evaluasi
internal
triwulanan dalam
rangka
pemantauan
pencapaian
kinerja secara
berkala untuk
meningkatkan
capaian  kinerja
output dan
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai

1 2 3 4 5 6 7 8 9

outcome;
Meningkatkan
pencapaian target
kinerja unit dan
memanfaatkan
hasil pemantauan
dan evaluasi
internal untuk
mengantisipasi
potensi target
kinerja yang tidak
tercapai dengan
memberikan
alternatif
perbaikan  guna
perbaikan kinerja.

12 | Nilai Masih Belum adanya | Penyeragaman Akhir Kontrol draft Penyerahan Akhir Fisik Arsip Inaktif Pusdatin
Pengelolaan | keseragaman penerapan | penerapan TND, Tahun | surat keluar arsip inaktif pada | Tahun per desember 2024 masih
Kearsipan TND, Masih adanya arsip | Pelaporan dan arsiparis untuk januari 2025 berada di Pusat Data dan

inaktif yang belum | penyerahan arsip memastikan Informasi Obat dan
diserahkan, Belum | Inaktif ke Biro penyeragaman makanan
seluruh  SDM Arsiparis | Umum, Sertifikasi implementasi
memiliki Sertifikasi | kearsipan bagi TND, pelaporan
kearsipan, belum | SDM arsiparis, daftar arsip aktif
maksimalnya pelaporan | pelaporan daftar ke Biro umum,
daftar arsip aktif ke Biro | arsip aktif ke Biro rencana
Umum umum penyerahan
arsip inaktif ke
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pegawai agar
dapat melakukan
pelaporan/update

diklat fungsional
e Mereview ulang

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Biro Umum
pada Januari
2025, Sertifikasi
SDM arsiparis
13 | Indeks Terdapat pegawai yang |¢ Pegawai - o Melakukan - - e Penerimaan pegawai tahun
Profesionali- pendidikannya  masih diwajibkan untuk perekrutan 2025 sudah berpendidikan
tas ASN lulusan SLTA menempuh tugas pegawai minimal Strata 1
Pusat Data Terdapat pegawai yang belajar baik minimal lulusan e Pembinaan berkala tetap
dan terkena hukuman dengan beasiswa Strata 1. dilakukan di tahun 2025
Informasi disiplin ringan berupa maupun dengan o Melakukan untuk  monitoring  dan
Obat dan pernyataan tidak puas biaya sendiri - pembinaan evaluasi kinerja pegawai
Makanan secara tertulis dari | Pegawai berkala e Sosialisasi dilakukan
atasan diarahkan untuk terhadap supaya pegawai
Terdapat beberapa mengikuti diklat pegawai yang mendapatkan informasi
pegawai yang belum fungsional sesuai terkena diklat fungsional di tahun
menempuh diklat | jabatannya per hukuman 2025 bagi pegawai yang
fungsional tahun 2025 - disiplin belum menempuh diklat
Sebagian besar | Pengelola e Menjadwalkan fungsional
pegawai mendapatkan kepegawaian diklat fungsional e Tahun 2025 menargetkan
SKP rata rata bernilai | mMelakukan dalam  waktu lebih banyak pegawai yang
BAIK broadcast berkala dekat bagi memperoleh nilai SKP lebih
di semua media pegawai yang dari BAIK
komunikasi untuk belum
mengingatkan menempuh
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
pengembangan pegawai yang
kompetensi yang bisa
telah dilakukan mendapatkan
selama setahun nilai SKP lebih
Memberikan nilai dari BAIK
SKP lebih dari
BAIK kepada
lebih banyak
pegawai
14 | Indeks Indeks Pengelolaan Data | Perlu Akhir Melakukan - - Indeks Pengelolaan Data
Pengelolaan | dan  Informasi  sudah | dipertahankan Tahun | reminder  dan dan Informasi Tetap
Data dan | maksimal pencapaian indeks awareness Maksimal
Informasi tersebut dengan terhadap
yang Optimal tetap  melakukan pemanfaatan
reminder dan BCC dan Email
awareness
terhadap
pemanfaatan BCC
dan Email
15 | Persentase |eMasih banyak aplikasi | Melakukan reviu | TWI- |eTelah dilakukan | Pembuatan TWI1- | ePer tahun 2024 telah
Pemenuhan yang memiliki proses | terhadap aplikasi| TWIV | reviu pengajuan | super app | TWIV dibuat rekomendasi agar
Standar bisnis serupa dengan bisnis pembuatan/ BPOM aplikasi dengan proses
Sistem eMasih banyak aplikasi | proses serupa pengembangan bisnis serupa untuk
Informasi, yang rentan terhadap | untuk selanjutnya aplikasi  tahun dijadikan di satu aplikasi
Infrastruktur, | Serangan siber dilebur menjadi 2024 yang sama
eMasih ada target UPT | satu aplikasi e Telah dilakukan e Seluruh target UPT telah
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bimbingan teknis /
desk bagi UPT
yang belum dapat
memenuhi standar
infrastruktur
dan/atau yang
belum mengirimkan
dokumen topologi
jaringan

o Melakukan

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Data dan yang belum memenuhi |e Pelaksanaan bimbingan memenuhi standar
Keamanan standar infrastruktur TIK Vulnerability teknis dan infrastruktur TIK
eBelum ada standar data | Assessment dan pendampingan e Telah tersedia standar
statistik nasional terhadap | pentest secara kepada 25 UPT data statistik pada sistem
data prioritas BPOM dan | berkala dan target pada TW Indonesia Data Hub
kegiatan statistik sektoral | terencana serta 3dan TW 4 (INDA) milik BPS
menyusun e Telah dilakukan
pedoman pembinaan
pelaksanaan bersama BPS
pengujian dan  produsen
keamanan  untuk data
SIT dan UAT agar
sesuai prosedur
dan rencana kerja.
o Melakukan
sosialisasi /
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
penyusunan dan
pembinaan standar
data statistik
16 | Sertifikasi eBelum dilakukannya |e Persiapan TW - e Seluruh e Beberapa TW - | telah diperoleh sertifikat ISO
ISO 27001 pelatihan 1ISO 27001 | pelaksanaan TWIV | pegawai telah pegawai TWIV | 27001:2022
terhadap pedoman tahun | pelatihan (jika mengisi post belum mengisi
2022 sehingga | dibutuhkan) test terkait post test
pelaksanaan awareness | dilakukan jauh-jauh awareness 1SO terkait
diundur. hari agar tidak 27001:2022 dan awareness
eBelum semua pegawai | menghambat mengisi  daftar ISO
Pusdatin mengikuti | kegiatan hadir 27001:2022
kuis/post test awareness | selanjutnya e Seluruh e Ada beberapa
secara tepat waktu (awareness) dokumen dokumen
e Pelaksanaan reviu |e Disediakan Waktu dilakukan reviu terkait ISO
dokumen yang | khusus dimana secara berkala 27001:2022
membutuhkan Waktu | seluruh  pegawai e Seluruh yang belum
lebih lama dari perkiraan | mengikuti penomoran dilakukan
membuat jadwal audit | awareness  serta dokumen telah reviu
internal dimundurkan dari | post test-nya dan sesuai standar |¢ Ada beberapa
semula di bulan Agustus | pembagian daftar penomoran dokumen
menjadi bulan September | hadir terkait ISO
ePerubahan penomoran [¢Dokumen terkait 27001:2022
dokumen pedoman I1SO | ISO  27001:2022 yang
27001:2022 yang | dilakukan reviu penomoran-
disesuaikan dengan | secara berkala nya belum
standar terbaru membuat | sehingga tidak sesuai standar
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No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
proses reviu dokumen | menumpuk di akhir
perlu dilakukan secara | periode mendekati
keseluruhan dan | pelaksanaan audit
memerlukan waktu lebih |e Memperhatikan
panjang penomoran sesuai
dengan standar
penomoran  yang
sudah ditetapkan,
juga memeriksa
ketepatan
penomoran dengan
dokumen terkait
17 | Nilai Kinerja |eBelum adanya SBKU |e Mengusulkan Akhir  |e Mengusulkan - - Nilai IKPA dan EKA
Anggaran pada TA 2024 | penginputan SBKU Tahun penginputan maksimal mendapat poin
Pusat Data menyebabkan Nilai EKA | Layanan BMN SBKU Layanan 99,38
dan (yang menjadi komponen | pada Rencana BMN pada
Informasi penghitung NKA) pada | Anggaran Biaya TA Rencana
Obat dan indikator Penggunaan | 2024 ke Biro Anggaran Biaya
Makanan SBK dan Efisiensi SBK | Perencanaan dan TA 2024 ke Biro
belum maksimal Keuangan Perencanaan
e Penyerapan anggaran |e Mengoptimalkan dan Keuangan
Triwulan i belum | penyerapan o Memastikan
mencapai target nasional, | anggaran secara seluruh kegiatan
sehingga menyebabkan | proporsional setiap telahdilengkapi
Nilai IKPA (yang menjadi | bulan berdasarkan dengan jadwal
komponen penghitung | rencana kegiatan pelaksanaan
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Penyelesaian
paket
pengadaan baik
secara LPSE
maupun e-
catalog sampai
ke penilaian
penyedia

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
NKA) pada indikator | dan rencana kegiatan dan
Penyerapan Anggaran | penarikan dana mencantumkan
belum maksimal yang telah disusun. rencana
kebutuhan
dana yang akan
diselesaikan
pada
Halaman 1]
DIPA
18 | Nilai Kualitas | e Belum terinputnya paket | Percepatan Akhir | Terinputnya - - sudah  sesuai  dengan
Pengelolaan pengadaan baik secara | penginputan paket | Tahun | paket rencana aksi
Barang dan penyedia maupun | pengadaan  pada pengadaan baik
Jasa swakelola pada Aplikasi | aplikasi sirup dan secara penyedia
SIRUP melakukan dan swakelola
e Belum terinputnya paket | pengadaan melalui pada aplikasi
pengadaan pada | Ipse dan e catalog SIRUP sampai
aplikasi LPSE dan e- ke pengumuman
catalog dan
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Monitoring dan
evaluasi
penggunaan
produk dalam
negeri

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi Kondisi Akhir
Rencana Aksi Belum***
yang sudah Rencana Aksi Timeline
selesai** yang belum
selesai
1 2 3 4 5 6 7 8 9
19 | Nilai Masih ada barang dalam | Melakukan analisis Akhir Melakukan - - sudah  sesuai  dengan
Pengelolaan | kondisi rusak berat yang | barang yang tahun permohonan rencana aksi
Barang Milik | belum dilakukan | hendak dihapus, penjualan BMN,
Negara pengusulan penghapusan | lalu melakukan melakukan
BMN permohonan lelang peralatan
penghapusan dan mesin,
pengguna barang pembuatan SK
Badan POM atau penghapusan
KPKNL BMN
20 | Persentase - Melakukan Akhir Penggunaan - sudah  sesuai dengan
Realisasi pengadaan dengan | Tahun produk dalam rencana aksi
penggunaan menggunakan negeri pada
produk produk dalam belanja barang
dalam negeri negeri dan modal dan
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F. Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2023
Hasil Laporan Kinerja Tahun 2023 memuat 7 (tujuh) saran/rekomendasi yang telah

selesai ditindaklanjuti pada tahun 2024
\[o]

1

Rekomendasi
Meningkatkan nilai
AKIP, melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap jadwal
pelaksanaan dan mencantumkan
rencana kebutuhan dana yang
akan direalisasikan.

sebagai berikut:

Tindak Lanjut yang Telah Diselesaikan

e Telah membuat laporan internal setiap triwulan
dengan tepat waktu

e Telah melakukan
terhadap jadwal
sesuai dengan
ditetapkan.

monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan agar
perencanaan yang telah

Nilai kinerja anggaran Pusdatin
adalah, mengoptimalkan
penyerapan anggaran secara
proporsional setiap bulan
berdasarkan rencana kegiatan dan
rencana penarikan dana yang telah
disusun

e Telah melakukan rapat monev anggaran terkait
realisasi anggaran sesuai dengan rencana
penarikan dana (RPD) bersama Kapusdatin,
para PPK dan penanggung jawab kegiatan
secara rutin setiap bulan.

e Telah melakukan update rencana penarikan
dana (RPD) setiap triwulan (n+10 HK).

Meningkatkan fungsionalitas
aplikasi Help Pusdatin sesuai
masukan user dan melakukan
sosialisasi dan bimbingan terkait
kebijakan TIK, penggunaan
aplikasi serta penyampaian
keluhan dan permohonan melalui
Help Pusdatin

Telah dilakukan sosialisasi terkait penggunaan Hep
Pusdatin pada tanggal 27 September 2024

Berdasarkan hasil evaluasi,
rencana tindak lanjut tahun 2023
akan mencakup penyempurnaan
kebijakan, peningkatan kapabilitas
pegawai, dan penerapan
prosedur baru untuk mengatasi
temuan evaluasi sebelumnya. Hal
ini diharapkan dapat memastikan
kesinambungan peningkatan
kinerja CSIRT ke

depan.

e Telah dilaksanakan reviu terhadap Pedoman
BCP menjadi dokumen versi 5 per tanggal 20 Mei
2024

e Menindaklanjuti rekomendasi assessment TMPI
dan CSM maka Pusdatin Obat dan Makanan
telah menyusun pedoman Manajemen Insiden
Siber (Insiden Respon Plan) dan telah diterapkan
pada bulan Juni 2024
e Telah dilaksanakan kegiatan pelatihan di

tahun 2024 bagi Tim BPOM CSIRT sesuai
dengan kebutuhan a.l : Pelatihan Secure
Coding, Pelatihan Manajemen Risiko
Keamanan, Pelatihan Cyber Dirill, Pelatihan
Docker, Pelatihan National Cyber Exercise

Melakukan analisis kebutuhan
informasi strategis baik dalam
lingkup internal, maupun melalui
rapat koordinasi bersama unit
kerja terkait dan sentralisasi
sumber data dashboard
menggunakan tool single store.

Telah dilakukan dan diterapkan sentralisasi sumber
data dashboard menggunakan tool single store

Perbaikan dan penyempurnaan
kinerja untuk Melakukan perbaikan
untuk BCP test tahun 2024 untuk
dilakukan dengan skenario
kegagalan total di lingkungan

Perbaikan skenario pengujian BCP telah menjadi
masukan dalam Pedoman BCP Versi 5. Mengacu
kepada pedoman tersebut, maka telah dilaksanakan
pengujian/test BCP untuk 5 aplikasi (TTE, BOC,

Asrot, e Sertifikasi dan eMail) pada tanggal 7 Juni
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Rekomendasi Tindak Lanjut yang Telah Diselesaikan

DC utama (PDN1) yang | 2024. Perbaikan juga meliputi pengecekan integritas
menyebabkan aplikasi ASROT dan | tabel yang di restore.
e-sertifikasi tidak

dapat diakses secara total, dan
kemudian dijalankan proses
recovery/failover
termasuk restore data backup di
lingkungan DRC (PDN2) ke VPS
yang sudah’‘ready for use’.
7. | Peningkatan kompetensi SDM | Telah selesai dilakukan peningkatan kompetensi
melalui pelatihan, bimtek, dan SDM Pusdatin sesuai usulan perencanaan
seminar/workshop. pengembangan kompetensi pada TW 4

Tabel 112. Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Tahun 2023

G. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA SECARA UMUM

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan memanfaatkan informasi hasil evaluasi

kinerja untuk melakukan continuous improvement sehingga dapat dilakukan langkah-

langkah strategis untuk mengatasi kendala dan mencapai target kinerja dengan maksimal.

Pemanfaatan kinerja terkait capaian dan realisasi indikator kinerja utama digunakan

sebagai bahan pertimbangan penetapan target tahun selanjutnya serta kegiatan-kegiatan
yang mendukung tercapainya target akan terus dilakukan evaluasi dan perbaikan.

Informasi kinerja dimanfaatkan sebagai Monitoring dan evaluasi ketercapaian target

kinerja dan realisasi anggaran sebagai dasar menyusun perencanaan kinerja.

Berdasarkan penjelasan pada analisis pencapaian kinerja pada setiap indikator dan

realisasi anggaran, hasil evaluasi kinerja tahun 2024 dimanfaatkan untuk penyesuaian

perencanaan kinerja periode selanjutnya. Pada rencana strategis tahun 2025-2029 telah
dirumuskan sasaran kegiatan yaitu:

1. Terwujudnya data dan sistem informasi pengawasan obat dan makanan yang andal,
realtime dan terintegrasi. Target Indikator pada sasaran kegiatan ini adalah Indeks
SPBE dengan baseline target di tahun 2023 sebesar 4,08 sehingga pada tahun 2025
sebesar 4,2 (84%), tahun 2026 sebesar 4,4 (88%), tahun 2027 sebesar 4,6 (92%),
tahun 2028 sebesar 4,8 (96%), dan tahun 2029 sebesar 5 (100%)

2. Terwujudnya data dan sistem informasi pengawasan obat dan makanan yang andal,
realtime dan terintegrasi. Target indikator sasaran kegiatan ini adalah Persentase
Data dan Informasi POM yang Andal dan Terintegrasi yang angka tercapainya target
pada tahun 2025 sebagai baseline, tahun 2026 sebesar 25% (5 aplikasi), tahun 2027
sebesar 50% (10 aplikasi), tahun 2028 sebesar 75% (15 aplikasi), dan tahun 2029
sebesar 100% (20 aplikasi).
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3. Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Obat dan Makanan yang Andal. Target
indikator sasaran kegiatan ini adalah Persentase Pemenuhan Dukungan Manajemen
BPOM dengan target 2025-2029 adalah 100%, yang didukung dengan tiga capaian
output yaitu layanan perkantoran, layanan sarana internal, dan perangkat pengolah

data dan komunikasi

Kertas Kerja Perubahan Target 2024

1. Persentase Pemenuhan BCM (Business Continuity Management)
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Badan POM serta mendukung tercapainya
sasaran agenda pembangunan 2020-2024, Pusdatin menetapkan 9 (sembilan)
sasaran strategis. Sasaran strategis merupakan kondisi yang ingin dicapai secara
nyata oleh Pusdatin dan mencerminkan pengaruh atas ditimbulkannya hasil
(outcome) dari satu atau beberapa program. Adapun untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pencapaiannya, setiap sasaran strategis dan program diukur dengan
menggunakan Indikator Kinerja dan Target. Setiap tahun Pusdatin melakukan reviu
terhadap pencapaian target dari indikator kinerja sehingga outcome yang dicapai
sesuai dengan realita dan kondisi yang dinamis. Pengaruh dari lingkungan eksternal
dan internal memberikan kontribusi terhadap perlu tidaknya dilakukan revisi target
indikator kinerja. Dari hasil reviu, Pusdatin mengajukan revisi target kinerja untuk
indikator Persentase Pemenuhan BCM sebagai berikut:
Pada tahun 2022, telah tercapai realisasi 6 aplikasi yang di backup di DRC dari target
5 aplikasi. Berdasarkan data tersebut maka capaian pada tahun 2022 sudah melebihi
target dengan persentase capaian senilai 105,48 %. Berikut perbandingan target dan

capaian Persentase Pemenuhan BCM tahun 2020-2022:

Tahun Target Realisasi Capaian Trend
2020 15% 12% 80% -
2021 23% 23% 100% Naik 20%
2022 31% 32,7% 105,48% Naik 5,48%

Tabel 113. Persentase Pemenuhan BCM tahun 2020-2022

Melihat trend diatas terdapat kenaikan pada tahun 2021 sebesar 20% dan 2022
sebesar 5,48%. Pada tahun 2023, terdapat 11 target aplikasi yang di backup di DRC
dan realisasi di Triwulan |l sudah 10 aplikasi yang dilakukan backup terdiri dari : tahun
2022 = 6 aplikasi dan tahun 2023 = 4 aplikasi, sehingga persentase realisasi TW |l
tahun 2023 senilai 90,9% dari target 100%

Perhitungan capaian BCM dihitung secara akumulasi sesuai target aplikasi yan
dilakukan backup dari tahun 2021 sampai dengan 2024, sehingga perlu penyesuaian

T el
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target kembali agar semua aplikasi dapat terbackup ke dalam DRC dengan optimal
dan lebih cepat.

Oleh karena itu kami mengusulkan kenaikan target pada tahun 2024 semula 47% (15
Aplikasi) menjadi 75% (41 Aplikasi).

Berikut kami lampirkan rincian Perubahan Target Akumulatif

Tahun Target Target Realisasi Usulan Revisi
(Akumulatif) (Akumulatif) Target Aplikasi
(Akumulatif) | (Akumulatif)
2020 Draf dokumen BCP - - -

12% dan draf SK Tim

BCM

2021 e Reviu dokumen - - -
BCP terkait
dengan SOTK
Baru;

e Membuat SK
Tim sesuai
dengan SOTK
Baru;

e Melakukan
Awareness
BCM;

e Melakukan
Penyusunan
Dokumen BCM

2022 32,7 % - -

31% 5 aplikasi (6

aplikasi)

2023 45,50% - -

39% 11 aplikasi (14

aplikasi)

23%

2024 47% 15 aplikasi 75% 41 Aplikasi
2025 57% 22 aplikasi - 100% 63 Aplikasi
Tabel 114. Perubahan Target Akumulatif

Pada tahun 2022 capaian target indikator Persentase Pemenuhan BCM yang
mendukung capaian Sasaran Kinerja “Terlaksananya Tata Kelola Sistem TIK BPOM
yang Aman dan Andal” telah terpenuhi melebihi 100%. Selanjutnya diperlukan revisi
terhadap target Persentase Pemenuhan BCM karena perubahan lingkungan dinamis
sebagai berikut:

a. Pusdatin melakukan penambahan infrastruktur DRC di lokasi lain dengan
kapasitas lebih besar selain DRC di PDNs Kominfo, sehingga jika terjadi
disaster/lbencana dapat diantisipasi dan dapat segera memulihkan data
menggunakan cadangan data di DRC;

b. Perubahan metode backup yang sebelumnya menggunakan metode hot backup

menjadi menggunakan metode soft backup sehingga mengurangi kapasitas
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penyimpanan di DRC untuk satu aplikasi (backup terhadap database dan aplikasi
secara pasif otomatis/manual); dan

c. Dalam mengantisipasi kondisi disaster/bencana yang dapat berdampak terhadap
proses bisnis Badan POM khususnya layanan publik, maka perlu dilakukan

reorientasi aplikasi layanan publik yang akan di backup di DRC.

2. Indeks CSIRT

Dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan di bidang keamanan siber dan

sandi, BSSN melalui Deputi Bidang Keamanan Siber dan Sandi Pemerintahan dan

Pembangunan Manusia, melaksanakan kegiatan Evaluasi Penyelenggaraan CSIRT

terhadap Tim CSIRT yang telah terbentuk di Lingkungan BPOM.

Kegiatan Evaluasi Penyelenggaraan CSIRT dilaksanakan dengan mengukur tingkat

kematangan penanganan insiden keamanan siber dan melakukan wawancara dengan

personil Tim CSIRT berkaitan dengan aspek—aspek yang mempengaruhi

penyelenggaraan keamanan siber meliputi aspek people — process — technology.

Penilaian kematangan penanganan insiden dilakukan melalui 3 fase terdiri dari:

1) Fase persiapan (Penilaian kritikalitas, Analisis ancaman, Orang, proses, teknologi,
dan informasi, Lingkungan kontrol dan Penilaian kematangan)

2) Fase Aksi (Identifikasi, Penyelidikan, Aksi dan Pemulihan)

3) Fase Tindak Lanjut (Identifikasi, Pelaporan, Review pasca insiden, Pembelajaran
yang didapat, Pembaharuan informasi dan Analisis trend).

Dengan memperoleh data atau informasi mengenai tingkat maturitas penanganan

insiden keamanan siber dan aspek people — process — technology. Hal ini akan menjadi

masukan bagi pimpinan BSSN dalam memutuskan kebijakan pembinaan CSIRT,

sehingga pembinaan yang dilaksanakan oleh BSSN tepat arah, efektif dan efisien

sesuai dengan kebutuhan instansi pemerintah. Disamping itu penilaian indeks CSIRT

ini akan digunakan sebagai acuan kematangan Tim CSIRT BPOM dalam melakukan

penanganan insiden.

Terlampir tabel perolehan capaian indeks CSIRT secara rinci (sesuai Fase) sebagai

berikut:
No Fase 2021 | 2022 | 2023 Rata-Rata Estimasi Hasil 2024
Trend Kenaikan
1 | Persiapan 4,58 | 4,86 | 4,99 0,205 5 (nilai maksimal)
2 | Aksi 4,39 | 4,71 | 4,96 0,285 5 (nilai maksimal)
3 | Tindak Lanjut | 2,25 | 2,54 | 3,33 0,342 3,67
374 4,04 | 443 4,58
’ Pembulatan menjadi 4,60

Tabel 115. Perolehan Capaian Indeks CSIRT
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Berdasarkan hasil penilaian tingkat maturitas penanganan insiden keamanan siber dan

hasil wawancara terkait dengan aspek penyelenggaraan CSIRT, Tahun 2023 BPOM

berhasil mendapatkan nilai indeks CSIRT sebesar 4,43. Namun masih terdapat

beberapa rekomendasi dari Tim BSSN sebagai berikut:

No

Rekomendasi

Rencana Tindak
Lanjut

Keterangan

Update Manajemen Risiko
terutama dalam hal
kaitannya identifikasi
secara spesifik risiko yang
muncul baik logic maupun
fisik

Pusdatin akan
melakukan reviu
manajemen risiko
yang muncul baik logic
maupun fisik bersama
dengan unit kerja yang
lain dan melakukan
konsultasi dengan
BSSN

Akan dilakukan pada
2024

Dalam hal pengelolaan
BCM yang juga sebagai
Tim Manajemen Krisis
dapat diidentifikasi dengan
jelas tugas dan fungsinya
baik tertuang pada
kebijakan atau keterlibatan
prosedur penanganan
insiden siber

Pusdatin dalam proses
penyusunan Tim
Manajemen Krisis
untuk menjamin
keberlangsungan
sistem informasi yang
ada di Lingkungan
Badan POM

Sedang dalam tahap
penyusunan dan akan
selesai pada tahun
2023

Melaksanakan review
pedoman atau prosedur
terkait pengelolaan insiden
dengan menambahkan
proses eskalasi pihak
eksternal /kepatuhan ranah
hukum

Pusdatin akan
melakukan reviu SOP
Makro terkait
pengelolaan
keamanan data dan
informasi bersama
dengan Biro Hukum
dan Organisasi

Akan dilakukan pada
2024

Peningkatan SDM secara
kuantitas dan kualitas
khususnya pelatihan teknis
(analisis log, forensic in
depth, analisis malware,
reverse engineering)
dengan memanfaatkan
analisis trend dalam
identifikasi kelemahan
implementasi teknologi

Pusdatin akan
melakukan
peningkatan
kompetensi terkait
penanganan insiden
secara bertahap
kepada seluruh Tim
CSIRT di Lingkungan
BPOM

1. Karena

keterbatasan
anggaran yang
dimiliki oleh
Pusdatin untuk
melakukan
peningkatan
kompetensi secara
mandiri, maka
Pusdatin
memerlukan
koordinasi dengan
PPSDM agar
memfasilitasi
program pelatihan
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yang
direkomendasikan.
Sehingga
diperkirakan
seluruh tim CSIRT
akan selesai
melakukan
pelatihan pada
Tahun 2025.

2. Kuantitas SDM di
Pusdatin masih
terbatas, Pusdatin
masih memerlukan
60 orang pranata
komputer
berdasarkan
usulan ABK Tahun
2022. Dimana
untuk pengadaan
SDM Pusdatin
masih bergantung
pada Biro SDM
melalui pengadaan
CPNS dan P3K.
Diperkirakan
Pusdatin berada
Naik 0,39 poin

Tabel 116. Rekomendasi dari Tim BSSN

Berikut perbandingan target dan capaian Indeks CSIRT tahun 2019-2023:

Tahun Target Realisasi Capaian (%) Trend
2019 Penilaian pertama 0,91 - -
2020 | Tidak ada Penilaian - - -
2021 Baseline 3,79 - Naik 2,88 poin
2022 3,80 4,04 106,31 Naik 0,25 poin
2023 4 4,43 110,75 Naik 0,39 poin

Tabel 117. Target dan Capaian Indeks CSIRT tahun 2019-2023

Dari capaian evaluasi tahunan di atas tahun 2022 memperoleh kenaikan 0,25 poin dari

capaian tahun 2021 dan tahun 2023 mengalami kenaikan 0,39 poin dari tahun 2022,

berdasarkan kenaikan capaian setiap tahun yang hanya dapat diperoleh kisaran 0,3.

Selain itu masih terdapat beberapa kendala yang masih dalam proses tindak lanjut

pada tahun 2024 sebagai berikut:

1) Adanya peningkatan trend data breach website pemerintah yang ditempatkan di
PDNs;

2) Belum ada kebijakan yang komprehensif terkait penanganan dan pencegahan
insiden web defacement judi online di website pemerintahan oleh Kominfo

sehingga membuka peluang masih maraknya insiden siber; dan
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3) Terbatasnya otorisasi pengelolaan monitoring keamanan oleh Badan POM di
PDNs sehingga berpotensi kenaikan nilai komponen penilaian CSIRT pada Fase
Tindak Lanjut mengalami kesulitan.

Oleh sebab itu Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan mengajukan perubahan

target Indeks CSIRT tahun 2024 menjadi 4.6.

3. Jumlah Data Berbagi Pakai
Peraturan Presiden Nomor 39 tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia (SDI) bertujuan
agar pemerintah dapat bersinergi untuk memperoleh Data yang akurat, mutakhir,
terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, mudah diakses, dan dibagi pakai.
Penyelenggaraan SDI terdiri atas kegiatan perencanaan data, pengumpulan data,
pemeriksaan data dan penyebarluasan data. Sehingga Pusdatin selaku Walidata BPOM
perlu menyusun langkah pengelolaan data sesuai dengan alur penyelenggaraan Satu
Data Indonesia untuk data yang dimiliki oleh BPOM.
Sebagai langkah akhir penyelenggaraan data adalah penyebarluasan data.
Penyebarluasan data sendiri terdiri dari beberapa kegiatan yaitu kegiatan pemberian
akses, pendistribusian, dan pertukaran data. Penyebarluasan dilakukan melalui Portal
SDI, sehingga Pusdatin menyiapkan Portal Satu Data BPOM sebagai saluran
penyebarluasan pada Portal SDI tersebut. Penyediaan data pada Portal Satu Data
BPOM inilah yang menjadi dasar dalam perhitungan indikator ini. Data yang disiapkan
untuk dibagi pakai adalah data yang memberikan gambaran/dokumentasi dari
penyelenggaraan kegiatan pengawasan obat dan makanan yang dapat dibagipakaikan
melalui portal satu data BPOM.
Sejalan dengan Permen PPN/Bappenas NOMOR KEP.33AIM.PPN/HK/03/2023 tahun
2023 tentang Penetapan Data Prioritas Tahun 2023 maka data yang akan disiapkan
untuk dibagi pakai akan menambah capaian IKU Jumlah berbagi pakai tersebut.

Berikut perbandingan target dan capaian Jumlah Data Berbagi Pakai Pusdatin tahun

2020-2022:
Tahun | Target | Realisasi | Capaian Trend
(%)
2021 2 2 100 IKU yang baru muncul pada tahun ini
2022 15 15 100 Naik

Tabel 118. Target dan Capaian Jumlah Data Berbagi Pakai Pusdatin tahun 2020-2022

Telah adanya Surat Edaran Sekretaris Utama Nomor T.03.01.2.22.01.23.01 Tahun 2023
tentang Pemanfaatan Portal Satu Data Badan Pengawas Obat dan Makanan di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan maka pertukaran data baik antar

aplikasi di unit kerja ataupun antar Kementerian/Lembaga diarahkan untuk
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menggunakan Portal Satu Data BPOM. Karena hal tersebut maka penyiapan data (baik

berupa dataset ataupun API) yang siap dibagi pakai akan semakin meningkat. Dari hasil

proses reviu pencapaian target sepanjang tahun 2022-2023 ini maka dapat diusulkan

peningkatan target pada tahun 2024 yang semula 25 data menjadi 30 data.

H. REALISASI ANGGARAN
1. Realisasi Anggaran Tahun 2024
Berdasarkan DIPA Petikan Nomor SP DIPA- 063.01.1.632458/2024 tanggal 24

November 2023 satuan kerja Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan mengelola

anggaran sebesar Rp.52.237.802.000. Selama tahun 2024 terdapat perubahan pagu

anggaran melalui 5 (lima) kali Revisi DIPA, terdiri atas:

1)

2)

5)

Revisi DIPA Pertama terkait revisi Automatic Adjustment sebesar
Rp2.246.209.000,00 dilakukan pada 31 Januari 2024.

Revisi DIPA Kedua terkait revisi Pemusatan Tunjangan Kinerja ke Sekretariat
Utama sebesar Rp2.779.339.000,00 dilakukan pada 4 Juni 2024.

Revisi DIPA Ketiga terkait revisi Pergeseran Antar Jenis Belanja Modal Ke
Belanja Barang dalam hal pagu anggaran tetap dilakukan pada 26 Juni 2024.
Revisi DIPA Keempat terkait penginputan SBKU Layanan BMN dilakukan pada
5 November 2024.

Revisi DIPA Kelima terkait revisi Pemblokiran Anggaran Perjalanan Dinas
sebesar Rp 284.518.000,00 dilakukan pada 18 November 2024.

Pengelolaan anggaran Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan dilakukan

dengan tetap mengutamakan prinsip efektif, efisien, dan akuntabel sesuai dengan

peraturan yang berlaku sehingga realisasi Anggaran pada TA 2024 tercapai sebesar

Rp.46.726.707.079 (99,99%), rincian realisasi per jenis belanja sebagai berikut:
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Belanja Belanja Belanja
Pegawai Barang Modal

Belanja Pegawai | Belanja Barang Belanja Modal
® Pagu Rp6.384.472.000 Rp28.855.910.000Rp11.487.354.000
m Realisasi| Rp6.383.690.000 [Rp28.855.667.310Rp11.487.349.769

Grafik 2. Realisasi Anggaran per Jenis Belanja Tanpa Blokir
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Strategi yang dilakukan oleh Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan dalam

mengoptimalkan penyerapan anggaran sebagai berikut:

1)
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Dilakukan monitoring terhadap realisasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran
dengan target pencairan anggaran sesuai dengan Rencana Penarikan Dana
yang telah ditetapkan sebelumnya;

Pelaksanaan revisi DIPA maksimal 2 (dua) kali dalam satu semester;

Kontrak Pra DIPA 2024 dilakukan untuk menambah nilai akselerasi pada
komponen penilaian pelaksanaan kontraktual;

Memaksimalkan UP dan TUP Tunai sehingga tidak ada pengembalian sisa TUP
ke Negara serta pelaporan LPJ GUP/GUP Nihil dilakukan tepat waktu;
Penyampaian SPM dilakukan tepat waktu;

Tercapainya realisasi kegiatan sesuai dengan target yang telah ditetapkan pada

awal tahun anggaran.
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2. Realisasi Kinerja dibandingkan dengan Realisasi Anggaran
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan pada tahun 2024 memiliki 5 (lima) rincian output. Perbandingan realisasi anggaran

dengan realisasi kinerja pada Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan tahun anggaran 2024, sebagai berikut:

No Rincian Output Satuan Volume Output Anggaran
Target | Realisasi % Pagu Anggaran %
1 | Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi Unit 29 33 113,79 672.207.000 672.207.000 | 100
2 | Layanan BMN Layanan 1 1 100 8.050.000 8,050,000 | 100
3 | Layanan Perkantoran Layanan 1 1 100 22.123.051.000 | 22.122.998.792 | 99,99
4 | Layanan Prasarana Internal Unit 200 240 120 444.600.000 444.600.000 | 100
5 | Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Sistem 1 1 100 | 23.479.828.000 | 23.442.128.022 | 99,83
Makanan yang Real time, dikembangkan Informasi
dan terintegrasi

Tabel 119. Realisasi Kinerja dibandingkan dengan Realisasi Anggaran

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa capaian output telah tercapai 100% serta terdapat dua rincian output yang
tercapai lebih dari 100% yaitu Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi sebesar 113,79% dan Layanan Prasarana Internal 120%.
Selama tahun 2020-2024 terdapat perubahan rincian output (RO) karena penyesuaian target organisasi, perbandingan capaian output

dan realisasi anggaran dari tahun 2020-2024 dapat dilihat pada tabel

No Rincian Output Satuan Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Tar | Reali | % | Tar | Reali | % | Tar | Reali | % | Tar | Reali | % | Tar | Reali | %
get | sasi get | sasi get | sasi get | sasi get | sasi

1 | Sistem Informasi Sistem 1 1 100 | 1 1 100 | 1 1 100 | 1 1 100 | 1 1 100

Pengawasan Obat
dan Makanan yang
Real time,
dikembangkan dan
terintegrasi

2 | Layanan sarana Layanan 1 1 100
prasarana . I . ]
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Tabel 120. Perubahan Rincian Output tahun 2020-2024

No Rincian Output Satuan Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Tar | Reali | % | Tar | Reali | % | Tar | Reali | % | Tar | Reali | % | Tar | Reali | %
get | sasi get | sasi get | sasi get | sasi get | sasi

3 | Layanan Layanan 1 1 100 1 1 100 1 1 100 1 1 100 1 1 100
Perkantoran

4 | Layanan Sarana Unit 151 | 151 | 100 1 1 100

5 | Perangkat Pengolah Unit 1 1 100 | 28 28 100 | 29 33 113
Data dan .79
Komunikasi

6 | Layanan Prasarana Paket 200 | 240 | 120
Internal

7 | Layanan BMN Layanan 1 1 100

Berdasarkan tabel perbandingan capaian output tahun 2020-2025 dapat kita ketahui bahwa pada tahun 2020-2022 terdapat

perubahan rincian output pada satuan rincian output layanan sarana prasarana yang semula satuan “layanan” menjadi “unit”

berdasarkan Surat Bersama Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Menteri Keuangan Nomor S-122/MK.02/2020 dan B-517/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/2020 tentang Pedoman Redesain Sistem

Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) yang menyeragamkan jenis-jenis rincian output (RO Generik) sebagai rincian output akhir

dari KRO berkenaan. Pada tahun 2022 terdapat penambahan Rincian Output Perangkat pengolah data karena Kode rincian output

untuk perangkat pengolah data dan komunikasi (CAN.001) baru terdapat pada aplikasi SAKTI di tahun 2022, rincian output ini untuk

mengklasifikasikan kegiatan pengadaan alat-alat pengolah data dan komunikasi. Perubahan target pada rincian output untuk

perangkat pengolah data dan komunikasi pada tahun 2023-2024 disesuaikan dengan kebutuhan unit kerja melalui analisis kebutuhan

dan rekomendasi dari tim Perencanaan Teknologi Informasi.
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3. Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan pada tahun 2024 memiliki 9 (sembilan) sasaran strategis, ketercapaian realisasi

anggaran per sasaran strategis tahun 2024 sebagai berikut:

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Capaian Indikator Anggaran per Sasaran Strategis
T Reali- % Pagu Realisasi %
arget sasi
1 | Terwujudnya Sistem TIK IKK 1. Indeks SPBE Badan POM 4,10 453 | 110,49 | 1.202.238. | 1.202.235. 100
dalam Pengawasan Obat 000 536
dan Makanan yang Andal
2 | Meningkatnya Kepuasan IKK 1. Indeks Kepuasan Layanan TIK 3.50 3.51 100,29 343.524. 343.516. 100
Stakeholder terhadap 000 218
Layanan TIK Badan POM
3 | Terlaksananya Tata IKK 1. Persentase Keluhan Layanan 98.5 99.48 | 100.99 1.423.567. 1.423.564. 100
Kelola Sistem TIK BPOM | TIK yang ditindaklanjuti Tepat Waktu 000 050
yang Aman dan Andal IKK 2. Persentase Pemenuhan 75 89.90 | 119.87 285.279. 285.279. 100
Business Continuity Management 000 000
IKK 3. Indeks CSIRT (Computer 4.6 4.81 104.57 | 1.638.135. | 1.638.132. 100
Security Incident Response Team) 000 071
IKK 4. Jumlah Data Berbagi Pakai 30 36 120 859.797. 859.788. 100
000 412
IKK 6. Persentase Data dan Informasi 100 100 111 560.506. 560.504. 100
yang Mutakhir 000 152
4 | Terintegrasinya Sistem IKK 1. Persentase Sistem Informasi 100 100.88 | 100.88 | 15.270.293. | 15.270.280. 100
Informasi Pengawasan Pengawasan Obat dan Makanan 000 391
Obat dan Makanan terintegrasi dan real time
5 | Terwujudnya Infrastruktur | IKK 1. Persentase Pemenuhan 100% 116 116 878.482. 878.477. 100
TIK yang Andal Infrastruktur TIK sesuai dengan 000 951
Roadmap TIK
6 | Terwujudnya Tata Kelola | IKK 1. Indeks RB Pusat Data dan 86.1 86.31 | 100.24 | 1.187.000. | 1.186.838. | 99,99
Pemerintahan di Lingkup | Informasi Obat dan Makanan 000 337
Pusat Data dan Informasi | IKK 2. Nilai AKIP Pusat Data dan 84 81,87 | 97.46 531.265. 531.265. 100
yang Optimal Informasi Obat dan Makanan 000 000
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Capaian Indikator Anggaran per Sasaran Strategis
Target Rsze;lii- % Pagu Realisasi %
IKK 3. Nilai Pengelolaan Kearsipan 94.5 96.54 | 102.16 82.327. 82.324. 100
000 350
7 | Terwujudnya SDM Pusat | IKK 1. Indeks Profesionalitas ASN 89.63 86.38 | 96.37 854.249. 854.247. 100
Data dan Informasi Obat Pusat Data dan Informasi -Obat dan 000 582
dan Makanan yang Makanan
Berkinerja Optimal
8 | Terbangunnya Sistem IKK 1. Indeks Pengelolaan Data dan 3 3 100 138.756. 138.755. 100
Operasional dan TIK Informasi yang Optimal 000 850
Pusat Data dan Informasi | IKK 2. Persentase Pemenuhan 100 102.65 | 102.65 546.465. 546.465. 100
Obat dan Makanan yang Standar Sistem Informasi, Infrastuktur, 000 000
Terintegrasi dan Adaptif Data dan Keamanan
IKK 3. Sertifikasi ISO 27001 1 1 100 398.984. 398.984. 100
000 000
9 | Terkelolanya Keuangan IKK 1. Nilai Kinerja Anggaran Pusat 90.25 | 95.88 | 106.24 | 10.509.308. | 10.509.263. 100
Pusat Data dan Informasi | Data dan Informasi Obat dan Makanan 000 426
Obat dan Makanan IKK 2. Nilai Kualitas Pengelolaan 81 90 111.11 1.116.807. | 1.116.807. 100
secara Akuntabel Barang dan Jasa 000 000
IKK 3. Nilai Pengelolaan Barang Milik 87 98.64 | 113.38 356.032. 347.979. 100
Negara 000 160
IKK 4. Persentase Realisasi 69.22 | 74.78 | 108.03 | 8.544.722. | 8.544.692. 100
penggunaan produk dalam negeri 000 128

Tabel 121. Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa realisasi anggaran per sasaran strategis sebagian besar telah tercapai
100%, realisasi anggaran terendah pada sasaran strategis Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup Pusat Data dan
Informasi yang Optimal sebesar 99,99%. Terdapat dua realisasi indikator kinerja yang belum tercapai 100%, yaitu Nilai AKIP Pusat
Data dan Informasi Obat dan Makanan sebesar 97.46 dan Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
sebesar 96.37.
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4. Realisasi Anggaran per Kegiatan

No Program/Kegiatan/Output Volume Anggaran
Target | Realisasi % Pagu Realisasi %
a b c d e f g h
1 Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 29 34 117% 672.207.000 672.207.000 | 100%
2 | Layanan BMN 4 4 100% 8.050.000 8.050.000 | 100%
3 | Layanan Perkantoran 14 14 100% 6.384.472.000 6.384.432.535 | 100%
4 | Operasional dan Pemeliharaan Kantor 140 142 100% 15.738.579.000 | 15.738.566.257 | 100%
5 | Layanan Prasarana Internal 200 240 120% 444.600.000 444.600.000 | 100%
6 | Pengembangan E-Government 230 230 100% 5.266.410.000 5.266.397.587 | 100%
7 | Keterbukaan Informasi Publik 31 31 100% 475.071.000 475.069.700 | 100%
8 | Pemanfaatan dan Pengembangan Infrastruktur TIK 2 2 100% 8.544.722.000 8.544.692.128 | 100%
9 | Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 87 87 100% 3.146.580.000 3.146.574.674 | 100%
(SPBE) Badan POM
10 | Layanan Informasi 19 19 100% 117.605.000 117.603.520 | 100%
11 | Layanan Data 6 6 100% 751.836.000 751.827.592 | 100%
12 | Pengelolaan Data 1 1 100% 138.756.000 138.755.850 | 100%
13 | Penataan dan Penguatan Tata Laksana PUSDATIN 132 134 101% 3.511.415.000 3.511.241.504 | 100%
14 | Monitoring dan Evaluasi Kinerja Layanan TIK 118 118 100% 1.527.433.000 1.527.431.267 | 100%

Tabel 122. Realisasi Anggaran per Kegiatan

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa terdapat 3 kegiatan yang realisasi volumenya diatas 100%, yaitu Perangkat
Pengolah Data dan Komunikasi dengan realisasi volume sebesar 117%, Layanan Prasarana Internal dengan realisasi volume
sebesar 120% dan Penataan dan Penguatan Tata dengan realisasi volume sebesar 101%. 14 kegiatan anggarannya terealisasi

100%. Sedangkan untuk realisasi anggaran 14 kegiatan semuanya mencapai realisasi anggaran 100%.
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. Pengukuran Efisiensi
Efisiensi kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu kegiatan untuk
menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih
besar. Dengan kata lain, efisiensi tercapai jika persentase capaian output sama atau lebih
tinggi daripada persentase capaian input. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan

membagi persentase capaian output dengan persentase capaian input.

%Capaian Output IE - 100%

IE = = =
%Rencana Capaian Input 100%

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) dengan standar efisiensi
(SE). Jika IE = SE, maka kegiatan dianggap efisien; sebaliknya, jika IE < SE, kegiatan
dianggap tidak efisien. Selanjutnya, tingkat efisiensi (TE) diukur untuk menilai seberapa
besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan, dengan

menggunakan persamaan berikut:

IE — SE
E=—"%
Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

No. Tingkat Efisiensi Capaian

1. <0 Tidak Efisien
2. 0-0,2 100% (Efisien)
3. 0,21-04 95% (Efisien)
4. 041-0,6 92% (Efisien)
5. 0,61-0,8 90% (Efisien)
6. 0,81-1,0 88% (Efisien)
7. 1,01-1,2 86% (Efisien)
8. 1,21-14 84% (Efisien)
9. 1,41-1,6 80% (Efisien)
10. 1,61-1,8 78% (Efisien)
11. >1,81 75% (Efisien)

Tabel 123. Perhitungan Tingkat Efisiensi

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Pusat Data dan Informasi Obat dan

Makanan pada tahun 2024 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:

No. Program/Kegiatan TE | Capaian
1. | Indeks SPBE BPOM 0.10 100%
2. | Indeks Kepuasan Layanan TIK 0.00 100%
3. | Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat 0.01 100%

Waktu
4. | Persentase Pemenuhan Bussines Continuity Management 0.20 100%
5. | Indeks CSIRT (Computer Security Incident Response Team) 0.05 100%
6. | Jumlah Data Berbagi Pakai 0.00 100%
7. | Persentase Data dan Informasi yang Mutakhir 0.1 100%
8. | Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan 0.01 100%
Terintegrasi dan Real Time

247 |Page i '




' LAPORAN KINERJA 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

No. Program/Kegiatan TE | Capaian

9. | Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan 0.16 100%
Roadmap TIK

10. | Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 0.00 100%

11. | Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan -0.03 75%

12. | Nilai Pengelolaan Kearsipan 0.02 100%

13. | Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data dan Informasi Obat -0.04 75%
dan Makanan

14. | Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal 0.00 100%

15. | Pemenuhan Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data dan 0.03 100%
Keamanan

16. | Sertifikasi ISO 27001 0.00 100%

17. | Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan Informasi Obat dan 0.10 100%
Makanan

18. | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 0.11 100%

19. | Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 0.13 100%

20. | Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri 0.08 100%

Tabel 124. Tingkat Efisiensi Anggaran Pusdatin 2024

Pada tahun 2023 Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan melakukan 20 (dua puluh)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 8 sasaran strategis dengan hasil capaian
TE 75% hingga 100%. Nilai Tingkat Efisien (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -
0.04 hingga 0.20. Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Pusat
Data dan Informasi Obat dan Makanan mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk
mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan
efektif.

No. Sasaran Strategis Capaian Capaian IE TE Capaian
Indikator | Anggaran TE
1. | Terwujudnya Sistem TIK dalam 110.49% 100% 1.10 | 0.10 100%
Pengawasan Obat dan Makanan yang
Andal
2. | Meningkatnya Kepuasan Stakeholder 100.29% 100% 1.00 | 0.00 100%
terhadap Layanan TIK Badan POM
3. | Terlaksananya Tata Kelola Sistem TIK 111.29% 100% 1.11 | 0.11 100%
BPOM yang Aman dan Andal
4. | Terintegrasinya Sistem Informasi 100.88% 100% 1.01 | 0.01 100%
Pengawasan Obat dan Makanan
5. | Terwujudnya Infrastruktur TIK yang 116.00% 100% 1.16 | 0.16 100%
Andal
6. | Terwujudnya Tata Kelola 99.96% 99.99% 1.00 | 0.00 75%
Pemerintahan di lingkup Pusat Data
dan Informasi yang Optimal
7. | Terbangunnya Sistem Operasional dan | 107.55% 100% 1.08 | 0.08 100%
TIK Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan yang terintegrasi dan
adaptif
8. | Terbangunnya Sistem Operasional dan | 110.66% 100% 1.11 | 0.1 100%
TIK Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan yang terintegrasi dan
adaptif
Tabel 125. Capaian Sasaran Strategis Pusdatin
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Pada tahun 2023 Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan memiliki 8 Sasaran Strategis,
7 diantaranya menghasilkan capaian TE 100% dan 1 menghasilkan capaian TE 75%. Dari 8
(delapan) Sasaran Strategis yang dimiliki, semuanya mencapai kategori “efisien”. Adapun
upaya yang telah dilakukan dalam rangka efisiensi adalah seluruh indikator sasaran strategi

telah mencapai target yang ditetapkan dengan penyerapan anggaran yang optimal.
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4.1 KESIMPULAN

Tahun 2024 merupakan tahun kelima dari periode Rencana Strategis 2020-2024.

Pengukuran kinerja merupakan bagian dari sistem akuntabilitas kinerja instansi

pemerintah. Laporan kinerja Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan (Pusdatin)

Tahun 2024 merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian

sasaran strategis pada tahun 2024 yang mengacu pada Reviu Renstra Pusdatin tahun

2020-2024 yang terdiri dari 9 (Sembilan) sasaran strategis dengan 20 (dua puluh)
indikator (IKU).

Dari 20 (dua puluh) IKU tersebut, diperoleh 16 (enam belas) IKU yang masuk dalam
kategori SANGAT BAIK, 2 (dua) IKU masuk kategori BAIK dan 2 (dua) IKU masuk
kategori CUKUP.

Pernyataan keberhasilan tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut:

1.
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Pada tahun 2024 Pusdatin telah berupaya dalam peningkatan nilai Indeks
SPBE, dengan kegiatan dan perbaikan pada layanan elektronik. Berdasarkan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 663 Tahun 2024 Tentang Hasil Evaluasi Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik Pada Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah
Tahun 2024, Badan POM memperoleh nilai Indeks SPBE tahun 2024 sebesar
4,53 dengan predikat “MEMUASKAN”, sehingga dari realisasi tersebut
indikator ini mencapai 110,49% dengan kriteria “SANGAT BAIK”.

Pada tahun 2024, berdasarkan hasil survei diperoleh data bahwa hasil Indeks
Kepuasan Layanan TIK adalah 3,51. Realisasi tersebut sesuai dengan target
yang ditetapkan yaitu sebesar 3,50 dengan capaian 110% dengan kriteria
“SANGAT BAIK”.

Pada tahun 2024 Pusdatin telah berhasil menyelesaikan keluhan layanan TIK
melebihi target yang ditetapkan sebesar 98,5% dengan realisasi 99,48% dan
capaian realisasi yang diperoleh 100,99%, pada IKU Persentase Keluhan
Layanan TIK yang ditindaklanjuti tepat waktu. Capaian ini masuk dalam kriteria
SANGAT BAIK.

Realisasi Persentase Pemenuhan BCM tahun 2024 telah melampaui target
yang ditetapkan, yaitu sebesar 75%, dengan capaian sebesar 89,90%
(119,87%). Capaian ini telah memenuhi target Reviu Rencana Strategis
(Renstra) Pusdatin tahun 2020-2024. Pada tahun 2024 yang merupakan target
terakhir Renstra 2020 - 2024, realisasi kinerja indikator Persentase Pemenuhan
BCM telah melebihi target atau masuk dalam kriteria SANGAT BAIK
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10.

11.

12.

13.
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Pada tahun 2024 Pusdatin telah berhasil memperoleh nilai Indeks CSIRT
(Computer Security Incident Response Team) tahun 2024 dengan realisasi
4,81 dari target 4,6 serta capaian pada IKU Indeks CSIRT tahun 2024 sebesar
104,57% yang masuk dalam kriteria SANGAT BAIK.

Pada Indikator Data Berbagi Pakai telah mencapai target akhir reviu renstra
yang ditentukan yaitu 30, dengan realisasi sebesar 36 data yang dibagi
pakaikan (120%) dengan kriteria SANGAT BAIK.

Pada tahun 2024 realisasi kinerja indikator Data dan informasi yang mutakhir
melebihi target (100%) yaitu sebesar 111% atau masuk dalam kriteria SANGAT
BAIK.

Target 2024 adalah target akhir Reviu Renstra 2024, dengan pencapaian
indikator Presentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
Terintegrasi dan Real Time sudah melebihi target yang ditentukan (100%) yaitu
100,88% dengan kriteria SANGAT BAIK.

Pada tahun 2024, untuk indikator Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK
sesuai dengan Roadmap TIK memperoleh Persentase Pemenuhan
Infrastruktur TIK sesuai dengan Roadmap TIK sebesar 116% dari target 100%
dengan kategori SANGAT BAIK

Nilai indeks RB Pusdatin pada tahun 2024 telah diperoleh pada triwulan Ill
tahun 2024, penilaian dari TPl atau APIP yaitu 86,31 dan nilai tersebut telah
melampaui dari target capaian sehingga memperoleh kriteria SANGAT BAIK
dengan persentase capaian sebesar 100,24%.

Realisasi Nilai AKIP Pusdatin tahun 2024 berdasarkan hasil penilaian oleh
APIP adalah 81,87. Capaian nilai AKIP Pusdatin tahun 2024 belum berhasil
mencapai target yang ditetapkan yaitu 84 (97,46%) dan mendapat kriteria
CUKUP. Indikator ini realisasi kinerjanya belum mencapai target akhir Reviu
Renstra 2020-2024 yang ditentukan.

Pada tahun 2024 Pusdatin menetapkan target nilai pengelolaan kearsipan
sebesar 94,50 dan hasil akhir pengawasan kearsipan Pusdatin memperoleh
nilai sebesar 96,54 dengan predikat AA dengan capaian 102,16 dan kategori
SANGAT BAIK

Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara Badan POM
Tahun 2024 tidak mencapai target yang ditentukan (89,63) sebesar 86,38
dengan capaian 96,37% dan masuk dalam kategori CUKUP. Hal tersebut

disebabkan adanya perubahan penilaian Indeks Profesionalitas ASN 2024.
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14. Pada tahun 2024, telah diperoleh nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi
yang optimal sebesar 3. Nilai indeks berhasil mencapai target yang ditetapkan
(nilai 3), sehingga capaian tahun 2024 sebesar 100% dengan kategori BAIK.

15. Indikator kinerja persentase pemenuhan standar sistem informasi, data,
keamanan dan infrastruktur pada tahun 2024 memiliki target sebesar 100%,
dengan capaian 102,65% sehingga persentase pemenuhan standar sistem
informasi, data, keamanan dan infrastruktur pada tahun 2024 sudah melebihi
target yang ditentukan dengan kriteria SANGAT BAIK.

16. Pada tahun 2024, Pusdatin berhasil mendapatkan sertifikasi ISO 27001:2022.
Jumlah sertifikasi berhasil mencapai target yang ditetapkan, sehingga capaian
tahun 2024 sebesar 100%. Capaian tahun 2024 sudah mencapai target yang
ditentukan (100%) dengan kategori BAIK.

17. Realisasi nilai kinerja anggaran Pusdatin pada tahun 2024 adalah 99,37%.
Capaian nilai kinerja anggaran Pusdatin berhasil mencapai target yang
ditetapkan yaitu 90,25% dengan capaian 110,11% dan masuk kedalam kriteria
SANGAT BAIK.

18. Realisasi nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa Pusdatin pada tahun 2024
adalah 90. Capaian nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa Pusdatin
berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 81 dengan capaian 111,11%
dan masuk kedalam kriteria SANGAT BAIK.

19. Capaian Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara berhasil melewati target yang
ditetapkan (87) yaitu 98,64 dengan capaian 113,38% dan masuk kedalam
kriteria. SANGAT BAIK.

20. Capaian realisasi penggunaan produk dalam negeri Pusdatin berhasil
mencapai target yang ditetapkan (69,22%) yaitu sebesar 74,78% dengan
capaian 108.03% dan masuk kedalam kriteria SANGAT BAIK.

Persentase capaian target indikator kinerja Pusdatin tahun 2024 antara 96,37%
sampai dengan 119,87%. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator “Indeks
Profesionalitas Aparatur Sipil Negara Badan POM ” disebabkan adanya perubahan
penilaian Indeks Profesionalitas ASN 2024. Sedangkan capaian indikator “Pemenuhan
BCM tahun 2024 telah melampaui target yang ditetapkan”, hal ini dikarenakan adanya
penerapan strategi monitoring yang lebih efektif oleh tim pelaksana, koordinasi dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika sebagai pengelola PDNs, peningkatan

efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan, dan optimalisasi alokasi sumber daya.
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4.2 SARAN

Dari 20 (dua puluh) indikator kinerja utama yang dievaluasi, masih terdapat 2 indikator
yang belum mencapai sesuai target di tahun 2024 yaitu pada nilai AKIP dan nilai Indeks
Profesionalitas (IP) ASN, oleh karena itu akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan Pusdatin untuk meningkatkan nilai
AKIP dan Indeks Profesionalitas (IP) ASN, yaitu:

a. Melakukan reviu terhadap keselarasan antara perencanaan, pengukuran
kinerja dengan melengkapi kertas kerja, dan memastikan pelaporan dan
Evaluasi Kinerja.

b. Melakukan pembahasan rekomendasi dan hasil tindak lanjut yang telah
dilakukan bersama dengan inspektorat.

c. Memastikan seluruh pengembangan kompetensi pegawai dengan mengikuti
pelatihan baik secara mandiri, online atau mengikuti melalui aplikasi IDEAS
dan setiap pegawai memenuhi kewajiban untuk pengembangan kompetensi
minimal 20 JP/tahun.

d. Melakukan monitoring dan evaluasi pelanggaran kode etik dan kode perilaku
pegawai terhadap hukuman disiplin.

2. Selain itu, Pusdatin akan melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka upaya
perbaikan dan peningkatan penilaian kinerja untuk tahun berikutnya, yaitu:

a. Melakukan reviu terhadap Arsitektur SPBE dan peta rencana SPBE dan
melakukan monitoring terhadap implementasinya.

b. Melakukan penyempurnaan fungsionalitas aplikasi Help Pusdatin  sesuai
masukan user dan melakukan sosialisasi dan bimbingan teknis penggunaan
kepada seluruh pengguna pusat dan UPT.

c. Tim CISRT Pusdatin terus menerus melakukan kolaborasi dengan tim CISRT
Pusat Tim CISRT UPT dan tim CISRT Pembina, sehingga diharapkan keamanan
sistem informasi dapat dijaga secara optimal.

d. Melakukan reviu data pada dashboard BOC bersama dengan unit teknis terkait,
dengan mempertimbangkan masukan dan kebutuhan user.

e. Untuk perbaikan dan penyempurnaan kinerja sistem TIK secara keseluruhan perlu
dilakukan perbaikan pada pedoman BCP dan perlu dilakukan BCP test secara
berkala sehingga pemanfaatan DRC, PDN dan sistem informasi yang dikelola

dapat berjalan dengan baik dan layanan Pusdatin dapat maksimal.
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Sebagai Pembina Jabatan Fungsional Pranata Komputer (Prakom) BPOM, untuk
meningkatkan kompetensi Prakom, Pusdatin perlu melakukan bimbingan teknis
secara berkala.

Peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan, bimtek, dan seminar/workshop
secara mandiri maupun Lembaga pelatihan atau penyelenggaraan dari

Kementrian/Lembaga lain.




Slwicec
PUSDAT 'N AR A NEGER
PUSAT DATA DAN INFORMASI UNTUK MELINDUNGI MASYARAKAT

AT RN AN

LAMPIRAN

‘ ' 1500533 o pusdatin.bpom n pusdatinom.bpom n pusdatinbpom m @pusdatinbpom

W HALOB OM



1. PERJANJIAN KINERJA PUSDATIN 2024

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

. Datamn rangka mewujudken manajémen pemesintahan yang efektif, transparan, den akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang
bertanda tangan di bawah ini:

Nama T Alndra Jaya Sukma, S Xom, M Kom

Jabatan : Kepala Pusat Data dan informasi Obat dan Makanan
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama < Dr, Dra, L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS

Jabatan : Plt. Xepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Selaku stasan langsung pihak pertama, sefanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berfan)l akan mewugjudkan target kinerja yang ya sesusi lampiran pesjanjian ink, dslam rangks mencapal target
kinerja jangka menengah seperti yang tefah ditetapkan dalam o per

Keberhasitan dan kegagalan pencapaten 1arget Kinerja tersebut menjadi tanggung Jawab kemi,

Pihak Kedua akan metakukan supervisi yang diperh serts akan malakuk hegsi 1 ian kinerja dar perjanjian ini dan

'Rl

0 yang dip: dalam rangke pemberian penghargsan dan sanksi,

Jakarta, 22 December 2023

Pihak Pettama Pihak Kedua
Kepata Pusat Data dan Informast Obet dan Mekanan Pit. Kepaia Badan Peng Obat dan Mak
L
r
Aldndra Jays Sukma, SXom, M Kom Dr. Dra. L. Nizka Andslusia, Apt., MPharm., MARS
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2. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

5.

SASARAN KEGIATAN

071= Terwupcoya Sistem TIK dslam Pongawasan
Obat dan Mekanan yang Andal

F2- N

Larpanan TIK Baden BOM

03 « Tefiaksanorye Tata Kelols Statem TK BPOM
¥ang Aman dan Ancal

04 - Yerintegrasiya Sistem Informasi Pangawasan
Obat dan Makaban

U5 - Termuudmya Infrastnktur JIK yang Andal

06 - Termujudrmys Tats Kejols Pemedniahan di
Ungkup Pisat Dats dan IWormasi vang Optitnal

Stak p

RENCANA AKS| PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR KINERJA KEQIATAN

01 - logeks SPRE Asdan POM
J1 - indeks Kepuasan Layaean TIK

01 - Persentase Weluhan Layanan TIK yang
ditindakianjuti Teoal ‘Wakta

02 - Ca Btk

Cuntinuiy Mansgumenk

03 « Indek= CSKRT (Computer Secunty
Incldent Responss Team|

Q5 = Jumish Daza Berbsyi Paks

06 - Persantases Dsta van Informas yang
Mz aehin

01 - Poraaniass Sistem Informas
Par Obat dan Msk

Terrtegras dan Resl Time

07 - Porserviase Pamenunsn Infragtuiaur
TIK sezual dengan Hoadmap YK

01 - ingeks A8 Pusat Daty dan wformast
Obat dan Maksnan

02 « Nikai AXE Pusat Data dan informasi
Obat dan Mexaran

85

M

&55

85

3 B0s
6 o
o o

85 9§
S0 so
% O
& 8
@ 35
8 -
w3
o ¢
o o

TARGEY

BOS - 808 ROV
(=] o a
0 0 a
95 96 98
55 % &
o Qo a
1o s 7
a g2 e
9 8/ es
3 S50 SO
Q o o
0 o 4

aca  Bxa aw
o U] o
0 g o
97 7 =
60 6 N
o o 0
20 22 2%
68 B0 68
21 893 8%
N 85 &85
U 0 0
aQ o o

2

an

35

5

A6

30

wa

ANGGARAN

1053,634,000

SE6I71000

751835,000

418,050,000

L75A535,000

1330,986,000

660,095,000

14034,026,000

1072836000

649024000

735,726.000



" SASARAN KEGIATAN

07 - Tarwujudnya SUM Pusat Data don Informasi

Chat dan Makanan yang Berkinerja Cptimal

08 - Terbangunnys Ststem Operagionad gan TIK Pusat

Data dan Informas! Obat dan Makanan yang
Terintagrasi dan Adaptif

09 - Terkelolanya Keusngsn Pusst Data dan

Irformasi Obat dan Makanan secars Akuntabel

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
04 - Nilai Pergelolaan Keaesipan

01 - Inclaks Profesionalitas ASN Pusat
Data dan Informasi Obat dan Makanan

o= Indoks Pergelolaan Data dan
Informasl yang Optimal

02 - Perservase Pemenuhan Standar
Sestem Informasl, Infrastukiur, Lata dan
Keamanan

03 - Sertifikasi ISO 27¢01

01 « Nifai Kinerjs Anggacen Pusat Data

- gan hformasl Obat dan Mekanan

02 = Nilai Kusitas Pengelolaan Barang dan
Jasa

03 - Nilai Pengeloiaan Barang Milik

Negars

04 - Persentase Resitsas! penggunaan
produk dalam negert

am

75

52

75

B0O3 BO4 B80S 806 807 806 80B 810 BN B2

0 o
g 0
3 3
B0 80
0 ]
80 B2
40 45
0 o
o o

TARGET

0.

0

85

o

0

85

1)

72

74

0 S48 62,000,500
0 8963 1136,210,000
3 3 215401000
90 09 421,000,000
(1] 1 374,390,000
80 2025 14970,338,000
7 81 1200000000
o & 221222000
0 §922 7637643000

Towt 52,247402.000

Jdokarts, 27 Dacember 2023

Kepals Pusat Dala dan Inlofmasi Chat dan Makaran

Alndra Jaya Sukoma, §.Kam, M Kom



3. REVISI 1

NO.

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

SASARAN KEGIATAN

01 - Terwujudnya Sistem
TIK dalam Pengawasan
Obat dan Makanan yang
Andal

02 - Meningkatnya
Kepuasan Stakeholder
terhadap Layanan TIK
Badan POM

y

BADAN POM

REMCAMNA AKSI PERJAMNJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN B0l BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BOB BO9 B0
01 - Indeks SPBE Badan 0 ] 0 3] 0 0 0 0 ] 0
POM
NO RO KOMPOMNEN SUB KOMPOMEN
1 WA4TI4UAB.0OT - Sistem Infarmasi 054 - Penerapan Sistem EA - Pemenuhan Peta
Pengawasan Obat dan Makanan yang Pamerintahan Berbasis Rencana SPBE
Real time, dikembangkan dan terintegrasi  Elektronik (SPBE) Badan
POM
2 WA4T4UAB.0O1 - Sistem Informasi 059 - Manitoring dan EE - Monev
Pengawasan Obat dan Makanhan yang Evaluasi Kinerja Layanan TIK  Enterprise
Real time, dikembanghkan dan terintegrasi Architecture (EA)
Badan POM
01 - Indeks Kepuasan 0 0 0 a 0 0 0 0 0 0
Layanan TIK
NO RO KOMPONEN SUB KOMPOMNEN

WA 4114.UAB.OO1 - Sistem Informas
Pengawasan Obat dan Makanan yang
Real time, dikembangkan dan
terintegrasi

058 - Penataan dan
Penguatan Tata
Laksana PUSDATIN

DB - Kpordinasi Lintas Sektor
Dalam Rangka Pembangunan
Sistem Pengawasan Obat dan
Makanan Berbasis Digital

B11 B12 ANGGARAM

0 41 1053,634,000

ANGGARAN KOMTRIBUSI

484299000 464299000

589,335,000 580,335,000

0 35 666,971,000

ANGGARAN KONTRIBUSI

666971000 666,971,000



NO.

SASARAN KEGIATAN

KEGIATAN
NO RO
2. WAA4N4EBASSY4 -
Layanan Perkantoran
3. WA4NM4EBADBSY -
Layanan Perkantoran
4. WAM4N4EBAS34 -
Layanan Perkantoran
5. WA4Y4EBAS34 -
Layanan Parkantoran
6  WA4N4EBADBSYS -
Layanan Perkantoran
7 WA 4114 EBA.SS4 -
Layanan Perkantoran
B. WA4N4.EBA.9S4
Layanan Parkantoran
9. WA4T4EBA.DSS -
Layanan Perkantoran
02 - Nilai Kualitas
Pengelolaan Barang dan
Jasa
HNO RO

1

INDIKATOR KINERJA

WA 4114.CAN.DOT - Perangkat
Pengolah Data dan Komunikasi

BO1

30

B2 BO3
KOMPOMNEMN

001 - Gaji dan
Tunjangan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor
002 - Operasional dan

Pemefiharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemefiharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharazn Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemetiharaan Kantor

35 40 45

KOMPONEN

052 - Pengadaan Perangkat
Pengolah Data dan Komunikasi

TARGET

BO5 BOE BOF BOE BOS BID BT B12

SUB KOMPOMNEN ANGGARAN

A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan 9.349.113,000

DA - Pengadazn Peralatan 436,150,000

Ferlengkapan Ferkantoran dan

Penambah Daya Tahan Tubuh

DB - Belanja Pemeliharaan dan 37,000,000

Operasional Kendaraan Roda 4/6/10

DC - Administrasi Kegiatan 2,682 424,000

DD - Langganan Daya dan Jasa 1,530,000,000

DF - Peningkatan Akuntabilitas dan 196,034,000

Evaluasi Kegiatan Pusdatin

DG - Peningkatan Kesejahteraan 200,007,000

Pegawai

DJ - Sewa Kendaraan Bermotor 319,560,000

PUSDATIN

50 55 B0 65 70 75 77 B1
SUB KOMPONEN ANGGARAMN
CA4 - Pengadaan 700,000,000

Perangkat Pengolah Data
dan Komunikasi

ANGGARAN

KONTRIBUSI

9.349.113,000

436,190,000

37,000,000

2682 434,000

1,530,000,000

196,034,000

200,007,000

319,560,000

1,200,000,000

KONTRIBUS!

700,000,000




INDIKATOR KINERJA

NO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN B BOZ2 BG3

3 01 - Persentase Keluhan
Layanan TIK yang
ditindaklanjuti Tepat Waktu

03 - Terlaksananya Tata 94
Kelola Sistemn TIK BPOM

yang Aman dan Andal

54 95

NO RO

33 WA 4114.EBA.994 - Layanan Perkantoran

2. WA_4T14.UAB.001 - Sisten Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi

WA 4114.UAB 007 - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi

02 - Persentase 45.5 45.5 50
Pemeanuhan Bussines

Continuity Management

NO RO

i WA 4TI4.UAR 001 - Sistem Informasi

Pengawasan Obat dan Makanan yang Real time,

dikembangkan dan terintegrasi

03 - Indeks CSIRT (4]
{Computer Security
Incident Response Team)

NO RO

L WA 4T14.UAB.001 - Sistern Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang

TARGET

BO4 BOS BO& BOF BOB BO2 B1D B11 B12
a5 95 a8 96 g7 97 o8 88 8985
KOMPOMEMN SUB KOMPOMNEN AMGGARAN
Q02 - Operasional dan A - Pemeliharaan 100,000,000
Pemaliharaan Kantor Technical Support -
Government
055 - Layanan Ad - Perkuatan 483,100,000
Informasi Operasional Backoffice
Contact Center
058 - Monitoring dan CC - Monev Penerapan 168,735,000
Evaluasi Kinerja Tanda Tangan
Layanan TIK Elektronik {TTE}
50 55 55 L1¢] 60 65 70 70 75
KOMPONEMN SUB KOMPOMEN ANGGARAN
053 - Monitoring dan CA - Monev Business 418 060,000
Evaluasi Kinerja Continuity Plan
Layanan TIK {BCP)
i} o (4] [¢] o o 4] o 46
KOMPOMEN SUB KOMPOMEN ANGGARAN
058 - Monitoring dan CB - Monev Pusat 477,050,000

Evaluasi Kinerja Layanan TIK

Keamanan Data dan

ANGGARAN

1,751,835,000

KONTRIBUS!

1,100,000,000

463,100,000

168,735,000

418,060,000

KOMTRIBUSI

418,060,000

1,754,535,000

‘KONTRIBUSI

477,050,000



NO.

5.

SASARAN KEGIATAN

04 - Terintegrasinya
Sistern Informasi
Pengawasan Obat dan
Makanan

05 - Terwujednya
Infrastruktur TIK yang
Andal

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN B

07 - Persantasa Sistem B85 85
Informasi Pengawasan

Obat dan Makanan

Tarintegrasi dan Real Time

NO

RO

WA 4114.EBA.884 - Layanan Perkantoran

WA LTT4.UAB.OOT - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang
Real time, dikembangkan dan
terintegrasi

WA ATI4.UAB.001 - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang
Real time, dikembangkan dan
terintegrasi

WA AT UAB.00T - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang
Real time, dikembangkan dan
terintegrasi

WA_4114.UAB.001 - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang
Real time, dikembangkan dan
terintegrasi

WA ATI4.EBA.984 - Layanan Perkantoran

01 - Persentase Pemenuhan 4]
Infrastuktur TIK sasuai
dengan Roadmap TIK

BO3

10

TARGET

B04 BOS BOG

86 BE 87 B7

KOMPOMNEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - Pengembangan E-
Government

051 - Pengembangan E-
Governmeant

052 - Keterbukaan
Informasi Publik

058 - Penataan dan
Penguatan Tata Laksana
PUSDATIN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

] 35 a0

BO7 BOB EOS B0

B9 81 93 85

5UB KOMPONEN

FE - Pemeliharaan
Infrastruktur TIK

AN - Tata Kaelola Sistem
Informasi- Layanan
External

BA - Tata Kelola Sistem
Informasi Layanan
Internal

BA - Pengambangan
Wiebsite Badan POM

BA - Sosialisasi Sistem
TIE

FA - Layanan Koneksi
Jaringan

50 50 65 65

ETl B12
87 100
ANGGARAN

6,062,860,000

2,997664,000

178,744,000

393,100,000

177,698,000

2,694,000,000

&0

160

ANGOARAN

14,044,086,000

KONTRIBUSH

6,062,880,000

2 897664,000

1,718,744,000

393,100,000

177,698,000

2,694,000,000

1,072,936,000



NO.

SASARAN KEGIATAN

06 - Terwujudnya Tata
Kelola Pemerintahan di
Lingkup Pusat Data dan
Informasi yang Optimal

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BOBE BOS B0 BN B12 AMGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN AMGGARAN KONTRIBUSI
b & WA 4T14UAB.007 - Sistem Informasi 058 - Penataan dan DE - Sosialiasi Layanan 10728236000 1,072,936,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Penguatan Tata Jaringan Intra Peamerintah
Real time, dikembangkan dan Laksana PUSDATIN dalam rangka implamentasi
tarintagrasi SPEE BPOM
01 - Indeks RB Pusat Data ] 1] o o @ ] 4] [+] a 861 645,024,000
dan Informasi Obat dan
Makanan
NGO RO KOMPOMEM SUB KOMPONEN AMNGGARAMN KONTRIBUSI]
£ WA 4114 UAB.001 - Sistem Informasi 052 - Keterbukaan EB - Penguatan 35,400,000 326,400,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real Informasl Publik Reformasi Birokrasi
time, dikembangkan dan terintegrasi
2. WA4T4.UAB.00T - Sistem Informasi 058 - Penataan dan DF - Tata Kelola Kinerja 512624000 512,624,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real Penguatan Tata Laksana  Individu dan unit kerja
time, dikembangkan dan terintegrasi PUSDATIN Pusdatin
3. WA, 4114 UAB.007 - Sistem Informasi 058 - Penataan dan EA - Peningkatan 100,000,000 100,000,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real Penguatan Tata Laksana  Manajemen Perubahan
time, dikembangkan dan terintegrasi PUSDATIN Pusdatin
02 - Nilai AKIP Pusat Data 2] 0 o o o e 0 o 4] i} 84 715,726,000
dan Informasi Obat dan
Makanan
NGO RO KOMPOMNEN SUB KOMPONEN ANGGARAMN KONTRIBLS]
& WA 4114 JAB.001 - Sistem Informasi 058 - Penataan dan DD - Perkuatan 279,900,000 279,900,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Penguatan Tata Implementasi SAKIP
Real time, dikembangkan dan terintegrasi Laksana PUSDATIN Pusdatin 2024
2. WA 4114.UAB.007 - Sistem Infarmasi 058 - Penataan dan DA - Penyusunan Renstra 435,826,000 435,826,000

Pengawasan Obat dan Makanan yang

Penguatan Tata

TA 2025-2029 dan



INDIKATOR KINERJA

TARGET

HO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN BO1 BOZ BO3 BO4 BOS BOE BO7 BOA BO9D BID BN B12 AMOCARAM
NGO RO KOMPOMEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSH
Real time, dikembangkan dan terintegrasi Laksana PUSDATIN Pelaporan Kegiatan
Pusdatin
04 - Nilai Pengelolaan 0 i} o 0 0 o i} 4] 0 i} 245 62,000,000
Kearsipan
NO RO KOMPOMEMN SUB KOMPOMNEN ANGGARAN KONTRIBUSI
1 WA 4114.EBA. 994 - Layanan 002 - Operasional dan DI - Penataan dan Pengamanan 62,000,000 62,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor Arsip PUSDATIN
7 07 - Terwujudnya SDM 01 - Indeks Profesionalitas 4] o 0 0 [+] (4} o 4] 0 0 B9.B3 1139,310,000
Pusat Data dan ASHN Pusat Data dan
Informasi Obat dan Informasi Obat dan
Makanan yang Berkinerja  Makanan
Optimal
NGO RO KOMPOMNEN SUB KOMPONEMN ANGGARAN KONTRIBUSI
1T WAATI4.UABOODT - Sistem Informasi 054 - Penerapan Sistem EC - Pembingan JF 763,150,000 763,150,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real Pemerintahan Berbasis Pranata Komputer
time, dikembangkan dan terintegrasi Elektronik (SPBE) Badan POM
2, WA 414 .UAB.001 - Sistem Informasi 058 - Penataan dan DC - Peningkatan 376,160,000  376.160,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real Penguatan Tata Laksana Kompetensi SDM
tima, dikembangkan dan terintegrasi PUSDATIN TIK
8. 08 - Terbangunnya 01 - Indeks Pengelolazn 0 3 3 3 3 3 3 3 k] 3 3 2.154,011,000
Sistem Operasional dan Data dan Informasi yang
TIK Pusat Data dan Optimal
Informasi Obat dan
Makanan yang
i ¢ 5 NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
Terintegrasi dan Adaptif
1 WA 4114.UAB.007 - Sistem Informasi Pengawasan Obat 057 -~ GA - Tata Kelola 215401000  2154,011,000

dan Makanan yang Real time, dikembangkan dan

Pengelolaan Eig Data BPOM



HO.

SASARAN KEGIATAN

09 - Terkelolanya
Keuangan Pusat Data
dan Informasi Obat dan
Makanan secara
Akuntabel

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3
MO RO
terintegrasi
02 - Persentase 75 75 80

Pemenuhan Standar Sistem
Informasi, Infrastuktur,
Data dan Keamanan

NG RO

T Wit 4114.UAB 007 - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi

2z Wi 4114.UAB.001T - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi

03 - Sertifikasi IS0 27001 [¢] o 0

NO RO

1 WA _4114.UAB.001 - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi

01 - Milai Kinerja Anggaran 52 52 60
Pusat Data dan informasi
Obat dan Makanan

NO. RO KOMPOMNEMN

4 WA 4T14.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

TARGET

BO4 BOS BOG6 BO7
KOMPOMNEN
Data

BO 80 B3 83

KOMPONEN

058 - Monitoring dan
Evaluasi Kinerja
Layanan TIK

052 - Monitoring dan

Evaluasi Kinerja
Layanan TIK

KOMPOMEMN
054 - Penerapan Sistem

Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) Badan POM

SUE KOMPONEN

DH - Jasa Keamanan

BO8 BOB B1IO

5UB KOMPONEN

83 80 80

S5UB KOMPOMNEMN
EC - Monev Sistam
Informasi dan

Infrastruktur TIK

EA - Monev Kebijakan
TIK

SUB KOMPONEN

EB - Pelaksanaan
Audit IS0 Series

dan Pengamanan

BN B12 ANGGARAN
ANGGARAN KONTRIBUSI
90 100 421,600,000
ANGGARAN KONTRIBUSI
110,865,000 110,865,000
310,135,000 310,135,000

0 1 374,390,000
ANGGARAN KONTRIBUS!
374,380,000 374,390,000

9025  14,970,338.000

ANGGARAMN KONTRIBUSI

220,000000 220,000,000



NO.

INDIKATOR KINERJA

SASARAN KEGIATAN KEGIATAN BO1 BD2 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BOB Bog B10
MO RO KOMPOMEN SUB KOMPOMNEM
Real time, dikembangkan dan terintegrasi Informasi
2. WAATI4UABOOT - Sistem Informasi 054 - Penerapan Sistem CB - Peningkatan
Pengawasan Obat dan Makanan yang Pemerintahan Berbasis Maturitas
Real time, dikembangkan dan terintegrasi  Elektronik {SPBE) Badan Pananganan Insiden
POM
3 WiA_4114.JAB.007 - Sistemn Informasi 054 - Penerapan Sistem CA - Koordinasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Pemerintahan Berbasis Pamenuhan
Real time, dikembangkan dan terintegrasi  Elektronik (SPBE) Badan Government-CSIRT
POM
05 - Jumlah Data Berbagi 2 4 B 10 15 17 20 22 23
Pakai
MO RO KOMPOMEN SUB KOMPONEMN
1 WA 4114 UAB 007 - Sistem Informasi Pengawasan 055 - Layanan GA - Layanan
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan Informasi Parpustakaan Badan
dan terintegrasi POM
2: WA 4114 UAB.00Y - Sistem Informasi Pengawasan 056 - Layanan GA - Satu Data Obat
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan Data dan Makanan
dan terintegrasi
06 - Persantasa Data dan 8 16 28 36 44 852 60 GB BO B8
Informasi yang Mutakhir
L 1#) RO KOMPOMEMN SUB KOMPONEN
1T WA4TAUABOOT - Sistem Informasi as1 - GE - Pengambangan Data dan
Pengawasan Obat dan Makanan yang Pangembangan E- Informasi Pada Badan POM
Real time, dikembangkan dan terintegrasi  Govermment Command Center

TARGET

BN B2

ANGGARAN

386,405,000

891,080,000

27 30

ANGGARAN

405,385,000

925 601,000

86 100

ANGGARAN

600,085,000

ANGOARAN

KONTRIBUSI

386,405,000

£91,080,000

1,330,986,000

KONTRIBUSI

405,385,000

925,601,000

00,085,000

RONTRIBUSI

600,085,000



TARGET
INDIKATOR KINERJA

HO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN BO1 BOZ BO3 BO4 BOS BO6 BO7Y BOE B0 B0 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPOMNEN SUE KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
2. Wa_4114.EBBE.971 - Layanan 0531 - Pembangunan/Renovasi DA - Sarana Gedung 500,000,000 500,000,000
Prasarana Intarmnal Gedung dan Bangunan Phinisi Satker Pusdatin
03 - Nilai Pengelolaan 0 i} 4] a 0 (¥} 4] Q 4] 4] i} 87 221,222,000
Barang Milik Negara
HO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSE
1 W 4114.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan DE - Perawatan Gedung dan 221,222 000 221,222,000
Perkantoran Pamelinaraan Kantor Bangunan
04 - Persantasa Realisasi 4] o 4] i} 0 4] 4] Q o [#] 0 6922 7,637,643 000
penggunaan produk dalam
nageri
NO RO KOMPOMEN SUB KOMPOMNEN ANGGARAN KONTRIEUS|
1 WA 4114.UAB.001 - Sistem Informasi 053 - Pemanfaatan dan FA - Tata Kelola 7637643000 7637643,000
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real Pengembangan Infrastruktur TIK
time, dikembangkan dan terintegrasi Infrastruktur TIK

Total  52,237.802,000

Jakarta, 21 May 2024

Kepa E wdan Informasi Obat dan Makanan



4. REVISI 1 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

<

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Daiam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasll, kami yang bertanda 1angan o bawah Ini;

Nama “A Indra Jaya Sukma
Jabatan - Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama - TARUNA IKRAR
Jabatan - Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pinak Partama berjan|i akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran
perjanjian inl, dalam rangka mencapal target kinerja fangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinera tersebut menjadi tanggung jawab
kKami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaan kinerja dari perjanjian inl dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 12 September 2024

Pihak Pertama Pitak Kedua
Kepaia Pusat Data dan Informasi Kepala Badan Pengawas Obat
Obat dan Makanan dan Makanan

gy

A Indra Jayl Sukma TARUNA IKRAR
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

PUSAT DATA DAN INFORMAS! OBAT DAN MAKANAN

SASARAN KEGIATAN

01 - Terwujudnya Sistem TIK

dalam Pengawasan Obal dan
Makanan yang Andal

0Z - Meningkatnya Kepuasan
Stakeholder terhadap Layanan
TIK Badan POM

03 - Terisksananya Tata Kelola
Sistem TIK BPOM yang Aman dan
Andal

04 - Terintegrasinya Sistem
Informast Pengawasan Obat dan
Makanan

05 - Terwujudnya Infrastruktur
TiK yang Andal

06 - Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan di Lingkup Pusat
Data dan Informas: yang Optimal

07 - Terwujudnya SDM Pusat
Data dan Informasi Obat dan
Makanan yang Berkinerja Optimal

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

01 - Indeks SPBE Badan
POM

01 - Indeks Kepuasan
Layanan TIK

01 - Persentase Keluhan
Layanan TIK yany
ditindaklanjut! Tepat Waktu

02 - Parsentase Pemenuhan
Bussines Continuity
Management

03 - Indeks CSIRT
(Computer Security Incident
Response Team)

05 - Jumiah Data Bervagi
Pakal

06 - Persentase Data dan
Informasi yang Mutakhir

01 - Persentase Sistem
Informasi Pengawasan Obat
dan Makanan Terintegras:
dan Resl Time

01 - Persentase Pemenuhan
Infrastuktur TIK sesuai
dengan Roadmap TIK

01 - ndeks RB Pusat Data
dan Informasi Obat dan
Makanan

02 - Nilai AKIP Pusat Data
dan Informasi Cbat dan
Makanan

04 - Nilai Pengelolaan
Kearsipan

01 - Indeks Profesionalitas
ASN Pusat Data dan
Informasi Obat dan

Mak nran

TARGET

41 Indeks

35 Indeks

2985

Persemase

4.6 Indeks

30 Jumiah

100

100

Persentase

100

861 Indeks

84 Nial

945 Nitai

89.63
Indeks



INDIKATOR KINERJA
NO. SASARAN KEGIATAN KEGIATAN TARGET

8. 08 - Terbangunnya Sistem 01 - Indeks Pengelotaan 3 Indeks
Operasional dan TIK Pusat Data Data dan Informasi yang
dan informasi Obat dan Makanan Optimal
yarg Terintegrasl dan Adaptif

02 - Parsentase Pemenuhan 100
Standar Sistem Informasi, Persantase
Infrastuktur, Data dan

Keamanan

Q3 - Sertifikasi ISC 27001 1 Sertifikat

9. 09 - Terkelolanya Kevangan Pusat 01 - Nilai Kinorja Anggaran 90.25 Nilai
Data gan Informasi Obat dan Pusat Data dan Informasi
Makanan secara Akuntabal Obat dan Makanan

02 - Nilal Kualitas 81 Nilai
Pengeiclaan Barang dan
Josa

03 - Nilal Pengeiolaan 87 Nifal
Barang Millk Negara

04 - Persentase Reaiisasi 6922
penggunaan produk dalam Persentase
nager|

Afokasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp. 49,458,463 000 (Empat Puluh Sembilan Miliar
Empat Ratus Lima Puluh Delapan Juta Empat Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupish)

NO. KEGIATAN ANGGARAN

1. WAAN4 - Pengélofaan Teknologl Informasi Komunikasi, Date  49,458,463,000
dan informasi Obat dan Makanan

Jakarta, 12 September 2024

Pinak Pertama Pinak Kedua
Kepala Pusat Data dan Informasi Kepaia Badan Pengawas Dbat
Obat dan Makanan can Makanan
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A Inctra Jays Sukma TARUNA IKRAR




5. REVISI 2 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

NO.

1

SASARAN KEGIATAN

07 - Terwujudnya Sistem TIK
dalam Pengawasan Obat dan
Makanan yang Andal

02 - Meningkatnys Kepuasan
Stakeholder terhadap Layanan
TIK Badan POM

03 - Terlaksananya Tata Kalola
Sistem TIK BPOM yang Aman
dan Andal

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN BO1 802
01 - Indeks SPBE Badan POM 0 o
NO RO

1 WA41T14UAB.0O1 ~ Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan yarg Real time,
dikembangkan dan terintegrasi

2. WA4114UAB001 - Sistem Informasl Pengawasan

Obat dan Makanan yang Real time,
dikembangkan dan tesintegrasi

01 - Indeks Kepuasan Layanan TIK o 0

NC RO

1 WAANAUAB.001 - Sistem Informasi
Pengawasan Obat dan Makanan yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi

01 = Persentase Keluhan Layanan TIK G4 94
yang ditindakianjutl Tepat Waktu

NO RO

1 WA.4TI4UAB.DOT - Sistem Informasi Pengawssan
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan
dan terintegrasi

BO3 BO4
0 4}
KOMPONEN

054 - Penerapan Sistem
Pemerintzhan Berbasls Elekironik

BOS

0

(SPBE) Badan POM

059 - Manitoring dan Evaluasi
Kinerja Layanan TIK

95

KOMPONEN

5

KOMPONEN

058 - Penataan dan
Penguatan Tata
Laksana PUSDATIN

95

085 - Layanan Informasi

TARGET
BOE BO? BO8 BOS BIG B1 B12
0 0 (] ) 0 0 41
SUB KOMPONEN ANGGARAN
EA - Pemenuhan Peta 633,807,000
Rencana SPBE
EB - Morev Enterprise £90,683,000

Architecture (EA) Badan
POM

0 0 0 0 0 ) 35

SUB KOMPONEN ANGGARAN

DB ~ Koordinasi Lintas Sektor Dalam 352,911,000

Rangka Pembangunan Sistem

Pengawasan Obat dan Makanan Berbasis

Digital

e} 96 o7 97 a8 28 985

SUB KOMPONEN ANGGARAN
AA - Perkuatan Operasional 33,100,000

Backoffice Contact Center

ANGGARAN

1,224,590,000

KONTRIBUS!

633,807,000

590,683,000

352,911,000

KONTRIBUSI

352,911,000

1,248,03,000

KONTRIBUSI

33,100,000



TARGET

NO, SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN EO1 B02 BO3 B804 BOS BO6 BO7 BOB BOS B0 BN B12
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
2, WA.4114.UAB.001 - Sistem Informasi Pengawasan Obat dan 055 - Layanan GA - Layanan 108,000,000
Makanan yang Real time, dikembangkan dan terintegrasi Informasi Perpustakaan Badan POM
086 - Persentase Data dan Informasi 8 16 28 36 44 52 60 68 80 88 98 100
yang Mutakhir
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 WALTIAUAB.ODT - Sistem Informasi Pengawasan 051~ F bang: GB - Peng gan Data dan 592,675,000
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan  E-Government Informasi Pada Badan POM
dan terintegrasi Command Center
4, 04 - Terintegrasinya Sistem 01 - Persentase Sistem Informasi 85 85 88 86 87 87 89 4 93 95 97 100
Informasi Pengawasan Obat dan  Pengawasan Obat dan Makanan
Makanan Terintegrasi dan Real Time
NC RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1 WA4T14EBA994 - Layanan Perkantoran 002 - Operasional dan FB - Pemeliharaan 6,454,929,000
Pemeliharaan Kantor Infrastruktur TIK
2, WA.4114.UABCOT - Sistem Informasi Pengawasan 051~ Pengembangan E- BA - Tata Kelola Sistem 2,258,473,000
Obat dan Makanan yang Real time, Government Informasi Layanan internal
dikembangkan dan terintegrasi
3. WA.4114UAB.COI - Sistem Informasl Pengawasan 058 - Penataan dan BA - Soslalisasi Slstem TIK 177,698,000
Obat dan Makanan yang Real time, Penguatan Tata Laksana
dikembangkan dan terintegrasi PUSDATIN
4. WA.AT4.UAB.LOT - Sistem Informasi Penu. 051 - P gan E- AA - Tata Kelola Sistem 2,883,490,000
Obat dan Makanan yang Real time, Government Informasi Layanan External
dikembangkan dary terintegrasi
5. WA4T4EBA.994 ~ Layanan Perkantoran 002 - Operasional dan FA - Layanan Koneksi 2594000000
Pemeliharaan Kantor Jaringan
6. WA.4114.UAB.ODT - Sistem Informasi Pengawasan 052 - Keterbukaan Informasi  BA - Pengembangan 467,500,000
Obat dan Makanan yang Real time, Publik Website Badan POM

dikembangkan dan terintegrasi

ANGGARAN
KONTRIBUSI

108,000,000

592,675,000

KONTRIBUSI

592,675,000

14,936,090,000

KONTRIBUSI

6,454,8929,000

2,258,473,000

177,698,000

2,883,490,000

2,624,000,000

467,500,000



NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN BO1 BOZ
S. 05 - Terwujudnya Infrastruktur 071 - Persentase Pemenuhan 0 (¢]
TIK yang Ardal Infrastuktur TIK sesuai deng
Roadmap TIK
NO RO

1 WA4114UAB.0OT - Sistem Informasi

Pengawasan Obat dan Makanzn yang Real
time, dikembangkan dan terintegrasi
6. 06 - Terwujudnya Tata Kelola 01 - Indeks RB Pusat Data dan 0 0
Pemerintahan di Lingkup Pusat Informasl Obat dan Makanan
Data dan Informasi yang Optimal
NO RO

1 WA41I4UAB.001 - Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangk

TARGET

B3 BO4 BO5 BO8 BO7 BO8 BOS BIO
10 35 385 50 50 50 85 65
KOMPONEN SUB KOMPONEN

058 - Penataan dan
Penguatan Tata Laksana
PUSDATIN

KOMPONEN

058 - Penataan dan
Peng Tata Lak

DE - Soslaliasi Layanan Jaringan
Intra Pemerintah dalam rangka
implementasi SPBE BPOM

SUB KOMPONEN

EA - Peningkatan
Manslimac Berhal

dan terintagrasi

2. WA.A114UAB.0O1 - Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan
dan terintegrasi

2. WALTI4UAB.001 - Sistern Informasi Pengawasan

Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan
dan terintegrasi

02 - Nilai AKIP Pusat Data dan 0 0
Informasi Obat dan Makanan

NO RO

1 WA4T14UAB.001 - Sistem Informasi Pengawasan
Obat dan Makanan yang Real time;

PUSDATIN

058 - Penataan dan

Penguatan Tata Laksana

PUSDATIN

052 - Ketarbukazn

Informast Publik
(¢] 0 ]
KOMPONEN

058 - Penataan dan
Penguatan Tata Laksana

dixembangkan dan terintegrasi PUSDATIN
2. WA4114UAB.001 - Sistem Inf i Peng 058 - P dan
Obat dan Makanan yang Real time, Penguatan Tata Laksana
dikembangkan dan tefintegrasi PUSDATIN
04 - Nilai Pengelolaan Kearsipan 4] o 0 0 0

@

Pusdatin

DF - Tata Kelola Kinerja
Individu dan unit kerja
Pusdatin

BH - Penguatan Refarmas|

Birokrasi

SUB KOMPONEN

DA - Penyusunan Refistra TA
2025-2028 dan Pelaperan
Kagiatan Pusdatin

DO - Perkuatan implementasi
SAKIP Pusdatin 2024

81

B12

100

ANGGARAN

886,498,000

£61

ANGGARAN

100,000,000

755,444,000

36,720,000

a4

ANGGARAN

318,218,000

372,825,000

94.5

ANGGARAN

888,488,000

KONTRIBUS!H

886,498,000

892,164,000

KONTRIBUST

100,000,000

755,444,000

36,720,000

589,243,000

KONTRIBUSH

318,318,000

372,925,600

69,828,000



SASARAN KEGIATAN

07 - Terwujudnya SDM Pusat
Data dan Informasi Obat dan
Makanan yang Berkinerja
Optimal

D8 - Terbangunnya Sistem
Operasional dan TIK Pusat Data
dan Informasi Obat dan
Makanan yang Terintegrasi dan
Adaptif

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 801 BO2:

NO RO

1 WAA4TI4EBAL94 - Layanan
Perkantoran

01 - Indeks Profesionalitas ASN Pusat 0 Q
Data dan Informast Obat dan
Makanan

NO RO

1 WALTIA.UAB.CO1 - Sistem Informasi Pengawasan

BO3

KOMPONEN

002 - Oparasional dan
Pemeliharaan Kantor

TARGET

B04 BOS BOB  BO7

BO8

SUB KOMPONEN

PUSDATIN

KOMPONEN

054 - Penerapan Sistem

Obat dan Makanan yang Real time, dik g
.dan terintegrasi

2. WAANAUAB.DO01 - Sistem Informasi Pengawasan

Py intahan Berbasis Elektronik
(SP8E} Badan POM

058 - Penataan dan Penguatan
Tata Lak PUSDATIN

Obat dan Makanan yang Real time, dik =)
dan terintegrasi
01 - Indeks Pengelolaan Data dan 0 3
Informasi yang Optimal
NO RO

1 WA4T14.UAB.001 - Sistem Informasi Pengawasan Obat dap
Makanan yang Rzal time, dikembangkan dan terintegrasi

02 - Persentase Pemenuhan Standar 75 7%
Sistem Informasi, Infrastuktur, Data
dan Keemanan

NO RO

1 WAA4T14UAR.D01 - Sistem Informasl Pengawasan Obat

dan Makanan yang Real time, dikembangkan dan
terintegrasl

2. WA.4114UAB.001 - Sistem Informasi Pengawasan Obat

dan Makanan yang Resl time, dikembangkan dan
terintegrasi

KOMPONEN

057 -
Pengelolaan Data

80 80 80 85 BS

KOMPONEN

059 - Monitoring dan

DI - Penataan dan Pengamanan Arsip

SUB KOMPONEN
EC - Pembinaan JF

Pranata Komputer

DC - Peningkatan
Kompetensi SOM TIK -

5UB KOMPONEN

GA - Tata Kelota Big
Data BPOM

85 80 80 20

SUB KOMPONEN

EC - Monev Sistem

802 BI0 BN

Evaluasi Kinerja Layanan
TIK

059 - Monitoring dan
Evaluasi Kinerja Layanan
TIK

i dan b Ktu
TIK

EA - Monev Kebijakan TIK

B12 ANGGARAN

ANGGARAN  KONTRIBUSI

$9,820,000. 69,828,000
0 89583 708,674,000
ANGGARAN KONTRIBUSI
474372,000 474,372,000
234,302,000 234,302,000
3 3 253,886,000
ANGGARAN KONTRiBUSI

253886000 2,153,886,000

100 568,088,000
ANGGARAN  KONTRIBUS]
156,843,000 155,843,000
41,245,000 411,245,000



TARGET

NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 801 B02 803 BO4 BOS BO6 807 BO8 BOS BIO
03 - Sertifikasi 1SO 27001 0 [} Q Q @ 0 ] 4] a 0
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 WA4M4UAB.OOT - Sistem i Peng 054 - P pan Sistem E8 - Pelaksanaan
Obat dan Makanan yang Real time, dikembangkan Pemerintahan Berbasis Elektronik Audit ISO Series
dan terintegras! (SPBE) Badan POM
9. 09 - Terkelolanya Keuangan 01 - Nital Kinerja Anggaran Pusat 52 52 80
Pusat Data den Informasi Obat Data dan Informasi Obat dan
dan A secara Ak Mak
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 WA4NM4EBASS4 - Layanan 002 ~ Operasional dan DA - Pengadaan Peralatan Perlengkapan
Perkantoran Pemeliharaan Kantor Perkanteran ¢an Penambah Daya Tahan Tubuh
2, WAA4NA4EBAS94 - Layanan 002 - Operasional dan OB - Belanja Pemeliharaan dan Operasional
Perkantoran Pemeliharaan Kantor Kendaraan Roda 4/6/10
3. WAAN4EBAS24 - Layanan (002 - Operasional dan DD - Langganan Daya dan Jasa
Perkantoran Pemeliharasn Kantor
4, WAAT4EBA.894 - Layanan 002 - Operasional dan DH - Jasa Keamanan dan Pengamanan
Perkantoran Pemellharaan Kantor
5. WAATI4EBA.S94 - Layanan 001 - Gaji dan Tunjang A-F Gajl dan Tunjangan
Perkantoran
8.  WAAN4EBASS4 - Layanan 002 - Operasionai dan DF - Peringkatan Akuntabilitas dan Evaluas!
Perkantoran Pemeliharaan Kantor Kegiatan Pusdatin
7. WAATAEBAS94 - Lay 002 - O lonal dan DJ - Sewa Kendaraan Bermator PUSDATIN
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
8. WAA4114ERA.994 - Lay 002 - Operasional dan DC - Administrasi Keglatan
Perikantoran Pemsgliharaan Kantor
9. WAANAEBASY4 - Lay 002 - Operasional dan DG -F g Kesejarite Pegy:
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

BN B12

ANGGARAN

386,550,000

ANGGARAN

436,190,000

37,000,000

798,420,000

220,000,000

6,569,774,000

423,328,000

319,560,000

2,682,434000

190,390,000

ANGGARAN

386,550,000

KONTRIBUSI

386,550,000

1,677,096,000

KONTRIBUSH

436,190,600

37,000,000

798,420,000

220,000,000

6,569,774,000

423,328,000

319,560,000

2,682,434000

190,390,000



NGO, SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

02 - Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa

NO RO

1 WAAT4EBB.S71 - Layanan
Prasarana Internat

2. WALTI4.CAN.0O1 - Perangkat
Pengolah Data dan Komunikasi

03 - Nilal Pengelolaan Barang Milik
Negara

NO RO

1 WA4114EBASS4 - Layanan
Perkantoran

D4 - Persentase Realisasi penggunaan
produk dalam negeri

NO RO

T WAANAUAB.OOT - Sistem Informasi Pengawasan Obat
dan Makanan yang Real time, dikembangkan dan

terintegrasi

B01

30

TARGET

BO2 BO3 BO4 BOS BOG
35 40 45 50 55
KOMPONEN

051 - Pembangunan/Renovasi Gedung
dan Bangunan

052 - Pengadaan Perangkat Pengolah
Data dan Komunikasi

KOMPONEN

002 - Operasional dan Pemeliharaan
Kantor

KOMPONEN

TIK

053 - Pemanfaatan dan
Pengembangan Infrastruktur

B07 BO8 BC9 B0 BN B12 ANGGARAN
50 B5 70 75 7?7 8] 1,200,000,000
SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
DA - Sarana Gedung Phinisi 500,000,000 500,000,000
Satker Pusdatin
CA - Pengadaan Perangkat 700,000,000 700,000,000
Pengolah Data dan Komunikasi
0 0 0 0 0 a7 385,248,000
SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
DE - Perawatan Gedung dan 385,248,000  385245,000
Bangunan
Q ) 0 0 0 69.22 8,441,091,000
SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUS!
FA - Tata Kelofa 8,441091000 8,441,091,000
Infrastruktur TIK
Total 49,458,463,000

Jakarta, 12 September 2024

Kepaia Pusat Data dan Infermasi Obat dan Makanan

A, indra Jaya Sukma, S.Kom, M Kom



6. SK IKU PERUBAHAN 1 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

I Percelohon Negero Mo 23 Jokorta Pusol 10540 indonesia
Telp. (021] 4244491, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819: Fox: [027) 4245139
BADAN POM Emall : idopomBnda. nel id; Website | www. pom.go.ld

KEPUTUSAN
KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR HK.02.02.8.85.12.21.70 TAHUN 2021
TENTANG
PERUBAHAN ATAS EEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT
DAN MAKANAN NOMOR HK.02.02.8.85.05.21.47 TENTANG PENETAPAN
INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) PUSAT DATA DAN INFORMASI
OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2020-2024

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa dengan adanya Reviu Rencana Strategis Pusat Data dan Informasi
Obat dan Makanan Tahun 2020-2024%, perlu menetapkan kembali
[ndikator Kinerja Utama di Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pads hurufa,
perlu menetaplkan Keputusan Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan tentang Perubahsn Atas Keputuszsn Kepala Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan Nomor HK.02 02.8850521.47 Tentang
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan Tahun 2020-2024;

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor

180};

2. Peraturan Menteri Negara Pendsysgunasn Aparatur Negara Nomor
PER/OO/M.PAN/S/2007 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum

Penestapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Negara Pendsysgunasn Aparatur Negara Nomor
FER/20/MPAN/11/2008 tentang Pedoman Penjyusunan Indikator
Kinerja Utama

4. Peraturan Badan Pengawss Obat dan Makanan Nomor § Tahun 2020

Tentang Fencana Strategiz Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun
2020-2023 [Berita Negara Fepublik Indonesia Tahun 2020 Nomor 446);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020
tentang Organizasi dan Tata Kerja Eadan Pengawas Obat dan Malkanan
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002);

6. Feraturan Badan Fengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tshun 2020
tentang Organizasi dan Tata Kerja Unit Pelaksansa Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Fepublik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1003) sebagaimana telsh diubsh dengan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makesnan Nomor 23 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Peraturan Badan Pengawaszs Obat dan Makanan Nomor
22 Tahun 2020 tentang Organisaci dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negar
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomeor 1151);




Eepublik Indonesia Nomaor 10 Tahun 2023 Tentang Tata
Cara Penyusunan Eencana Strategis Kementerian/
Lembaga Tahun Z2025-2029;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Beformasi Birckras=i Republik Indonesia Nomor 58 Tahun
2021 tentang Ewaluasi Akuntabilitas Hinerja Instatnsi
Pemerintah (Berita Megara Fepublik Indconesia Tahun
2021 Nomor 1569);

6. Peraturan Badan Penpawas Obat dan Makanan Momor 21
Tahun 2020 tentang Organizasi dan Tats Herja Badan
Pengawas Obat dan Makamnan [Berita Negara Eepublilkc
Indomnesia Tahun 2020 Momor 1002) zebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Momor 21
Tahurn 2020 tentang Organizasi dan Tata Ferja Badan
Pengawas Obat dan Makaman [Berita Negara Republilc
Indoneszia Tahun 2022 Nomor 620);

7. Peraturan Badan Penpgawas Obat dan Makanan Momor 22
Tahurn 2020 tentang Organisasi dan Tata Herja Unit
Pelak=zana Teknis 4di Linglungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan [Berita MNegara Fepublik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1003) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Badan Pengawas Obat
damn Makanan Nomer 24 Tahun 2022 tentang Perubahan
Hedua ataz Peraturan Badan Pengawaz Obat dan
Makanan MNomor 22 Tahun 2020 tentang Organisaszi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Linglkungan Badan
Pengawas Obat dan Makaman [Berita HNegara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1111};

8. Heputuzan Kepala Badan Penpawsas Obat Dan Makanan
MNonuor 311 Tahun 20235 Tentang Fedoman
Penyvelenggaraan Sistem Aluntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawsas Obat Dan
MMakanan;
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MEMUTUSEAN:

Menetapkan : HKEFUTUSAN EKEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT
DAN MAFAMAN TENTANG RENCANA HINERJA FUSAT DATA
DAN INFORMASI OBAT DAN MAFAWNAN TAHUN 2025.

Fezatu : Menetapksan dan memberlalkukan Fencana Kinerja Pusat Data
dann Informaszi Obat dan Makanan Tahun 2025 yang
selanjuinya disebut dengan Rencana HKinerja sebagaimans
tercantum dalam Lampiran yang merupaksn bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Kedua : Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam dilkctum Ee=zatu
merupakan acuan bagi Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan dalam melakukan penyusunan rencana kKerja dan
penganggaran tahun 2025

Fetiga :  HKeputusan ini mulai berlalku pada tanggal ditetaplian.

Ditetaplkan di Jakarts
pada tangeal 20 Sepiember 2024

KEPALA PUSAT DATA DAN INFOREMASI OBAT DAN
MAFANAN,

A, INDEA JAYA SUKMA
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LAMPIRAN
KEFUTUSAN KEPALA FUSAT DATA DAN INFORMASI
OBAT DAN MAKANAN

NOMOR HE.02.02_2.00. 24 48 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KINERJA PUSAT DATA DAN INFORMASI
OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2025

EENCANA KINERJA PUSAT DATA DAN INFORMASE OBEAT DAN MAFANAN

TAHUN 2025
ND | SASARAN INDIKATOR TARGET
T Foie Data Wilai Indek=z SFEE 4.2
gan Sistem  percentsse Dats dan Sistem Informasi
1 Informasi FPengawasan Sediasn Farmasi dan ST e
Pengawasan Sedisan  pagppan  Olahan yang Andal dan
Farmasi dan Pangan Terintesrasi
Dlahan vang Andal,
Fealtime dan e
Terintegrasi Indek=s Pembanpunan Statistik [IP5) 3,30
Terwujudnya Nilai Pembangunan ZI 87.5
2 Tatakelola
Pamerintaly Pusa Wilai AKTF 24.5
Datey den Informieasi Milzi Kinerja Anpggaran G910
Chat dan Makanan
Indelks Mansjemen Fiziko 3.2

yang Chptimal

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI
OBEAT DAN MANANAN

AL

INDFEA JAYA SUKMA
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Al Percehaian Megaore Bo. 23 Jokorto Fesat 10540 Indonesio
Telp. [327] 42444671, 4207321, £363333, 4244755, 4241780, 4744617; Fox | |021] 4245137

BADAN POM Emuil ; infapomBinda.nal.ic; Wetsite | wws pom, ga.id

EEPUTUSAN

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMAST OBAT DAN MAKANAN

EADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR HE .02 .02 .8 85.12.21 70 TAHUN 2021
TENTANG

FERUEAHAN ATAS HEPUTUSAN EEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT
DAN MAKANAN NOMOR HEK.02.02 83 .85.05.21.47 TENTANG PENETAPAN
INDIEATOR ETNERJA UTAMA (IET) PUSAT DATA DAN INFORMASIT

OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2020-2024

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAFANAN

Menimbeamzx : 2. bahwa dengan sdenys Beviu Fencana Stratesds Pucat Diata dan Informasi

Obat darn Malanesrn Tahuan 2020-2024, perlu menetapltan  kembali
Indilcator Kinerja [tama 4i Pusat Deta dan Informesi Obat dam Makenan;

b. babhwa berdazarican perfimbanegan sehapaimans dimal=ud pads hurafa,
perlu menestapkan Kepubosen Pusat Dats dan nfomasi Obat dam
Makanen tentans Perubahan Atas Feputusan Kepsla Pusat Data dean
Informasi Obat dan Makansn Nomor HEO02.02 335052147 Tentang
Penetapan Indilcator Kinerjs Ttamsa [TEKU) Pusat Thata dan Informasi Obat
dam Makansen Tahun 2020-2024;

1. Pevahuran Fresiden Momor 80 Tahun 2017 tentang Badar Pengawas Obat
dan Makanan (Lembaran Negard Fepublik Indonesis Tahun 2018 Nomor
120);

2. Pergturan Menteri Negara Pendaysgunasm Aparatur Negara  Nomnor
FER/OO /M PANS,/2007 Tahun 2007 tentsmsg Pedoman Unoom
Panstapern Indileator Kinera Utams di Linglomssn Instansi Pemerivitah;

3. Perahuran Menteri Negara Pendayagunasn Aparatur Negara Nomor
FER/20/M PAN/11 /2008 tentang Pedomen Penyusunan ndikator
Hinerja Utams

4, Perghuran Badasn Pengawas Obat dam Maekenan Nomor 9 Tabun 2020
Tentang Fencans Strategsis Baday Pengawras Obat dan Malermean Tahun
2020-2024 [Berita Negara Fepublik lndonesia Tahun 2020 Nomor 446);

5. Perasturan Bad=y Pengawas Obkat dan Maksnan Nomor 21 Tehun 2020
tentang Creanizss dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanean
|Berita Negara Fepublik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002);

&, Perashiran Badon Penggwas Obat dan Makenan Nomer 22 Tahun 2020
tetr!imgﬂrganuaﬂ dan Tata Kerja Unit Pelalrsana Telmiz di Linglommessn
Tfpat dan Malkeneam (Berita Negars Fepublik Indonesis

'Pethu.n 2020 Nomor 1003) sebagsimana telsh diubah denssn Persfurean
Badsn Pengawas Obat dan Maksnan Nomor 23 Tahun 2021 tentans
Perubhahan atas Peraturen Badan Pengswas Obat dan Makensn Nomor
22 Tahumn 2020 tentang Organizad dan Tata Kerja Unit Pelalkceans Telmis
di Linglnmzsn Bedan Pengswas Obat dan Maksnan [Berita Negar
Republik Indonesia Tehun 2021 Nomor 1151);




BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JL. Percerokan Megare Mo, 23 Jokarto Pusat 10540 Indonesio
Telp (920} 4244491, 4209220, 4263333, 744755, 4241780, 4244819; Fox « 021 | 4245139
Emeil : |n|::.|pqrr.#ir|4n.|lll e Wanishe | wws pom, gaid

Ketiza

7. Kepubissn Hepsla Badsn Pengawas Chat dan Mslkenan Nomor
HE Q202121221 467 Tahun 2021 tentang Reviu Eencana Strategiz
Badan Pengawas JOhbat dan Maksnan;

2. Keputuszsn Kepslas Pusat Data dan Informasi Okat dan Malcsnan Nomor

FR.O1.288512.21487 tenteng Feviu Fencana Stratesiz Puszat Data den
Infoemnasi Obat damn Msekenen Tahun 2020-2024.

MEMUTUSEAN:

HKeputusan Kepala Pusat Dats dan Informasi Obat dan Maksnan Tentang
Perubshsn Atss Keputussn Hepala Pusat Dats dan Infeemasi Obat dan
Malanan Nomor HE.O2.02.8.850521 47 Tentsng Penetapan hndikator
Kinerja Utama ([KU) Pusat Dats desn nformasi Okat dan Mslkensn Tahun
2020-2024

Ketentuen dalam [ampirsn Keputizan Hepsla Puszat Data dan Infremmasi
Obat dan Makenan tentenz Perubahan Atas Keputiizan Kepsls Pusat Diats
dan Informasi Okat dan Malanan Nomor HE.O2.02.8 8505 21 47 Tentang
Penetapan Indilkstor Hinerja Thama (IKL) Pu=zat Data dan Informesi Ohat
dan Msakanan Tahun 2020-2024 diubah ssbagsimsana fercantum dalam
Indikeator Kinerja hams sebagaimeans dimalesnad dalam diloum Pertams
merupakBEn eruan watuk menyusun rencana Mnerja jansie menengah
rencansz kinerja tahunan, rencans knerja dan anggaran, perjanjian dnerja,
laporan Knerja serta melakilen svalusc] dnerja sesusl dengsn dokoomers
Fencana Stratezis.

Keputuzan ini mmlai berlalon pads tengzesl ditetspkean dan berlsl sunat
sejak tanggal 01 Cltober 2021,

kcan di Jzakarta

nzeal 15 Dezamber 20271
at Data dan Informasi Obat dan Makanan
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Parcerakan Megaro a. 23 lakorto Pesat 10540 Indonesio
Telp, [021] d244691, 4207321, 4263333, 4244755, A2L1780, 4244819; Fom [027) 4245137

BADAN POM Emeil mFﬂpurr'ﬂirld:l.nnl i Wistinie | wwe, poam,gaie

LALTFIEAN

EEFUTUEAN EEFALA FUBAT DATA DAN INFORMASL CEAT DAN MAKANANR
NORCOR HE 03.03 5.55.13 31.70 TAHUN 3031

TENTARD FERUBAHAN ATAS KEFUTUREAN EEFALA FUBAT DATA DAN
[RFORMAET CEAT DAN MAKANAN FOMCE HE.OS.00.8.25.05.01.47
TENTARD FENETAPAN INDIKATCOR KINERJA UTAKIA JKLF FIT3AT DATA
DAN INFORMAST OBAT DAN MANKANAN TAHUN I030-2034

1. HNama Organizasi  © PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

2. Tugas Melakzanalkan pengelolasn data dan informaszi di bidang
pengawazan COhat dan Makanan

3. Funesi : a. Penyusunan kebijalkan telmis di bidang infrastruktar

teknolog informasi dan komunikasi, zsizstem informasi
dan tata kelola data dan informasi;

b. Pelaksanaan  pensgelolaan infrastruktur tekmolosi
informasi dan komunikasi, sistem informaszi dan tata
kelola dats dan informasi;

. Pemantausan, evaluasi, dam pelaporan di bidang
infrastrulcur telmolozi informasi dan komunikasi,
zistem informasi dan tats kelola data dan informasi;

d. Pelak=anazssn administrasi pusat; dan

&. Pelak=amaan fungs=l lsin yang diberikan oleh HKepsals
Eadan.

4. Indikator Kinerja Utams

" 8551 | Terwujudnya Sistem TIK dalam Pengawasan Cbat dan Makanan yang Andal |
11 |Indek= SPFEE BPOM
1.2 | Persentase Pemanfastsn Sistem Informasi BEOM®
552 | Meningkatnya Kepuasan Stakeholder terhadap Layanan TIK BPOM
2.1 Indeirs Kepnasan Legpanan TIK
S5 3 | Terlaksananya Tats Helola Sistemn TIK BPOM yang Aman dan Andal
3.1 | Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti Tepat Wakda
3.2 Persentase Pemermihsn Business Cordfiraty Aormacgeerrersd
3.3 | Indeks CSIRT |Computer Securify ndeks Respon Time™
3.4 | Perzentace Pemanfastsw [ ayanan Perpustakmam®™
35 | Jumiah Data Berbag Pabmi™
36 | Persemtase Data dan Informasi yang Mutalhir
554 Terimtegrasinya Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
4.1 | Persemtase Sistem Informasi Pengewseszan Obat dan Malkensn Terintegrasi dan
Realfims
555 | Tervujudnya Infrastrukinr TIK yang Andal




BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Jl. Parcerakan Megare ka. 21 Jokorto Pesar 10550 Indonesia
Telp. [D27] 4244467, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244817; Fox : [DZ7] 4245137
BADAMN POM Email : |nF:|p:H'r\-'J=i||||n.n|| 1[5 ek e pam.ga, e

§56 | Terwujudnya Organisasi Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan yang
Efeltif

e e B P Dk o Tt s s Rk

6.2 Nilai AKIP Pusat Diata dan Informasi Obat dan Malksnan

T 857 | Terwujudnya SDM Pusat Data dan Informesi Obat dan Makanan yang

7.1 Indeks Profesionslitas ASN Pusat Diata dan Informasi Obat dan Msekanan

558 Terbangnnnya Sistemn Operasional dam TIK Pusat Data dan Informasi Ohat
dan Makanan yang Terintegrasi dan Adapif

8.1 Indelrs pengelolasn dats den imformasi yams optimal

8.2 Perzentaze Pemenmhan Standar Sistem Informasi Infrastukchoer, Data dan

Eeamanan

83 Sertifilasi I30 27001

S50 | Terkelolanys Keuangan Pusat Data dan Informasi Obat dan Maksnan secara
Aluntahel

Q.1 Tingiat Efisiensi Penggunaan Anggeran Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makmsrian™

02 | NNilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Keteransan:
* Indikator Kinerja Utama dilakzanakan pada tabun 2020 dan 2021
“* Indikator Kinerja Utama dilak=sanskan pada tahuan 2022 zampai dengan 2024

di Jakarta
13 Dezember 2021
mzat Data dan Informasi Obat dan Makanan

P 10710707 200003 1 001




7. SK IKU PERUBAHAN 2

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

L Percetakan Magorn Mo. 23 Jokarta Puaot 10540 Indonesic
Talg, |G2 1) AZ4AGF1, 42092081, 424333, AZAATSS, AF4 178, ADAABVT; Fon ; (D 1) 4245139
BADAN POM Emod : infopom@indo.net id; Websits : www pom.go id

EEFUTUSAN KEPALA FPUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR HE.02.02.8.08.24.4T7 TAHUN 2024
TERTANG
PERUBAHAN KETIGA ATAS EEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI
OBAT DAN MAEKANAN NOMOR HHE.02.02.8.85.12.21.70 TENTANG PENETAPAN
INDIEATOR EINERJA TTAMA (IKT)
FUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2020-2024

KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa dengan adanya penetapan Perjanjian Kinerja di Linplungan Puzat
Diata dan Informasi Obat dan Makanan Tahun 2024, perlu menetapkan
kembali Indikator Hnerja Utams di Lingkungsn Pusat Dats dan
Informasi Obat dan Maksnan;

b. bahwe berdazarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
perlu menctapkan Feputusan Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan tentang Perubahan Kefiga Atas Keputusan Kepala Puzat Data
dan Informaszi Obat dan Makansn Nomor HEO02.02.8.85.12.21.70
Tentang Penstapan Indikater Hinerja Utama (IKU) Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makansesn Tahun 2020-2024;

Mengingat . 1. Peraturan Presiden Nomior 30 Tahun 2017 tentang Badan Penpawas Obat
dan Makanan (Lembaran Negara Fepublilc Indonesia Tahun 2018 Momor
180);

2. Peraturan Menteri Negara Pendsyagunasm Aparatur Negara Nomor
FER/09/M PAN/5/2007 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan ndikeator Hinerja Utama di Linglungan Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Nepasrs Pendayagunsan Aparatur Negara Nomor
FEE/20/MPAN/11/2008 tentanmp Pedoman Penyusunsan Indikator
Kinerja Utama;

4. Pergturan Badan Pengawas Obat dan Makansn Nomor 9 Tahun 2020
Tentang Bencana Strategiz Badan Pengswas Obat dan Makanan Tahun
20203-2024 (Berita Negara Fepublik Indenesia Tahun 2020 Nomor 44456];

5. Peraturan Badan Pengawss Obat dan Maksnan Nomeor 21 Tahun 2020
tentang Organizasi dan Tata Ferja Badan Pengswas Obat dan Makanan
{Berita Megara Republik hndonesia Tahun 2020 HNomor 1002
sebazaimansg telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentsnsg Perubshan ataz Peraturan
Badan Pengawsz Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Organizaszi dan Tata Kerja Badan Pengamras Obat dan Makanan [Berita
Negara Fepublik Indenegia Tahun 2022 Momor 629);




Menestaplkan

Kesafu

Kedusa

Ketipa

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahumn 2023
tentang Organisasi dan Tata Herja Unit Pelakeana Telmis di Linglungan
EBadan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negarsa Fepublik Indonesia
Tahun 20235 Nomer S11);

¥.Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HEQ02021.2.1221 467 Tahun 2021 tentang Feviu Eencana Stratepis
EBadan Pengawas Obat dan Makanan;

8. Keputusan Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan Nomor
HE.02.02.231.314.08.20.543 tentang Fencana Strategiz Pusat Data dan
Informasi Obat dan Malkeanan Tahun 2020-2024;

9. Keputusan Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan Nomor
FR.01.8.85.12.21 67 tentang Feviu Fencana Strategiz Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan Tahun 2020-2024

MEMUTUSKAN:

Eepufuzan Kepala Puszat Data dan Informasi Obat dan Malkanan tentang
Perubahan Hetiga Atas Heputuszan Kepala Pusat Data dan Informasi Obat
dan Makanan Momor HE.02.02.8.85.12.21 .70 tentang Penetapan Indikator
HKinerja Utama (IKU} Pusat Data dan Informasi Obat dan Makaman Tahun
2020-2024

Ketentuan dalam Lampiran Feputusan HKepala Pusat Data dan Informasi
Jbat dan Makanan tentang Perubahan Ketiga Atas Keputu=zan Kepala Pusat
Diata dan Informasi Obat dan Malkanan Nomor HE.02.02.8.85.12.21.70
Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama [IKLU] Pusat Data dan nformasi
Obat dan Makanan Tahun Z020-2024 diubah szebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpizsahksan dari Keputuzan

mni.

Indikator Kinerja Utama s=zebagaimans dimaksud dalam diktum Kesata
merupakan acuan unful menjusun dolumen perencanasn | PENESNESaramn.,
monitoring serta evaluasi kinerja di Linglungan Pusat Data dan Informasi
Ohbat dan Maksnan.

Eepufusan ini mulai berlaku pada tangeal ditetaplan dan berlala surat
sejak tangeal 01 Januari 2024

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Apustus 2024
KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN,




1. Nama Organizasi

2. Tugas

3. Fungsi

4. Indikator Hinerja Ttama

LAMPIRAN

EEFUTUEAN EEPALA FUBAT DATA DANR INFORELAELI OBAT DAN BAKANANR
NOMORHE.OZ.02.5.08 .24 47 TAHUN 2024

TENTAND PERUBAHAN KETIOA ATAS KEPUTURAN EEFALA FUBAT DATA
DA INFORRAET OEAT DAN MAKANAN NOMOR HE.0J.03 5 2513 21.70
TENTAND FENETAPAN INDIEATOR EINERTA UTARLA (I8 FUSAT DATA
DAN INFOFRIAET OBAT DAN LAKANAN TAHUN Z020-2034

PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DA MAKAMNAN

Melakzanalan pengelolasn data dan informasi di bidangs
pengawasan Obat dan Malanan

- oa.

d.

[

Penpusunan kebjjakan teloms di bidang infrastrulchar
telmolozl informasi dan komumikasi, sistem mforma=i
dan tata kelola data dan mmformasi;

. Pelalksanaan pengelolaan mfrastrulktbar  telmeolozi

mformasi dan komumksasi, sistem mformasi dan tata
Lkelola data dan informasi;

Pemantauan, evaliasi, dan pelaporan di bidang
mifrastrulcthur  telmologl mmformasi dan  lkommanileas:,
sistern informasi dan tata kelola data dan informass;
Pelaksanasn admimistrasi pusat; dan

Pelak=zanasn fung=i laim yang diberikan aolesh Fepala
Badan.

551 Tervmujudnya Sistem TIK dalam Pengavwasan Ohat dan Makanan yang Andal
11 Indelk=s SPEE Badan POM
1.2 Perzentaze Pemanfastan Sistern Informasi BERFOM*
552 Meningkainya Hepuasan Stakeholder terhadap Leyanan TIE Badan FOM
2.1 Indelrs Eepuasan Lagraman TIH
55 3 Terlaksananya Tata Helola Sistem TIK BFOM yang Aman dan Andsal
3.1 Perzentase Keluhan Layvanan TIE yang ditindaklanjut Tepat Walkita
3.2 Perzentaze Pemenuhan Business Comfinmuiy Monagerment
3.3 Indeks CSIRT (Comprder Securify motdent Response Teom] ™
3.4 Perzentase Pemanfaatan Layanan Perpustaloasm™
3.5 Jumlah Diata Berbagi Palcai =~
3.5 Perzsentase Data dam Informasi yang Mutaldir
3.7 Indeks Pelayanan Publilc*~**
554 Terintegrasinya Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
4.1 Perzentase Sistem Informasi Pengswresan Obat dan Makanan Terintegrasi dam
Realime
8585 Tervujudnya Infrastrukinr TIK yang Andal
51 Perzentaze Pemenuhan Infrastrulctur TIE sesuai dengan Roadmap TIE

ok o el Smedarangan’ aeca aheors o manggEe ki per Tl s pang St ol Bals’ SerPlae Risire 58], BEGN



556

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingknp Pusat Data dan Informaai
vang Optimal

6.1
6.2

Indels FE Pusat Diata dan Informasi Obat dam Malanan
Milai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan Malanan

6.3

Nilai Pengelolasn Kearsipan ™

587

Tervmjudnya SDM Pusat Data dan Informssi Obat dan Maksnan yang
Berkinerja Optimal

7.1

Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

558

Terbangunnya Sistem Operasional dan TIE Puosat Data dan Informasi Obat
dan Maksnan yang Terintegrasi dan Adaptif

8.1
8.2

8.3
559

2.1

9.2

Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimsal

Pergentaze Pemenuhan Stondar Sistern Informasi, Infrastrulcdur, Data dan
Feamanan

Sertifilkazi 130 27001

Terkelolanya Keuangan Pusat Data dan Informasi Obat dan Makansn secara
Almntabel

Tingkat Efisienszi Pengpunaan Ampgaran Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan®

Milsi Kinerja Angearan Pusat Data dan Informasi Obat dan Malanan

9.3

Hilai Eualitas Pengelolasn Barang dan Jazg***

9.4

Nilai Pengelolasn Barang Milike Negara™

9.5

Perzenta=ze Fealisasi Pengpunasn Produk Dalam Negeri™™

Keterangan:

* Indilkcator Kinerja Utama dilak=anskan pada tabnin 2020 dan 2021

** Indikestor Kinerja Utams dilalksanslsan pads tahun 2022 sampai dengan 2023

++* Indikator Kinerja Utams dilaksanalan pada tahun 2022 sampei denegan 2024

bkt Indikeator Kinerja Utama dilak=anskan pada talmn 2024

wddid Indilcator Kinerja Utams tdale dilak=anskan pada tahun 2024, diksrenalsn
layanan publilk Puzat Data dan Informasi Obat dan Malanan berpindah ke Pusat
Penpembangan Sumber Daya Marmizia, namun indikator sudah tertuang ke dalam
dolouumen Evahaaszi Paruh Waldn Fencana Stratesms 2020-2024

KEEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAFKANAN,

AINDREA JAYA SUKMA
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8.SK IKU PERUBAHAN 3

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

I Percelchar Megea Me. 23 Jobarka Pusat 10340 indonesia
Telp. [027] 4244671, 4707321, 4263333, 4T44755 4341781, 424461F; Fon : (021) 4245137
BADAN POM Emall ; ind sgpom Bindio nal o, Website © www pomgo id

EEPUTUSAN KEPALA FUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR HE.02.02.8.08.24.4T7 TAHUN 2024
TENTANG
PERUBAHAN KETIGA ATAS EEPUTUSAN KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI
OBAT DAN MAEANAN NOMOR HE.02.02.8.85.12.21.70 TENTANG PENETAPAN
INDIEATOR EINERJA UTAMA (IET)
FUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2020-2024

EEPALA FUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa dengan adanya penetapan Perjanjisn Kinerja di Lingloungan Pusat
Drata dan Informasi Obat dan Makanan Tahun 2024, periu menstaplan
kembali Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Pusat Data dan
Informas=i Obat dan Makanan;

b. behwa berdasarkan pertimbangan sebhagaimans dimaksud pads huwuf a,
perlu menestaplan Heputusan Pusat Data dan Informasi Obat dan
Malkanan tentang Perubahan Ketiga Atas Keputuszan Kepals Pusat Data
dan Informasi Obat dan Msksnesn Nomor HEO02.02.3385.12.21.70
Tentamg Penetapan Indikator Finerja Utama [[KU} Pusat Dats dan
Informasi Obat dan Maliansan Tahun 2020-2024;

Mengingat : 1. Peraturan Presiden Momor 80 Tahun 2017 tentans Badan Penpawas Obat
dam Makanan (Lembaran Megara Fepublik Indonesia Tahum 2012 Nomor
18407;

2. Peraturan BMenteri MNepara Pendavasunasn Aparatur Negara Nomor
FER/O9/M.PAN/5 /2007 Tahun 2007 tentang Fedoman Umum
Penstapan Indikator Kinerja Ttama di Lingloangan Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Nepara Pendayvesgunasan Aparatur Negara Nomor
FER/20/MPAN/11/2008 tentang FPedoman Penyusunan hdilkeator
Kinerja Utama;

4 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Momaor @ Tahun 2020
Tentang Fencana Strategiz Badan Pengawas Obat dan Malsnan Talhun
2020-2024 [Berita Negara Republik Indoneszia Tahun 2020 Nomor 446);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Maksnan Nomor 21 Tahun 2020
tentang Crganisasi dan Tafta Keyja Badan Pengawas Obat dan Malkanan
|Berita MNegara Eepublik Indonesia Tahun 2020 HNomor 100Z)
sebagaimana telah diubah dengamn Peraturan Badsn Pengawas Obat dan
Maksnan MNomor 13 Tahun 2022 tentang Perubshan atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dam Maksman Nomor 21 Tahun 2020 tentans
Crganizaszi dan Tata Kerja Badan Fengswas Obat dan Malkanan [Berita
Megara Fepublik Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);




Menetaplan

Kezatu

5. Peraturan Badan Pensawas Obat dan Msksnan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Orpanicasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Fengawas JObat dan Makasnan (Berita Negpara Fepublilke Indonesia
Tahun 2023 Nomor §11);

7. Keputusan HKepsla Badan Pengawas Obat dan Makasnan Nomor
HE 0202.1.212 21 457 Tahun 2021 tentang Reviu Fencana Strategis
Badan Pengsmras Obat dan Malkanan;

8. Eeputusam Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Maksnan Nomer
HE.G2.02.31 814 .08.20.543 tentany Fencana Strategiz Pusat Data dan
Informaszi Obat dan Maksnan Tahun 2020-2024;

9. Keputusan Kepala Pusat Dats dan Informasi Obat dan Maksnan Nomor
FRO01.8.85.12. 21 67 tentang Feviu Pencana Strategis Pusat Data dan
Informasi Obat dan Malkanan Tahun 2020-2024.

MEMUTUSEAN:

Keputusan Kepalas Pusat Data dan Informasi Obat dan Malkansn tentang
Perubshsan Fetiga Atas Keputu=san Hepala Pusat Data dan Informasi Obat
dan Mekanan Nomor HEC.0Z.02.8 85.12.21 .70 tentang Penetapan Indilkator
Kinerja Utama (IKLT) Puszsat Data dan Informasi Obat dan Makanan Tahun
2020-2024

Ketentuan dalam Lampiran Heputuzen Kepala Pusat Data dan Informasi
Obat dan Makanan tentang Perubahan Ketiga Atas Keputuszan Fepala Pusat
Data dan Informasi Obat dan Maksnan Nomor HE.02.02.885.12.21.70
Tentang Penetapan Indilcator Kinerja Utama (IKU) Pu=zat Data dan nformasi
Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 diubah =zebagsimsana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian fidak terpizahkan dari Keputusan
ini.

Indikcator Hinerja Thams sebagsimsena dimsksud dalam dilkbam Fesatu
merupakan aouan untulk menjyusun dolmen perencanaan | PENSENEFEAYEN
maonitoring serta evaluasi kinerja di Lingltungan Puszat Data dan Informasi
Obat dam Malanan.

Keputusan ini mulai berlaloa pada tanggal ditetaplan dan berlalon swrot
sejak tangzal 01 Januari 2024

Ditetaplkan di Jakarta
pada tangeal 27 Agustus 2024
ALA PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MARANAN,

A MDEA JAYA SUKMA



LAMPIRAN

EEFUTUEAN EEFALA FUUIAT DATA DAN INFORRIASL OEAT DAN BIAEKAHAN
BOBMOREHE.0Z 01.B.08.24 47 TAHUN 2024

TENTAND PERUEAHAN KETIOA ATAE KEFUTUBAN KEFALA FUBAT DATA
DAN [BFORRASI OBAT DAY MAEANAN NOMIOFR HEJZ 02 58513 21.F0
TENTAND FENETAFAN INDIEATOR EINEFRJA UTAMA [[KU) FUBAT DATA
DAN [BFCRRLASI OBEAT DAY MARANAN TAHUNR I020-3024

1. Nama Organiza=i : PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

2. Tugas=s Melak=zanslkan pengelolasan data dan informasi di bidang
pengawasan Obat dan Malkanan
3. Fung=i : a. Permpusunan kebijjalkan telmiz di bidang mfrastrulor

teknolog informasi dan komunikasi, sistem mnmformasi
dan tata kelola data dan imformasi;

b. Pelakzanasn pengelolasn mfrastruktur  tekmolos
micrmasi dan komumbs=si, sistemn mnformas: dan tata
kelola data dan mmformasi;

c. Pemantsusn, evaluasi, dan pelaporan di bidang
mfrastruktur telkmolop informa=i dan komunikas=i,
sistem informasi dan tats kelola data dan informasi;

d. Pelakzanasn admimstrasi pusat; dan

e, Pelaksanasn fungsi laim yang diberikan oleh Eepala
Badan.

4 Indilkator Kinerja Utamsa

551 Tervmjudnya Sistem TIK dalam Pengawassn Obat dan Maksnan yang Andal
i1 Indeks SFEE Eadan FOM
1.2 Perzentase Pemanfastan Sistern Informasi BPOR*
552 Meningkatnys Kepuasan Stakeholder terhadap Layanan TIK Badan FOM
2.1 Indeks Kepuasan Layanan TIK
553 Terlaksananya Tata Helola Sistem TIK BFOM yang Aman dan Awmdal
3.1 Perzentase Heluhan Layanan TIK yang ditindaldanjut Tepat Waltta
3.2 Perzentase Pemenuhan Business Contimuty Management
3.3 Indeks CSIRT |[Compuder Securify modent Fesponse Team)**
3.4 Perzentase Pemanfastan Layanan Perpustalcasn™
3.5 Jumlash Data Berbagi Palaai =~
36 FPerzentase Data dan Informasi yang Mutalkhir
3.7 Indeks Pelayamnan Publikc®*
554 Terintegrasinya Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan
4.1 Perzentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan Makanan Terinteprasi dan
Fealfime
555 Tervmjudnya Infrastrmiktur TIK yang Andal
5.1 Ferzentasze Pemenuhan Infrastrulktor TIEK sesuai dengan Boadmap TIK

ERCES o BTV e Rbren e pae g S T p0 BEE DT S B OREE), BEEN



556 Tervmujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingknp Pusat Data dan Informasi
yang Optimal

a.1 Indeks FE Pusat Data dan Informasi Obat dan Malksensn

6.2 Milai AKIF Puzat Data dan Informasi Obat dan Malkanan

6.3 Milai Pengelolasn Kearsipan

8557 Terwujudnya SDM FPusat Data dan Informasi Obat dan Makanan yang
Berkinerja Optimal

7.1 Indeks Profesicnalitas 45N Puzat Data dan Informasi Obat dan Makanan

5538 ‘Terbangunnya Sistemn Operasional dan TIE Posat Data den Informasi Obat
dan Maksnan yang Terintegrasi dan Adaptif

3.1 Indekrs Pengelolaan Dats dan Informas yang Optimal

8.2 Perzentase Pemenuhan Standar Sistemn Informasi, Infrastrulcar, Data dan
Keamanan

8.3 Sertifilea=i IS0 27001

5590 Terkelolanya Keuangan Pusat Data dan Informasi Obat dan Makenan secara
Aknntabel

a.1 Tingkat Efiziensi Pengeumasn Anggaran Pusat Data dan Informasi Obat dan
hakanan®

9.z Milai Kinerja Anggaran Pusat Data dan Informas=i Obat dan Makamnan

9.3 Milai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa™

9.4 Hilai Pengelolaan Barang Milik Hegsrg "

9.5 Perzentase Fealizaszi Pengpunaan Produk Dalam Negeri™™

Eeterangan:

* Indileator Kinerja Utama dilaksanakan pada tabun 2020 dan 2021

** Indikator FKinerja Utamasa dilaltsanalean pada tahuan 2022 sampsi dengan 2023

w2t Indilkator Einerja Utama dilalkzanalkan pada talhun 2022 sampal dengan 2024

it Indileator Kinerja Utama dilaksanakan pada tahun 2024

widit Indikator Kinerja Utama tidak dilalksanakan pada talmn 2024, dilkarenaksn
layanan publile Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan berpindah ke Pusat

bangan Sumber Daya Mammsia, namun indikator sudah tertuans ke dalam

Pengem
doloumen Evalas=si Paruh Waktu Fencana Strategis 2020-2024

KEEPALA FUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKAMNAN,

A INDEA JAYA SUKMA
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9. HASIL PENGUKURAN IP ASN

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

I Percabakan Megana Mo, 23 Jokera Pusel 10540 Indenesia
Telp. (021) 4244690, 42092320, 4283333, 4244755 4241760, 4244819, Fox ; 42435139

BEADAMN POM Email : halobpomiFpom.go.id ; Website : wew pomogo.id
Momaor » B-KPAT.24.01.25.52 Jakaria, 10 Januari 2023
Lampiran D -
Hal : Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Megara

Badan POM Tahun 2024

Yih. 1. Pejabat Pimpinan Timggi Pratama di lingkungan EPOM
2. Kepala Balai Besar/BalaifLoka POM di seluruh indonesia
di Tempat

Sehubungan dengan Peraturan Badan Kepegawaian Megara Momor & Tahun 2019
tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas
Aparatur Sipil Negara (IP ASM) dan Surat Deputi Bidang Pembinaan Manajemen
Kepegawaian Badam Kepegawaian Megara Momor 4190/B-BM.0Z.01/S0D0K2024
Perihal Pengukuran Indeks Profesionalitas ASM, bersama ini kami sampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Sesuai Peraturan Badan Kepegawaian Megara Momor & Tahun 2019 pasal 16 ayat
1 dinyatakan bahwa Pengukuran Indeks Profesionalifas ASH dilakukan secara
berkala setiap tahun.

2. Surat Deputi Bidang Pembinaan Manajemen Kepegawaian Badan Kepegawaian
Megara Momor 4190/B-BM.02.01/50MK2024 Perihal Pengukuran Indeks
Profesionalitas ASM Tahun 2023, terdapat perubahan pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN Tahun 2024,

3. Telah dilakukan pengukuram 1P ASH Badan POM Tahun 2024 dengan
menggunakan aplikasi IP ASHN BPOM untuk masing-masing dimensi yaitu:

a. Dimensi Kualifikazsi mengambil data dari Riwayat Pendidikan Terakhir pada
Aplikasi SIAP, untuk proses pengukuran dizesuwaikan dengan syarat minimum
pendidikan pada jabatan terakhir Pegawai,

b. Dimensi Kompetensi dikonversi data dari Aplikasi SIMAKIN yang diambil dari
data kinerja dengan data dari Riwayat Pengembangan Kompetensi pada
Aplikasi SIAP dimana data Riwayat Kompetensi di Aplikasi SIAP terinfegrasi
pada Aplikasi Pengembangan Kompetensi (PPSDM).

c. Dimensi Kinerja mengambil data darn Aplikasi SIMAKIMN yvang diambil dari data
kinerja yang sudah dilaporkan melalui S1A5H BEN.

d. Dimensi Disiplin mengambil data disiplin dari SIASHN BKN.

4. Berdasarkan hasil pengukuran IP ASH Tahun 2024 cut off data per 31 Desember
2024, diperoleh hasil nilai IP ASN Badan POM Tahun 2024 sebesar 86.98. Data IP

Dokcvmen ind feiah offanoaisngen) secars sfedfroni mengoenakan saTidal ei=kircmk
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ASH Badan POM Tahun 2024 sebagaimana pada lampiran. Sebagai informasi nilai
IP ASN Badan POM Tahun 2023 adalah 89.99. terdapat penuranan milai IPP ASN
sebesar 3,01, hal ini dipengaruhi dengan perubahan pengukuran IP ASM sesuai
vang tercanfum pada poin 2.

5. Berdazarkan hasil evaluasi terhadap hasil pengukuran IP ASH dengan milai
dibawah rata-rata, dikarenakan antara Ilain belum mengikuti diklat
kepemimpinan/diklat fungsicnal/diklat teknis.

4. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas
pegawai antara lain memberkan penugasan kepada jabatam pegawai unfuk
mengikuti diklat kepemimpinan/diklat fungsional/dikdlat tekniz dan mengikuti
seminarworkshop/sejenisnya minimal 20 JP.

Demikian disampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima

kasih.

kKepala Biro Sumber Daya Manusia,

Dr. Invansyah, S0P, M.5Si

Tembusan:
1. Kepala Badan POM;
2. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan Badan PO

Codrmen & feiah ofiangaiangen) secary sfeikironi mengoonaken seTivar s kiromk
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LAMPIRAN

Surat Dinas Kepala Bira Surnber Daya Manusla
Momor  B-KP.17.24.01.25.52

Tanggal : 10 Januar 2023

Rekapitulasi IP ASN Badan POM Tahun 2024

Unit Kerja Capaian
IP ASN
2024
BEPOM
BPOM 86,98
" Unit Kerja Pusat 87,25
' Balai Besar/Balai POM 3710
Loka POM 86,56
IP ASM UNIT ESELON I
Inspektorat Utama o26,76
. Sekretariat Utama 36,58
' Deputi Bidang Penindakan ar,23
Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan &7,35
Deputi Bidang Pengawasan CObat Tradizional. Suplemen a7 a2
Kesehatan. dan Kosmetik
Deputi Bidang Pengawasan Obat.  Narkolika. 46,449
| Psikotropika. Prekursor dan Zat adiktif

Codnormer hnd

Kepala Biro Sumber Daya Manusia,
OF = s, A0

Dr. Invansyah, S0P, M.5Si
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Rekapitulasi IP ASN Tahun 2024 Unit Kerja Pusat

UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IPASN IPASN
2024 2024

Inspekiorat Utama &6, 36 929

Inspekiorat | 86,09 91,25

Inspektorat I ar 64 94 54

Biro Perencanaan dan Keuangan &4 74 a6, 7

Biro Hukum dan Organisasi a7 63 ar,

Biro Kerga 5Sama dan Hubungam 83,82 &4 55

Masyarakat

Biro Sumber Daya Manusia 83,93 8912

Biro Umum a5 65,9

Pusat Pengembangan Pengujian Obat a7 B3 90,79

dan Makanan Nasional

Balai Penguijian Produk Biologi a9 &9, 29

Balai Kalibrasi 86,33 49 9

Balai Pengujian Khusus Obat dam ad 91,71

Makanan

Pusat Pengembangan Sumber Daya 83,19 &0, 64

Manusia Pengawasan Obat dam

Makanan

Pusat Analisis Kebijakan Obat dan ar 27 9227

Makanan

Pusat Data dan Informasi Obat dan 56,38 &9 63

Makanan

Direktorat Cegah Tangkal ar,a2 49 93

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan 86,26 89,13

Dirgktorat Penyidikan Obat dan ar 03 89 .42

Makanan

Dirgktorat Siber Obat dan Makanan a7 .42 90,31

Direktorat  Standardisasi  Pangan a7 .82 9.6

Clahamn

Direktorat Registrasi Pangan Olahan &7 .56 91,5

Direktorat Pengawasan  Produksi a7, 11 90,81

Pangan Olahan

Direktorat Pengawaszam Peredaran 66,98 90,56

Pangan Olahan

Crokoimes d&ov feinh offangatangen SECARY ST Mempanakan seTeiar sz ko
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UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IPASH IP ASH
2024 2024

Direktorat Pemberdayaan Masyarakat ar 27 91,65

dan Pelaku Usaha Pangan Olahan

Direktorat Standardisasi Obat o0, 37 9214

Tradisional, Suplemen Kesehatan,

dan Kosmetik

Direkiorat Regisirasi Obat Tradisional, &5, 16 91,74

Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

Direktorat Pengawasan Obat arr2 922

Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Direktorat Pengawasan Kosmetik ar,35 | a7, 41

Direktorat Pemberdayaan Masyarakat ar3 | 91,44

dam Pelaku Usaha Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

Direktorat Standardisasi Obat, &8,69 90,35
Markofika, Psikotropika, Prekursor,

dan Zat Adikfif

Direkiorat Registrasi Obat 89,75 | 92 54
Direktorat Pengawasan  Produksi &85 49,22
Obat, MNarkotika, Psikofropika, dan

Prekursor

Direktorat Pengawasan Disfribusi dan ar.o7 ar.21

Pelayanan Obat, Markotika,
Psikotropika, dan Prekursor |
Direktorat Pengawasan Keamanan, &6, 42 91,26
Mutu, dan Ekspor Impor Obat

Markofika, Psikotropika, Prekursor,
dan Zat Adikfif

Kepala Biro Sumber Daya Manusia,

Dr. Irwansyah, S0P M.Si

Codcrmen d feinh oiangaiangenl secary slsimronl mengounaksn saTivar siskinonic
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Rekapitulasi IP ASN Tahun 2024 Balai Besar/Balai POM

UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IP ASN 2024 IP ASN 2024

Balai Besar POM di Banda Aceh ar, 14 90,52 '
EBalai Besar POM di Medan o6, 69 91,04
Balai Besar POM di Padang a6, 21 90,21
EBalai Besar POM di Pekanbaru a6,13 90,81
Balai Besar POM di Palembang ar, 7o 90,77
Ealai Besar POM di Bandar Lampung ar bd 90,66
Balai Besar POM di Jakaria a7, 79 91,5
EBalai Besar POM di Bandung oo & 91,32
Balai Besar POM di Semarang ar, 73 91,18
Ealai Besar POM di Yogyakarta a5, 28 91,66
Balai Besar POM di Surabaya a6, 37 90,86
Ealai Besar POM di Serang a6, 59 29,15
Balai Besar POM di Denpasar ard3 289,69
Ealai Besar POM di Mataram o6, 53 90,65
Balai Besar POM di Pontianak oo, 06 90,59
EBalai Besar POM di Palangkaraya ar 5a 91,22
Balai Besar POM di Banjarmasin a7 90,42
Balai Besar POM di Samarinda 46,71 90,59
EBalai Besar POM di Manado ar, 7 91,31
Balai Besar POM di Makassar ar,2a 36,85
Balai Besar POM di Jayapura o6, 55 91,05
Balai POM di Jambi i T 890,52
Ealai POM di Eengkulu a6, 76 890,73
Balai POM di Batam a6, 16 90,43
Ealai POM di Pangkalpinang ar2 ap,32
Balai POM di Kupang ar,2a ar,21
Ealai POM di Palu ar, 12 80,52
Balai POM di Kendari o6, 46 90,57
Balai POM di Gorontalo ar,31 56,45
Balai POM di Ambon ar 41 &3, 84
BEalai POM di Manokwari oo, 15 88,91
Balai POM di Sofifi o6, 86 &a 1

Codrcvmen &' feinh offanoadsnoen] secary seiinonke menpoanakean seriar e ko
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UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IP ASN 2024 IP ASN 2024
Balai POM di Mamuju &7,09 84,66
Balai POM di Bogor a7 42 90,186
Balai POM di Tasikmalaya a5, 42 89,63
Balai POM di Surakaria ar 27 90,64
Balai POM di Jember 86,67 91,59
Bialai POM di Kediri 86,07 91,52
Balai POM di Palopo 86,4 90,5
Balai POM di Payakumiuh 88,6 90,53
Balai POM di Tarakan 45,86 89,87
Balai POM di Tangerang 43,71 88,53

Kepala Biro Sumber Daya Manusia,

Dr. Inwansyah, S.1F, M. 5i

Codovmen & feinh offanoaisngenl secary sedfronk mengounakesn seriiar aiskdrond
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Rekapitulasi IP ASN Tahun 2024 Loka POM

UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IPASHN 2024 | IPASN 2024

Loka POM di Kab. Aceh Selatan 35.77 91.29
Loka POM di Kab. Aceh Tengah 85.33 91.5
Loka POM di Kota Tanjung Balai 36.67 91.25
Loka POM di Kab. Toba 85.88 90.31
Loka POM di Kota Lubuklinggau o656 ar.4
Loka POM di Kab. Banyumas or.4 90.63
Loka POM di Kab. Buleleng | 87.19 84.59
Loka POM di Kab. Mimika [ 35.94 89.5
Leka POM di Kab. Merauke 86.39 91.25
Loka POM di Kab. Dharmasraya 89 91.36
Loka POM di Kota Dumai 36.16 90.07
Loka POM di Kab. Indragin Hulu 373 91

Loka POM di Kab. Tulangbawang ob a0

Loka POM di Kab. Bima 86.81 90.56
Loka POM di Kab. Sanggau 86.33 29.62
Loka POM di Kab. Tabalong | 87.67 91.31
Loka POM di Kab. Tanah Bumbu | 86.67 91.15
Loka POM di Kota Balikpapan [ o6 90.08
Leka POM di Kab. Kepulauan Sangihe &4.86 a8.57
Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 36.15 91.33
Loka POM di Kab. Bungo 35.63 a0

Loka POM di Kab. Rejang Lebong 87.74 90.56
Loka POM di Kab. Ende 8618 89.56
Loka POM di Kab. Manggarai BEarat o719 26.29

Codumen A feinh offanoaiangenl secary Seamronl mengaunaken semTivar efskron
yang dferbitran ol Saial Baser Serikas? Elitronik (ESrE), Esdan Slber oan Sand! Mepary




UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IPASN 2024 | IP ASN 2024
Leka POM di Kab. Banggai 3571 8821
Loka POM di Kota Baubau 3571 90.71
Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar a7.5 a9 .67
Loka POM di Keta Tanjung Pinang 46.92 91
Loka POM di Kab. Belitung 855 49.55
Loka POM di Kab. Sorong o6 88 90.52
Leka POM di Kab. Pulau Morotai a7 90.25
Loka POM di Kab. Sambas | 87.19 0
Loka POM di Kab. Belu 88.33 0
Loka POM di Kab. Sumba Timur a9 0

Dr. Irwansyah, S0P M.Si

Drodrurman ind heiah atanoaianamsnl SECAR SagTonli mereaanaken SeeTivar ais kinomk
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10. PENILAIAN RB

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

I, Parcetokan Nq.uqrn M 27 Jotardg Pused 10540 Indanesa
Telp [021) 4244497, 42083I0F, ATLAT TG, Fox | LTA6T 16

Emed | mapekior sl uema@pom, geid, luidomobodangemBgmed com Wb | wew pom,go -

BADAN FOM
e
Momor - B-FLOG.087.11.24.810 Jakarta, 28 Mowember 2024
Hal - Hasil Evalussi Pelaksansan Pembengunan fona Integritas Menuju WBE

dan WEBEBM di Lingkungan Badan POM Tahun 2024 pada Pusat Data dan
Informasi Obat dan kMakanan

Vth. Kepala Pusat Data dan Informasi
di Tempat

Berdasarkan

1. PermenFPAMRE Momor 20 Tahun 2021 tentang Fembangunan dan Evaluasi Zona
Integritas {213 Menuju Wilayah Bebas dan Forupsi (WEBE) dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani (WEBBM) di Lingkungan Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Kepala Badan POM Momor 1 Tehun 2024 Tentang Pembangunan
Zong Integritas Menuju WEK dan WBEM di lingkungan BEadan POM Tahun 2024;

Imspektorat Uama selaku Ten Penilai Internal (TP {etah melakukan evaluasi Lembsar

Herja Evaluasi (LKE) Penilsian Mandin Pembangunan Zona Integritas (FMFPZL) pada

Pusat Data dan Informiasi.

Tujuan evaleazi LKE pembangunan 2l adeiah untuk menilai dan memberkan saran
perbaikan atas pelaksanaan FPembangunan ZlI agar dapat mewujudkan Unit Kerja
yang bersih dan bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan Mepotisme (KKEMN), serta
mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepads masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya. Hasil evaluasi PMPZI menunjukkan bahwa nilai total
pada Pusat Data dan Informasi sebesar 6,31 dengan rincian sebagai berikut:

A. | Komponen Pengungkit 0,00
[ | Mansjemen Parubahan E00 341 Ig7 | 708 [
| Penatsan Tatsiaksana 7.00 281 350 | 6,31 MS
. | Penatazn Sistem Mansjemen SOM | 10,00 3.78 500 | 8.78 [
V. | Penguatan Akuntabitas 10,00 F01 406 | 807
. | Penguatan Pengawasan 15,00 5.05 888 | 12,83
W1, | Peningkatan  Fusitas  Peleyanan | 10,00 310 378 | 7.05

Wmm e




Aspek Total Keterangan
PEMILAIAN Bobot Pe
memnuhan Milai (M5/TMS)
Publik
TOTAL PENGUMNGKIT 541,02 M5
B Komponen Hasil 40,00
Birokrasi Bersih dan Akuntabsl 22,80 18,81 M5
1. Milsi Surwei Persepsi Kepuasan | 17,50 16,08 M5
L. Pelayanan dam Anti Horopsi
{SPAK)
2. Capaian Kinerja lebih baik 5,00 3,75 M5
Peleyanan Publik yang Frima 17,50 16,48
I Misi Survei  Persepsi Kusitas | 17,50 15,49 MS
Pelayanan (SFEP)
TOTAL HASIL 35,29 M5
MILAI PMPZ1 86,31 M5

Secars ringkas hasil evaluasi dapat kami sampaikan sebagai beribut

Telah melakukan pembangunan £l secara konsisten dan berhasil mendapatkan
predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WEBK) dari Kementerian FAM dan RE pada
tahun 2017.

1.

. Telsh melakukan berbagsai upaya peningkstan pelayanan antara lain:

Ferpustakaan Fusdatin (perpustaksan.pom.go.id) merupakan subsite yang
menyediakan layanan dan kebutuham bashan bscsan mengenai Obat dan
Makanan yang dapat diakses oleh pegawsi dan masyarakst

Fortal Satu Data BPOM (satudsta. pom.go.id) yang bertujuan menyediakan
data berkualitas, mudah diakses, dan dapat dibagipakaikan untuk
penyvelenggaraan Satu Data BROM.

Help Pusdsatinm {itsm.pom.go.id) merupakan aplikasi manajemen pengaduan
atau permohonan layanan informasi dam komunikasi di lingkup BPOR,
dirancang untuk meningkatkan kuslitas layanan teknologi informasi Pusdatin
BFOM Command Cenfer (boc.pom.go.id}) menyediakan informasi strategis
terintegrasi di Badan POM, di mana Pimpinan Badan FOM dapat melakukan
pemantauan terhadap seluruh proses bisnis Badan POM secara terpusat,
terintegrasi, dan komprehensif secara real fime.

Telah membangun sistem manajemen keamanan informasi melalui sertifikasi 150
27001 pada tahun 2022.

Dokuman inl f=ish olsnoamnpeni secar aizkfronik masggunakan serdfimb aiakioml vang oderhiian ol Bafal Sermifces) Ekironb [B5rE), SS5N




4. Telsh membangun pengendalian dalam rangka upaya penegakan integritas damn
antikorupsi melalui serdifikasi dan implementasi Sistem  Manajemen  Anti
Penyuapan (SMAP) IS0 37001:2018.

5. Beberapa upaya peningkatan pelayanan yang dibangun telah menjadi bagian dari
sistemn manajemen dan telah terintegrasi dengan manajemen risiko, antara lain:
a. Help Pusdatin (itsm_pom.go.id) merupakan aktivitas pengendalian pada risiko

-1, "Penanganan keluhan tidak sesuai fimeline”;
b. Telah diakukan identifikasi risiko atas implementasi BPOM Command Center,
yaitu pada risiko O-8.

g. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) tahun 2023 sebesar 38% (15 dari 17) KU
tercapai dan G2% (11 dari 17) IKU memiliki capaian lebih baik dibandingkan tahun
sebelumnya.

Hasil Survei Persepsi Kualitas Peleyanan (SPEFP) sebesar 3,54 (syarat 3,8) dan Sureei
Perzepsi Kepuasan Pelayanan dan Anti Korupsi (SPAK) sebesar 3,87 (syarat 3,8)
tidak memenuhi persyaratan minimal yang ditetapkan KemenPANRE.

Capaian Kinerja Lebih Baik sebesar 3,75 (syarat 3,75} sesusil persyaratan minimal
yang ditetapkan KemenPAMREB.

Beberapa hal yang masih perlu perbaikan terksait pelaksanaan Pembangunan ZI

sebapgai berikut:

1. Terdapsat pedoman pemilihan anggota tim pembangunan Zl yang memuat kriteria
penentuan anggota tim, namun proses pemilihan belum dilengkapi dengan kerias
kerja pemenuhan krteria personelipegawsi yang terdokumentasi.

2. Telah dilakukan sosialisasi Pembangunan Z1 menuju WBKAWEBEBM melalui
internalisasi dan media sosial namun belum dilakukan secara berkala.

3. Belum terdapat dokumentasi yang menunjukian keterlibatan aktif pimpinan dalam
kegistan monitoring dan ewveluasi terhadap Pembangunan £l dam penyusunan
perencangan kinerja.

4. Belum terdapat kebijakan internal mengenai pola mutasi pegawai di lingkungan unit
kerja.

5. Rencana  pengembangan  kompetensi pegawai belum  sepenuhnya
mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai dam belum terdapat
monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengembangan kompetensi dikaitcan
dengan perbaikan kinerja.

G. Belum tferdapat kebijakan internal dan mekanisme pemberian reward ang
puniziment bagi individu yang mempertimbangkan kinerja pegawai.

7. Belum terdapat dokumentasi yang memadsi bahwa telah dilakukan peningkatan
kapasitas kepada seluruh SDM yang mengelala akuntabilitas kinerja.

3. Secara umum masih terdapat kelemahan pada inovasi, yaitu:

a. Belum terdapat inowvasi terkait aturan disiplin'kode etikkode perilaku dan pada
area penguatan pengawasan yang sesuai dengan karakteristik unit kerja;
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b. Belum terdapat analisis dampak dampak (kefore- affer) penerapan inovasi;

c. Belum seluruh imovasi yang dibangun terintegrasi dengan manajemen risiko
baik sebagai pengendslian eksisting, atribut pengendaliam maupun telah
dilakukan identifikasi risiko atas implementasinga yaifu pada inovasi dam
Perpustakaan Pusdatin dan Portal Satu Data BPOM.

8. Kebijgkan penanganan pengaduan masyarakat telah dimplementasikan namun
belum dilskukan monitoring dan evaluasi atas pengaduan masyarakat secara
berkala.

10. Belum dilakukan reviu dan perbaikan atas standar pelayanan dengan melibatkan
ziakeholder serfa memanfastkan masukan hasil Survei Kepuasan Masyarakst
{SKM) dan pengaduan masyarakat.

11.Terdapat kebijakan pemberian reward and punizhmenf bagi petugas pelaksanan
layanan namun belum terdapat bukti implementasi kebijakan tersebut

12. Terdapat rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang belum ditindaklanjuti sesuai
saran.

Saran yang dapat kami sampaikan atas beberapa hal yang masih perlu perbaikan

terksit pelaksanaan Pembangunan £l sebagai berkut:

1. Melaksanaksn penentuan Tim Kerja Pembangunan £l mengacu kriteris pada
pedoman yang telah ditetapkan dan mendokumentasikan secara memadsai kertas
kera penentuan tim tersebut.

2. Melakuksn sosialisasi atas pembangunan £l menuju WEBKWEBBM melalui berbagai
media interakiif secara berksla.

3. Meningkatkan keterlibatan pimpinan dalam monitoring dan evaluasi pembangunan
Zl dam penyusunan perencansan kinerja serfa mendokumentasikannys secara
memadai.

4. Menetapkan kebijakan internal mengensai pola mutasi pegawai di lingkungan wnit
kera.

5 Menyusun perencanaan pengembangan kompetensi kepada seluruh pegawai
dengan mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai serta melakukan
monitoring dam  evaluasi terhadap hasil pengembangan kompetensi dalam
kaitannya dengamn perbaikan kinerja pegawsai maupun unit kerja.

G. Menetapkan kebijakan internal dan mengimplementasikan mekanisme pemberian
rewsard and punishiment bagi individu pegawai berdasarkan penilaian kinerja.

7. Melakukan peningkatan koempetensi seluruh S0OM yang mengelola akuntabilitas
kinerja serta mendokumentasikan bukti peningkatan tersebut secars memadai.

8. Mendorong pembangunan dan penerapan movasi pada seluruh area perubshan
dengan memperhatikan:

a. Latar belakang berdasarkan kebutuhan unit kerja/stakeholder, isu strategis,
maupun risiko yang dihadapi unit kerja sesuai dengan karakteristik unit kerja

b. Melakukan monitoring dam evaluasi implementasi inovasi secara berkala serta
menyusun analisis dampak (before-after) penerapan inovasi.
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c. Inovasi yang dibangun dapat menularkan praktik baik, meningkatkan efisiensi
sustu proses, memenuhi kebutuhan stakeholder, dan dapsat direplikasi oleh Unit
Ferjalinstansi laim.

8. Melakukan monitoring dam evaluasi atss penanganan pengaduan masyarakat
secara berkala dan terdokumentasi

10, Melakukan reviu dan perbaikan astas standar pelayanan dengam melbatkan
zigkeholders serta memanfastkan masukan hasil SKM dam  pengaduan
miasyarakat

11. Mengimplementasikan kebijakan pemberian reward and punizhment bagi petugas
pelaksanan layanan serta mendokumentasikan bukili implementasi secara
memiadai.

12. Menindaklanjuti zeluruh rekomendasi hasil pemeriksaan BPK sesuai saran.

13. Menjaga kualitas dalam pemberian pelayanan publik dan kuslitss penerapan
budaya antikorupsi dengan melaksanaksn survei sacara berkals  serts
menindaklanjuti hasil survei.

14. Melaksanakan confinuows improvemenf dan meningkatkan kuslitas dalam
rmembangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintsh yang bersih
dan akuntabel zerta pelayanan publik yang prima.

Diemikian laporan hasil evaluasi atas pelaksanaan Pembangunan ZI pada Fusat Data
dan Informasi. Selanjutnya kami harapkan Pusat Data dan Informasi dapat
melaksanakan Pembangunan Z| secara berkelanjutan. Kami menyampaikan apresiasi
gtas upaya yang telah dilakukan dalam Pembengunan Z1 di Pusat Data dan Informasi.

Atas perhatian dan kerja samanya discapkan terima kasih.

Inspektur LHama,

Yan Setiadi, AK., M.B.A

Tembusan:

1. Hepsala BFOM

2. Sekretans tHama

3. Deputi Bidang Penindakan
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11. HASIL AUDIT ISO 37001

SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

LAPORAN AUDIT
No.Organisasi Skema Tipe Audit Audit
SAB 00142 1SO 37001:20186 Audit Pengawasan 3

Nama Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Alamat JI. Percelakan Negara No. 23, Jakarta Pusat 10560, Indonesia
DX Jakarta Indonesia

Tujuan Audit Memastkan Sistm Mangjemen  Anti Penyuapan  Organisasi
diimplementasikan dengan efektif dan memenuhi persyaratan standar 1ISO
37001:2016 dan aspek peraturan perundangan sesuai dengan ruang
lingkup sertifikasi dergan penekanan pada perbalkan Sistim Manajemen
Anti Penyuapan yang manambah kineria Organisasi

Hari Audit 12 Nov 2024

Ruang Lingkup Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan

Kode Sektor -

Lokasi Audit Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
Ji. Percetakan Negara Ne. 23, Jakarta Pusal 10560, Indonesia

Tim Audit Bibin .J (ATL)
Ricky Hartawan {auditor)

Nina Nirmala (Trainee)

Laporan audit ini berdasarkan buktl objeklif yang disampaikan pada saat audit dan bukan berarti
area yang ftidek dilinjau atau disebutkan telah memuaskan atau fidak memasukkan isu
ketidaksesuaian yang akan datang,

Sueolinda ICS

FRM 304
Rev. 15
167




SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

Klausul tidak dapat
diterapkan: NA

Applicable statutory and regulatory requirements:

- SNI ISO 37001:2016 _

- Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan

- Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan No 90 Tahun 2023 tentang Penerepan
Sistim Manajemen Mutu (Quality Management System) Badan Pengawas Obat dan Makanan,

- Keputusan Kepala BEPOM No.62 Tahun 2023 Petunjuk Teknis Audit Intemal Sistem Manajemen
Mutu di Lingkungan BEPOM

- Keputusan Kepala BBPOM HK.02.02.1.7.07.20.26 7 Tahun 2020 tentang Petunjuk Penerapan
Manajemen Risiko di Lingkungan SBPOM

- Keputusan Kepala BEPCM Nomor 88 Tahun 2024 lentang Petunjuk Teknls Audit Intemnal Sistem
Manajemen Terintegrasi ¢! Lingkungan BRPOM.

- Keputusan Sekrelaris Utama Nomor HK.02.02.2.0524.105 Tahun 2024 tentang Tim
Penyelenggara Sistem Pengendalian Intern BBPOM

- Keputusan Kepala BBPOM Nomor 133 Tahun 2024 lentang Penerapan Sistem Manajemen
Terintegrasi (Integrated Management System) BBPOM

- Peraturan lainnya terkait peraturan perundangan dl Indonesia Dan peraturan lainnya terkait
pengawasan obat dan makanan

Kapus, Yudi
General Overview of Organization’s Management System:

I Tindak Lanjut Dari Audit Sebefumnya
Organisasi telah menindakianiuti observasi yang diterbitkan pada audit sebehimnya secare memadai.

Il. Penggunaan Logo KAN
Tidak terdapat penggunaan loge serdifilkas! oleh Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan,

lIl. Sistem Manajemen Anti Penyuapan

teks

Konteks organisasi Pusat Data dan Informas| Cbat dan Makanan telah diperbaharui metalul Formulir Konteks
Organisasi No. FR.IMR-02-01 yang menggunakan metode analisis SWOT dan lelah diidentifikas! isu Irternal dan
ekaternal berkaitan deagan selisp fungsi yang ada. Penanganan/starteql dart setiap sspek telah diidentifikasi
lebih fanjut Kebutuhan dan herapan pemangke kepentingan internal dan ekstemal telsh didentifikasi dan
diperbaharul melalui Formulir Konteks Organisasl No. FRMR-02-01 dan telah diindakianjuti dengan cara
pemenuhan dan penetapan PIC terkait. Identifias! peraturan perundang-undangan dan persyaratan lsinnya yang
relevan dengan penerspan Sistem Manajemen Anti Penyuspan telah diidentifikasi persyaratannya, namun
sebaiknya identifikasi dapat dilengiapi dengan dampak/sanksi ketidakpatuhan serta pemantauan, pengukuran dan
evaluasi pemenuhannya. Panduan dalam menerapkan Sislem Manajemen Antl Penyuapan Pusat Data dan
Informasi Obat dan Makanan diatur melaiul Pedoman Sistem Manajemen Anti Penyuapan 1SO 37001:2018 No.
MM.ISO.MR-01. Ruang lingkup Sistem Manajemen Ani Penyuspan yang ditetapkan masih sama yaitu lingkup
penerapan standar di Pusdatin BPOM meliputi operasicnal yang berkaitan dengan “Seluruh Forses Operasional’,
Dalam melakukan penilaian risike Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan mengacu pada Keputusan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK 02.02.1.7.07.20.267 Tahun 2020 tanggal 2
Jull 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerapan Manajemen Risiko Di Lingkungan Badan Pengawas Obat
Dan Makanan, Unit pamilik risiko melakukan pemenksaan apaksh seliap potensi risiko telah memik exrsting
coritrol yang dituangkan kedalam kolom aktivitas pengendalian saat inl serla apakah memiliki pengarh terhadap
risiko inheren yang ada yang dinilai pada nilai risiko residus? (kecukupan dan efektivitas pengendalian sast ini).
Pusst Data dan Informasi Obat dan Makanan lelah mempersaharui risiko suap yang dituangkan ke dalam Formulir
Sucofindo K6 FRM 3.04
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SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

Daftar Risko dan risiko residual berada pada risko sangat rendan, rendah, dan sedang. Namun sebaiknya Pusat
Data dan Informasi Obat dan Makanan dapal menetapkan kriteria nilai kemungkinan dan nilai dampak agar
setiap personil memiliki pamahaman yaryg sama dalam menentukan nilai kemungkinan dan nilal dampak pada
peniiaian risiko seiain itu sebaiknye dapat diidentifikasi lebih lanjut akfivitas pengendalian yang sudah dimiliki
seperti Peraturan BPOM, SOP (contoh: yang mengatur persetujuan berjenjang), penggunaan aplikasi, dan lain
sabagainya.

Kepemimpinan

Pusat Data dan Infkymasi Obat dan Makanan melokukan permbaharuan Kebijakan Anfi Penyuapan (betkaitan
dengan perubahan penomoran dan perubshan pimpinan), Keb§axan anti penyuapan ditandatangani oleh Kepala
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan sebaga: pimpinan puncak yang mencakup komitmen sesuai dengan
persayaratan standar 1SO 37001:2016. Pengkomunikasian kebijakan anti penyuapan dikomunikasikan melalul
email, media sosial, kegiatan awareness. dan fain sebagainya. Tim Pengelola Sistem Manajemen Terintegrasi
ditetapkan melalui Keputusan Kepala Pusat Data dan Informas’ Obat dan Makanan Nomor: HK.02,02.8.05.24.33
Tahun 2024, Tim terdir dari Tim Penasetat yaitu Deputl Bidang Pendndakan, Manajemen Puncak adalah Kepala
Pusdatin, Koordinator dan Management Representative Sistem Rdanajemen Tenntegrasi, anggota, Auditor internal
Sistem Manajemen Terntegrasi, FKAP (Tim SPIP), dan lain sabagainya. Tim Unit Pengendall Gralifikasi Pusdatin
merujuk pada Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 182 Tahun 2024.

Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan telah menetapkan Sasaran Anti Penyuapan tahun 2024 No.
FRMR.C4-01 yang mencakup 4 sasaran dengan largel, rencana sksl, kebutuhan sumber daya,
penanggungjawab, eveluasi (waktu, bagalmans, dokumen, dan PIC yang menjaluhkan sanksl). Sasaran ant
penyuapan ditandatangani oleh Manajemen Puncak.

Matrike komunikasi telah ditetapkan melaiui Formulir No. MM.MR.01-03 yang mencakup kriteria (pihak yang
akan diberikan informasi), jenis komunikasi (materl komunikasi yang akan disampalkan, metode komunikasi,
waktu, sasaran penerima, dan penanggungjewab. Pusat Data dan informasi Obat dan Makanan memiliki SOP
Pangendalian Dokumen No. PR MR-01 yang menetapkan bahwa dokumen terdini dari Policy/Kebijakan, Manual,
Proseduw, Instruksi Kerja dan Formulir. Daftar Induk Dokumen intemal dan ekstamal berkaitan dengan penerapan
Sistern Manajemen Anti Penyuapan telah ditatapkan dan diperbahand,

Evaluasi Kineria

Pedoman bagi Auditor Internal dalam melaksanakan kegiatan audit internal sistem menajemen terintegrasi dan
pedoman datam melakukan fahspen audit dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan pemantauan hasil
audit diatur mefalui Keputusen Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 98 Tahun 2024 Tangga! 22
Maret 2024 Tentang Petunjuk Teknis Audd Interna! Sistem Manajemen Terintegrasi Di Lingkungan Badan
Pengawas Obal Dan Makanan. Ditetapkan bohwa audit intemal dilaksanakan minimal 2 (dua) hari dan audit
internal dilaksanakan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun. Audit internal Sistem Manajemen Terintegrasi
Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan dezksanakan pada tanggal 10 sampal dengan 11 Juni 2024 yang
dliaksanakan oleh personit audier intemal dari Direktorat Registrasi Pangan Olahan sebanyak 4 orang. Bukt
pelaksanaan audit antara lsin Sural Tugas, Daftar Hagir, Berita Acara Pembukaan, Berita Acara Penutupan,
dan lain sebagainya. Terdapat 1 Arga For Improvament (AFi) yang diterbit<an dari audit internal 1S0 37001,
hasil audit intarnal diinput pada aplikasi sapaapip.pom.go id.

Tinjauan FKAP tefah diloksanakan pada tanggal & Juli 2024 dan telah dilaporkan kepada Manajemen Puncak.
Laporan tinjauan FKAP telah dilaporkan kepada kepada Deputi Bidang Penindakan (Dewan Pengarah Sistem
Manajemen Terintegrasi Pusdatin) pada targgal 10 Jull 2024 melaul Nota Dinas No. T1.05.8.07.24.392
Tinjauan Manajemen ielsh cilaksanaxan pada tanggal 12 Juli 2024, agenda pembahasan sesuai dengan
porsyaratan standar 1SO 37001:2016, nolulens hasll rapat tinjauan yang ditandatangani oleh Manajemen
Puncak dalam hal ini Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan.

Peningkatan

Sucofnga 105 FRM 3.4
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Pusat Data dan Informasi Obat dan Msakanan memiliki Prosedur Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan
No. PR MR-10,

IV. Tata Usaha
Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obal Dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 Tentang Organisasi
Dan Tata Keda Unit Pelaksana Teknis Pads Badan Pengawas Obat Dan Makanan bahwa Subbagian Tata
Usaha memiliki tugae melakukan penyusunan rencana, program dan anggaran, pengelolaan keuangan dan
barang milk negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evalussl dan pelaporan, urusan
kepegavaian, tata Izksana, kearsipan, tata parsuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu,

Jumlah pegawal pada PUSDATIN BPOM di Jakarta terdin darl 84 Personel terdiri darl PNS dan 4 orang P3K,
T4 PPNPN dan Out source 8 orang terdini dar (Soplr 1 orang, Kebersihan 4 orang | Pengamanan 3 orang,).
Untuk  memenuhi  kebutuhan ASN  diater melahd SOP Peryusunan Kebuluhan Pegawai  No:
POM.10.01/CFM.01/30P.01. PUSDATIN BPOM di Jakarta menghitung kebutuhan ASN berdasarkan Analisis
Beban Kerja (ABK} jabafan dan menyampe®an kebutuhan ASN melaiul Aplikasi SIREN SDM (Sistam
Perencanaan SOM BPOM) dan akan dilakukan reviv atau evaluasi terhadap kebuluhan ASN berdasarkan
ABK jabatan oleh Biro SDM. Sistem aplikasi SirenSDM adalah sistemn informasi yang digunakan dalam untuk
perencanaan dan penyusynan kebutuhan pegawel di lingkungan BPOM. PUSDATIN BPOM di Jakarta
menyusun perencanaan kebutuhan SDM melaki aplkasi SirenSDM can mengimkan ke Biro SDM untuk
dievaluasi lebih lanjut psrencanaan kebutuhan SDM yang disampaikan dard unit Kkerja dan diproses lebih lanjut
sampai dengan menyampaikan surst kebuluhan ASN BPOM ke Kementerian PANRB dan BKN. Dard
pengisian pada Aplikasi SIREN SDM cieh PUSDATIN BFOM di Jaksna diketahui bahwa pemenuhan SDM
sebesar 54,26% dan terdapat Gap sebesar 59 Pegawai dalam Jangka waktu 5 tahun dari 2020 s.d 2024.
Struktur Ketua dan Anggota Tim PUSDATIN BPOM di Jakarts dietapkan berdasarkan indikator yang
ditetapkan melalui Keputusan Kepala FUSDATIN Cbet Dan Makanan Penunjukan ketua tim kerja ¢i Jakarta
Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia Nomor: HK.02,02.8.81.01.24.07 tahun 2024

Contoh diambil untuk pekerja status P3K jumish 1 orang SK pengangkatan di 01 Februad 2024 |, atas nama
Nendy Septi Amiva sesuai SX. KP.03.02,1.24 10.235235 tahun 2023 sebagal Ahli Pertama Statistik
dipekedakan dl PUSDATIN, dan organisas! telah mermberikan sosialisasl berkaitan dengan standar Sistem
Manajemen Anti Peryuapan dan menardatangani Pekia Infegritas,

Organisasi talah merdiki Makanisme Fola Rotasi dan Mufasi internal bagi pegawal BPOM Jakarta No. 27
tafiun 2019 tahun 2019 tanggal 12 September di datam oeraturan tersebul berlaku secara umum  dan
sebaiknya unitisatkeralai membuat skema orlentasi yang berkaitan dengan risiko keda terhadap sistem
manajemen.

Untux menunjarvgy pekerjaan (Supir dan Jasa Kebersingn) ini ditakukan penerimaan darl Penyedia Jaza PT
Gaia Prima Proteksindo nomor Xenfrak PL.02.01.08.85.02.24.0557 Tanggal 01 Februan 2024 unthk Jasa
Pangamanan dan PT Jangkar Perkasa Mandiri, nomer kotrak PL.02.01.08.05.01.24 0001 Tanggatl 2 Januan
2024 sudsh mengakomedir persyaratan SMAP di dalam kontrak dan organiaasl harus memastikan personi
yang skan beslugas telah menandatangani Pakta Integritas, Persysratan penerimaan pokana untuk CPNS,

P3K dilakukan kantor pusst dan persyaratan Sistem Manzjemen Ant penyuapannya sudah diskomodir dan
peraturan BPOM Pusat,

Dalam  hal pemenuhan kempelensi, BPOM  memllik  SOP Pengembangan Kompstensi No;
POM.10.01/CFM.01/S0P.02, PUSDATIN BPOM di Jakarta melakukan analisis kebutuhan pengembangan
kompelensi, merencanakan kegiatan Pengaembangan Kompetensl sesuai analisa kebutuhan Pangembangan
Kompetensi, mengusukan calon peserta pengembangan kompetens: melalui aplikasl SIASN, melaksanakan
kegiatan pengembangan Kompetens:, sampai dengan membual laporan hasil pelaksanaan kagiatan.
Dashboard rekaman riwayat pefatinan direkam dalam SIASN {htps./siasn.pom.go.id) untuk setiap persond
ASN termasuk capaian jam pelajaran yang telah dikuli, Sedangkan untuk PPNPN penilaian kompatana:
personil direkam dalam SIPP (Sistim Informasi PPNPN).

Promosi diatur melalul SOP Kenalkan PangkatJabatan No: POM-10.01/CFM.01/SOPO7, Unit Kerja
mengusulkan Kenaikan Pangkat danfatau Jabatan melalui aplikasl SISFOVZ dan Biro SDM akan melakukan
verifikasi usulan Kenakan Pangkat danfatau Jabatan eesuai dengan ketentuan. Jika dokumen lengkap dan
sesual maka Biro SDM akan mengirimkan usulan Kenaikan Pangkat danvatau Jabaten dalam SIASN BKN
uriuk dilakukan persetujuan oleh Pejabat yang berwenang. Penilaian kinerja ditakukan setiap triwutan melalui
aplikast SIMAKIN (Sistem Manajemen Kinera), yang antara kin mencakup penilalan perllaku kera perihal
akuntabol dengan parameter yaitu metaksanskan tugas dengan jujur bertanggung jewab, carmat, disiplin, dan
Sucofindo ICS FRM 2,04
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berintegritas tinggi, menggunakan kekayaan dan berang milik negara secara bertanggung jawab efektf dan
efisien, dan tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan,

Organisasi telah memiliki peraturan vang beriaitan dengan penesimaan, mutasi, rotasi dan promesi di dalam
peraturan tersbut sudah mengakomodir untuk memberikan orlentas! betkaitan dengan selurub proses
kegiatan dan manajemen risiko kegiatan kerja secara umum dan setiap Biro/Direklorat/Balsii

Daiam hal pelanggaran disiplin, organsasi mengacy pada Peraturan Pemerintah Rl No. &4 Tahun 2021
Tentang Disiplin Pegawai Neger! Sipil, dimana tingkat dan jenis hukuman disiplin teridirl atas hukuman disiplin
fingan sampal dengan berat, Kode etik dan kode perilaku pegawal di lingkungan BPOM diatur melsiul
Peraturan BPOM Nomor 8 Tahun 2022, sebagai pedoman sikap, tingkah faku, dan perbuatan pegawsl
didalam melaksanakan tugasnya dan pergauian hidup sehari-hari yang walib dipatuhi serta dilaksanakan dan
pengenaan sanksi apabila melanggar peraturan tersebut. Tata laksana pemberian sanksi techedap pegawsai
diatur melalul SOP Penjatuhan Sanksi Pegawal No: POM-10.01CFM.01/SOR.09. Unit Kerja terkait melakukan
proses pemeriksaan disiplin serta penistuhan hukuman disipfin dan dalam kasus khusus dilakukan audit
investigasi terhadap pegawsl yang akan dijatuhkan hukuman disiplin o%h Bire SO, Inspektorat, dan Biro
Hukum dan Organisasi, Rekomendasi tindak lanjut bervpa pembentukan tim pemeriksa atau surat ke unit
sera terkait ditetapkan ofeh Komite Disiplin dan Kode Etik serta Kode Perilaky. Nitai hasil kinerja, nilai perilaku
xera, predikat kinerja, nilai perilaky muncul di dalam dashboard SIMAKIN setiap pegawai.

Pelaksanaan pengadaan barang/jasa mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah beserta peraturan perundang-undangan perubahannya, PUSDATIN
BPOM di Jakarta telsh menetapkan Pejabat pengadaan barang dan jasa melalui Keputusan Kepala
PUSDATIN Cbal dan Makanan Di  Jakata Nomor HK02.02.8.04.24 29 Tahun 2024, No.
HK.02.02.8.86,12.23.76 tahun 2024 Tentang Penetzpan Pejobat Pejabat Pembuat Kemitmen SATKER
PUSDATIN Pengawas Obat Dan Makanan Di Jakarta. HK.02.02.8.86.12.23.75 Tentang penetapan Pejabat

Pengujl dan Penandatanganan surat perintah [fembayar Tahun Anggaran 2024, sudah sesual dangan
persyaratan SNI ISO 37001:2016.

Lebih lanjut proses pengadaan barang dan jasa diatur melaka SOP Pengadaan Barang Dan Jasa No: POM-
14.01/CFM.01/SOP.02. Tahapan pengadaan barang dan jasa dimulai dari perencanaan sena melengkapi
Dokumen Persiapan Pengadaan (DPP) yane meliputi, Kerangka Acuan Kerla (KAK) yang ditandatangani oleh
PPK, spesifi<as! teknis, Rinclan HPS, penetapan drafl rancangen kontrak, dan dokumen fain yang dibutuhkan
PUSDATIN BPOM di Jakarta memilik SOP Perencanaan Pengadaan BaranglJasa No. POM-
14.01CFIM.01/SOP.03, SOP Serah Terima Hasil Pekeriaan No. POM-14.01/CFM.01/S0P.06, dan SOP
Laparan Evaluasi Menitoring Pengadaan Barang dan Jass No. POM-14.01/CFM.C1/SCP.08.

Proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan sena pertanggungjawaban anggaran pendapatan dan
belanja negara menggunakan Sstem Aplikasl Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Personil pengeloizan
aplikasi SAKTI ditelapkan mefalul Keputusan Kepala PUSDATIN Pengawas Obat Dan Makanan D Jakarta,
Nomor, HK.02.02.8.81.01.24.09 Tentang Penectapan User Pejabat, Operator, Dan Administrator Pengguna
Aplikasi Sistern Aplikasi Keuangah Tingat Instans: (Sakli) Pads Satuan Kerja PUDATIN Di Jakarta Tahun
Anggaran 2024.

Dai?:pengelolam keuangan BPOM memilik SOP Pencairan Anggaran No.POM-12.01CFM.04/SOP.01.
SOP Pengeloisan Kartu Kredit Pemerintah No.FOM-12.01/CFM.04/SCP.02, SOP Penyusunan Laporan
Kauangan Tigikat SATKER No. POM-12,02/CFM.01.

Di ambidl sampling pade kepislan pembeyaran PT Gaia Prima Proteksindo nomor kontrak
PL.02.01.08.85.02.24.0557 Tanggal 01 Februari 2024 uniuk Jasa Pengamanan dan PT Jangkar Perkasa
Mandirl, nomer kotrak PL.02.01.08.05.01.24.0001 Tanggal 2 Januari 2024 pelaksanaan pembayaran telah

melakul verifikasi menggunakan Rekap SPM (Surat Perdntah Membayarisesual dengan persyaratan yang telah
ditetapkan.

V. Pengendallan Proses

Pelaporan gratifikasi mengacu pade Peraturan Baden Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9 Tahun 20221
tentang Pelaporan Gratifikasi Oi Lingkungsn Badan Pengawas Obat dan Makanan, Mekanisme pelaporan
gralifikasi Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan juga merujuk pada SOP Pelaperan Gratifikasi No. POM-
16.01/CFM.01/SOP.01/K.72.01. Pelaporan Gratifikasi dan WBS disampaikan melalui Sang Integritas, Periode
Januarl sampai dengan Seplember 2024 Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan telah secara konsisten
melakukan monitorng dan evaluasi berkatan dengan penerimaan gratifikasl, serta telsh melaporkan secara
pericdik per triwutan kepada Inspekksr Utama BPOM, dan tidak lerdapat penerimasn maupun penclakan

gratifkas dan tdak terdapat pelaporan wbs. Berkaitan dengan benturan kepentingan diatur metalui Peraturan
Sutofingo ICS FRM 3.04
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BPORM Momor 27 Tahun 2023 fentang Penanganan Benturan Kepentingan di Lingkungan BPOM. Pusat Data
dan Informasi Obat dan Makanan juga telah mengidentifikasi potensi benturan kepentingan serta telsh
melaporkan secara perlodik per triwuian kepada Inspeltur Utama BPCM. Dari hasil ientifias] di towulan Ke 3
didapatkan 12 pegawai yang memitki potensi benturan kepentingan dan telah ditetapkan tindakan penceganhan/
penanganannya, Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan memiliki SOP Audit Investigasi Pelanggaran
NoPRMR 14, investigas! dilaksanakan untuk menindakianjuti dari masukan, pelaporan wbs, dan lsin
sebagainya

(Infrastruktur TIK, Sistem Informasi Layanan Internal, Sistem nformasi Layanan Eksternal, Tata Kelola
Data dan Informasi, Perencanaan TIK, Keamanan TIK)

Melanyani kebutuhan untuk digitalisasi bisnis proses internal di masing-masing UPT dan Kantor pusat, untuk
lyanan eketernal lebin kepada pembuaten eplikasi yang diguwakan untuk layanan umum, Proses
pelaksanaan kegiatan darl 6 fungs! yarg ada saing berkaitan calam membangun sistem dad mulai
perencanaan, pembduatan aplikasi, pengadaan, pengeiolaan data dan pengamanan dari system yang dibuat
seria pengamanan system informasi secara umum yang digunakan oleh BPOM,

Pangeloiaan risiko yang barkaitan dengan Sistern manajamen anti penyuapan telah dildentifikasi dan selalu
dilakukan evaluasi secara berkala. Dalam hal rigiko anti penyuapan telah dibuat untuk masing-masing fungsi
dan sebaiknya organisasi membuat lebih detall dalam hal pengisian Risk Evont, agar dapat dipastikan
pengendalian risiko nya lebih focus dan terarah sesuai risike yang mung&in diterima,

Fungs: Perencanaan merupakan fungsi yang memiliki fungsi sebagai menitoring kegiatan bisnis proses yang
terdapat di PUSDATIN, dari hasil audit fungsi perencanaan telah melaksanakan tugas pemantauan secara

berkala dan apabila terdapat kefidaksesuaian maka akan ditindaklanjuti sesual dengan peraturan yang
berlaku,

Specific Overview and Analysis of Critical Point (Process and/or Product):
Effectiveness Of Management System Implementation (For Recertification / Renewal Audit):

Attachment(s)
&= Non Conformity Report (NCR)
[0 | Scoring Table
il General Sampling Report
0 ORBPSS ciivinvaviniianaon boosbssen T e R ¥
: Signature
Scheme Conclusion Audit Team Organization
Leader Representative
1ISO Berdasarkan Hasil survelllance audit
37001:201€ | Pengawasan ISO 37001:2016 yang di
lakukan pada tanggal 12 November

2024, Tim Auditor menerbit<an q

observasi, Dengan tidak ditemukan ¢
xetidaksesuaian Major maka < <
Maka PUSDATIN direkomendasikan dapat s

tetap  menggunakan  serdifikal  Anti| ..o
Penyuapan yang ada sampai dengan batas | .. \

waktu yang teiah ditelapkan dan Organisas! | fome B2 .4 o - AN, S
diharuskan untuk mengidentifikasi akar | s 2Nowmcar | (oate) - 12 Novemi20ed | § 50"
masalah, tindakan kereksi, dan pencegahan | 2
terhadap observasi yang diterbitkan.

Witten response of Non conformity(s) will be submitted to Sucofindo 1CS on
(Appiied when Non Canformity(s) identified ony)
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12. HASIL PENILAIAN BMN

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Al Pereslakan Megana Mo 23 Jlokaro Pusat 1 0560 lndoneno
Telp, (021) 4244491, 4209221, 4243333, 4224755, 4241781, 4244819, Fox - 4245139

BADAN POM Emall : helobpom®@pam.go.kd | Waballe - wew pomgoid
Momor . B-PLO3.01.25.01.2512 Jakaria, 9 Januan 2025
Lampiran o 1 (satu) berkas
Hal : Penyampaian Hasil Evaluasi Atas Pengelolaan Barang Milik Negara

Pada Satuan Kera di Lingkungan Badan POM

Kepada Yih.
Terlampir

Sehubungan akan adanya penetapan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Tahun 2025, Biro
Umum sebagai Unit Kerga Pengampu di bidang Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN)
telah melakukan evaluasi dan penilaian ferhadap pengelolaan BMN yvang dilakukan oleh
satuan kerja di ingkungan Badan POM. Unifuk itu dapat kami sampaikan hal-hal sebagai
berikut -

1. Bahwa penilaian vang dilakukan oleh Biro Umum adalah terhadap satuan kerja yang
mampu mengelola EMMN dengan baik, dengan parameler :

4. kKetepatan wakiu penyampaian Laporan BMHM;

ketepatan Waktu penvampaian Usulan RKEMM,

Hilai PSP BMN dibandingkan tofal nilai aset;

Milzi Penghapuan BMM Rusak Berat dibandingkan Total Milai Aset Rusak Berat;

HMilzi Pemusnahan Persediaan usangfrusak dibandingkan Tolal Milai Persediaan

Usang/Rusak.

2. Bahwa penilaian yang kami lakukan telah merujuk kepada data ataupun laporan yang
disampaikan oleh Saluan Kerja kepada Biro Umum serta sesuai data vang ada pada
Aplikasi SIMAN BMM Versi 2 dan Aplikasi SiFoum.

3. Terampir hasil penilaian satuan kerja vang mampu mengelola BMN dengan Baik.

® e 8T
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Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjazama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
Kepala Biro Umum,

Dr. Ir. Antonius Tarigan, K.5i

Doduman knd f=imh gitandatangan s=carm sagtonil manpgunakes sarfiver alsimok
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Lampiran |

1. Kepala Satker Sekretariat Utama
Kepala Satker Kedeputian |
Kepala Satker Kedeputian 11
Kepala Satker Kedeputian 111
Kepala Satker Kedeputian 1Y/
Kepala Satker Inspektorat LHama
Kepala Satker Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan
Kepala Satker Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Pengawasan Obat dan
Makanan
9. Kepala Satker Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Masional
10. Kepala Satker Pusat Analizis Kebijakan Obat dan Makanan
11.Kepala Satker Balai Besar POM di Jakarta
12.Kepala Satker Balai Besar POM di Yogyakarta
13.Kepala Satker Balai Besar POM di Banda Aceh
14. Kepala Satker Balai Besar POM di Semarang
15. Kepala Satker Balai Besar POM di Banjarmasin
16. Kepala Satker Balai Besar POM di Makassar
17.Kepala Satker Balai Besar POM di Palembang
18.Kepala Satker Balai Besar POM di Padang
19.Kepala Satker Balai Besar POM di Surabaya
20.Kepala Satker Balai Besar POM di Pekanbaru
21.Kepala Satker Balai Besar POM di Mataram
22 Kepala Satker Balai Besar POM di Palangkaraya
23.Kepala Satker Balai Besar POM di Pontianak
24 Kepala Satker Balai Besar POM di Jayapura
25.Kepala Satker Balai BEesar POM di Bandung
26.Kepala Satker Balai Besar POM di Medan
27 .Kepala Satker Balai Besar POM di Lampung
238 Kepala Satker Balai Besar POM di Denpasar
29 Kepala Satker Balai Besar POM di Samarinda
J0.Kepala Satker Balai Besar POM di Serang
31.Kepala Satker Balai Besar POM di Manado
32 Kepala Satker Balai POM di Jambi
33.Kepala Satker Balai POM di Batam
34 Kepala Satker Balai POM di Ambon
35 Kepala Satker Balai POM di Sofifi
J6. Kepala Satker Balai POM di Palu
37.Kepala Satker Balai POM di Kendari
33.Kepala Satker Balai POM di Gorentalo
39.Kepala Satker Balai POM di Pangkal Pinang
40. Kepala Satker Balai POM di Bengkulu
41.Kepala Satker Balai POM di Mamuju
42 Kepala Satker Balai POM di Kupang

£O = LN La P
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43. Kepala Satker Balai POM di Manckwar

44 Kepala Satker Balai POM di Surakaria

45 Kepala Satker Balai POM di Palopo

46 Kepala Satker Balai POM di Kediri

47 . Kepala Satker Balai POM di Jember

45. Kepala Satker Balai POM di Bogor

49, Kepala Satker Balai POM di Tasikmalaya
0. Kepala Satker Balai POM di Tarakan
21.Kepala Satker Balai POM di Tangerang

522 Kepala Satker Balai POM di Payakumbuh
23.Kepala Satker Loka POM di Banyumas

24 Kepala Satker Loka POM di Lubuk Linggau
525 Kepala Satker Loka POM di Kepulauan Tanimbar
26. Kepala Satker Loka POM di Dumai
27.Kepala Satker Loka POM di Baubau

26, Kepala Satker Loka POM di BMimika

29. Kepala Satker Loka POM di Ende

60. Kepala Satker Loka POM di Aceh Tengah
61. Kepala Satker Loka POM di Aceh Selatan
62, Kepala Satker Loka POM di Sungai Penuh
63. Kepala Satker Loka POM di Tanjung Pinang
64. Kepala Satker Loka POM di Tabalong

65. Kepala Satker Loka POM di Tanah Bumbu
bb. Kepala Satker Loka POM di Blorotai

B67. Kepala Satker Loka POM di Banggai

65, Kepala Satker Loka POM di Dharmasraya
69. Kepala Satker Loka POM di Indragin Hulu
70. Kepala Satker Loka POM di Eima
71.Kepala Satker Loka POM di Kotawaringin Barat
T2 . Kepala Satker Loka POM di Sanggau
T3.Kepala Satker Loka POM di BEelifung

74 Kepala Satker Loka POM di Merauke

75 Kepala Satker Loka POM di Rejang Lebong
76 Kepala Satker Loka POM di Toba Samosir
T7.Kepala Satker Loka POM di Tanjung Balai
75 Kepala Satker Loka POM di Tulang Bawang
79. Kepala Satker Loka POM di Buleleng

0. Kepala Satker Loka POM di Balikpapan

&1. Kepala Satker Loka POM di Manggarai

2. Kepala Satker Loka POM di Sorong

33. Kepala Satker Loka POM di Sangihe

Dodumen iy i=lab cifandatangan! s=cam aeitonik mengounaksn serdiival sf=nmonks
yang cifarsiivan cizh Esfal Bacsar Serifives! Sieonk [BErE], Badan Soear dan Sanal d=para



1 |Sekretariat Utama 25,00 70,50 28,65 10,00 19,93 20 0 98,64 |sangat baik
2 |BBPOM Semarang 25,00 70,75 28,73 10,00 19,98 0 0 98,71 |sangat baik
3 |BBPOM Yogyakarta 25,00 70,75 28,73 10,00 19,93 0 16 94,72 |sangat baik
4 |BPOM Suralarta 25,00 63,75 2843 10,00 1531 0 0 93,73 |sangat baik
5 |Loks POM Banyumas 25,00 63,75 2843 10,00 20,00 20 16 94,43 |sangat baik
& |BBPOM Pontianak 2500 70,50 28,65 10,00 19,95 20 139 97,54 |sangat haik
7 |Loka POM Sanggsu 16,67 59,75 25,93 7.50 836 0 16 77,79 |baik
2 |BBPOM Banjarmasin 25,00 70,50 28,65 10,00 19,97 20 20 98,62 |sangat baik
9  |[BBPOM Palangkaraya 25,00 70,50 28,65 10,00 19,91 i 0 98,56 |sangat baik
10 |Loka POM Tabalong 25,00 70,75 28,73 10,00 19,93 0 0 38,71 |sangat baik
11 |Loka POM Tanah Bumbu 25,00 71,00 28,80 10,00 20,00 0 16 94,80 |sangat baik
12 |Loka POM Kotawaringin Barat 25,00 70,50 28,65 10,00 19,80 i 16 2445 |sangat baik
13 [BPOM lambi 25,00 71,00 28,80 10,00 19,95 0 0 38,75 |sangat baik
14 |BPROM Benghulu 22,92 70,50 2803 10,00 20,00 0 20 98,02 |sangat baik
15 |Loka POM Rejang Lebong 2292 70,50 2803 10,00 1953 20 16 93 56 |sangat baik
16 |Loka POM Bungo 20,83 70,00 27,25 10,00 17,29 0 16 90,54 |sangat baik
17 |BBPOM Makas=ar 25,00 59,75 2843 7.50 19,66 0 20 9559 |sangat baik
18 |BPOM Amban 25,00 70,00 28,50 10,00 19,55 16 20 9445 |sangat baik
13 [BPOM Mamuju 25,00 70,25 28,58 10,00 19,55 0 0 38,13 |sangat baik
20 |BPOM Palopo 25,00 70,50 28,65 10,00 11,00 0 16 85,65 |sangat baik

21 |Loka POM Tanimbar 25,00 70,00 28,50 7.50 19,11 0 16 91,11 |sangst baik

212 |BBPOM Padang 25,00 70,50 28,65 10,00 19,98 0 0 98,63 |sangst baik

23 [BPOM Batam 25,00 70,50 2865 10,00 19,85 n 0 98,50 |sangat baik

24 |BPOM Payakumbuh 25,00 70,25 2858 10,00 14,22 0 16 88,80 |sangat baik

25 |Loka POM Dharmasraya 25,00 70,50 28,65 10,00 19,69 20 16 34,34 |sangat baik

26 |Loka POM Tanjungpinang 25,00 70,25 2858 10,00 1373 0 16 88,31 |sangat baik

27 |Deputi1 22,92 70,50 28,03 7,50 19,88 20 16 91,41 |sangat baik

28 |Deputi3 25,00 70,50 28,65 10,00 19,87 20 0 98,52 |sangat baik

29 |Inspektorat Utama 25,00 70,50 28,65 10,00 19,75 0 0 98,41 |sangat baik

30 |Deputill 25,00 70,50 28,65 10,00 1991 i 16 94,56 |sangat baik

31 [FFPPOMN 25,00 70,00 28,50 10,00 19,93 20 0 98,43 |sangat baik

32 |PUSDATIN 25,00 70,50 28,65 10,00 19,93 it 0 98,64 |sangat baik

33 |BBPOM di layapura 25,00 70,50 28,65 10,00 19,54 20 20 98,19 |sangat baik

34 |BBPOM di Samarinda 25,00 70,50 28,65 10,00 19,93 20 20 98,58 |sangat baik

35 |[BBPOM di Surabaya 25,00 70,50 28,65 10,00 19,79 20 0 98,44 |sangat baik

36 |BBPOM di Medan 25,00 70,50 28,65 7.50 19,51 20 0 95,66 |sangst baik

37 |BBPOM di Pekanbaru 25,00 70,50 28,65 10,00 19,99 20 18 97,00 |sangat baik

33 |BBPOM di Mataram 25,00 70,50 28,65 10,00 19,99 20 0 98,64 |sangat baik

Daokunmen ini fefah difsndsfangani zecars elektronic manggunaksn saentifilkat alekironi
yang diterbithan olah Balsi Besar Serfifikasi Elekironik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negars




39 |BPOM di Tarakan 25,00 70,00 28,50 7,50 19,88 20 20 95,85 |sangat baik
40 |BPOM di Palu 25,00 71,25 18,88 10,00 19,95 20 20 98,83 |sangat baik
41 |BPOM di Kediri 25,00 70,00 28,50 10,00 9,43 20 16 83,93 |sangat baik
42 |BPOM di Kendzri 25,00 70,50 28,65 10,00 19,95 19 20 95,08 |sangat baik
43 [BPOM di Jember 25,00 70,00 28,50 10,00 7.29 20 20 26,39 |sangat baik
44 |BPOM di Manokwari 25,00 70,50 28,65 10,00 19,38 19 20 97,08 |sangat baik
45 |Loka POM di Dumai 25,00 70,50 28,65 10,00 19,25 20 16 9451 |sangat baik
46 |Loka POM di Sorong 5,00 70,35 28,58 7,50 19,28 20 16 91,35 |sangat baik
47 |Loka POM di Balikpapan 25,00 70,00 28,50 10,00 19,65 20 16 9416 |sangat baik
4% |Loka POM di Bima 25,00 63,75 8,43 10,00 19,23 20 16 93,65 |sangat baik
49 |Loka POM di Baubzu 25,00 70,50 28,65 10,00 18,62 20 16 9333 |sangat baik
50 |Loka POM di Banggai 25,00 70,50 28,65 10,00 18,54 20 16 93,19 |sangat baik
%1 |Loka POM di Toba 18,75 £3,75 26,55 10,00 19,60 20 15 92,15 |sangat baik
52 |Loka FOM di Indragiri Hulu 25,00 70,50 28,65 10,00 19,75 20 16 9440 |sangat baik
53 |Loka POM di Mimika 25,00 70,35 28,58 7,50 19,13 20 16 9121 |sangat baik
54 |Loka POM di Tanjungbalai 18,75 70,25 26,70 10,00 19,92 20 16 92,62 |sangat baik
55 |Loka POM di Merauke 18,75 £3,75 26,55 7,50 19,45 20 16 2050 |sangat baik
56 |Deputi IV 20,83 3,75 27,18 10,00 19,93 20 15 93,10 |sangat baik
57 |PPSDMPOM 72,92 70,25 77,95 7,50 19,41 20 15 90,36 |sangat baik
58 |PAKOM 25,00 3,00 28,20 10,00 19,79 20 15 93,99 |sangat baik
59 |BBPFOM di Denpasar 25,00 71,25 28,88 10,00 19,98 20 12 97,92 |sangat baik
&0 |BPOM di Kupang 25,00 71,35 28,88 10,00 19,94 20 16 94,82 |sangat baik
&1 |Loka POM di Ende 25,00 71,25 28,88 10,00 19,83 20 16 94,77 |sangat baik
62 |Loka Buleleng 16,67 71,25 26,38 7,50 20,00 20 16 89,87 |sangat baik
&3 |Loka Manggarai 25,00 71,25 28,88 10,00 19,60 20 16 94,47 |sangat baik
&4 |BBPOM di Banda Aceh 20,83 £3,75 27,18 7,50 19,20 17 20 9114 |sangat baik
&5 |BBPOM di Jakarta 25,00 70,50 28,65 10,00 19,94 20 20 95,59 |sangat baik
&6 |BBPOM di Serang 25,00 70,25 28,58 10,00 19,95 20 20 9853 |sangat baik
&7 |BBPOM di Manado 25,00 70,25 28,58 10,00 20,00 20 20 98,55 |sangat baik
&2 |BPOM di Gorontzlo 25,00 70,50 28,65 10,00 19,95 20 20 98,60 |sangat baik
&9 |BPOM di Sofifi 25,00 70,50 28,65 10,00 20,00 20 16 94,65 |sangat baik
70 |BPOM di Tangarzng 25,00 70,35 28,58 7,50 16,95 20 20 9304 |sangat baik
71 |Loka Aceh Tengsh 25,00 £3,25 8,28 10,00 18,40 20 16 92,67 |sangat baik
72 |Loka Aceh Salatan 25,00 £3,35 28,28 10,00 19,43 20 16 9370 |sangat baik
73 |Loka Morotsi 22,92 70,50 28,03 10,00 19,10 20 16 93,13 |sangat baik
74 |Loka Sangihe 25,00 70,35 28,58 10,00 14,45 20 15 2903 |sangat baik

Dakurmen ini telah difsndsfangani secars elekdronk menggunaksn sertifhkat alekironid:
yang diterbithan oleh Balsi Besar Serfifikasi Elektronk (BSrE)l, Badan Siber dan Sandi Megsrs




75 |BBPOM di Palembang 25,00 70,50 28,65 10,00 19,95 19 0 27,82 gat baik
76 |BBPOM di Bandar Lampung 22,92 9,75 27,80 10,00 19,93 20 0 97,73 gat baik
77 |BBPOM di Bandung 25,00 9,75 28,43 7.50 19,64 20 0 95,57 gat baik
72 |BPOM di Pangkal Pinang 25,00 70,50 28,65 10,00 19,94 20 0 93,59 g2t baik
79 |BRPOM di Bogar 22,92 £3,00 27,58 7.50 16,53 20 0 91,75 gat baik
30 |BPOM di Tasikmalzyz 25,00 69,75 28,43 10,00 15,72 20 0 9415 |sangat baik
81 [Loka POM di Lubuklinggau 25,00 70,50 28,65 10,00 19,91 20 15 9455 |sangat baik
82 |Loka Belitung 25,00 70,50 28,65 10,00 18,53 20 15 93,12 |sangat baik
83 |Loka Tulang Bawang 25,00 70,50 28,65 10,00 20,00 20 16 9465 |sangat baik

Daokumen ini telah difandstangani secars elelironilc menggunakan serifkat alefironif
yang diterbithan oleh Balai Besar Serfifikasi Elekironik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negars




13. HASIL PENILAIA PDN DAN PENGELOLAAN BARANG/JASA

BEADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOTA DINAS
Nomor: B- KP.09.01.25.01.25.37

¥th . Kepala Bagian Rumah Tangga

Tembusan . Kepala Biro Umum

Dari . Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa

Perihal - Hasil Pengukuran Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam
Megeri dan Milai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang/Jasa

Tanggal - 8 Januari 2025

Sehubungan dengan Surat Sekretaris Utama Nomor B-KF.09.01.2.12.24.956 tanggal
16 Desember 2024 perinal Permintaan masukan terkait dengan Direktif Penugasan
dan Inisiatif Strategis Tahun 2025, kami sampaikan Definisi Operasional sebagaimana
terlampir untuk Perjanjian Kinerja (PK) Pejabat Pimpinan Tinggi (PFT) Pratama/Kepala
Unit Pelaksana Teknis (UPT) BFOM Tahun 2025,

Selanjutnya, terkait dengan Perjanjian Kinerja (PK) Pejabat Fimpinan Tinggi (FFT)
Fratama/kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM Tahun 2024, terutama indikator
Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Megeri dan indikator Milai Kualitas
Fengelolaan Pengadaan Barang/Jasa, berikut disampaikan Hasil Pengukuran kedua
indikator kKinerja tersebut, untuk dapat dikompilasi dengan indikator kinerja lain.

Demikian, atas perhatian dan kegasama Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Renggo Triwijoyo, S5.Kom

Dakwmen ind teiah diandsianganl secard elekimnk menggunaian seriiat eleftronk
yang aiferikisn oieh Balsi Bessr SerMMEs Elekmonk (ESE), Sadan Sber dan Sand Negara



MANUAL IKU DIREKTIF PENUGASAN TAHUN ANGGARAN 2024

PERSENTASE REALISASI BELANJA PRODUK DALAM NEGERI

A. MANUAL IKU

| Rencana Kinerja

| Definisi Operasional

| Formula Perhitungan

' Meningkainya Penggunaan Produk Dalam Wegeri
| Indikator Kinerja Utama -

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri

" Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri |

dihitung berdasarkan -

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumunkan pada
RUF. Dihitung berdasarkan Nilai Paket Pengadaan
yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai
Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pe

milihan Belanja FDN. Dihitung berdasarkan Realisasi
Pemilihan Paket Pengadaan dibandingkan
terhadap perencanaan Belanja FPDN vang
diumumkan pada RUF.

" Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri |

pada fiap-tiap satuan kerja di lingkungan BFOM

adalah :

- Perencanaan Belanja PDMN yang diumumkan pada
RUPF. Dihitung berdasarkan Milai Paket Pengadaan
yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai
Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan pada
Satker tersebut (70%).

- Realisasi Pemilihan Belanja PDW. Dihitung
berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap Perencanaan Belanja PDN
yang diumumkan pada RUP di Satker tersebut
(30%).

- Persentase Realisasi Belanja PDM pada satuan
kerja di lingkungan Badan FOM pada tahun 2024

Dakwmen inl feish diandsisngsnl secar slekimni Menpgunaian seriiar aisktronk




MANUAL IKU DIREKTIF PENUGASAN TAHUN ANGGARAN 2024

PERSENTASE REALISASI BELANJA PRODUK DALAM NEGERI

A. MANUAL IKU

Rencana Kinerja

Meningkatnya Penggunaan Produk Dalam Megen

Indikator Kinerja Utama

Fersentase Realisasi Belanja Produk Dalam Megeri

Definisi Operasional

FPersentase Realisasi Belanja Produk Dalam MNegern

dihitung berdasarkan :

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada
RUPF. Dihitung berdasarkan Milai Paket Pengadaan
yang ditagging FDN pada SiRUFP terhadap Milai
Fengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pe

milihan Belanja PDON. Dihitung berdasarkan Realisasi
Pemilihan Paket Pengadaan dibandingkan
terhadap perencanaan Belanja PDN yang
diumumkan pada RUP.

Formula Perhitungan

FPersentase Realisasi Belanja Produk Dalam Megeri
pada fiap-tiap satuan kera di lingkungan BPOM
adalah :

- Perencanaan Belanja PDMN yang diumumkan pada
RUP. Dihitung berdasarkan Milai Paket Pengadaan
yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Milai
Pengadaan BarangfJasa yang diumumkan pada
Satker tersebut (70%).

- Realisasi Pemilihan Belanja FPDM. Dihitung
berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket Pengadaan
dibandingkan terhadap Perencanaan Belanja PDMN
yang diumumkan pada BUF di Satker tersebut
(30%).

- Persentase Realisasi Belanja PDN pada satuan
kerja di lingkungan Badan POM pada tahun 2024

Dokumen il felah gkandatangani secars shekironik menggunakan Sertikal siekironik
yang okeraiian sleh Balal Besar Serfifkas! Elekirenk (BSrE), Badan Sherdan Sandl Megara



minimal 60%. {(Akan Direviu Kembali sambil melihat ]

capaian 2024).
' Satuan Pengukuran - Nilai
Jenis KU - Output tingkat kendali rendah
Penanggungjawab IKU  :© (Unit Kerja masing-masing)
Fihak Penyedia Data - Hasil penilaian Biro Umum
' Sumber Data . Tahunan
' Periode Felaporan - Tahunan
B. KERTAS KERJA INDIKATOR

. Mengacu pada Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 tentang

Fercepatan Peningkatan Penggunaan FProduk Dalam MNegeri Dan Produk Usaha
Mikro, Usaha Kecil Dan Koperasi Dalam Rangka Menyukseskan Gerakan
MWasional Bangga Buatan Indonesia Pada Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Femerintah, maka seluruh Kementerian/Lembaga diharapkan untuk meningkatkan
belanja pengadaan barang/asa dalam negeri.

2. Penilaian penggunaan produk dalam negen telah dilakukan perhitungan sejak
tahun 2022 terhadap seluruh satker di lingkungan BFOM.

3. Target tahun 2025 didasarkan pada Nilai IKU Tahun 2024 setelah dilakukan
pembulatan secara matematis serta batas bawah target. Untuk Satker yang tidak
memenuhi target, maka target tahun depan mengikuti batas bawah target, yaitu 65.

C. MATRIKS SANDINGAN REALISASI DAN PROYEKSI TARGET 2024

Mo Satuan Kerja Realizasi Target Usulan

2022 2023%) 2024 2024 Target
2025
1 EBalai Besar POM di Banda 26,02 36,7 7473 60 75
Aceh
2 | Balai Besar POM di Bandar | 2768 4228 | 5593 60 66
Lampung
3 Ealai Eesar POM di Bandung 20,56 3218 7390 &0 T4

Dickumen in! felah dtardafangan secara slkektronlk menggunakan seriial eickionk
yang oterbitkan cleh Balsi Besar Berifies! Eiekironl (BSrE), Badan Siber dan Sandi Megara




No Satuan Kerja Realisasi Target Usulan
2022 2023*) 2024 2024 Target
2025
4 | Balai Besar POM di 52,30 61,22 76,09 &0 76
Banjarmasin
5 | Balai Besar POM di Denpasar 32,23 34,25 5E,18 &0 65
6 | Balai Besar POM di Jakarta 40,96 4213 63,68 60 69
7 | Balai Besar POM di Jayapura 39,49 36,54 63,48 &0 63
3 | Balai Besar POM di Makasar 38,41 34,97 64,06 &0 65
9 | Balai Besar POM di Manado 32,56 67,19 83 65 60 &9
10 | Balai Besar POM di Mataram 251 34,83 76,51 &0 7
11 | Balai Besar POM di Medan 20,39 30,73 66,36 B0 66
12 | Balai Besar POM di Padang 2427 37,22 71,43 &0 71
13 | Balai Besar POM di 7,60 30,20 60,43 60 65
Palangkaraya
14 | Balai Besar POM di Palembang 32,23 41,27 79,30 &0 79
15 | Balai Besar POM di Pekanbaru 26,01 47,34 4413 B0 65
16 | Balai Besar POM di Pontianak 34,90 35,93 59,43 &0 65
17 | Balai Besar POM di Samarinda 30,93 2117 54,39 60 65
1% | Balai Besar POM di Semarang 2283 39,52 58,49 &0 65
19 | Balai Besar POM di Serang 33,75 47 38 72,37 60 72
20 | Balai Besar POM di Surabaya 35,40 40,05 7&,29 &0 73
21 | Balai Besar POM di Yogyakarta 35,19 37,66 69,06 60 69
22 | Balai POM di Ambon 24,93 55,69 56,62 &0 &7
23 | Balai POM di Batam 49 56 270 65,95 &0 66
24 | Balai POM di Bengkulu 32,33 41,63 71,37 60 71
25 | Balai POM di Kabupaten Bogor 39,29 4252 83,30 &0 83
26 | Balai POM di Gorontalo 27,14 2361 52,75 B0 65
27 | Balai POM di Jambi 23,99 36,12 54,69 &0 65
28 | Balai POM di Kabupaten 2878 31,83 56,98 60 65
Jember
29 | Balai POM di Kedir 19,57 41,28 73,79 60 74
30 | Balai POM di Kendari 4242 37,16 63,24 &0 65
31 | Balai POM di Tarakan 44 44 35,22 9271 60 93
32 | Balai POM di Kupang a7 27,70 72,33 &0 72
33 | Balai POM di Mamuju 41,28 330 75,10 &0 75

Dodpmen ind felak ofandalanganl secsre sekironik menggurakan seritiar cickroni

yang diterhitean oleh Balal Besar Serifkas! Eiekironl (E5rE), Bsdan Siherdan Zandl Megara




Belitung

. No . Satuan Kerja Realisasi ) Target Usulan _
2022 2023 | 2024 2024 | Target
2025
34 | Balsi POM di Manckwsri 47.14 2843 | BO.06 80 B5
35 | Balai POM di Kots Palopo 32.05 2880 | 9220 80 92
38 | Balsi POM di Pslu 38.80 3023 | 7824 80 80
37 | Balsi POM di Pangkal Finang 4,58 3758 | 7125 80 71
|28 | Balsi POM di Kots 51,08 3307 | 9583 80 08
Payakumbukh
| 28 | Balsi POM di Sofifi 0,97 7557 | B051 75 75
40 | Balai POM di Kota Surakarta 20.45 3178 | @720 80 08
41 | Balsi POM di Kabupaten 4152 5085 | 98.07 80 o
Tangerang
| 42 | Balsi POM di Kots Taskmslsys | 49,11 4016 | 9542 80 25
| 43 | Deputi Bidang Pengawasan 7.10 3180 | 98,44 80 28
Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor dan Zat Adiktif
| 44 | Deputi Bidang Pengawasan 21.60 2040 @ 7881 80 70
Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik
| 45 | Deputi Bidang Pengawsasan 18.35 2353 | 28,20 80 87
Pangan Cilahan
48 | Deputi Bidang Penindskan 40,18 4510 | 78,41 80 78
47 | Inspektorat Utama 37.04 2201 97.22 80 a7
43 | Loka POM di Bungo 45,45 3385 | 9580 80 08
49 | Loka POM di Kab Banggsi 48,70 35,01 o7 44 80 o7
50 | Loks POM di Kab Bima 11,84 3503 | 77.04 80 77
51 | Loka POM di Kabupaten Aceh 4787 3118 | 98,38 80 28
Selatan
52 | Loka POM di Kabupsten Aceh 43,51 2840 | 8877 28 o0
Tengah
53 | Loks POM di Kabupaten 51,04 3783 | 9573 80 28
Banyumas
54 | Loka POM di Kabupaten 60,47 30,61 00,32 80 100

Oodumeiy inl =\t cfandafangan secarm eleafron® manpounakes serifred aheifronk

yang dferbiian aksh Sajai Bxser Samifms! Selimnkr (E5rE)L Badan Siber dan Sandl Megars



Tulangbawang

Codumen inl d=ah cianoafangan’ secare seiirond mengounaken seriiTed shedmmondk

yang drarbitimn oizh Eslal Basar Samivms Sekironk ([ESrE]l Eadan Sier dan Zandl Meparsy

. No . Satuan Kerja Realisasi Target Usulan
2022 2023*) 2024 2024 Target
2025
55  Loka POM di Kabupaten 53,24 21,43 28,53 LN ar
Bulsleng
56  Loka POM di Kabupaten 38,86 3r.55 2827 g0 a2
Dharmasraya
&7  Loka POM di Kabupaten Ende G55 22,86 50,23 g0 G5
| 52 | Loka POM di Kabupaten 2545 | 2138 | 9340 60 o3
Imdragir Hulu
53  Loka POM di Kabupaten 37,25 24,43 20,648 g0 100
kKepulauan Sangihe
G0  Loka POM di Kabupaten 5372 20,10 04 820 a0 a5
Kepulauan Tamimbar
&1  Loka POM di Kabupaten 44 B8 44 83 28,32 g0 i ]
Kaotawarimgin Earat
G2  Loka POM di Kabupaten 3283 28,45 23.07 LN 23
Manggarai Barat
53  Loka POM di Kabupaten 1,68 28,89 7720 g0 Ei
Mersuke
B4 | Loka POM di Kabupsten 411z 2348 | 0684 80 o7
Mimika
| B5 | Loka POM di Kabupaten Pulau 45,38 48,95 23,78 g0 gy
Morotsi
G5  Loka POM di Kabupsaten 45,08 508,54 o720 g0 ar
Rejang Lebong
&7  Loka POM di Kabupaten 3253 3540 2493 g0 a5
Sanggau
G2  Loka POM di Kabupaten 57,54 48,77 94 60 g0 a5
Sorong
63  Loka POM di Kabupaten Tanah 43,41 G147 o782 g1 o8
Burnbu
70  Loka POM di Kabupaten Toba 60,95 42 .49 25 04 g0 a5
Samosir
T1 | Loka POM di Kabupaten 41,55 45,75 23.03 LN 23



. No _ Satuan Kerja Realisasi ) Target Usulan _
2022 2023%) 2024 2024 Target
2025
T2 | Loka POM di HKota Belikpapan 42,81 20,83 Ta.0v &0 il
| 72 | Loka POM di Kota Baubau 18,31 3564 = 0082 60 100
T4 | Loka POM di Hota Dumai 63,78 58,26 93,72 il o4
T& | Loka POM di Hota 51,98 34,89 28,70 &0 aF
Lubuklimggau
TG | Loka POM di Hota Tanjungbalai 22,56 35,59 25,43 a0 o5
| 77 | Loka POM di Kota 45.40 3087 | 102.70 80 100
Tanjungpinang
| 78 | Loka POM di Tabalong 35,44 2787 28,38 a0 b2t ]
79 | Pusat Dats dan Informasi T3.83 @822 74,78 To 75
a0 | Pusat Pengembangan 31.80 28.53 54,72 g0 G5
Pengujian Obat dan Makanan
Masional
21 | Pusat Pengembangan Sumber 12,83 20,08 B414 go B4
Diaya Manusia Pengawasan
Obat dan Makanan
82 | Pusat Anslisis Kebijakan Obat 63,75 47,82 85,50 a0 28
dan Makanamn
83 | Sekretarist LHams 4201 45.02 290,38 &0 a0
Keterangan :

1. Realizasi tahun 2023 yang digunakan sebagai dasar penetapan target 2024
adalah realisasi pada tw 2 (proses penetapan KU dilakukan sepanjang tw 4

tahun 2023).

2. Wama merah adalah Satker yang tidak mencapai target.

Oodkumer il el cfanoafangan’ secam eedioe® mangounakan seriiTied seaTronk
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MENINGKATNYA KUALITAS PENGELOLAAN PENGADAAN BARANG DAN JASA

A. MANUAL IKU

| Rencana Kinerja
| Indikator Kinerja Utama

| Definisi Operasional

| Satuan Pengukuran

| Jenis IKU

' Penanggungjawab KU
| Pihak Penyedia Data

| Sumber Data

| Periode Pelaporan

Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Pengadaan
Barang dan Jasa

Milai Kualitaz Pengelolaan Pengadaan Barang dan |
Jasa

Milai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit

kera dihitung berdasarkan Pemanfaatan Sistem

Pengadaan dengan memperhatikan 5 indikator

yaitw:

*  Persentase RUP yang telah diumumkan dalam
aplikazi Sirup pada tahun anggaran berjalan
untuk tahun anggaran berikutnya (Bobot 10%:);

*  Persenfase penerapan proses E- Tendering
pada pengadaan barangfjasa (BEobot 5%);

* Persenfase penyelesaian paket hingga status
paket selesal 100% pada aplikasi katalog
elektronik {E-Purchasing) (Bobot 5%);

* Persentase penerapan proses  non E-
Tendering dam nonm e-Purchasing pada
aplikasi SPSE (Bobot 5%);

*  Persenfase E- Kontrak pada aplikasi SPSE
(Bobot 5%).

Uniuk  penilaian Total Persentase Indeks

Pemanfaatan Sistem akan dibulatkan ke 100%

untuk memudahkan penilaian.

" Nilai

Output fingkat kendali rendah

) {Unit Kerja masing-masing)
" Hazil penilaian Biro Umum
" Tahunan

" Tahunan

B. KERTAS KERJA INDIKATOR

Target tahun 2025 didasarkan pada tren realisasi 2022, realizasi 2023 dan
realisasi tahun 2024, dengan tetap memperimbangkan batas bawah penetapan

target, yvaitu:

Cokumein il daiad cianoarangand secams SeRTonds menpaunaksn sertiTied sbedmnoonk
yang dferhiian akeh Eafal Basar Saiéas Sieldronk (E5rEL Eagan Siber dan Sand M=gars



No

13
14
15
[ 18

[18
[10

a. unfuk Satker Pusat'UPT vang memiliki nilai pengelolaan pengadaan
Barang dan Jasa Tahun 2024 di atas 75, maka target kinerja mengikuti
baseling nilai tahun 2024; dan

b. untuk Satker Pusat/UPT yang memiliki nilai kualitas pengelolaan barang
dan jasa Tahun 2024 di bawah atau sama dengan 75, maka target kinerja
ditetapkan pada angka 75.

. MATRIKS SANDINGAN REALISASI DAN PROYEKS!I TARGET 2024

Realisasi Usulan
) ! . - | Target |
Satuan Kerja Target
2022 2023 2024 2024
2025
Balai Besar POM di Banda
Apeh 53,33 100,00 100,00 83,33 24 44

| Balai Besar POM di Bandar

87.53 95,00 100,00 87,53 94,18

Lampung
| Balsi Besar POM di Bandung | ©3.81 | 9500 | 9500 | 70 | 8460
| Balai Besar POM di ' ' | ' '
01,58 100,00 = 100,00 | 9158 87,18
Banjarmasin

| Balai Besar POM di Denpasar | 7568 | 8000 | 9000 | 7588 | 8130

| BalaiBesar POM di Jekarts | 75.089 | 100,00 | 10000 | 7508 | 9170
| Balsi Besar POM di Jayspurs | 6380 | 9500 | 9500 | 70 | 8453
| Balsi Besar POM di Makasar | 5000 | 9500 | 9500 | 70 | &0.00
| Balsi Besar POM di Manado | 8233 | 100,00 | 10000 | 8333 | 9444
| Balai Besar POM di Mataram | 92,24 | 100.00 | 100.00 | 92,34 | 9751
| Balai Besar POM di Medan | 7528 | o500 | 2000 | 7528 | 8343
| Balai Besar POM di Padang | 70.83 | 9500 @ ©500 | 74 | 8604
| Balai Basar POM di ' ' [ ' '

- elangkarsys 50,00 100,00 = 100.00 70 83,33

| Balsi Besar POM di Palembang | 9435 | 10000 @ 10000 | 9435 | 98,12
| Balsi Besar POM di Pekanbaru | 76,87 | 9000 @ 10000 | 768,87 | 8898
| Balgi Besar FOM di Fontisnak | 8333 | 9500 @ 9500 | 8333 | ©1.11
e

Balai Besar POM di Samarinds | ©555 | 100.00 | 10000 | 8555 | 0852

| Balai Besar POM di Semarang | 88.28 | 9000 | 9500 | 8928 | 9143
| Balai Besar POM di Serang | 7820 | o500 | 9500 | 78.20 | 80,40

Codumen inl et cianoarangam’ secar eeiiomi menpaunakesn serihiied seimnondks
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Kesehatan dan Kosmetik

Realisasi Usulan
| | } Target
No Satuan Kerna Target
2022 2023 2024 2024
2025
20 | Balai Besar POM di Surabays 06,43 05,00 | 00,00 | 0843 03,81
|21 | Balsi Bessr POM di Yogyskarts | 8552 | 100.00 | 100.00 70 28 51
|22 | Balgi POM di Ambon 85.17 7000 | 9500 70 78.72
23 | Balai POM di Batam 78.28 0500 | 0500 | 7828 80,43
24 | Balai POM di Bengkulu 66,67 9500 | 9500 70 85,56
25 | Balsi POM di Kabupaten Bogor | 81,11 100,00 | 100.00 70 87.04
28 | Balsi POM di Gorontak 0752 100,00 | 8500 | 97.52 04,17
27 | Balsi POM di Jambi 50.00 100.00 | 100.00 70 23,23
Balai POM di Kabupaten
i 65,68 100,00 = ©5.00 70 88,80
Jembear
20 | Balsi POM di Kediri 33,33 100,00 | ©0,00 70 75,00
30 | Balsi POM di Kendar 50.00 100,00 | 100.00 80 23,23
| 21 | Balsi POM di Tarakan 86.67 00,00 @ 9500 80 23,80
32 | Balai FOM di Kupang 77.78 0500 | 100.00 80 00,03
33 | Balai POM di Mamuju 62,50 100,00 | 95,00 80 85,23
| 24 | Balai POM di Manckwari 81.72 100,00 | 100.00 80 o724
35 | Balai FOM di Kota Palopo 52.07 100,00 | 95,00 80 8236
38 | Balsi POM di Palu £8.74 100.00 | 100.00 | &3.74 08,25
| 27 | Balai POM di Pangkal Pinang 75.60 00,00 | 0000 | 7580 865,20
Balai POM di Hota
38 4167 o500 | 9500 70 77,22
Payakumbuh
30 | Balsi POM di Sofifi 77.78 0500 | ©5.00 | 77.78 20,26
|40 | Balai POM di Kota Surakarta 4172 0500 @ 9500 70 77.24
| Palsi POM di Kabupaten
41 66,10 10000 = 95,00 70 87.03
Tangerang
42 | Balgi FOM di Kots Tasikmalays | 50,00 20,00 | ©5.00 80 75,00
Cieputi Bidang Fengawasan
43 | Obat, Markotiks, Psikotropiks, . 00,00 | 00,00 - 75,00
Prekursor dan Zat Adiktif ’
Cieputi Bidang Pengawasan
44 | Obat Tradisional, Suplemen 10000 = 95,00 84,70
50.00 70

Dodumein inl d\ad cianoarangan’ sacare sediomk mangaunakesn sariificed s itronk
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Realisasi Usulan
| B Target |
No Satuan Kerja Target
2022 2023 2024 2024
2025
uti Bidang Pengawasan
45 Dep e ? 4350 25,00 25,00 7O 7728
Pangan Clahan
45 | Deputi Bidang Penindakan 50,00 50,00 G500 7o 75
47 | Inspekiorat Utama 668,87 95,00 100 7o &r.z22
43 | Loka POM di Bungo 100,00 104,00 100,00 100 100,00
4% | Loka POM di Kab Banggsi 50,00 104,00 100,00 7O 3333
50 | Loka POM di Kab Bima 0,00 104,00 [ 100,00 7o 83,23
Loka POM di Kabupaten Aceh
51 45,03 100,00 100,00 7o 41,68
Selatan
Loka POM di Kabupaten Aceh
52 50,00 104,00 100,00 7O 3333
Tengah
Loks POM di Kabupaten
53 0,00 104,00 100,00 7o 83,23
Banyumsas
Loks POM di Kabupsten
54 28,08 90,00 25,00 7o 75,00
Belitung
Loks POM di Kabupaten
55 69,32 70,00 25,00 7O 78,11
Buleleng
| Loka POM di Kabupaten
58 61.92 104,00 100,00 7o B33
Ctharmasraya
57 | Loka POM di Kabupsten Ende | 8233 | 100.00 @ 100,00 | 8333 | 0444
Loka POM di Kabupaten
58 o 3333 100,00 25,00 7o 78,11
Imdragin Hulu
Loks POM di Kabupaten
59 45,33 104,00 100,00 7o 1,94
Fepulauan Sangihe
Loks POM di Kabupaten
Gl 717 100.00 100,00 TeAT 93,08
Kepulauan Tanimbar
| Loka POM di Kabupaten
Gl 66,87 104,00 100,00 7O 3828
kaotewaringin Barst
Lioka POM di Keabupaten
G2 33,33 95,00 25,00 7o 75,00
Manggarai Barat
Loks POM di Kabupsten
G3 33.33 100.00 100,00 7o Tr.78

Merauke

Dodumen il d=fsd cianoarangand secarm seirond mangounaken seribTioad skeimrontk
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Realisasi Usulan
| - Target
No Satuan Kerja Target
2022 2023 2024 2024
2025
Loka POM di Kabupsten
Gid L 50,00 100,00 100,00 To 8333
Mirnika
Loks POM di Kabupsten Pulaw
G5 . 08,44 100,00 85,00 TO &7 15
Maorotsi
Loka POM di Kabupsten
G ) 86,67 100,00 95,00 7O BT 22
Fejang Lebong
Loka POM di Kabupaten
G7 06,67 100,00 100,00 To &3 B0
Sanggau
| Loka POM di Kabupaten
G3 88.67 Q5,00 100,00 To BT 22
Sorong
Loka POM di Kebupaten Tanah
Go 88,67 100,00 100,00 7O it
Burnbu
Loka POM di Ksbupaten Tobs
7O a0.7vw 20,00 a0,00 TO 0,28
Samaosir
Loka POM di Kabupaten
71 4748 100,00 100,00 To E2 40
Tulangbawang
72 | Loka POM di Hota Balikpapsan 0,00 20,00 25,00 TO 78,33
72 | Loka POM di Kota Baubau 33,33 80,00 | 100.00 70 75,00
74 | Loka POM di Kota Dumai 8333 100,00 100,00 83,33 04 44
Loka POM di Kota
75 i 46,34 100,00 100,00 T B2 11
Lubuklimggaw
758 | Loka POM di Hota Tanjungbalai 33,33 100,00 100,00 TO T7. 78
| Loka POM di Kota |
I7 G667 20,00 25,00 7o &3 .80
Tanpungpinang
73 | Loka POM di Tebalong 86,67 100,00 100,00 T E3 80
79 | Pusat Data dan Informasi T3163 Q5,00 20,00 7O 8,21
Pusat Fengembangan
ED | Pengujian Cbat dan Makanan 31.80 25,00 25,00 FirA - 75,00
Masional
Pusat Pengembangan Sumber
%1  Daya Manusia Pengawasan 12,83 50,00 £5,00 To 75,00
Obat dan Makanan

Dodumen inl fated ciancafangansd secarm sledtronic manpounaken seriiTioed sbeimmonts
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Realisasi Usulan
| i} Target |
Ho Satuan Kerja Target
2022 2023 2024 2024
2025
Pusat Analisis Kebijakan Chat
637G 20,00 20,00 To 7rez
dan Makanan
83 | Sekretariat Mams 42.01 20,00 90,00 To 75,00

Dokumer inl el AIRnoarangaeT SACE R SEETOTE MANJIUN Ake SerihTind aleirronss
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14. HASIL PENILAIAN PENGELOLAAN ARSIP

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

M, Parcefaken Megaro Mo, 23 Jokorfo Pussd 10580 Indonssic
Telp, (D2 1) 4244577, 4207221, 4243333, 434475, 4241701, 424481%, Paw: A345137

BADAN POM Emoil . hakbpern Bpom.po id, Waebsine | v pom.gesd
Momor ¢ B-KA.03.2.07 24 563 Jakarta, 19 Juli 2024
Lampiran : & (enam) halaman
Hal . Penyampsaian Nilai Final Hasil
Pengawasan Kearsipan Internal
Tahumn 2024
¥th

1. Pejabal Fimpinan Tinggi Pratama di ingkungan Badan POM
2. Kepsla Balai Besar, Balai, dan Loka POM di seluruh Indonesia

Sehubungan dengan telah selesainya kegiatan pengawasan kearsipan intemal di
lingkungan Badan POM Tahun 2024 yang telsh dilakukan verifikasi oleh Arsip
Masional Republik Indonesia (ANRI) pada tanggal 17 Juli 2024, berzama ini kami
sampaikan beberapa hat betilkut ©

1. Pengawasan Kearsipan Intemal Tahun 2024 telah dilaksanakan sajak bulan
Maret sampai dengan Mei 2024 sesual dengan Surat Kepala Biro Umum
Momor. B-KA 03250124 84, tanggal: 28 Januad 2024, hal  Jadwal
Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2024,

2. Penentuan farget nilai kearsipan pada masing-masing unit keria mengacu
pada Surat Dinas Kepala Biro Sumber Daya Manusia Nomor B-
KP.09.01.24.01.24 40, tanggal: 22 Januari 2024, hal: Direk!if Penugasan bagi
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama ada Lingkungan Hasaktmﬁaan dan
Kedeputian yaitu
a. Penilaian Milai Pengelolaan Kearsipan telah dilaksanakan mulal tahun

2021 uniuk unit kerja Pusat dan Balai BesarBelai POM, dan tahun 2022
untuk Loka POM,

b. Berdasarkan Target indikator kinerja kearsipan dengan mefmbandingkan
capaian kinera tahun 2022 dengan TW Il tahun 2023, dengan hasil reviu
apabila capaian kinerja tahun 2022 |ebih besar dari pada TW IIl tahun
2023 maka target indikator menggunakan capaian kinarja tahun 2022 dan
apabila capaian kinerja TW Il tahun 2023 lebih besar dari pada tahun
2022 maka target indikalor menggunakan capaian kinerja tehun 2023;




2.

¢. Realisasi capaian kinerja tersebut dijadikan target Indikator Nifai Pengeloiaan
Kearsipan pada tahun 2024 di masing-masing Unit Kerja;

d. Penilaian Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan didapatkan dari Laporan
hasil pengawasan kearsipan intemal di unit kerja di lingkungan Badan POM
yang dilakukan sepanjang tahun.

3 Berdasarkan pelaksanaan ketentuan di atas, diperoleh nilai final hasil
pengawasan kearsipan masing-masing unit kerja di lingkungan Badan POM
sebagaimana tercantum pada lampiran 1;

4, Memperhatikan hasil final pengawasan kearsipan itemal tahun 2024 dan
penetapan target kinerja Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama dan Kepala UPT,
dapat disimpulkan bahwa:

a. Unit kerja Pusat dengan pencapaian target kinerja kearsipan sejumlah 30
unit kerja atau sebesar 100%;

b. UPT Balai Besar/ Balai POM dengan pencapaian target kinerja kearsipan
sejumiah 42 unit kerja atau sebesar 100%;

c. UPT Loka POM dengan pencapaian target kinerja kearsipan sejumiah 34 unit
kerja atau sebesar 100%.

Sebagai upaya tindak lanjut peningkatan kualitas pengelolaan arsip pada Unit Kerja
Pusat dan UPT, agar berkoordinasi dengan Biro Umum terutama dalam hal
peningkatan dan pemenuhan target kinerja kearsipan di tahun 2025,

Demikian disampaikan, atas komitmen dan kerja sama yang baik diucapkan terima
kasih.

Sekr ma,
1
Dra. Rita Mahyona, Apt, M.Si

Tembusan:

1. Plt. Kepala Badan POM
2. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya



LAMPIRAN 1

Surat Sekretans Ulama
Nomaor: B-KA03.2 07.24 563
Tanggai: 1% Juli 2024

Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2024
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan

A. Unit Kerja Pusat
No Nama Unit Kerja Bt 2'024' asss0 Ketarangan
1 | Inspextorat I 100 iskis as"‘m'ga')
2 | Biro Sumber Daya Manusia 99,32 lM' ‘f::g)_
3 | Direktorat Cegah Tangkal 99.22 m&m
4 | Biro Umum 99,15 mf:ﬂ)
5 Pusat Pengembangan SDM 99.10 AA (Sangat
| Pengawas Obat dan Makanan ' Memuaskan)
6 Biro Kerja Sama dan Hubungan 93.98 AA (Sangat
Masyarakat 4 Memuaskan)
B Pusat Pengembangan Pengujian 98.75 AA (Sangatl
Obat dan Makanan Nasional : Memuaskan)
8 | Biro Hukum dan Organisasi 88,47 'M“ (Sangl at]
Direktorat Pengawasan Distribusi |
9 | dan Pelayanan Obat, Narkofika, 38,46 A\ oo ;
Psikotropika, dan Prekursor
Direktorat Registrasi Obat
10 | Tradisional, Suplemen 98,46 Keohbiiooe
Kesehatan, dan Kosmelik
Direktorat Pengawasan Obat
11 | Tradisional dan Suplemen 98,45 mfm)
Kesehatan
Direktorat Pemberdayaan
12 Masyarakat dan Pelaku Usaha 08 46 AA (Sangat
Obat Tradislonal, Suplemen ’ Memuaskan)
Kesenatan, dan Kosmetik
13 Direktorat Standardisasi Pangan 98,46 AA (Sangat
Olahan ' Mermuaskan)
14 Direktorat Registrasi Pangan 06,46 AA (Sangat
Olahan 2 Memuaskan)




4

Psikotropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif

l

No Nama Unit Kerja kel ng:“‘a“ Keterangan
15 Direkicrat Pengawasan Produksi 08 46 AA (Sangat
__| Pangan Olahan - Mamuaskan)

. AA (Sangat

16 | Biro Perencanaan dan Keuangan 98,45 M kan)
z AA (Sangatl

17 | Direkiorat Registrasi Obat 98.41 Memuaskan)

18 | Direklorat Siber Obat dan 9829 AA (Sangat
Makanan ) Memuaskan)

19 | Direktorat fongawasan Kosmetik 98,17 Memuaskan)
Direktorat Pengawasan Produksi

20 | Obat, Narkotika, Psikatropika, 97,74 - nfsa"g"r:)
dan Prekursor .

Direktorat Pemberdayaan

21 | Masyarakat dan Pelaku Usaha 97,71 xm?‘)
Pangan Olahan .

29 Direktorat Penyidikan Obat dan 97.60 AA (Sangat

| Makanan g Memuaskan)
AA (Sangat

23 | Inspektorat | 97,68 M skan)

2 Direktorat Pengawasan 97:58 AA (Sangat
Peredaran Pangan Olahan : Memuaskan)
Direktorat Standardisasi Obat

25 | Tradisional, Suplemen 97,41 m&m)
Kesehatan, dan Kosmetik

2 Direktorat Intelijen Obat dan % 78 AA (Sangat
Makanan : Memuaskan)

27 Pusat Data dan Informasi Obat 96.54 AA (Sangat
dan Makanan = Memuaskan)

28 Pusal Analisis Kebijakan Obat 95 40 AA (Sangat
dan Makanan W Memuaskan)
Direktorat Standardisasi Obat,

29 | Narkotika, Psikotropika, 94,37 ol iesi i‘)
Prekursor, dan Zat AdKU :
Direktorat Pengawasan
Keamanan, Mutu, dan Ekspor

. AA (Sangat

30 | Impor Obat, Narkotika, 911 Mernimskan)




B. Balai Besar/Balai POM

No Nama Unit Kerja NPT | Keterangan
1 | Balal Besar POM di Yogyakarta 98.45 m)
2 | Balei Besar POM di Surabays 98,08 MM)
3 | Balal Besar POM di Bandung 97.63 amm)
4 | Balai POM di Manokwari 97.58 mm)
5 | Balai Basar Mﬁl& 97,56 mm)
6 | Balai Besar POM ¢i Mataram 87,15 .G‘:J?é‘&“é,
7 | Balai Besar POM di Serang 97.04 xnfm;
8 | Balai Besar POM di Manado 96,97 h:‘:uﬁ:“ss:r:)
9 | Balal POM di Ambon 96.96 a::nft?::gr:)
10 | Balai POM di Batam 96,87 xnfus::f:,})
11 | Balai Besar POM di Pekanbaru 96.83 xr,fm)
12 | Baiai POM di Pangksl Pinang 96,74 n::nfm)
13 | Balai POM di Bengkulu 96,01 xm‘f:é?ﬁ)
14 | Balai POM di Mamuju 95.87 xm)
15 | Balal Besar POM di Pontianak 85,70 mm)
16 | Balai Besar POM di Palembang 95,66 x.,f.,s:'k?rf)
17 | Balai Besar POM di Jakarta 95,49 xﬂffm)
18 | Balai POM di Jambi 9542 x.ff:’:&)
19 | Balai Besar POM di Medan 95,39 mm)

20 | Balai Besar POM di Bands Aceh 95,35 M‘Qéfis"ﬁfn‘)

21 | Balai POM di Palu 85,33 mffﬁﬁ,




No

e s st

2024 Keterangan
: - AA (Sangat
22 | Balai Besar POM di Padang . 95,30 Memuaskan)
| Bate AA (Sangat
23 | Balai POM di Kendari 95,30 M kan)
. ; AA (Sangat
24  Belai Besar POM di Semarang 95,18 M kan)
‘ ; AA (Sangat
25 | Balai Besar POM di Palangkaraya 95,10 Mémusekan)
AA (Sangat
26 | Balal Besar POM di Denpasar 94,82 Memuaskan)
. , AA (Sangat
27 | Balai Besar POM di Makassar 94 35 Memuaskan)
AA (Sangat
28 | Balai POM di Safifi 84,32 Mamueaker)
% : : AA (Sangat
29 | Balai POM di Kupang 93,70 Memuaskan)
AA (Sangat
30 | Balal POM di Bogor 93,66 Memuaskan)
21 Balal Besar POM di Bandar 93,27 AA (Sangat
Lampung Memuaskan)
- AA (Sangat
32 | Balai Besar POM di Samarinda 92,99 Mermuaskan)
. - AA (Sangat
33 | Balal POM di Gorontalo 92,26 Memuaskan)
AA (Sangat
34 | Balal POM di Tarakan 92,33 M kan)
) ’ s AA (Sangat
35 | Balai POM di Kediri 91,33 Memusskan)
G : AA (Sangat
36 | Balal Besar POM di Banjarmasin 91.89 Memuaskan)
AA (Sangat
37 | Balal POM di Taslkmalaya 91,32 M kan)
38 | Balai POM di Payakumbuh 88.15 A (Memuaskan)
39 | Balai POM di Jember 87,85 A (Memuaskan)
40 | Balai POM di Surakarta 85,66 A (Memuaskan)
41 | Balai POM di Tangerang 84,16 A (Memuaskan)
42 | Balai POM di Palopo 83,03 A (Memuaskan)




C. Loka FOM
No Nama Unit Kerja ra P;gg:wasan Keterangan
1 Loka POM di Kabupaten Tanah 97 49 AA (Sangat
Bumbu & Memuaskan)
2 Loka POM di Kabupaten 9238 A (Sangat
Tabalong : Memuaskar:)
) AA (Sangat
3 | Loka POM di Kabupaten Belitung 91.88 Menmiaskan)
| AA (Sangat
4 iLoicaPOMdlKo(aBaubau 91,70 Memuaskan)
| ‘ AA (Sangat
5  Loka POM di Kota Dumai 9162 M ian)
AA (Sangat
6 | Loka POM di Kabupaten Merauke 90,81 Memuaskan)
7 Loka POM di Kabupaten 90.35 AA (Sangat
8 Loka POM di Kepulauan 9017 AA (Sangat
Tanimbar i Memuaskan)
g t::cua POM di Kabupaten Indragiri 89,87 A (Me Kan)
Loka POM di Kabupaten
10 Banyumas 89,48 A (Memuaskan)
11 | Loka POM di Kabupaten Buleleng 89,18 A (Memuaskan)
12 | Loka POM di Kabupaten Ende 87,91 A (Memuaskan)
Loka POM di Kabupaten - 7o
13 Kepulauan Sangi 87,83 A (Memuaskan)
14 | Loka POM di Kabupaten Sorong 87,80 A (Memuaskan)
16 | oy timuetn By 87,62 A (Memuaskan)
Loka POM di Kabupaten
16 Manggarai Barat 86.30 A (Memuaskan)
Loka POM di Kota Tanjung
17 Pip_?_"_g 8505 A (Memuaskan}
Loka POM di Kabupaten Aceh :
18 | Seiatan 8427 A (Memuaskan)
19 | Loka POM di Kabupaten Mimika 83N A (Memuaskan)
Loka POM di Kabupaten Rejang _
20 Lebong 8312 A (Memuaskan)
21 | Loka POM di Kabupaten Banggai 83,09 A (Memuaskan)
, | Loka POM di Kabupaten
2 | i Barat 82,82 A (Memuaskan)
23 | Loka POM di Kabupaten Bungo 81,55 A (Memuaskan)
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No Nama Unit Kerja - Keterangan
Loka POM di Kabupaten Aceh

24 Tenaat 81,25 A (Memuaskan)
Loka POM di Kabupaten Tulang

25 Bawa 80,28 A (Memuaskan)

26 | Loka POM di Kabupaten Bima 79,55 BB (Sangat Baik)

| Loka POM di Kabupaten ; .

27 Dherderaya 78,32 88 (Sangat Baik)

28 | Loka POM di Kota Tanjung Balai 76,96 BB (Sangat Baik)

26 | Loka POM di Kota Lubuk Linggau 74,57 88 (Sangat Balk)

30 | Loka POM di Kota Balikpapan 69,13 B {Baik)

31 | Loka POM di Kabupaten Toba 68,31 B {Baik)

Sekre ama,

tis




15. HASIL PENILAIAN INDEKS PDI

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetokan Megara Mo, 23 Jokorte Pusol 105360 Indonesia
Telp. (021} 4244891, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fox : 4245139

BADAH POM Ermail : holobpom@E@pom.go.id ; Website : www,pom.go.id
Momor o TLO5.8.01.25.36 Jakarta, 24 Januari 2025
Lampiran . 2{dua) berkas
Hal . Penyampaian Hasil Indeks Penilaian Indeks Pengelolaan
Data dan Informasi Yang Optimal Unit Pusat dan UPT Tahun
2024
Kepada Yih.

1. Pejabat Fimpinan Tinggi Pratama
2. Kepala Balai Besar/BalailLoka POM di seluruh Indonesia

Sehubungan dengan Penilaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Yang Optimal
sebagai salah satu Indikator Kinerja Utama, bersama ini kami sampaikan hasil
penilaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi seluruh unit Pusat dan UFT
Periode Tahun 2024, sebagai berikut:

1. Penilaian capaian Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Yang Optimal dihitung
secara kumulatif dari Januar hingga Desember sehingga upaya perolehan
nilai dapat dilakukan sejak awal tahun berjalan.

2. Penilaian dilakukan terhadap 2 (dua) komponen, yaitu Data dan Informasi yang
telah dimutakhirkan dan Pemanfaatan Sistem Informasi Badan POM, yang terdin
dari sub komponen berbeda untuk kelompok Unit Pusat dan UPT, sebagai
berikut

a) Unit Pusat:

o |ndeks Data dan Informasi yang telah dimutakhirkan di Badan POM
Command Center (BCC), diperoleh melalui verifikasi data di BCC
menggunakan akun PIC unit untuk tim koordinasi BCC.

# [ndeks Pemanfaatan Sistem Informasi Badan POM atau Pemanfaatan
Sistermn, meliputi 2 (dua) aspek, yaitu:

1) Aspek pemanfaatan sistem BCC, diukur melalui akun pimpinan unit
saat login dan akses melihat! view dashboard.
2) Aspek pemanfaatan e-mail comorafe Badan POM, yang diukur

dengan memanfaatkan e-mail pom.go.id baik e-mail unit maupun
individu.

£an Sand Nagers



b} Balai Besar/Balai POM:

# |[ndeks Data dan Informasi yamg telah dimutakhirkan di Badan FOM
Command Center (BCC), diukur dengan verifikasi data keracunan pada
aplikasi SPIMKer dan pemutakhiran data SIPT

» [ndeks Pemanfaatan Sistem Informasi Badan POM, atau Pemanfaatan
Sistem, meliputi Aspek pemanfaatan sistem BCC {/ogin dan akses / view
dashboard dari akun pimpinan unit), penggunaan e-mail corporate Badan
POM individu maupun Unit, Berita Aktual dan Shanng Folder

c) Loka POM:

s Aspek pemanfaatan sistem BCC, yang diukur melalui akun pimpinan wnit
teknis untuk memanfaatkan dashboard BCC {login dan wview dashboard
dan akun pimpinan unit).

+ Aspek pemanfaatan e-mail corporate Badan POM, vang diukur dengan
memanfaatkan s-mail pom.go.id baik email corporate unit maupun
individu.

3. Target capaian Indeks Femanfaatan Data dan Informasi Yang Optimal tahun
2024 adalah 3.00. Pada akhir periode Tahun 2024, rata-rata capaian unit Pusat
dan UPT termasuk ke dalam kategori memuaskan (Indeks 3), dengan nilai rata-
rata Indeks untuk Unit Pusat adalah 2.98, nilai rata-rata Indeks untuk Unit
Balai Besar/ Balai POM adalah 2.99, dan nilai rata-rata Indeks untuk Unit Loka
POM adalah 2.95.

4. Pada lingkup Unit Pusat, tercatat 27 Unit Pusat dengan nilai Indeks 3
{mencapai target) dan 3 (tiga) unit belum memenuhi target. Pada lingkup
Balai Besar/ Balai POM, tercatat 33 Unit Balai Besar/ Balai POM dengan nilai
J (mencapai target) dan 2 (dua) Balai Besar/ Balai POM belum memenuhi
target. Sementara itu, pada lingkup Unit Loka POM terdapat 36 Unit Loka POM
dengan nilai 3 (mencapai target) dan 3 Unit Loka POM belum memenuhi
target.

5. Secara umum, pada akhir Periode Tahun 2024, 92.23% dari keseluruhan jumlah
Unit Pusat dan UPT di seluruh Indonesia telah mencapai target Indeks
Pengelolaan Data dan Informasi UPT Yang Optimal.

Cakumen inf felah dandstangant secara elekimnl menggonaian setifia! sentonlk
yang aiterikan ok Balsi Besar Semiies Eleiironk (BSE), Eatan Sberdan Sand Megars



6. Terdampir hasil capaian Indeks Pemanfaatan Diata dan Informasi Wang Optimal
untuk seluruh Unit Teknis di Pusat dan UPT pada periode Tahun 2024 (Lampiran

1), dam juga panduan Perhitungan atau Penilaian Indeks Pengelolaan Data dan
Informasi yang Optimal.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja s=ama yang baik, diucapkan
terima kasih.

Fepala Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan,

Abdurrochman Indrajaya Sukma, 5. Kom, M.Kom

Doduman inl feiah drangEanga SECam SeEinni manpoTakan SEneal e demnin
yang ci=roiian ol Balal Becar Semfes] Siskfromk (ESRE), Saoan Sioar oan Sanot Nepss
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Kepala Pusat Data dan Informasi Obat dan
Makanan,

S{ttd}

Abdurrochman Indrajaya Sukma, 5. Kom, M.Kom
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16. HASIL PENILAIAN SPBE

@ panrb

LAPORAN HASIL EVALUASI SPBE
TAHUN 2024

BEADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN




KATA PENGANTAR

Puji syukur dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa a@s rahmat dan karvania-Nya
=ehingga seluruh agenda tahapan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
dapat dilaksanakan pada Tahun 2024, Pelaksanaan kegiatan evaluasi SPEE merupakan
amanat Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 85 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasiz Elektronik (SPBEE) wyang dikoordinasikan oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi dengan tjuan uniuk mengukur
kemajuan dan meningkatkan kualitas penerapan SPBE pada Instansi Pusat dan Pemerintah
Daerah, serta meningkatkan kualitas pelayanan publik pada Instansi Pusat dan Pemerintah
Daerah.

Besar harapan kami bahwa hasil evaluasi SPEBE tahun 2024 dapat menggambarkan
progres kemajuan penerapan SPBE di Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah, sehingga
memberikan panduan bagi Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah untuk peningkatan
penerapan SPBE dalam rangka keterpaduan penerapan SPEE yang selaras dengan
kebijakan nasional. Dengan semangat tersebut, maka dampak terciptanya layanan SPEBE
berkualitas, terintegrasi, dan berdaya guna yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
bagi Instansi Pusat dan Pemerintah Dasrah, sera bermanfaat bagi masyarakat luas dapat
diwujudkan secara konkret.

kKami mengucapkan terima kasih dan apresiasi sebesar-besarnya atas upaya yang telah
dilakukan oleh seluruh Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah untk terus meningkatkan
progres penerapan SPEE, =sena sinergi yang baik an@mra Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dengan seluruh pemangku kepentingan, termasuk
Kementerian/Lembaga anggota Tim Koordinasi SPEE Nasional dan Tim Asesor Eksternal
Perguruan Tinggi, sehingga pelaksanaan Evaluasi SPEBE tahun 2024 dapat dilaksanakan
dengan baik dan berjalan lancar.

Jakarta, 1 Januar 2024

Ditandatangan| secara eekirond olah

NANIK MURWATI

Deputi Bidang Kelembagaan dan Tata
Laksana

NIP. 19720R0E1¥36032001




EVALUASI SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS EL EKTRONIK TAHUN 2024

Ringkasan Eksekuiif

Sisten Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPEE} merupakan penyelenggaraan pemerintahan yang
memanfaatkan teknologl informasi dan komunikasi wuntuk membenkan layanan kepada Pengguna
SPEE. Untuk memastikan pelaksanaan SPEE di Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah selaras dengan
prinsip tenntegrasi dan terpadu, maka Instansi Pusat dan Pemerintah Dasrah diharapkan menerapkan
un=sur-unsur SPBE =sesual dengan kerangka kerja Tata Kelola SPEE dan Manajemen SPEE agar
penerapan SPEE dapat berjalan efektif. efizien, dan berkesinambungan, sera dapat menghasilkan
layanan SPBE yang berkualitas dan optimal Untuk mengukur perkembangan pensrapan SPEE di
Indonesia, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Megara dan Reformasi Birckrasi bersama Tim
Koordinasi SPEE Masional melaksanakan Ewvaluasi SPBE. Pada tahun 2024, telah dilaksanakan
Ewvaluasi SPEBE dengan menggunakan instrumen sebagaimana telah diatur melaiui Peraturan Menteri
PANRE Momaor 59 Tahun 2020 tentang Pemantauan dan Evaluasi SPEE.

Hasil pelaksanaan evaluasi SFEE yang dilakukan pada @hun 2024 =ebagaimana terlampir dalam
Laporan Hasil Evaluasi SPEE ini, diharapkan dapat dimanfaatkan dalam meneniukan arah tindak lanjut
yang harus dilakukan dalam mendorong peningkatan penerapan SPBE secara menyeluruh pada
Instansi Pusat dan Pemerinitah Dasrah di masa mendatang, dalam rangka meningkatkan kualitas
layanan SPEBE kepada masyarakat dan terwujudnya Pemeriniah Digital dafam keranghka Transformasi
Diigital Pemerinzh.

Dasar Hukum
= Peraturan Presiden Momor §5 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronil.
= Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Megara dan Birokrasi Reformasi Momaor 59 Tahun 2020
tentang Pemantauan dan Evaluasi Sistemn Pemerintahan Berbasis Elekironik.
* Pedoman Mentern Pendayagunsan Aparatur Megara dan Reformasi Birokrasi Momor 3 Tahun 2024
tentang Tata Cara Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elekironik.

Metodologi Evaluasi SPBE
Penerapan SPBE diukur dengan model tingkat kematangan SPEE, di mana setiap tingkat kematangan
akan dideskripsikan dengan suatu kriteria yang menggambarkan karakieristik kapabilitas prozes dan
kapabilitas fungsi teknis SPBE yang terdiri atas 5 (lima) tingkatan, di mana semakin tinggi tingkat
kematangan yang dimiliki oleh Instansi Pusat'Pemerintah Daerah menunjukkan semakin tinggi
kapabifitas Instansi PusatiPemerintah Daerah tersebut.

Penidaian evaluasi SPBE didasarkan pada data dan informasi yang diberikan oleh Instansi Pusat dan
Pemernntah Daerah melalui beberapa tahapan kegiatan, yainw Penilaian Mandir, Penilaian Dokumen,
Peniaian Interviu, serta Penilaian Visitasi (pada lokus terens).

Tingkai Kematangan Penerapan SPBE

Tingkat Kematangan poda Kaopakilitos

Tingkat Kematangan poda Kapabilitas
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EVALUASI SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK TAHUN 2024

Domain dan Aspek Penilaian Babot Predikal Indeks SPBE
Domain 1 - Kebijakan SPBE 13%

Asoek | - Kebijakan Internal Tata Keloie SPBE~ 13% | mo | MILAI PREDIKAT
Domain 2 - Tata Kelola SPBE 25% INDEKS

Aspek & - Perencanaan Strateqis 10

Aspek 3 - Teknoleg Informasi dan Kamunikas| 10% 1 42-50 | Memuasksn

Aspek 4 - Penyelenggaraan SPEE sy, . 2 | 35-<42 | SangatBaik
Daomain 3 - Manajemen SPBE 16,5% .

Aspek 5 - Panerepan Manajemen SPBE 12% ¥ | #6-<da Bak *I

Aspel & - Audit TIK 4,5%, 4 | 18-<28 Cukup
Domain 4 - Layanan SPBE 45 5% 5 <8 ro—

Aspek T - Layanan Adminestrasi Femenniahan 27 5% “TTarosl ceniisan: Predikal Balk
Bechats Blekironk: :m-%a 26

Aapek 8 - Layenan Publik 18%

Rata-Rata Mikai

Masional  Kesnentarisn - Provinsl - Kebupaten
a1z | 403 | 382 | 337 | 347
i | 33
T Ml el Khio 3,36 478 4m 3,61 3,61 323 | 364
Domain Tata Kalola | 282 352 385 | 3 307 1,65 254
Perencanaan Strategis | 241 3,1 4 68 a0 e 184 | 260
Teknologl Informasd gan '
| Komunia | 278 4,08 3,75 a1 Am 176 | 300
__ Penyelenggaraan SPBE | 280 400 | 340 33 314 185 | 331
__Domain Manajemen | 188 287 2681 | 23 247 143 |20
" Penerapan Manajemen SPEE a1 256 2 Gl 2,38 FRE] 116 | eld
CAudeTH | 173 26 22 I 5 - S I S5 I -
Domain Layanan SPBE 3,78 4,44 4,26 381 3,98 3,32 4,05
Acministris Permarindshan |
Berbasis arm 4,35 4,20 380 3,95 340 3,00
Eleiironk
Layaran Pubilk Berbasis Eleklronik | 3,80 458 | 436 | GAT 4,04 34 4,15

Distribus] Indeks SPBE Instans] Pusat dan Pemerintah Daerah
Berdasarkan Predikat Tahun 2024

1{HFs
15% 16% 145
Hirs IR
blFE
A0F%,
2%
e
Karnerterian LPHK LME dan knstansl Prouirsl Kabupaten Kota

Lainnya

m Badk ke Atas DI Bwweah Balk



4,53
INDEKS SPBE — BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN biaiaka

n)

Mama Indeks Nilai 2024
SPBE 453
Domain Kebijakan SPEE 410
Kebijakan Internal Tata Kelola SPBE 410
Domain Tata Kelola SPEBE . 4 60
FPerencanaan Strategis SPBE 5,00
Teknologi informasi dan Komunikasi . 4 30
Fenyelenggara SPBE 5,00
Domain Manajemen SPEBE . 345
Penesrapan Manajemen SPEE 3,75
Audit TIK . 267
Domain Layanan SPEE 5,00
Layanan Adminisirasi Pemerinizhan Berbasiz Elekironik 53,00

Layanan Puhbiik Berbasis Elektronik 5,00



KEKUATAN DAN KELEMAHAN

A Kebijakan Internal Tata Kelola SPEE
Secara keseluruhan penerapan pada Aspek Kebijakan Internal terkait Tata Kelola SPEE yang
sudah dipenuhi oleh BEPOM adalah dengan adanya Kebijakan Imternal Arsitektur SPEE Instansi
Puszat’Pemerintah Daerah, Kebijakan Internal Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Dasrah,
Kebijakan Intermnal Manajemen Data, Kebijakan Internal Pembangunan Aplikasi SPBE, Kebijakan
Internal Layanan Pusat Data. Kebijakan Internal Layanan Jarngan Imira Instansi Pusat/Pemerintah
Daerah, Kebijakan Internal Penggunaan Sistem Penghubung Layanan Instansi PusatPemerintah
Daerah, HKebijakan Internal Manajemen Keamanan Informasi, Kebijakan Internal Audit TIK dan
K.ebijakan Internal Tim Koordinasi SPEE Instansi Pusat'Pemerintah Daerah
= Kehuatan
Pada Aspek Kebijakan Intemal terkait Tata Kelola SPBE ini dapat terihat adanya Kebijakan
Internal Arsitekiur SPBE Instansi Pusat'Pemerintah Daerah, Kebijakan Internal Peta Rencana
SPEE Instansi Pusat’Pemerintah Daerah, Kebijakan Internal Manajemen Data, Kebijakan
Internal Pembangunan Aplikasi SPEE, Kebijjakan Intermal Layanan Pusat Data, Kebijakan
Internal Layanan Jarngan Intra Instansi Pusat’Pemerintah Daerah, Kebijakan Intermal
Penggunaan Sistem Penghubung Layanan Instansi Pusat’Pemerintah Daerah, Kebijakan
Internal Manajemen Keamanan Informasi, dan Kebijakan Internal Tim Koordinasi SPBE Instansi
Pusat’Pemerintah Diasrah yang menjadi kekuatan dalam penerapan SPBE pada BPFOM
= Kelemahan
Pada aspek Kebijakan Internal terkait Tata Kekola SPEE. BPOM tidak memiliki kelemahan.

E. Perencanaan Strategis SPBE
Secara keseluruhan penerapan pada Aspek Perencanaan Strategiz SPBE yang sudah dipenuhi
oleh BPOM adalah dengan adanya Perencanaan Strategiz SPBE pada indikator Arsitekiur SPEE
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah, Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Diaerah, Rencana
dan Anggaran SPBE,sera Inovasi Proses Bizniz SPEE
= Kehuatan
Pada Aszpek Perencanaan Strategis SPBE ini dapat terlihat adanya Arsiteltur SPBE Instansi
Pusat/Pemerintah Dasrah, Peta Rencana SPBE Instansi Pusat’Pemerintah Daerah, Rencana
dan Anggaran SPBE.zern=a Inovasi Proses Bisnis SPEBE merupakan kekuatan dalam penerapan
SPEE pada BPOM
=  HKelemahan
pada Aspek Perencanaan Strategis SPEE ini BRPOM tidak memiliki kelemahan.

C. Teknokogi Informasi dan Komunikasi
Secara kessluruhan penerapan pada Aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi yang sudah
dipenuhi oleh BPOM adalah dengan adanya Teknologi Informasi dan Komunikasi pada indikator
Pembangunan Aplikasi SPBE, Layanan Pusat Data, Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat'Pemenntah
Daerah, serta Penggunaan Sistem Penghubung Layanan Instansi Pusat/Pemerintah Dasrah
=  HKekuatan
Pada Aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi ini dapat terlihat adanya penerapan Teknologi
Infermasi dan Komunikasi pada indikator Layanan Pusat Data dan Layanan Jaringan Intra
Instansi PusatvPemerintah Dasrah, wyang menjadi kekuatan dalam penerapan SPBE pada
EPCM yang menjadi kekuatan dalam penerapan SPEE pada EPOM
=  HKelemahan
Pada Azpek teknologi Informasi dan Komunikasi ini BPOM tidak memiliki kelemahan.

L. Penyelenggara SPEE
Secara keseluruhan penerapan pada Aspek Penyelenggara SPEE wang sudah dipenuhi aleh
BPOM adalah dengan adanya Penyelenggara SPEE pada indikator Tim Koordinasi SPBE Instansi
Pusat’Pemerintah Daerah dan Kolaborasi Penerapan SPEE
=  HKekuatan
Pada Aspek Penyelenggara SPEBE ini dapat terlihat adanya Penyelenggara SPBE Tim
Hoordinasi SPBE Instansi Pusat'Pemerintah Daerah dan Kolaborasi Penerapan SPBE yang
menjadi kekuatan dalam penerapan SPEE pada EPOM
= HKelemahan
Pada aspek Penyelenggara SPEE, BPOM tidak memilikd kelemahan.

E. Penerapan Manajemen SPEE
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Secara kessluruhan penerapan pada Aspek Penerapan Manajemen SPEE yang sudah dipenuhi
oleh BEPOM adalah dengan adanya Penerapan Manajemen SPEE  pada indikator Penerapan
Manajemen Risiko SPBE, Penerapan Manajemen Keamanan Informasi, Penerapan Manajemen Data,
Penerapan Manajemen Aszet TIK., Penerapan Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan
Manajemen Pengetahuan, Penerapan Manajemen Perubahan, dan Penerapan Manajemen Layanan
SPBE.

= Kekuatan

Pada Aspek Penerapan Manajemen SPBE terlihat adanya Penerapan Manajemen SPEE pada
Penerapan Manajemen Keamanan Informasi, Penerapan Manajemen Data, Penerapan
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Manajemen Perubahan, Pensrapan Manajemen
Pengetahuan, dan Penerapan Manajemen Layanan SPBE yang menjadi kekuatan dalam
penerapan SPEE pada BROM.

= HKelemahan

Pada aspek penerapan Manajemen SPBE, BPOM tdak memiliki kelemahan.

F. Pelaksanaan Audit TIK
Secara keseluruhan penerapan pada Aspek Audit TIK yang sudah dipenuhi oleh EPCM adalah
dengan adanya Audit TIK pada indikator Pelaksanaan Audit Infrasrukiur SPEE, Pelaksanaan Audit
Aplikasi SPEE dan Pelakzanaan Audit Keamanan SPEE
= Kekuatan
Pada Aspek Audit TIK ini belum terfiihat adanya Audit TIK yang menjadi kekuamn dalam
penerapan SPEE pada BROM
= Kelemahan
Tidak di temukan kelemahan pada aspek audit TIK di EPCOM

G. Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasiz Elekironik
Secara keseluruhan penerapan pada Aspek Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasis
Elektronik yang sudah dipenuhi oleh EPOM adalah dengan adanya Layanan Administrasi Pemerinahan
Berbasis Elektronik pada indikator Layanan Perencanaan, Layanan Penganggaran, Layanan Keuangan,
Layanan Pengadaan Barang dan Jasa, Layanan Kepegawaian, Layanan Kearsipan Dinamis, Layanan
Pengelolaan Barang Milik Megara / Daerah, Pengendalian Internal Pemerintah, Layanan Akuntabilitas
Kinerja Organizasi dan Layanan Kinerja Pegawai
= Kekuatan
Pada Aspek Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasiz Elekironik ini dapat terlihat adanya
Layanan Administrazsi Pemeriniahan Berbasiz Elektronik Layanan Perencanaan, Layanan
Penganggaran, Layanan Keuangan, Layanan Kepegawaian, Pengadaan Barang dan Jasa,
Layanan Kearsipan Dinamis dan Layanan Kinerja Pegawai yang menjadi kekuatan dalam
penerapan SPEE pada BEPOM. Dimana Rata-rata layanan administrasi ini sudah memiliki
kapabilita=s optimalisasi.
= Kelemahan
Pada Aspek Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasis Elektronik i BPOM tidak memiliki
kelemahan.

H. Layanan Publik Berbasiz Elektronik
Secara keseluruhan penerapan pada Aspek Layanan Publik Berbasis Elehironik yang sudah
dipenuhi oleh BPOM adalah dengan adanya Layanan Publik Berbasis Elektronik pada indikator Layanan
Pengaduan Pelayanan Publik, Layanan Data Terbuka. Layanan Jaringan Dokumentasi dan Informasi
Hubkum (JDIH), Layanan Publik Sektor 1, Layanan Publik Sektor 2 dan Layanan Publik Sektor 3
= Kekuatan
Pada Aspek Layanan Publit Berbasiz Elektronik ini dapat terihat adanya Layanan Publik
Berbasi= Elektronik Layanan Pengaduan Pelayanan Publik, Layanan Data Terbuka, Layanan
Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH), Layanan Publik Sektor 1, Layanan Publik
Sektor 2 dan Layanan Publik Sektor 3 yang menjadi kekuatan dalam penerapan SPEE pada
BEPOM. Dimana Seluruh layanan publik ini sudah memiliki kapabilitas optimalisasi.
=  Kelemahan
Pada aspek Layanan Publik Berbasis Elekironik, BPOM tidak memiliki kelemahan.



REKOMENDASI

Secara prinsip. dengan adanya implementasi kebijakan internal, tata kelola. dan layanan SPEE
akan mendorong penerapan SPEE pada Badan Pengawas Obat dan Makanan (EPOM). Adapun dari
hasil evaluasi SPBE yang telah dilakukan terhadap BEPOM, sudah dapat menghasilkan predikat
Memuaskan dalam penerapan SPEE. sebagaimana terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan.

Keunggulan penerapan SPBE yang dimiliki oleh BPOM adalah pada penerapan aspek Kebijakan
Internal tata kelola SPBE, Aspek Persncanaan Strategis SPEE, Aspek TIK, Aspek Penyelenggara
SPBE, Aspek Penerapan Manajemen SPBE, Aspek Layanan Administrasi Pemerintah Berbasis
Elekronik, dan Aspek layanan Publik Berbasis Elektronik. Keunggulan ini terlihat dengan adanya
Peraturan BPOM nomor 21 tahun 2023 Tentang Penyelenggaraan SPEE di lingkungan BPOM, serta
Keputusan Kepala BEPOM nomaor 217 tahun 2024 temtang arsitekiur SPEE. yang telah mengatur s=luruh
ruang lingkup penyelenggaraan SPEE di lingkungan BPFOM, telah menjadi dasar kebijakan Arsitekiur
SPBE dan Peta Rencana SPBE yang memuat seluruh wunsumya dengan lengkap, sera adanya
koordinasi fintas umnit kerja disertai tim koordinasi SPEE instansi pusat yang telah menjalankan
fungsinya. Dapat disampaikan jika mayoritas |Indikator dalam aspek kebijakan internal SPEE ini telah
berada pada tingkat optimalisasi. Keunggulan ini di sertal juga dengan dukungan perencanaan strategis
SPBE berupa Arsitektur SPEE. peta rencana SPEE. rencana dan anggaran SPEE serta inovasi proses
bisniz= SPBE di EPOM dimana penerapannya telah mencapail kondisi optimalizasi. Selain itu di dubung
juga oleh penerapan TIK berupa layanan pusat data dan layanan jaringan intra instansi pusat, dimana
pensrapannya telah terdokumentasikan dengan baik dengan memanfaatkan POMN disertai inisiatif upaya
optimalisasi layanan tersebut. selain itu BPOM telah terhubung dalam jaringan intra dengan berbagai
instansi puzat Pada aspek penyelenggara SPBE, kolaborasi penerapan SPBE yang di motori oleh Tim
Koordinasi SPEE BPOM yang merupakan fakior penting dalam penguatan implementasi SPEE di
BPOM =sesuai dokumen pendukung yang disampaikan. Keunggulan lainnya terletak pada aspek
pensrapan manajemen SPBE, dimana BPOM telah berkomitmen tinggi pada pemenuhan wunsur
manajemen SPEE yaitu Penerapan Manajemen Keamanan Informasi, Penerapan Manajemen Data,
Penerapan Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Manajemen Perubahan, Penerapan
anajemen Pengetahuan, dan Penerapan Manajemen Layanan SPEBE dengan senantiasa melakukan
review dan upaya perbaikan berkelanjutan. Pada aspek layanan administrasi pemerintahan berbasis
elektronik terlihat adanya pengintegrasian dengan aplikasi umum berbagi pakai seperti KRISMA, SAKTI,
SPSE SIRUP, SIASH, SRIEAND| dan lainnya pada bidang perencanaan. penganggaran, keuangan,
kepegawaian, pengadaan barang dan jasa, layanan kearsipan dinamis. layanan pengelolaan barang
milik negara, Layanan pengendalian internal pemerintah, Layanan akuntabilitas kinerja organisasi sera
layanan kinerja pegawai dimana seluruh indikator tersebut telah berada pada level optimal. Layanan
Publik berbasis elektronik juga merupakan kekuatan pada penerapan SPEE di EPOM dengan telah
melakukan optimalizasi layanan - layanan pengaduan pelayanan publik, JDIH, sena layanan publik
berupa implementasi RUMAH SIRIPO, ASROT. dan MOTIFKCS. Seluruh keunggulan dan kekuatan
tersebut saling terkait serta dapat memberikan gambaran pelaksanaan SPBE di internal EPOM yang
efektif dan efisien baik dari sisi anggaran maupun kinerja pengelolaan BPOM yang lebih optimal_

Di =isi lain, BPOM tidak memiliki Kelemahan dalam implementasi SPBE.

Oleh Karena iu penerapan SPEE di EPOM telah berada di jalur yang tepat dalam pencapaian tata
kelola SPBE yang optimal. BPOM perlu mempertahankan inisiatif secara dinamis diseluruh aspsk SPBE
dan selalu mengikuii perkembangan peraturan serta mematuehi seluruh  ketentuan peraturan dan
pedoman yang mengatur seluruh aspek dalam m@mta kelola SPBE, =sehingga BPOM dapat mencapai
target dan kriteria penilaian SPEBE yang lebih baik dimasa yang akan datang.






Perolehan Nilai Tingkat Kematangan Indikator
Target milal tingkat kemaltangan uniuk setiap indikator adalh minimal 3 (tiga)
Milai Tingkat

Indikator Kematangan
2024

1 [|Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Arsitektur SPEE Instansi 5
2 [|Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Peta Rencana SPBE Instansi

3 Tingkat I{ematangan Kebijakan Internal Manajemen Data

4 ngkat Kematangan Kebijakan Internal Femhangunan Aplikasi SPBE

b Tlngkat I{ematangan Kebijakan Internal Layanan Fusat Data

6 |Tingkat Kematangan Kebijakan Internal Layanan Jarngan Intra Instansi

T 'Tingkat Kematangan Kebijakan Internal ﬁengg unaan Sistem I?’enghuhung
i ngkat I{ematangan Kebijakan Internal Manzajemen Keamanan Informasi
9 ngkat Kematangan Kebijakan Internal Audit TIK

10 ngkat Kematangan Kebijakan Internal Tim Koordinasi SPEE Instansi

11 |Tingkat Kematangan Arsitekiur SPEE Instansi PusatPemerintah Dasrah
12 'ﬁngkat Kematangan Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemenntah

13 |Tingkat Kematangan Keterpaduan Rencana dan Anggaran SPEBE

14 ngkat Kematangan Inowvasi Proses Bisnis SPBE

15 ngkat Hematangan Pembangunan Aplikasi SPBE

16 |Tingkat Hematangan Layanan Pusat Data _ _

17 [Tingkat Kematangan Layanan Janngan Intra Instansi PusatPemerintah
18 |Tingkat Kematangan F-‘enggunaan Sistem ﬁenghuhung Layanan Instansi

19 ingkat Kematangan Pe rdinasi SPBE Instansi
20 |Tingkat Kematangan Kolaborasi Penerapan SPBE

21 Tinakat Hematanf;an Penerapan Manajemen Risiko SPBE

22 Tinf;kat Kematanf;an Penerapan Manajemen Keamanan Informasi
23 Tinakat Hematanaan Penerapan Manajemen Data

24 Tinf:kat I{ematanfaan Penerapan Manajemen Aset TIK

25 'rngkat Kematanmenerapan Kompetensi Sumber E}aya Manusia
26 Tinakat Kematangan Penerapan Manajemen Pengetahuan

27 |Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Perubahan

28 Tinf;kat Kematanfaan Penerapan Manajemen Layanan SPBE

258 Tlngkat I{ematangan Pelaksanaan Audit Infrastrukiur SPBE

30 Tlngkat Hematangan Pelaksanaan Audit Aplikasi SPBE

31 |Tingkat Kematangan Pelaksanaan Audit Keamanan SPEE

32 Tinf;kat Hematanfaan Layanan Perencanaan

33 ngkat Kematangan Layanan Penganggaran

34 ngkat Kematangan Layanan I{euangan

35 Tlngkat Hematangan Layanan Pengadaan Barang dan Jasa

36 |Tingkat Kematangan Layanan Kepegawaian

ar Tinékat Hematanéan Layanan I{ears.-ipan Dinamis

38 |Tingkat Kematangan Layanan Pengelolaan Barang Milik Negara f Dasrah
29 Tinf;kat Hematanfaan Layanan F’enf;awasan Internal Pemerintah
40 Tinakat Hematanf;an Layanan Akuﬁtahilir.as Kinerja Organisasi

41 Tinékat I{ematanéan Layanan Kinerja Pegawai )
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42

Tingkat Kematangan Layanan Pengaduan Pelayanan Publik

&
43 |Tingkat Kematangan Layanan Data Terbuka 5
44 |Tingkat Kematangan Layanan Jaringan Dokumentasi dan Informasi 11
45 |Tingkat Kematangan Layanan Publik Sektor 1 5
46 |Tingkat Kematangan Layanan Publik Sekior 2 5
47 |Tingkat Kematangan Layanan Publik Sekior 3 5
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PENDAHULUAN

Tujuan Kegiatan

Instrumen Penilaian Tingkat Maturitas Penanganan Insiden Keamanan Siber (TMPI)
merupakan alat untuk memetakan tingkat kesiapan organisasi terhadap kemampuan
penanganan insiden keamanan siber. Instrumen ini digunakan untuk memetalan
keadaan kesiapan orgamisasi untulk dapat menanggapi insiden keamanan siber dengan
cara yang cepat, efelktif dan aman.

Penilaian TMPI bertujuan untuk mendapathkan profiling kemampuan Instansi Pemerintah
dalam menangan insiden keamanan siber. Dengan adanya tingkat maturitas ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai apa yang harus menjadi tindak
lanjut baik oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan maupun Badan Siber dan Sandi
Megara untuk meningkatkan kemampuan penanganan insiden keamanan siber.

Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pemetaan aspek penanganan insiden meliputi
1. Fase 1 : Persiapan

2. Fase 2 : Respon

3. Fase 3 : Tindak Lanjut

Metodologi Kegiatan

Metodologi vang digunakan berdasarkan hasil pengisian instrumen pemetaan THMPI

V.31, wawancara/diskusi, dan melihat ketersediaan dokumen penanganan insiden
keamanan siber. Hasil diberikan dalam bentuk Indeks Kematangan, Level Kematangan
dan bagan berbentuk radar yang menjelaskan maturitas tiap fase penanganan insiden.
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Penentuan Level Kematangan diukur berdasarkan Indeks Kematangan yang didapat.
Komversi Indeks Kematangan menjadi Level Kematangan menggunakan formula:

Indeks Kematangan

100
5 * 100%

Level Kematangan (%) =

Milai Level Kematangan dikategorikan menjadi :

- Level 1 (Foundation) : Rentang Level Kematangan 0 % s.d. 20 %

- Level 2 (Emerging) : Rentang Level Kematangan 21 % s.d. 40 %
- Level 3 (Establishing) : Rentang Level Kematangan 41 % s.d. 60 %
- Level 4 [ynamic) : Rentang Level Kematangan 61 ¥ s5.d. 80 %
- Level 5 (Optimise) : Rentang Level Kematangan 81 % s.d. 100 %

IV. Pelaksanaan Kegiatan

1. Pengisian Instrumen TMPI
Pengisian Instrumen Pemetaan TMPI dilakukan secara mandini oleh stakeholder
pada 1 Oktober 2024,
2. Validasi Penilaian TMPI
B35H melakukan validasi pengisian instrumen TMPI pada tanggal 18 Oktober 2024,
Tim B55M vang terlibat:
1) Budi 5antoso, 5.Kom., M.W.
2) Febriora Mevia Pramitha, 5.Tr.Kom
3) Giovanni Victo Araya, 5.Tr.Kom
4) Madani Shafurah, 5.Tr.Kom
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HASIL KEGIATAN

Hasil Penilaian TMPI

1. Fase 1 - Persiapan

Moo

Ili i ﬁih SKENArS ancaman harbans lersebin soeleu 4-¥i, sﬂu‘uﬁ:

E|Halaman

|
G
il

a

Faria Recpon

4-¥a, saluwulrya
MApakah organisas Anda telah mendafa aset yana paniing d-fa, selurutrya
apmkwh sact yerg didate torachut tdah disusun bordwasrkan d-fa, selurutrya
Apakah Klesikasi kakrilisan sudah disusun secara sslamalis | 4-Ya, seluruhmya
Apmkwh sact yerg didate torachut tdah disusun bordeasrkan 4-F¥a, seluruhrya
Apakiah organsas Anda bHah menmtankan Peraniaung 4-¥a, selrufirya
apmkwh organiamzi Ande scheh mochkoben gonileimn campek d-a, selurutrya

Apakah organsas Anda beHah mekkukan anakss ancaman 4-¥a, selurufirya
apmkwh organiamzi Ande scleh mochkoken analbiz snceman aibor 4-Ya, selorubrya
agakah oiganianzi Ande schih morpuagpen borhegai kzrapic d-a, selurutrya
Apckah Skanars penarganan rsden Sk yang ada telkah 4-¥a, selurufirya
Apakah similas] skanario yang diakukan Mantakiup Samuas 4-¥a, selurufirya
Apakah ocrganisas Anda lelah diakokan pelethan ieradas 4-Ya, seluruhnya
Apakah sumber ifformas] ancaman vangy menjadi dasar d-a, selurutrya
apmkmh Iymgl Ik poacrte ghs yang g d-¥a, selurubrya

EDM

agakah organianzi Ande memiliki minimel 2 gerazail ng 4-¥a, seluruhrya
Apukah organianzi Ande tcleh memiik tim reaper inaiden yung 4-Ya, salurufirya
Apmkah organiamzi Ande tchh memiik 51k kortak pshiporas 4-Fa, seluruhrya

Apmkah Hm rcagen inaides sikcr di orgeniowal Ande tcluh 4-F¥a, seluruhrya
apmkah Hm rcagen inaidos xikcr di orgenioeal Ande tclwh d-fa, selurutrya
agakah $im reagen txlah memilib pornletes cease g d-a, selurutrya
Apakiah organisas Anda mamiki program kessdaran 4-¥a, seluruhiya
Apakah crpanisas Anda belah mamilki program soslakses] 4-¥a, saluunirya
apwkwh Hm rcapen inaidos sikcr di orgeniwal Ande momilikd d-a, selurutrya
Apmkwh Hm reapen inaides siker di orgunibeai Ande miomilik d-¥a, selrulrya
Apuknh §m rc3Pon rE3Eon inaides ke S organimg) Ande 4-¥a, salurutrya
apwkwh Hm rcagen inaidos sikcr di orgeniwal Ande momilikd d-a, selurutrya

Apmknh Hm reagen inaides ke di orgunibwai Ande micmilikd 4-¥a, selurulrya
Apukah Hm rcagen inaides sikcr Ande memilkki mlez ponckramn 4-¥a, salurufirya
Frogas

Apakah organisas Anda teah memilki dokumen prosadur 4-¥a, seluruhrya
Apakah organisas Anda lslah memiiki kebipkan penangaran | 4-Ya, seluruhmya
Apakah kobfakan penarganan Fsiden sber bersehul telah | 4-¥a, selurufrya

Apukah organiaesi Ande tzlah memililb dekemen prossdor d-¥a, selurulrya
apmkwh preacdur sorchut schh dilcegimpl dobumen SLa vang  4-Ya, selorubrya
Apakah prosedur bersabut ielah mengaber secara detl d-a, selurutrya

Apakiah prosedur rsabul Sadah mencakup samua tahapan 4-¥a, selurufrya
Apakiah prosedur dan SLA tersenut dirtniu dan diparbang 4-¥a, salurutrya
Apakiah impemaeniasi prosedur dan percapakan SLA balah d-¥a, selurubrya
Apakiah prosedur vang dignakan sudah menaas kapada 4-¥a, salurutrya
Apakiah prosedur dan implamantasinya lakh merdapat 4-¥a, salurutrya
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s I | Apeseah orppneas Anda memila daftar ael v periing bag (4-Ya, selunbmya
132 Fymshah pripenisssi Anda memiil nfOmos asel dasr 4-Ya, sehndea
mmhﬁ:mmﬂmm

147 Apehih prosedur kontrol tersebil e meloul e kel .-5-'!_’::, sekntym
S Symshnh prisedur kool bersebol selabo diperhond secam. 4-Ya, selonbia
148 Amshah prisedUr bontol [Srsebid Wiah relioull perbntudan 4 Ya, selnbwa

1.4.10 banirol bersebul direview: efekdnitns 4Ya,

151 Aymkeah orgensasi Anda ielah menelzpkan meksnsme &-Ya, selnbma

152 P«pddlupmhﬂaldﬁm‘lhﬁm'rﬂdﬂnm &¥a, sebnimm
I e ..

158 MWMMMMM -t-‘fa.:-ul.n.hw
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2. Fase 2 - Respon

Fmea ? - Resnnn

Faode FRmcpon
Lurgi 1- icentSimi

311 ' Apakah omantsas Anca lahu lenacingg insiion darl loporon kangaaan? Ya

21,2 Apskah omantsas) Anca lahi sl nsden dar hasd 2,k inlomal? |4¥a sakrihnya
213 Apakoh omarttasl Anda tahu sl nsien dar laporan Pelangnan, Magyaraial, otay | 4-¥a sohruna
4.1.5 Apakch doiam mengdoeriTies dolal sal insidon, ongarisas Snda mash d-¥a sahsuhga

215
216
217
218
210

Apaicah omanisas! Anda tahu eradings insicon dar NS 2l slan paranokal? 4% sakrohngg

L.'I'ﬂcﬂ'l!‘F'lTlmrl

Apalah onar AN itk lertadan suah «ireidan? A-¥a salrohngg
1,2,1 Anciah omantsas Anca monetankan onontas Donvioien Lriuk pirreratan parEnanT | - R sakruhnya
223 Anckah s pemidian moicol dantfkos SEham, jerinnen dan nfomast vang 47 2, sakruna
224 Anckan prentsas Anca pads skiflas ponydikan nsiden malslukon SiageT 4¥a sabrung
220 Apakah sumbor Safa aroise ulama damid dor o porangicl 7 4¥a, salrunya
1ZR mnmmmmmmwm 4¥a, salrunya
i1zT mnmmmmmmmm ' sabruhmeg
pad:] Aar Ancia d yang Dertocing saladal ponesonn 4-¥a, salruhnga
127 mmmﬁmmalmmw 4-¥a sabruhmgd
3210 Apckch arolss pemddion malool secans dolal kssdian sk tar ad don siana 4¥a sabivhmad
2241 Apskzh anal ks perddn Mmoot Gampk B dan PUsLT oo Sushi skt 4¥a sabruhnga
2212 Apskzh momisd pongehean ekl o ahii pakar nsidon sitors sistoematis 7 4% 2 sabrihga
1213 Mpakch mamilikd S manaosmel s yang mencusiung insdan siber (G hana 4¥a, sobrurga
1214 hpakah sumbor dafa analss boramal covi daka oksteral? 4-¥a sobriga
2215 Apskch aralEs pomddian satany dolal melndo porvirangen laradl 4-¥a, sabrumgd
2216 Agakah mamik bantian ek etios veng ool ool 7 4-¥a salirurya
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Berdasarkan hasil penilaian instrumen TMPI, diperoleh hasil sebagai berikut:
Total 5core Indeks Kematangan Setelah Verifikasi: 4,81

Sehingga perhitungan penentuan Level Kematangan didapatlan level kematangan
sebagai beribut :

—— M
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-
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1.1 - Criticality...

3.6 - Trend analysis 2-00 1.2 - Threat analysis

3.5 - Updating 1.3 - People, Process,.

3.4 - Lessons learned

1.5 - Maturity._.

3.1 - Reporting 2.1 - ldentification
3.1 - Incidenit.- 2.7 - Investigation
2.4 - Recovery

Kekuatan/Kematangan
1. Fase Persiapan

Organizasi telah mendata aset yang penting dan telah disusun berdasarkan
kritikalitas, serta telah ditetapkan penanggungjawabuntuk setiap asetnya.
Oreganizasi telah melakukan analisis ancaman keamanan siber, termasul potensi
kerentanan.

Organisasi telah menyusun berbagai skenario penamganan kasus insiden
keamanan siber berdasarkan evaluasi potensi risiko, serta telah disimulasikan
secara berkala.

. Oreganisasi telah melakukan/mengikutkan pelatihan terhadap S0 intermal yang

terlibat pada penanganan insiden sesuai skenaric yang disusun dan potensi
kerentanan.

Oreganizasi telah memilild C5IRT yamg memililki kemampuan menerima laporan,
memahami mekanisme eskalasi, berkomunilasi, mengllasifikasikan insiden,
mendeteksi terjadinya insiden, melakulkan analisis dan rekomendasi resolusi.
Organizasi telah memililki kontak pelaporan insiden siber dam  telah

disosialisasikan.
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g. Oreganisasi telah memilild kontak dan semua pihak yang berkepentingan.

h. Oreganisasi memiliki metode pencatatan setiap insiden yang terjadi.

. Orgamisasi telah memiliki kebijakan penanganan insiden siber dan business

continuty management.

. Organisasi telah memilild dolumen prosedur penanganan insiden yang mencakup

semua tahapan proses pemanganan insiden siber, selain itu prosedur tersebut
juga dilenglapi 5LA dan peranan penanggung jawab.

Organizasi telah mengimplementasikan pembatasan akses melalui tata kelola
akun dan password, mengimplementasikan peralatan kontrol telmis terkait
keamanan jaringan (seperti Firewall, [D5/IP5), serta telah melakukan
pencatatan/perekaman log untuk periode tertentu.

Sudah menerapkan monitoring security untuk melaksanakan threat prevention,
incident response dan compliance dalam server dengan menggunakan aplikasi

open source Wazuh.

. Menetapkan pentingmya pengukuran dalam tingkat kematangan pengelolaan

insiden dengan menjadikan hasil TMPI sebagai salah satu nilai IKU Instansi.
Dokumen Business Continuity Management atau dolumen risk management
sudah memuat analisis dampak bisnis bila terjadi insiden.

Fase Respon

Organisasi telah melakukan identifikasi dari setiap laporan, baik dari laporan
karyawan, hasil audit internal, laporan pihak lain, maupun dari alarm
perangkat/monitering.

Dalam investigasi, sudah mengimplementasikan proses Triage Insiden.

Dalam penanggulangan dan pemulihan setiap insiden menjamin pengoperasional
kembali normal dan menimalisir agar tidak terulang kembali.

. Sudah memilila SDM yang berdedikasi sebagai perespon pertama sebuah insiden.

Laporan langkah-langkah yang dilalulan dalam rangka penanggulangan insiden
telah dicatatkan.
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f.

g.

Implementasi teknis pertahanan telah meliputi sepmentasi jaringan intermal dan
sistem backup data

Sudah memiliki 5DM yang mempunyai kompetensi forensik dasar dan sudah
dilakulkan proses forensik pada saat penanganan insiden mapupun pelaksanaan

skenario insiden.

3. Fase Tindak Lanjut

Organisasi telah melakukan identifikasi dari berbagai kasus insiden yang terjadi.

b. Organisasi telah membuat laporan insiden untuk setiap insiden siber yang

memuat detail langkah-langkah yang dilakukan sampai pemulihan.
Format laporan insiden dimaksud termasuk rekomendasi kontrol tindakan
pencegahan serta analisis trend.

. Organisasi telah merekap laporan insiden yang terjadi dalam 1 tahun.

Organisasi telah melalukan simulasi penanganan insiden mengzunakan SDM
diluar BPOM-CSIRT, diantaramya dari B55H.
Sudah ada laporan tahunan BPOM-CSIRT.

Il. Kelemahan/Kekurangan

1.

Fase Persiapan dan Fase Respon

BPFOM sudah menjalankan program penerimaan aduan dar Masyarakat, Praktisi,
Pakar, dan pihak eksternal BPOM berupa program Bug Bounty. Mamun belum ada
kebijakan secara tertulis atau Standard Operasional Prosedur (30P) mengenai
aturan, tata cara, alur, pengaturan rewsard, MDA, diL

Pada kebijakan atau 50P penanganan Insidem BPOM, belum mendefinisikan
secara detail terkait ketentuan kapan suatu insiden dapat ditutup.
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2. Fase Tindak Lanjut
a. Review efektifitas terlait waktu dan proses penanganan insiden siber serta
kemampuan 5DM Siber masih bersifat sporadis. Sudah dilalukan namun belum
ada alat ukur yang digunakan.
b. Evaluasi trend tidak atau belum digunakan untuk mengidentifikasi berbagai tren
terkait dampak bisnis, biaya penanganan insiden dan investasi  sistem
pencegahan. Serta hasil tren tidak dibagi ke komunitas.

lll. Rekomendasi

1. Membuat kebijakan secara tertulis atau 5tandard Operasional Prosedur (30P)
Preoram Bue Bounty mengenai aturan, tata cara, alur, pengaturan reward, NDA,
dll.

2. Melalulan review pada 50P penanganan insiden BPOM terkait ketentuan kapan
suatu insiden (case) dapat ditutup, apakah ketika seluruh fase penamganan
insiden telah dilakukan, atau setelah terbit laporan, atau ketika sudah dildrimkan
laporan ke konstituen dan tidak ada tindak lanjut (respon) perbaikan kerentanan
maka dapat dinyatakan case dapat ditutup.

3. Melakulan review terkait efektifitas dalam penanganan insiden terkait waktu
dan proses penanganan insiden siber serta kemampuan S0M Siber,

4, Menjadikan evaluasi trend untuk mengidentifikasi berbagail trend terkait dampak
bisnis, biaya penanganan insiden dan investasi sistern pencegahan, serta hasil
evaluasi trend dapat dimanfaatkan sebagai bahan sharing dengan cara dibagikan
ke komunitas.
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PENUTUP

Demikian hasil penilaian tingkat maturitas insiden keamanan siber di Badan Pemeriksa
Keuangan sebagai gambaran kesiapan Pemerintah Badan Pengawas Obat dan Makanan
dalam menangani insiden keamanan siber di lingkungan internalnya.

Jakarta, 04 Movember 2024

Pemyusun Laporan
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18. HASIL PENGUKURAN TINGKAT EFISIENSI KINERJA

PENGUKURAN TINGKAT EFISIENSI KINERJA
PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2024

lI e -

PROGRAM/KEGIATAN

RATA-RATA %
CAPAIAN
TARGET

INPUT OUTPUT

1 | Indeks SPBE BPOM 100 110,49 EFISIEN

2 | Indeks Kepuasan Layanan TIK 100 100,29 | 1,00 EFISIEN 0,00

3 | Persentase Keluhan Layanan TIK yang | 100 100,99 | 1,01 EFISIEN 0,01
ditindaklanjuti Tepat Waktu

4 | Persentase Pemenuhan Business Continuity | 100 119,87 | 1,20 EFISIEN 0,20
Management

5 | Indeks CSIRT (Computer Security Incident 100 104,57 | 1,05 EFISIEN 0,05
Response Team)

6 | Jumlah Data Berbagi Pakai 100 120 1,20 EFISIEN 0,20

7 | Persentase Data dan Informasi yang mutakhir 100 111 1,11 EFISIEN 0,11

8 | Persentase Sistem Informasi Pengawasan 100 100,88 | 1,01 EFISIEN 0,01
Obat dan Makanan terintegrasi dan Realtime

9 | Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK 100 116 1,16 EFISIEN 0,16
sesuai dengan Roadmap TIK

10 | Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat dan | 99,99 | 100,24 | 1,00 EFISIEN 0,00
Makanan

11 | Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan 100 97,46 0,97 TIDAK EFISIEN -0,03
Makanan

12 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 100 102,16 | 1,02 EFISIEN 0,02

13 | Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data dan 100 96,37 0,96 TIDAK EFISIEN -0,04
Informasi Obat dan Makanan

14 | Indeks pengelolaan data dan informasi yang | 100 120 1,20 EFISIEN 0,20
optimal

15 | Persentase Standar Sistem Informasi, 100 102,65 | 1,03 EFISIEN 0,03
Infrastruktur, Data dan Keamanan

16 | Sertifikasi ISO 27001 100 120 1,20 EFISIEN 0,20

17 | Nilai Kinerja  Anggaran Pusat Data dan 100 110,11 | 1,10 EFISIEN 0,10
Informasi Obat dan Makanan

18 | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 100 111,11 | 1,11 EFISIEN 0,11

19 | Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 100 113,38 | 1,13 EFISIEN 0,13

20 | Persentase Realisasi Penggunaan Produk 100 108,03 | 1,08 EFISIEN 0,08
Dalam Negeri




PROGRAM/KEGIATAN

OUTPUT

4,10

INPUT

Capaian
IE TE TE

Indeks SPBE BPOM 110 49 1.202.238.000 | 1.202.235.536 100 1,10 | 0,10 100%

2 | Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,50 3,51 100,29 343.524.000 343.516.218 100 | 1,00 | 0,00 100%

3 | Persentase Keluhan Layanan TIK yang | 98,5 99,48 100,99 1.423.567.000 | 1.423.564.050 | 100 | 1,01 | 0,01 100%
ditindaklanjuti Tepat Waktu

4 | Persentase Pemenuhan Business 75 89,9 119,87 285.279.000 285.279.000 100 | 1,20 | 0,20 100%
Continuity Management

5 | Indeks CSIRT (Computer Security | 4,6 4,81 104,57 1.638.135.000 | 1.638.132.071 | 100 | 1,05 | 0,05 100%
Incident Response Team)

6 | Jumlah Data Berbagi Pakai 30 36 120 859.797.000 859.788.412 100 | 1,20 | 0,20 100%

7 | Persentase Data dan Informasi yang | 100 111 111 560.506.000 560.504.152 100 | 1,11 | 0,11 100%
mutakhir

8 | Persentase Sistem Informasi 100 100,88 100,88 15.270.293.000 | 15.270.280.391 | 100 | 1,01 | 0,01 100%
Pengawasan Obat dan Makanan
terintegrasi dan Realtime

9 | Persentase Pemenuhan Infrastruktur 100 116 116 878.482.000 878.477.951 100 | 1,16 | 0,16 100%
TIK sesuai dengan Roadmap TIK

10 | Indeks RB Pusat Data dan Informasi | 86,1 86,31 100,24 1.187.000.000 | 1.186.838.337 | 99,99 | 1,00 | 0,00 100%
Obat dan Makanan

11 | Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi 84 81,87 97,46 531.264.000 531.265.000 100 | 0,97 - 75%
Obat dan Makanan 0,03

12 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 94,5 96,54 102,16 82.327.000 82.324.350 100 | 1,02 | 0,02 100%




13 | Indeks Profesionalitas ASN Pusat Data dan | 89,63 | 86,38 | 96,37 854.249.000 854.247.582 100 | 0,96 | -0,04 75%
Informasi Obat dan Makanan

14 | Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal 3 3 120 138.756.000 138.755.850 100 | 1,20 | 0,20 100%

15 | Persentase Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, | 100 | 102,65 | 102,65 546.465.000 546.465.000 100 | 1,03 | 0,03 100%
Data dan Keamanan

16 | Sertifikasi ISO 27001 1 1 120 398.984.000 398.984.000 100 | 1,20 | 0,20 100%

17 | Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan Informasi | 90,25 | 99,37 | 110,11 | 10.509.308.000 | 10.509.263.426 | 100 | 1,10 | 0,10 100%
Obat dan Makanan

18 | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 81 90 111,21 | 1.116.807.000 | 1.116.807.000 100 | 1,11 | 0,11 100%

19 | Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 87 98,64 | 113,38 | 356.032.000 356.029.160 100 |1,13| 0,13 100%

20 | Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam | 69,22 | 74,78 | 108,03 | 8.544.722.000 | 8.544.692.128 100 | 1,08 | 0,08 100%

Negeri




NO

1

PROGRAM/KEGIATAN

Indeks SPBE BPOM

Indeks Kepuasan Layanan

TIK

Persentase Keluhan
Layanan TIK yang
ditindaklanjuti Tepat Waktu
Persentase Pemenuhan
Business Continuity
Management

Indeks CSIRT (Computer
Security Incident Response
Team)

Jumlah Data Berbagi Pakai

Persentase Data dan

Informasi yang mutakhir

19. HASIL PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN TAHUN 2024

PUSAT DATA DAN INFORMASI OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR KINERJA

Input:

Dana

Output:

Nilai Indeks SPBE BPOM

Input:

Dana

Output:

Nilai indeks kepuasan layanan TIK
Input:

Dana

Output:

Jumlah keluhan yang ditindaklanjuti
Input:

Dana

Output:

Persentase Pemenuhan Business Continuity Management
Input:

Dana

Output:

Nilai Indeks CSIRT

Input:

Dana

Output:

Jumlah data yang dibagipakaikan
Input:

Dana

Output:

Persentase Data dan Informasi

SATUAN
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp

Nilai

TARGET

1.202.238.000
4,10
343.524.000
3,50
1.423.567.000
98,5
285.279.000
75
1.638.135.000
4,6
859.797.000
30
560.506.000

100

REALISASI

1.202.235.536
4,53
343.516.218
3,51
1.423.564.050
99,48
285.279.000
89,9
1.638.132.071
4,81
859.788.412
36
560.504.152

111

%
CAPAIAN
100
110,49
100
100,29
100
100,99
100
119,87
100
104,57
100
120

100

111



10

11

12

13

14

Persentase Pemenuhan
Infrastruktur TIK  sesuai
dengan Roadmap TIK
Indeks RB Pusat Data dan
Informasi Obat dan
Makanan

Nilai AKIP Pusat Data dan
Informasi Obat dan
Makanan

Nilai Pengelolaan Kearsipan

Indeks Profesionalitas ASN
Pusat Data dan Informasi
Obat dan Makanan

Indeks pengelolaan data
dan informasi yang optimal

Output:
Jumlah aplikasi yang terintegrasi

Input:

Dana

Output:

Jumlah pemenuhan infrastruktur TIK
Input:

Dana

Output:

Nilai indeks RB

Input:

Dana

Output:

Nilai AKIP

Input:

Dana

Output:

Nilai Arsip

Input:

Dana

Output:

Nilai indeks profesionalitas ASN
Input:

Dana

Output:

Nilai indeks pengelolaan data dan informasi

Nilai

Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp
Nilai
Rp

Nilai

100

878.482.000
100
1.187.000.000
86,1
531.264.000
84
82.327.000
94,5
854.249.000
89,63
138.756.000

3

100,88

878.477.951
116
1.186.838.337
86,31
531.265.000
81,87
82.324.350
96,54
854.247.582
86,38
138.755.850

3

100,88

100
116
99,99
100,24
100
97,46
100
102,16
100
96,37
100

120




Persentase Pemenuhan
Standar Sistem Informasi,
Infrastruktur, Data dan
(CEINERET

Output:

dan Keamanan

Persentase Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data

546.465.000

100

546.465.000

102,65

16 | Sertifikasi ISO 27001 Input: Rp 398.984.000 398.984.000 100
Dana
Output: Nilai 1 1 120
Jumlah sertifikat ISO 27001
17 | Nilai Kinerja Anggaran | Input: Rp 10.509.308.000 | 10.509.263.426 100
Pusat Data dan Informasi Dana
Obat dan Makanan Output: Nilai 90,25 99,37 110,11
Nilai kinerja anggaran
18 | Nilai Kualitas Pengelolaan | Input: Rp 1.116.807.000 | 1.116.807.000 100
Barang dan Jasa Dana
Output: Nilai 81 90 111,11
Nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa
19 | Nilai Pengelolaan Barang @ Input: Rp 356.032.000 356.029.160 100
Milik Negara Dana
Output: Nilai 87 98,64 113,38
Nilai pengelolaan barang milik negara
20 | Persentase Realisasi | Input: Rp 8.544.722.000 | 8.544.692.128 100
Penggunaan Produk Dalam | Dana
Negeri Output: Nilai 69,22 74,78 108,03
Persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri




20. HASIL NPS

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS (IKSS) TARGET REALISASI 2024 CAPAIAN TERHADAP
TAHUNAN PEMBILANG PENYEBUT | REALISASI TARGET TAHUNAN

Stakeholder Perspective
1 | Terwujudnya Sistem TIK dalam Indeks SPBE BPOM 4,10 - - 4,53 110,49
Pengawasan Obat dan
Makanan yang Andal
Capaian SS 1 110,49
2 | Meningkatnya Kepuasan Indeks Kepuasan Layanan TIK 3,50 - - 3,51 100,29
Stakeholder terhadap Layanan
TIK BPOM
Capaian SS 2 100,29

Capaian Stakeholder Perspective

Internal Process Perspective
3 | Terlaksananya Tata Kelola Persentase Keluhan Layanan TIK yang ditindaklanjuti 98,5% 6.849 6.885 99,48% 100,99
Sistem TIK BPOM yang Aman Tepat Waktu
dan Andal Persentase Pemenuhan Business Continuity 75% - - 89,9% 119,87
Management
Indeks CSIRT (Computer Security Incident Response 4,6 - - 4,81 104,57
Team)
Jumlah Data Berbagi Pakai 30 - - 36 120
Persentase Data dan Informasi yang mutakhir 100% 30 27 111% 111
Capaian SS 3 111,29
4 | Terintegrasinya Sistem Persentase Sistem Informasi Pengawasan Obat dan 100% 114 113 100,88% 100,88
Informasi Pengawasan Obat Makanan terintegrasi dan Realtime
dan Makanan
Capaian SS 4 100,88
5 | Meningkatnya Kualitas Data, Persentase Pemenuhan Infrastruktur TIK sesuai dengan 100% 29 25 116% 116
Informasi, dan Infrastruktur TIK Roadmap TIK
Capaian SS 5 116

Capaian Internal Process Perspective 109,39



Learn and Growth Perspective
6 | Terwujudnya Organisasi Pusat 10 | Indeks RB Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 86,1 - - 86,31 100,24
Data dan Informasi Obat dan
Makanan yang Optimal 11 | Nilai AKIP Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan 84 - - 81,87 97,46
12 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 94,5 - - 96,54 102,16
Capaian SS 6 99,96
7 | Terbangunnya Sistem | 13 | Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal 3,00 - - 3,00 120
Operasional dan TIK Pusat Data
dan Informasi Obat dan | 14 | Persentase Standar Sistem Informasi, Infrastruktur, Data 100% - - 102,65% 102,65
Makanan yang Terintegrasi dan dan Keamanan
Adaptif
15 | Sertifikasi ISO 27001 1 - - 1 120
Capaian SS 7 107,55
8 | Terkelolanya Keuangan Pusat 16 | Nilai Kinerja Anggaran Pusat Data dan Informasi Obat dan 90,25 - - 99,37 110,11
Data dan Informasi Obat dan Makanan
Makanan secara Akuntabel 17 | Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 81 - - 90 111,11
18 | Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 87 - - 98,64 113,38
19 | Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri 69,22 - - 74,78 108,03
Capaian SS 8 110,66

Capaian Learn and Growth Perspective




